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BAB 1 


Kemuning tertegun di depan rumah besar bercat putih dengan 
pintu kayu tinggi. Ini bukan pertama kalinya ia melihat rumah 
besar. Namun, rumah yang sekarang di depannya terlihat megah 
dan asri secara bersamaan. Ada pagar pendek dari kayu, yang 
menurutnya sangat estetik karena berbeda dengan rumah-rumah 
di sekitar yang berpagar besi. Bukan hanya itu, rumah ini meski 
terlihat tidak terawat, tetapi tetap cantik dengan tiga buah mobil 


terparkir di halaman depan. 


Di kampung halaman Kemuning ada salah seorang yang terkenal 
sebagai juragan warteg, punya rumah mewah berpilar kokoh 
dengan atap keemasan. Semua orang mengagumi rumah si juragan 
warteg, tetapi bagi Kemuning tidak bisa mengalahkan keanggunan 
rumah di depannya. Berjendela lengkung dengan tanaman yang 
dibiarkan layu di dalam pot. Debu terlihat tebal menempel pada 
dinding dan yang membuatnya heran, rumah di depannya terkesan 


sepi seakan-akan tak berpenghuni. 


“Datanglah ke rumah itu dan kamu akan mendapatkan 


pekerjaan di sana.” 


Kemuning menerima perintah dari seorang laki-laki tua baik hati 
yang sedang bertugas jadi pengawas proyek di daerahnya. Laki-laki 
itu memberikan alamat, sekaligus ongkos untuk dirinya datang 


kemari. 


“Di sana kamu akan merawat empat anak. Mereka memang 
bandel-bandel, tapi aku yakin kamu mampu. Kamu gadis yang 


hebat, Kemuning.” 


Awalnya Kemuning enggan untuk datang, tetapi karena 
membutuhkan uang, ia menyingkirkan rasa enggan dan 
mendatangi rumah ini. Melangkah perlahan, ia mendekati pintu 


dan mengetuknya. 


“Permisi, ada orang di dalam?” la celingak-celinguk, 
menempelkan wajah pada kaca jendela dan berusaha mencari 
sosok penghuni, tetapi tidak satu pun terlihat. Sedangkan ia yakin 


tidak salah alamat. 


Menemukan bel di dekat pintu, ia menekannya berulang kali 


dan berdiri diam saat pintu mendadak terbuka. 


“Siapa sih? Berisik amat!” 


Kemuning terlonjak di tempatnya berdiri, sama sekali tidak 
menyangka dengan sambutan keras dan tidak ramah yang 


diterimanya. 


“A-aku.” Kemuning tergagap, menatap sosok tuan rumah yang 
berdiri di depan pintu. la mengerjap beberapa kali, memandang 
laki-laki berambut gondrong awut-awutan. Laki-laki itu hanya 
memakai celana panjang tanpa atasan dan memamerkan tubuhnya 


yang berotot. 


Laki-laki itu menyibak rambutnya dan menatap tajam. “Lo 
siapa?” 

“Ke-Kemuning. Pak Wicaksono menyuruhku da-datang.” 
Kemuning tidak dapat mengontrol rasa gugupnya. 


“Pembantu baru?” tanya laki-laki itu. 


Kali ini Kemuning hanya bisa mengangguk. Bicara dengan sang 


tuan rumah membuatnya grogi. 


“Oh, bagus. Kami sudah lapar. Ayo, masuk dan buatkan kami 


makan!” 


Kemuning menjerit kecil saat ditarik secara paksa dan dibawa 
masuk ke rumah. la berusaha melepaskan tangannya dari 


pegangan laki-laki gondrong yang membawanya melewati ruang 


tamu dan berhenti dekat pintu ruang makan. Pegangan laki-laki itu 
pada tangannya terlepas saat terdengar suaranya yang 


menggelegar. 
“Gaes, maid baru kita!” 


Laki-laki gondrong itu menepuk pundak Kemuning. Gadis itu 
berdiri kaku menatap tiga orang lainnya yang duduk mengitari 
meja makan. Mereka semuanya berkelamin laki-laki. Kemuning 
meneguk ludah, mengedarkan pandangan sementara mereka 


menatapnya tajam. 


“Papa yang memintamu bekerja di sini?” Laki-laki berjas hitam 
bertanya ramah padanya. Dilihat dari wajahnya, sepertinya laki-laki 


itu paling tua di rumah ini. 


Kemuning mengangguk. “Ka-katanya Pak Wicaksono, ada empat 


anak yang harus diurus.” 


“Cocok! Kamilah anaknya.” Kali ini, seorang pemuda 
berseragam SMA menyahut dari ujung meja. “Ayo, urus kami mulai 
sekarang.” Pemuda itu tersenyum tanpa dosa lalu menyenggol 
bahu laki-laki lain yang berparas sangat rupawan. Kemuning baru 
pertama kali melihat laki-laki cantik sepertinya. Dengan wajah oval 
dan rambut yang dipotong sangat rapi, laki-laki itu berwajah 


lembut yang lebih menyerupai perempuan daripada laki-laki. 
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“Sana, buruan masak!” Laki-laki gondrong yang tadi membuka 
pintu, mendorong Kemuning ke arah dapur. “Jangan lama-lama, 


kami sudah lapar.” 


Kemuning meletakkan barang-barang yang dibawanya dari 
kampung ke lantai. Tidak ada yang lebih aneh baginya, saat berdiri 
di depan kompor dan bersiap menggoreng telur. la ditawari 
bekerja di rumah ini untuk merawat empat anak Pak Wicaksono. 
Dalam benaknya, empat anak itu masih balita. Siapa sangka 
mereka semua laki-laki dewasa? Bagaimana mungkin, seorang 
gadis sepertinya tinggal bersama empat laki-laki dewasa? 
Bagaimana ia bisa melewati hari-hari bersama mereka? Ia belum 
pernah dekat dengan laki-laki sebelumnya, kecuali sang ayah. Kini, 
ia serumah dengan orang-orang yang tidak dikenalnya. Kemuning 
tidak tahu bagaimana nasibnya kelak dan ia hanya pasrah 


menerima keadaan. 


Awalnya, Kemuning merasa ketakutan berada satu rumah 
dengan empat laki-laki. Ia sering kali merasa kikuk setiap kali 


bertegur sapa dengan mereka. Untungnya, para penghuni rata-rata 
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orang sibuk yang lebih banyak melakukan kegiatan di luar rumah 
dan mereka lebih sering berkumpul saat sarapan atau makan 


malam. 


Seminggu berlalu dan ia masih belum terbiasa tinggal bersama 
mereka. Banyak hal yang tidak ia mengerti karena selain datang 
dari kampung, ia juga tidak paham kebutuhan sehari-hari para 
penghuni rumah. Dari soal makan, pakaian, dan kebersihan. Tidak 
pernah ada hal yang sama dalam kehidupan para penghuni rumah 


bercat putih, setiap hari selalu ada hal baru untuk dipelajari. 


la menghafal satu per satu nama penghuni rumah. Anak 
pertama Carlo, berumur 27 tahun dan seorang pebisnis di bidang 
elektronik. Dia laki-laki baik, ramah, dan paling bijaksana di antara 
semua. Bisa dikatakan, Carlo adalah sang pengambil keputusan 


kalau rundingan dirasa tidak ada jalan keluar. 


Anak kedua, si laki-laki cantik adalah Cavin, 25 tahun, seorang 
arsitek. Senyum Cavin dan wajahnya yang memesona tak jarang 
membuat Kemuning hilang akal. Laki-laki cantik itu tidak banyak 
bicara, meski sering kali saat menyapanya penuh dengan 
keramahan. Bagi Kemuning, Cavin identik dengan tokoh drama 
Korea yang tampan, menawan, dan baik hati. Sanggup membuat 


siapa pun jatuh cinta hanya dalam sekali pandang. 


Anak ketiga, Cairo 23 tahun adalah seorang seniman dan 
fotomodel. Laki-laki paling cuek yang pernah ia temui dan sering 
kali bersikap sembarangan, seolah-olah tidak ada seorang gadis di 
dalam rumah. Cairo bicara lebih blak-blakan dan apa adanya. Justru 
ketegasannya yang membuat para saudaranya terdiam setiap kali 
bersilat lidah tentang sesuatu. Cairo juga amat tampan dengan 
tubuh tinggi atletis dan rambut gondrong, bukan jenis ketampanan 


cantik seperti anak kedua. 


Terakhir adalah Caesar, 18 tahun dan masih pelajar di SMU, 
sebaya dengan Kemuning yang berumur 20 tahun. Bagi Kemuning, 
Caesar tak ubahnya seorang adik. Anak laki-laki itu lebih berisik dari 
saudaranya yang lain dan sering kali meminta sesuatu yang 
membuat Kemuning repot. Ia berniat menghindari konflik dengan 


Caesar karena tahu pemuda itu susah mengalah. 


Rumah besar bercat putih kini dalam keadaan bersih setelah 
dibersihkan oleh Kemuning. Peralatan dapur dicuci dan ditata rapi, 
begitu juga ruang tamu dan ruang makan. Untuk lemari, Kemuning 
agak kesulitan dengan pekerjaannya. Saat pertama kali melihat 
boxer dan celana dalam laki-laki di keranjang cucian kotor, ia 
merasa dadanya berdebar tak keruan. Terlebih saat harus 
menyentuhnya. Ia yang seumur hidup belum pernah melihat benda 


itu, kini dibuat bertanya-tanya, merek apa punya siapa dan 
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bagaimana wujud isi dari celana itu yang sesungguhnya. Menepuk 


jidat, Kemuning berusaha mengusir pikiran kotornya mengembara. 
“Itu celana boxer-ku, kenapa kamu pegang-pegang?” 


Kemuning mendongak dan menatap Cavin yang menegurnya di 
pintu belakang. Serta-merta, ia menyembunyikan boxer ke 


belakang tubuhnya. “Bukan, itu, anu ....” 


Cavin terlihat geli, tanpa kata membalikkan tubuh dan sebelum 
pergi ia berujar ringan, “Maaf kalau ada jejak. Kadang situasi pagi 


membuat kami tidak terkontrol.” 


Kemuning melongo, tidak mengerti dengan jejak di boxer dan 
situasi pagi. Wajahnya memanas dan merasa malu karena 


kepergok memegang celana boxer. 


Senin pagi, seperti biasanya Kemuning sibuk membersihkan 
rumah sebelum menyiapkan sarapan. Ia berjengit saat terdengar 


teriakan dari lantai dua. 


“Kemuning, naik ke atas! Bantu gue cari dasi!” Suara Caesar 


terdengar menggelegar hingga terdengar di seantero rumah. 
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Kemuning setengah berlari menaiki tangga dan hampir terpeleset 


saat berpapasan dengan Cairo yang turun dengan tergesa. 


“Ning Ning, hati-hati lo. Jangan sampai jatuh dan kaki keseleo!” 
Laki-laki gondrong itu berlari melewatinya dan membuat Kemuning 


menepuk dada karena kaget. 


la bergegas ke kamar Caesar dan membantu pemuda itu 
mencari dasi. “Kenapa baru cari sekarang? Kenapa bukan tadi 


malam?” tanyanya sembari mengaduk isi lemari. 


“Gue juga nggak tahu kalau bakalan hilang!” Caesar menyugar 


rambut dengan frustrasi. 


Mereka berdua mencari di setiap sudut kamar dengan Caesar 
terus menggumam tanpa henti, dan akhirnya mendapati dasi yang 
dicari terselip di dalam sarung bantal. Kemuning tidak habis pikir 
kenapa benda itu ada di sana. la membuat catatan dalam otak, 
untuk merapikan pakaian Caesar jika diizinkan. Terlebih saat 


menatap kamar Caesar yang berantakan, hatinya merintih kesal. 


Selesai mencari dasi, ia turun ke dapur untuk membuat sarapan. 
Di meja sudah ada Carlo, Cavin, dan Cairo. Ketiga laki-laki itu sibuk 


dengan ponsel masing-masing. 


“Ning Ning, buatkan kami kopi!” perintah Cairo. 
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Kemuning merasa ada yang aneh dengan apa yang didengarnya. 
la mendekat dan bertanya dengan ragu-ragu. Menunduk saat 
matanya bertatapan dengan pandangan Cavin. “Maaf, namaku 


Kemuning.” 


Protesnya membuat Cairo mengangkat wajah dari atas ponsel 
dan menyibak rambut gondrongnya. “Gue tahu nama lo Kemuning, 


terus masalahnya apa?” 
“Tadi itu, kenapa manggil Ning Ning?” 


Cairo mengangkat sebelah alis, menatap gadis di depannya. 
“Ning Ning itu nama panggilan yang pas buat lo. Masa iya mau 
dipanggil Keke? Atau Munmun? Emangnya kamu muntah? Udah, 


nggak usah protes. Ning-Ning paling bagus.” 
“Tapi” 


“Ning, bisa dipercepat sarapannya? Kami sudah telat.” Teguran 
dari Carlo membungkam bantahan yang hendak keluar dari mulut 
Kemuning. Dengan perasaan sebal karena Cairo seenaknya saja 
mengubah namanya, ia mulai memasak. Hari ini menunya roti isi 


ham dan kopi seperti biasanya. 


Tak lama terdengar langkah kaki Caesar yang bergabung 


bersama kakak-kakaknya dan mulai berceloteh tentang 


13 


pertandingan bola. Selesai memasak, Kemuning menyajikan 
makanan di depan masing-masing orang dan ia tertegun saat Carlo 


menegurnya. 
“Ning, kenapa dagingku gosong?” 


Kemuning mengerjap, melihat potongan daging yang sedikit 


menghitam. “Eh, maaf, Pak.” 
“Pak? Aku belum setua itu untuk jadi bapakmu.” 
“Anu, Om.” 
“Om? Apa aku terlihat seperti om-om?” 


Cavin, Carlo, dan Caesar tidak dapat menahan senyum mereka 


saat melihat Kemuning salah tingkah di depan Carlo. 
“Kalau begitu, Mas?” 
“Serasa jadi tukang bakso,” tukas Carlo lembut. 


Tawa meledak di seantero meja makan dan Kemuning berdiri 
menunduk, menahan malu. la tidak tahu, panggilan apa yang pas 


untuk Carlo yang jauh lebih tua darinya. 


“Panggil kakak.” Akhirnya Carlo memberi jalan keluar yang 
membuat Kemuning bernapas lega. Memang harusnya ia 


memanggil yang lebih tua dengan sebutan kakak dan menolak 
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panggilan yang sama pada Caesar, yang menurutnya lebih cocok 


jadi adiknya. 


"Pagi ini drama dasi dan daging ham, entah drama apa lagi 
besok," gumam Kemuning suram saat rumah sepi karena empat 


penghuninya sudah pergi. 
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BAB 2 


Dua minggu bekerja di rumah bercat putih, Kemuning makin 
merasa dirinya aneh. Selalu ada yang berbeda dari tingkah dan 
sikap para anak asuhnya. Namun, ia selalu memosisikan diri 
sebagai baby sitter, agar lebih mudah melakukan pekerjaannya. 
Kalau ada teman atau keluarga yang bertanya soal pekerjaannya, 
dengan enteng ia menjawab sedang merawat empat bocah. Meski 


dalam tanda kutip adalah bocah tua. 


Kalau ada yang bertanya lagi, apa dirinya tidak kerepotan 
merawat empat bocah? Dengan bangga ia menjawab sangaaat 
repot. Bagaimana tidak? Si sulung, tidak suka pedas. Si nomor dua, 
alergi penyedap rasa. Si nomor tiga, suka pedas dan masakan 
favoritnya adalah segala sesuatu yang berbumbu balado. Paling 
kurang ajar adalah si bungsu, tidak mau makanan bekas kakak- 
kakaknya, dia selalu ingin makan yang baru dimasak dan gemar 


sekali komplain kalau masakan tidak ada rasa. 


“Kurang micin,” protes Caesar. 
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“Bagaimana mau dikasih micin kalau Kak Cavin nggak suka?” 
“Masak dipisahlah, gitu aja lo pusing.” 


Awalnya Kemuning menuruti ucapan Caesar, sampai akhirnya ia 


merasa lelah karena terlalu banyak memasak dalam berbagai jenis. 


Carlo yang bijaksana memberinya saran. “Sebelum kamu 
bumbuin, pisah dulu. Baru satu-satu dibumbuin sesuai selera. Enak 
nggak enak, tanggung jawab sendiri. Kalau Caesar protes, bilang 


” 


aku. 


Kemuning lega mendengarnya. Rasanya seperti punya kakak 
laki-laki penolong. Setelah ia melakukan saran Carlo dan laki-laki itu 
memberitahu para saudaranya bagaimana Kemuning memasak, 


tidak ada lagi protes soal masakan. 


Suatu malam, Kemuning merasa heran karena anak asuhnya 
hadir lengkap untuk makan malam. Biasanya hanya ada Carlo dan 
Caesar, karena dua lainnya sibuk kerja hingga larut malam. Cairo 


bahkan sering ke luar kota dan tidak pulang dua atau tiga hari. 
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Saat menyajikan makanan di atas meja, mata Kemuning 
menangkap tumpukan kotak cokelat di samping piring Cavin. la 


tidak menyangka laki-laki cantik itu ternyata suka cokelat. 
“Kak, beli cokelatnya kok banyak banget?” tanyanya keheranan. 


Seperti biasa, Cavin tersenyum saat bicara padanya dan 
Kemuning merasa dadanya digedor keras. “Kamu suka cokelat, 


Ning?” 


Suara Cavin yang mengalun lembut membuat Kemuning 


mengangguk. “Suka, Kak.” 
“Kalau begitu, ini semua untuk kamu.” 


Sebelum Kemuning sempat mengelak, Cavin menyerahkan 


tumpukan cokelat ke lengannya. 
“Kak, ini banyak sekali.” 
“Nggak apa-apa, Ning. Makan saja kalau kamu suka.” 


Mata Kemuning berkaca-kaca, merasa tersentuh dengan 
kebaikan Cavin. Ia tidak menyadari dengkus tawa tidak sopan yang 


berusaha diredam oleh Caesar. 


“Oh, lo suka cokelat? Suka bunga juga, nggak?” Kali ini Cairo 


yang bertanya. 
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Serta-merta Kemuning berbalik ke arah Cairo dan mengangguk. 


“Suka semua, Kak.” 
Cairo mengangguk. “Oke, besok gue bawain.” 


Cairo menepati janjinya, membawa tujuh kotak cokelat, lima 
buket bunga, belum lagi boneka dan berbagai jenis camilan. Ia 
memberikan kepada Kemuning yang ternganga melihat begitu 


banyak barang untuknya. 
“Makan pelan-pelan, Ning. Masih banyak di tempat gue.” 


Kemuning mengucapkan banyak-banyak terima kasih dan lagi- 
lagi terdengar tawa geli dari mulut Caesar. Namun, ia tidak peduli. 
Saat ini ia sedang bahagia karena kamarnya yang kecil penuh 
dengan tumpukan cokelat, bunga, dan camilan. Dengan gembira ia 
memotret tumpukan itu dan mengunggahnya di media sosial. 


Seketika banyak teman-temannya berkomentar iri dengannya. 


Rupanya, ada hal tersembunyi dari balik kebaikan hati Cairo dan 
Cavin. Kemuning merasakannya saat dua laki-laki itu terus-menerus 
memberikannya makanan. Mereka tetap membawakan hadiah, 


meski ia menolak karena masih banyak stok di kamarnya. 
“Katanya kamu suka, Ning? Nikmati saja,” ucap Cavin. 
“Terlalu banyak, Kak.” 
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Kali ini Cairo yang menyela. “Hei, jarang-jarang orang kayak gue 
ngasih hadiah ke orang. Lo simpen aja, makan dikit-dikit tiap hari 
biar seneng. Cokelat itu salah satu makanan pembangkit mood 


yang baik, setahu gue.” 
“Nanti aku gendut kalau makan banyak-banyak, Kak.” 


“Nggak, lo masih langsing. Tenang aja.” Cairo pun memberikan 
penjelasan panjang lebar, saat ia menolak pemberian hadiah ketiga 


kalinya. 


Lagi-lagi, Kemuning tidak dapat menahan rasa haru karena 
merasa diperhatikan. Hingga suara tawa Caesar terdengar 


menggelegar dan membuatnya tersadar. 


“Eh, lo jangan GR, Ning. Lo pikir dua Abang gue ngasih lo cokelat 
karena sayang sama lo? Salah! Bukan itu alasannya.” 
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Kemuning menatap Caesar dengan tajam. “Bilang aja kamu iri 


“Dih, nggak suka makanan manis gue. Kalau mau bisa beli 


sendiri.” 
“Trus, apa maksud omonganmu?” 


Caesar melangkah ke depan Kemuning dan berucap dengan 
mulut menahan senyum. “Gini, dua Abang gue itu, terkenal karena 
ketampanan mereka. Kak Cavin, banyak yang naksir di kantornya. 
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Sudah pasti, cokelat-cokelat itu dari para wanita itu. Kak Cairo, 
jangan tanya lagi. Nggak cuma cokelat, para penggemarnya 
memberikan apa pun yang mereka punya. Nah, ada lo di sini, 


lumayan buat jadi tempat pembuangan makanan. Hahaha!” 


Hancur sudah rasa terharu Kemuning, berganti dengan tatapan 
tidak percaya. Mulanya ia menganggap kalau Caesar sekadar 
mengganggunya, tetapi nyatanya benar. Saat keesokan hari Cairo 
membawa banyak tumpukan hadiah, tanpa sengaja ia mendengar 


percakapan laki-laki gondrong itu dengan Cavin, sang kakak. 


“Ada gunanya juga punya Ning Ning. Bisa bantu makan camilan 
dari fans. Coba waktu belum ada dia, gue sampai keliling kompleks 


buat bagi-bagi makanan ke sekuriti.” 


Detik itu juga Kemuning merasa dirinya dianggap tempat 
sampah belaka. la menatap tumpukan hadiah di kamarnya dan 


mengepalkan tangan menahan kesal. 


“Mereka itu perhatian sama aku atau sengaja mau membuatku 


gendut dan mati karena lemak? Hah! Sebaaal!” 


la merasa tidak ada laki-laki yang benar-benar baik padanya di 


rumah ini. 
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Sore yang teduh. Menggunakan waktu longgarnya, Kemuning 
memutuskan jalan-jalan di taman sekitar rumah. Pekerjaan hari ini 
terhitung santai dan ia masih ada waktu sebelum anak asuhnya 
pulang. Ia sering melewati taman bermain itu saat hendak ke pasar 
dan melihat ada banyak baby sitter di sana. Para gadis muda yang 
rata-rata seusia dengannya itu datang dengan seragam mereka dan 
beberapa anak kecil. Di rumah bercat putih ia tidak punya teman 
mengobrol, sesekali ingin punya teman untuk diajak bicara. Dengan 
bibir tersenyum menyaksikan anak-anak bermain, ia 
mengenyakkan diri di bangku taman, tepat di bawah pohon 


rindang. 


“Kamu kerja di mana?” Seorang gadis berseragam putih 


bertanya padanya. Gadis itu menghampirinya dan menyapa ramah. 
“Blok G2.” 


Mereka duduk bersisian di bangku besi dengan Kemuning sibuk 
mengunyah cimol pedas. Ia suka jajanan ini, selain murah juga enak 


rasanya. 


“Aku kerja merawat anak,” ucap gadis itu menunjuk dirinya 


sendiri. 
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Kemuning mengangguk. “Sama, aku juga.” Detik berikutnya ia 


menganga karena kepedesan bubuk cabe di jajanannya. 


“Oh ya, anakmu berapa? Di rumah ada berapa asisten rumah 


tangga?” 


“Anakku empat dan yang mengasuh aku sendiri.” Kemuning 


menunjuk dadanya dengan bangga. 


Gadis berseragam itu terbelalak. “Wow, kamu kuat banget! Aku 
aja jaga dua udah nggak kuat. Ada dua teman lain yang bantu aku 


jaga. Lihat itu!” 


Kemuning mengikuti arah telunjuk gadis itu dan melihat 
beberapa anak kecil sedang bermain di ayunan. Ada dua baby sitter 


yang juga berseragam sedang menjaga mereka. 


“Anakku paling besar umur 10 tahun dan pendiam. Mungkin 
karena udah gede jadi nggak terlalu ngrepotin apalagi rewel,” ucap 


gadis itu dengan bangga. 


Seketika Kemuning ingat Carlo dan mengangguk setuju. 


“Memang, anakku paling gede juga paling bijaksana.” 


“Nah, itu anak asuhku nomor dua, pakai rok hitam. Cantik, 


'kan?” Sementara gadis itu menunjuk anak perempuan umur tujuh 
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tahunan dengan rambut dikepang, pikiran Kemuning tertuju pada 


Cavin. 
“Iya, dia cantik. Anakku nomor dua juga cantik, sih.” 


Mereka bertukar pandang lalu tertawa bersamaan. Si gadis 
berseragam kemudian menunjuk bayi umur tiga tahunan yang 


sedang menangis meraung tak jauh dari mereka. 


“Si bontot, paling rewel dan paling manja. Pokoknya kalau 


kemauannya nggak diikutin, suka ngamuk.” 


Lagi-lagi Kemuning mengangguk sambil mengacungkan dua 
jempol. “Sama persis, bontotku juga paling rewel.” Ia teringat akan 
Caesar yang selalu mengajaknya ribut setiap kali menginginkan 


sesuatu. 


Obrolan mereka terputus saat seorang anak laki-laki umur lima 
tahun berlari ke arah gadis berseragam dan mengangkat 


tangannya. 
“Kak, aku basah,” ucap anak itu. 
“Aduh, kamu keringetan banyak sekali. Sini ganti baju.” 


Kemuning memperhatikan bagaimana si baby sitter mengelap 
keringat dan mengganti baju si bocah. Ada dua tas besar di 
samping gadis itu yang sepertinya berisi perlengkapan bagi anak 
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asuhnya. Kemuning melihat, selain baju, tas itu berisi dot susu, 


botol air minum, dan camilan. 


“Merawat anak kita harus telaten dan pintar. Kayak gini, anak 
main keringetan harus dilap. Kalau nggak, bisa masuk angin.” Si 
gadis berseragam sibuk mengelap dan mengganti baju anak 
asuhnya. Sementara Kemuning hanya mengangguk, menghabiskan 


sisa cimolnya. 


Mereka berpisah setelah bertukar nomor telepon dan berjanji 
akan mengobrol di lain waktu. Kemuning pulang karena sudah 
waktunya masak makan malam. Tiba di rumah, ia heran mendapati 


pintu samping terbuka. Rupanya ada yang sudah pulang. 
“Ning Ning, tolong buatin jus.” 


Kemuning terlonjak di tempatnya berdiri dan menatap sosok 
Cairo yang menegurnya. Rupanya, Cairo baru selesai berolahraga, 
dilihat dari tubuhnya yang basah oleh keringat dan hanya memakai 


celana pendek tanpa atasan. 
“Eh, jus apa?” tanya Kemuning gugup. 
“Buah naga boleh, jangan pakai gula.” 


“Oke, tunggu.” 
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Saat Kemuning hendak ke dapur, seketika ia teringat akan 
perkataan si baby sitter kalau anak keringetan harus dibasuh. la 
menatap Cairo tak berkedip, memikirkan apakah pantas dirinya 
mengambil tisu dan mengelap dada bidang laki-laki itu yang basah 


oleh keringat? 


“Ning Ning, napa lo?” Cairo melambaikan tangan, melihat 


Kemuning mematung. 


Meringis malu, Kemuning menggeleng dan melangkah ke arah 
dapur sembari mengetuk kepalanya, menyadari tidak semua tips 


merawat anak bisa digunakan olehnya. 
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BAB 3 


Di rumah bercat putih blok G2, Kemuning adalah penguasanya. 
la menguasai seluruh rumah dari mulai membersihkan, 
membereskan, bahkan mengatur segala macam kebutuhan anak- 
anaknya. Tidak boleh ada yang mengubah susunan yang telah ia 
buat, dari mulai tumpukan pakaian di lemari, hingga urutan 
peralatan dapur. Ia sudah hapal di luar kepala, mana boxer milik 
Carlo atau Cairo. Tidak ada yang tertukar dan barang-barang 
pribadi milik keempat anaknya pun ia paham di mana 


meletakkannya. 


“Ning, dasi gue di mana? Kaus kaki kok cuma satu?” Tiap Senin 
Caesar selalu membuat ribut dan Kemuning harus turun tangan 


langsung untuk membantunya. 


“Ning, kamu lihat kemeja biruku?” Carlo, hampir setiap hari 
mengacak-acak lemari untuk mencari baju kerja. “Kenapa bajuku 


terlihat sedikit saja?” 
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Kemuning menghela napas, menatap isi lemari anak 
pertamanya. Bagaimana tidak terlihat sedikit kalau Carlo 


cenderung membeli kemeja dengan warna dan model yang sama. 


“Ning, kulitku gatal-gatal. Kamu ada obat?” Cavin yang mudah 
alergi, selalu mencarinya. Kemuning dengan sigap memberikan 
obat dan berpesan pada anak keduanya, jangan menyetir kalau 


minum obat anti alergi, karena bisa membuat ngantuk. 


Masalah Cairo selalu sama dari hari ke hari, paket yang tidak 
pernah berhenti dari para penggemarnya, sampai Kemuning 
bingung harus menyimpannya di mana. Setiap kali ia bertanyan 
pada Cairo mau diapakan paket-paket itu, dengan enteng laki-laki 


itu menjawab. “Terserah lo, Ning. Mau lo jual juga boleh!” 


Seketika Kemuning mendapat pencerahan. Saat paket makanan 
sudah menumpuk banyak, ia akan membawa ke taman dan 
menjual dengan harga murah pada para baby sitter yang 
kegirangan. Kemuning pun merasa untung, selain uang juga dapat 


makanan. 


Sering kali Kemuning merasa bangga dengan dirinya sendiri 
karena mampu melewati segala macam kekisruhan di rumah 
dengan tenang. Menganggap dirinya cukup lihai mengasuh empat 


anak. 
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Hari ini jadwal Kemuning ke pasar membeli kebutuhan rumah 
tangga dari sayur hingga beras. Carlo yang memberikannya jatah 
uang untuk belanja dan ia mencatat pengeluaran dengan baik 
karena tidak ingin dituduh curang. Ia berniat membeli pete, yang 


merupakan makanan favoritnya dan akan mengolah dengan teri. 


Selesai membeli sayuran, Kemuning naik ojek online menuju 
rumah. Di ujung gang, motor yang ia naiki terhenti karena ada 


keributan. 


“Neng, maaf nggak bisa antar sampai rumah. Ada tawuran.” 
Bang ojek menurunkannya dengan permintaan maaf bertubi-tubi. 


Meski kesal, Kemuning mengangguk. 


Dengan berat hati Kemuning turun dari motor dan melangkah 
ke arah keributan. Terpaksa ia lakukan karena jalan menuju rumah 
yang paling dekat hanya gang ini. Ada jalan lain, tetapi memutar 


jauh dan hanya bisa dilalui dengan mobil. 


Saat itulah ia melihat Caesar sedang dikeroyok beberapa orang. 


Kemuning merasa marah seketika. Ia celingak-celinguk mencari 
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senjata dan berusaha menyingkirkan orang-orang yang menutup 
jalan. Saat itulah ia melihat sepotong kayu tergeletak di pinggir 
jalan. la meraihnya dan merangsek maju, tidak memedulikan 


teriakan orang-orang yang menyuruhnya menyingkir. 


1” 


“Minggir! Awas kalian! Jangan pukul diaaa 


Menggunakan seluruh tenaga, ia memukul para pengeroyok, 
sesekali berkelit untuk menghindari pukulan. Bisa ia lihat, para 


pengeroyok kaget dengan kedatangannya. 
“Dasar cewek kurang ajar!” 
“Minta dihabisi dia!” 


Para pengeroyok itu berteriak emosi dan Kemuning 


membungkam mulut mereka dengan pukulan kayu bertubi-tubi. 


“Kemuning, lo ngapain?” tanya Caesar. Ia bangkit dari tanah 
sambil meludahkan darah. Sepertinya pemuda itu baru saja 


terkena pukulan. 


1” 


“Nolong kamulah! Masa' iya lagi nari!” Kemuning menyahut 


keras. 


Untuk sesaat Caesar tertegun, melihat Kemuning yang bergerak 
lincah dan sigap menghajar para pengeroyoknya. Dilihat dari 
gerakannya, sepertinya gadis itu menguasai ilmu bela diri, Tak 
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lama, para pengeroyok yang luka-luka itu kabur, tertinggal 


Kemuning dan beberapa teman Caesar. 


“Ning, lo hebat!” Caesar memuji dengan napas terengah, 


berusaha menegakkan tubuh. “Nggak nyangka lo bisa berantem.” 


Kemuning menyeka keringat dengan punggung tangan, 


menatap Caesar. “Kamu nggak apa-apa? Ada yang luka?” 
“Lumayan.” 


Keduanya serempak menoleh saat terdengar gemuruh teriakan 
dari ujung gang depan jalan raya. Kali ini datang pengeroyok lebih 
banyak dan mengacungkan senjata pemukul. Ada yang membawa 


tongkat, golok, dan bermacam senjata lainnya. 
“Gimana ini?” tanya salah seorang teman Caesar. 
“Gimana lagi? Kabuuur!” 


Caesar menyambar belanjaan Kemuning yang terjatuh di tanah 


dan berlari diikuti oleh gadis itu. 
“Napa mereka ngejar kita, siiih?” Kemuning berteriak histeris. 
“Siapa suruh lo pukulin mereka!” 
“Aku kan nolongin kamu!” 
“Mereka makin dekat. Lari yang kencang, Niiing!” 
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7 


“Aaargh 


Untunglah letak rumah mereka tidak terlalu jauh. Mereka 
melompati pagar dan masuk ke dalam. Di luar terdengar teriakan 
para penduduk mengusir para pelajar yang tawuran. Merasa sudah 
selamat. Baik Kemuning maupun Caesar tergeletak di lantai ruang 
tamu dengan napas memburu. Keringat membanjiri tubuh 


keduanya. 


“Ka-kamu kenapa ikut tawuran?” tanya Kemuning dengan napas 
tersengal. 


“Gue juga nggak tahu apa masalahnya, tiba-tiba aja diserang. 


1? 


Gue lawanlah 


Caesar mengusap keringat di dahi dan menutup mata, berusaha 
mengusir lelah. Di sampingnya, Kemuning berusaha mengatur 


napas dan melonggarkan dadanya yang sakit. 
“Kalian berdua ngapain tidur di lantai?” 


Keduanya mendongak saat terdengar teguran dari atas. 
Kemuning melihat sosok Cavin sedang memandang heran ke arah 


mereka. Sambil meringis, ia berusaha duduk. 
“Habis tawuran, Kak.” 


“Hah, apa maksudnya?” tanya Cavin bingung. 
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“Tawuran, Kak. Serius tawuran antar geng!” 


Kemuning bangkit dari lantai, merapikan belanjaannya yang 
tercecer di segala tempat. Menyesali diri karena terlibat tawuran 
membuat ia kehilangan makanan favoritnya. Entah pete itu 
terjatuh di mana. Cavin menatap punggung Kemuning yang 
menjauh, bertanya sekali lagi tentang ucapan Kemuning tentang 


tawuran. 


“Baru kali ini ada cewek muda ikut tawuran,” gumam Cavin 


pada Caesar. 


“Hebat dia. Coba lain kali suruh sekalian jadi bodyguard Kak 


Cairo.” 


“Kamuuu! Ngajak Kemuning tawuran masih sempat-sempatnya 


becanda!” Cavin memukul bagian belakang kepala adiknya. 
“Hei, aku nggak salah. Eh, ya. Aku merasa terbantu. Sakit, Kak. 
Jangan pukul lagi!” 


Kemuning yang sedang berada di dapur, mendengar teriakan 
Caesar. la menduga, terjadi tawuran antar saudara sekarang. 
Bukan lagi waktunya ikut campur, lebih baik ia memikirkan ke 


mana petenya menghilang. 
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Semenjak tawuran, hubungan Kemuning dan Caesar membaik. 
Keduanya berinteraksi layaknya teman sebaya, tidak ada sekat 
antara majikan dan ART. Sikap Caesar pun jauh lebih ramah dari 
sebelumnya dan tidak ada lagi kejailan yang biasanya dilakukan 
pemuda itu pada Kemuning. Rupanya, keahlian Kemuning dalam 
bela diri sedikit banyak membuat Caesar berpikir ulang untuk 
berbuat jail. Bahkan dalam urusan mengerjakan pekerjaan rumah 


dari sekolah pun, Caesar meminta bantuan Kemuning. 


“Masa' begini saja nggak bisa!” gerutu Kemuning saat Caesar 


memintanya membantu dalam pelajaran Bahasa Indonesia. 


“Gue nggak suka pelajaran mengarang. Lo yang bikin, deh.” 


Caesar berucap sambil meringis. 
“Nggak mau!” 
“Tega banget lo!” 
“Biarin. Kecuali ada bayarannya.” 


Caesar melotot tak percaya, melihat Kemuning tersenyum 
sambil menggesekkan jempol dan telunjuk. “Lo beneran minta 
duit?” 
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Tanpa ragu Kemuning mengangguk. “Yoi, nggak ada yang gratis 
di dunia ini.” 
“Tapi lo kerja sama gue, Ning.” 


“Eits, jangan salah. Deskripsi pekerjaanku tidak termasuk 


mengerjakan PR.” 


Caesar menyerah, merogoh kantong untuk mengeluarkan 
selembar lima puluh ribuan dan menyerahkannya pada Kemuning. 


1” 


“Nih! Dasar matre 


“Asyik, lumayan buat beli pulsa. Mana, aku yang nulis.” 
Kemuning mengantongi uangnya. Ia tidak peduli meski Caesar 


terlihat kesal, yang penting dapat uang. 


Malam itu, Caesar mendapat pesan dari wali kelas yang 
meminta agar orang tua atau keluarganya datang menghadap. 
Seketika ia panik dan berbisik pada Kemuning. “Ini pasti gara-gara 
tawuran kemarin. Jangan sampai kakak-kakak gue tahu. Bisa kena 


masalah kita kalau mereka sampai datang ke sekolah.” 
“Trus gimana?” Kemuning ikut panik mendengarnya. 


Caesar terdiam lalu berucap pelan. “Terpaksa, besok lo yang 


datang. Ngaku aja jadi kakak ipar.” 


Kemuning melongo. “Hah, kakak ipar? Jangan ngaco, ah!” 
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“Ayolah, Ning. Bantu gue. Lo tega banget lihat gue dikeluarin 


dari sekolah.” 


Melihat wajah Caesar yang memelas, mau tidak mau Kemuning 
merasa iba. Akhirnya dengan berat hati ia setuju untuk berpura- 
pura jadi kakak ipar dan akan ke sekolah setelah para penghuni lain 
pergi. Meski ia sendiri tidak yakin dengan keberhasilan rencana itu. 


Namun, apa salahnya dicoba dulu. 


“Sebaiknya aku jadi tunangan siapa?” tanya Kemuning pada 


Caesar. Dalam hatinya berharap akan tercetus nama Cavin. 
“Kak Carlo tentu saja. Dia kan paling tua.” 
“Oh, iya juga.” 
“Jangan-jangan lo ngarepin Kak Cavin atau Kak Cairo, ya.” 


Kemuning yang enggan mengakui, mencebik kesal. “Nggak 


masalah siapa juga. Ayo, kita bersandiwara.” 


Keesokan paginya, saat tiga penghuni yang lain sudah keluar 
rumah, Caesar mengatur rencana dengan Kemuning, setelah 


sebelumnya mereka berdebat tentang baju. 


“Lo harus kelihatan dewasa dan berkelas. Masa' iya, calon kakak 
ipar gue pakai mini dress batik. Ganti!” protes Caesar melihat 
penampilan Kemuning dalam balutan mini dress sederhana. 
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“Ganti pakai apa? Aku hanya punya ini.” Kemuning menolak 


tegas. 


Caesar mengobrak-abrik lemari Kemuning dan lemarinya 
sendiri, berusaha menemukan pakain yang cocok. Akhirnya, 
mereka memutuskan Kemuning memakai celana hitam, jaket kulit 
yang merupakan milik Caesar, dan kacamata hitam untuk 


menyempurnakan penampilan. 


“Nah, begini. Baru badas!” puji Caesar saat Kemuning selesai 


berganti baju. 


Kemuning mematut diri di depan cermin, merasa kalau dirinya 
terlihat berbeda dan cantik. Tidak salah memang pakaian pilihan 


Caesar. 


Menaiki motor Caesar, mereka berdua menuju sekolah. 
Sepanjang jalan, jantung Kemuning berdetak tak keruan dan 
otaknya dipenuhi pikiran buruk. Takut kalau para guru mengetahui 
penyamarannya dan akhirnya selain membuat malu juga 
menciptakan masalah. Tiba di sekolah, mereka menjadi pusat 
perhatian. Banyak yang memuji penampilan Kemuning, membuat 


gadis itu sedikit percaya diri. 


“Eh, nanti ngomong apa sama wali kelasmu?” bisik Kemuning 


saat mereka melangkah di koridor. 
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“Apa saja, pokoknya lo harus bela gue,” jawab Caesar. 


Mereka tiba di kantor wali kelas. Keringat dingin keluar dari 
tubuh Kemuning. Ia berusaha tetap tersenyum saat berhadapan 
langsung dengan tiga guru wanita di depannya, mencopot 
kacamata, dan menyapa dengan suara yang dibuat serendah 


mungkin. 
“Selamat siang.” 
Para guru wanita itu menatapnya lalu mengangguk sekilas. 


“Siapa ini, Caesar? Setahuku kakakmu laki-laki semua.” Salah 


seorang dari mereka bertanya pada Caesar. 
Caesar tersenyum. “Calon kakak ipar, Bu.” 


“Kami meminta walimu yang datang. Dia belum jadi istri 
kakakmu. Mana bisa?” Protes salah seorang guru yang merupakan 


wali kelas Caesar, membuat Kemuning maju dan tersenyum ramah. 


“Maaf, Bu. Tapi, sebentar lagi saya akan menikah dengan kakak 
Caesar. Lagi pula, calon suami saya sedang berada di luar kota 


sekarang. Apa pihak sekolah tidak bisa memberi kelonggaran?” 


“Tetap saja, harus wali murid. Kamu baru calon, bukan kakak 


ipar.” 
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Kemuning mendesah, merasa kalau urusan ini akan bertele-tele. 


“Begini, Bu. Kami--” 
“Selamat siang.” 


Ucapan Kemuning terhenti saat dari arah pintu terdengar 
sapaan. Ia melotot, melihat tiga kakak Caesar datang bersamaan. Ia 
bertukar pandang dengan Caesar dan keduanya sama-sama 
mengangkat bahu tidak mengerti. Perasaan takut karena ketahuan 


menghinggapi keduanya. 


“Maaf terlambat, Bu.” Carlo menyapa para guru yang sekarang 
ternganga karena tiga laki-laki tampan mendatangi kantor mereka. 
“Kami ini sungguh para kakak yang tak tahu diri. Tidak bisa menjaga 


adik kami.” 


Cairo maju, tersenyum, dan mengedipkan sebelah mata. “Ah, 
kenapa Caesar tidak pernah mengatakan pada kami kalau para 


guru di sini wanita-wanita cantik?” 


Tiga guru wanita saling pandang dengan wajah memerah. 
Mereka mengenali Cairo sebagai salah satu model terkenal. Salah 
seorang guru yang merupakan wali kelas, tersenyum lalu menunjuk 
Kemuning. “Gadis ini datang mengaku sebagai calon kakak ipar. 


Jadi, dia tunangan siapa?” 
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“Aku!” 


Seluruh ruangan sunyi, saat Carlo, Cavin, dan Cairo menjawab 


bersamaan. Bahkan Kemuning pun kaget hingga nyaris melotot. 


“Apa kalian berniat poliandri?" 
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BAB 4 


Pertanyaan dari wali kelas membuat mereka semua saling 
pandang. Kemuning mengeluh dalam hati, merasa penyamarannya 
akan terbongkar. la mencolek tangan Caesar dan pemuda itu 


menggeleng lemah. 


“Panjang ceritanya, Bu. Jadi, dia belum menentukan akan 
menikah dengan siapa.” Cairo menghampiri Kemuning dan 
mengusap lembut pundak gadis itu. “Tapi yang pasti, dia menikah 
dengan siapa pun, kami akan mendukung.” Ucapan Cairo diberi 
anggukan setuju oleh Carlo dan Cavin. Cairo meneruskan 
ucapannya, melangkah kembali ke tempat semula. “Terima kasih 


sebelumnya, sudah mendidik adik saya dengan baik.” 


Elusan tangan Cairo membuat dada Kemuning berdebar tak 
keruan. Ia menghela napas panjang dan berbisik pada Caesar. “Apa 


yang terjadi sama kakak-kakak kamu?” 


Caesar menggeleng. “Nggak tahu. Udah pada gila kayaknya.” 
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Kemuning tercengang, memang menganggap kalau tiga laki-laki 
tampan itu agak keterlaluan. Kini ketiganya melangkah maju dekat 


meja. 


“Sekiranya Bu Guru yang cantik mau memberi tahu kami, ada 
masalah apa dengan adik kami?” Pertanyaan dilontarkan oleh 
Cavin dengan senyum tersungging. Membuat para wanita di 
depannya menunduk dengan wajah memerah. Tentu saja, sapaan 


Cavin yang berwajah cantik akan menggetarkan siapa pun. 


Carlo mengangguk, mendukung pertanyaan adiknya. “Kalau 
memang ada tindakan Caesar yang di luar batas, biarkan kami yang 


menghukumnya.” 
“Hei, aku nggak gitu, ya!” protes Caesar. 


Cavin menoleh ke arah Kemuning yang sedari tadi terdiam. 
“Calon istri kami, bagaimana kalau kamu bawa calon adik iparmu 


keluar? Tunggu di mobil, biarkan kami selesaikan masalah ini.” 


Kemuning mengangguk, menyambar pergelangan tangan 
Caesar lalu menyeret pemuda itu keluar. Sepanjang jalan menuju 


parkiran mobil, ia bisa mendengar makian Caesar. 


“Tiga kakakku emang udah gila. Bisa-bisanya mereka mengaku 


suami lo!” 
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1” 


“Emang mereka udah gila!” sahut Kemuning spontan. “Image-ku 


jadi jelek. Pasti para guru itu mengira aku play girl!" 


Caesar menghentikan langkah lalu menepuk dahi Kemuning. 


“Sadar, Ning. Mereka cuma sandiwara. Jangan baper lo!” 


Terlambat, pikir Kemuning geli. Karena dirinya sudah telanjur 
baper. Siapa yang nggak senang kalau diakui sebagai calon istri tiga 
laki-laki tampan? Hah, aku merasa jadi ratu sehari! soraknya dalam 


hati. 


Mereka menunggu di dekat parkiran dengan pikiran bertanya- 
tanya tentang apa yang terjadi di ruang guru. Kelegaan membanjiri 
keduanya saat melihat Carlo melangkah beriringan dengan dua 
saudaranya. Banyak murid perempuan memekik saat melihat 


mereka bertiga. 


Motor Caesar ditinggal di sekolah dan mereka berlima berada 
satu mobil keluar dari sekolah. Tadinya, Kemuning mengira akan 
dibawa pulang untuk diomeli, tetapi dugaannya salah. Carlo 
mengarahkan mobil menuju restoran cepat saji dan mereka makan 


burger serta ayam dan kentang dalam porsi yang luar biasa banyak. 


“Kok kalian tahu kalau aku dipanggil?” tanya Caesar pada kakak- 


kakaknya sambil menggigit hamburger. 
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“Kamu lupa kalau wali kelasmu punya nomor kami semua?” 


Carlo yang menjawab. 


Caesar menjerit saat Cavin mengeplak kepalanya. “Dipikir lagi 
kalau mau bertindak! Untung kami datang, kalau nggak? Bisa malu 


Ning Ning di sana.” 


“Mana ada dia malu. Yang ada dia senang karena punya tiga 


calon suami.” 


Kali ini Caesar berteriak lebih keras karena Kemuning menginjak 


kakinya. 


“Makan yang banyak, Ning. Nggak usah dengarkan dia,” ucap 


Carlo. 
“Kamu cantik pakai baju begitu, Ning,” puji Cavin. 


Kemuning mengangguk dan tersenyum malu. Pujian Cavin 
membuatnya bahagia. Ia menatap Carlo yang makan kentang, 
Cavin yang menunduk di atas gelas minuman, dan Cairo yang 
sedari tadi tak berhenti diminta foto oleh fansnya. Sungguh tidak 
menyangka kalau drama penyamarannya akan berakhir bahagia 
seperti sekarang. Ia makan burger dalam porsi besar dan tanpa 
malu-malu menghabiskannya. la juga tidak menolak saat Cairo 


membelikannya es krim. 
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“Makan, Ning. Es krimnya enak.” 


Kemuning menerima dengan antusias, menyendok dan 
mencecap dengan nikmat. Dari ujung matanya, ia melihat banyak 
mata wanita tertuju ke arah meja mereka. Tidak salah memang, 
dengan empat pemuda tampan berada dalam satu meja, pasti 
akan menarik perhatian. Di meja sebelah yang berisi enam orang 
gadis muda, terlihat tertawa-tawa dan menunjuk-nunjuk ke arah 
mereka dengan tidak sopan. Percakapan dan kikik tawa para gadis 


itu terdengar hingga ke telinga Kemuning. 


Selesai makan, ia pamit ke toilet untuk buang air kecil dan cuci 
tangan. Saat keluar dari bilik, di westafel telah menunggu tiga 


orang gadis yang ia kenali duduk di meja samping. 


“Eh, Kak. Mereka itu siapa kamu?” tanya salah seorang dari 


mereka. 


Kemuning tidak menjawab, menyalakan kran dan membasuh 


tangannya. 


“Apa mereka sepupu kamu? Soalnya pada tampan semua. 


Apalagi Cairo, lebih tampan aslinya ternyata.” 


Kemuning masih terdiam, sekarang sibuk mengelap tangan 


dengan tisu. 
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“Jangan bilang kalau kamu adiknya. Nggak mirip soalnya.” 


Menegakkan tubuh, Kemuning membuang tisu ke tong sampah 
lalu berucap ramah. “Mereka itu calon suamiku, tunanganku, 


kekasihku, dan calon adik iparku. Tolong jangan naksir, ya!” 
“Apaaa?” 


Mengabaikan seruan tidak percaya para gadis itu, Kemuning 
bergegas ke meja sambil tersenyum dalam hati karena sudah 
berhasil mengerjai orang. la merasa jadi gadis paling keren di dunia 
saat melangkah keluar beriringan bersama empat anak asuhnya. 
Semua mata tertuju pada mereka, dan ia bangga sudah berhasil 


menjadi pengasuh yang baik bagi empat cowok tampan di dunia. 


Kemuning tidak enak badan. Bisa jadi masuk angin karena saat 
tidur lupa mematikan pendingin udara, sedangkan di luar sedang 
hujan deras. Paginya saat bangun, ia merasa menggigil dan perut 
kembung. la mengeluhkan badannya yang memang made in 
kampung, terkena AC langsung sakit. Padahal, banyak temannya 


sesama ART yang iri melihatnya tidur di kamar ber-AC. 
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Selesai ganti baju dan cuci muka, ia turun untuk menyiapkan 
sarapan. Di ruang makan sudah ada Carlo dan Cairo yang sedang 
berdiskusi sembari mengopi. Tersenyum ke arah keduanya, ia 
membuka kulkas dan mulai memasak. Anak asuhnya suka makanan 


berat saat pagi. Hari ini ia berencana membuat bihun goreng. 
“Ning, napa wajah lo pucat? Sakit?” tanya Cairo saat melihatnya. 
Kemuning hanya menggeleng, sibuk menata piring di meja. 
“Kalau sakit kita ke dokter.” Kali ini Carlo yang bicara. 
“Nggak, Kak. Aku baik saja, agak pusing dikit.” 


Caesar merasa aneh saat melihat Kemuning bekerja dalam diam 
dengan wajah menunduk. Biasanya gadis itu akan mengomel 
sepanjang hari. Menggumam tentang handuk basah yang 
diletakkan sembarangan, jejak kaki kotor di lantai, isi lemari yang 
berantakan, dan mencereweti mereka tentang pentingnya 
menghabiskan makanan. Hari ini Kemuning menutup mulut dan 


terlihat lesu. Ia menduga Kemuning kurang tidur. 


Siang hari, saat anak asuhnya sudah pergi semua, Kemuning 
merebahkan diri di kamar. la memutuskan minum obat. Ponsel di 


samping bantal menyala, ada pesan dari kerabat di kampung. 
“Mbak Yul pingsan, Ning. Sakit.” 
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Mbak Yul adalah kakak kandung Kemuning. Selesai membaca 
pesan, ia segera menelepon dan mendapati kabar kalau kakaknya 
dirawat. Rasa khawatir menghinggapinya saat itu juga. Hingga 
malam tiba, belum ada kabar lanjutan dari keluarganya. Kemuning 
memutuskan untuk masak makan malam sembari menunggu 


kabar. 


“Ning Ning, kamu nggak usah masak. Kayaknya kamu capek. Kita 


makan sushi dan sashimi hari ini.” 


Cairo datang membawa bungkusan besar dan membukanya di 


atas meja makan. “Lumayan, dari manajerku ini.” 


Kemuning menyiapkan peralatan makan dan menyerahkan pada 


anak-anak asuhnya yang duduk mengelilingi meja. 
“Kamu doyan nggak, Ning? Sashimi ini ikan mentah.” 


Saat Cavin membuka penutup sashimi, seketika Kemuning 
merasa mual. la menutup mulut dan berlari ke arah toilet lalu 
muntah hingga lupa menutup pintu. Suara muntahnya terdengar 
hingga ke ruang makan dan membuat empat cowok di sana saling 


pandang. 
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Selesai menguras isi perut, Kemuning membasuh wajah dan 
merasakan ponsel di sakunya berbunyi. Panggilan dari keluarganya 


di kampung yang sudah ia tunggu dari siang. 
“Kemuning, Mbak Yul hamil!” 
“Apa, hamil?” 
“Iya, hamil.” 


“Syukurlah, ada yang hamil. Ternyata muntah-muntah, pucat, 
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dan nyaris pingsan karena hami 


Suara Kemuning menembus dinding toilet. Selesai bicara di 
telepon, Kemuning merasa amat bahagia. Ia menuju dispenser 
untuk mengambil air minum. Saat berbalik, empat anak asuhnya 


berdiri berdampingan dan menatapnya tajam. 


“Ada apa?” tanya Kemuning sembari minum. Merasa keheranan 


dengan sikap mereka. 


Carlo mendekat dan bicara serius. “Kalau ada sesuatu terjadi, 


jangan ditutup-tutupi. Terus terang saja sama aku.” 


Kemuning mengangguk, masih dengan air di dalam mulutnya. 


Kali ini gantian Cavin yang bicara. 


“Ning, kamu hamil?” 
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“Anak siapa?” 
“Jujur saja sama kami.” 


Kemuning menyemburkan air minumnya. Menatap mereka 


terbelalak. “Bu-bukan begitu, aku hamil, eh bukan. Yang hamil itu-- 


” 


Carlo mengangkat tangan, meminta Kemuning berhenti bicara 
lalu menatap tiga saudaranya. “Sebagai yang tertua di sini, aku 
akan mengambil alih masalah. Kemuning hamil. Jadi, siapa yang 


akan mengaku?” 
“Apaaa?” Ketiga saudaranya berteriak bersamaan. 
Kemuning mengerjap. “Eh, tunggu!” 
“Mengaku saja, jangan ada yang ditutupi,” desak Carlo. 
“Jangan-jangan Kakak?“ tuduh Caesar pada Carlo. 
“Jangan sembarangan!” 
“Aku nggak pernah ada di rumah,” bantah Cairo. 
“Apalagi aku,” ucap Cavin. 
“Kalau begitu siapaaa?” Carlo bertanya sekali lagi. 


“Mana kami tahu!” 
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Kemuning meneguk ludah, berusaha bicara. “Tu-tunggu, bukan 


begitu.” Namun, tidak ada yang mendengarnya. 
“Kita ke dokter,” ucap Cavin. 
Cairo menggeleng. “Beli test pack dulu.” 


Caesar mengangkat tangan. “Kelamaan! Ke RS aja langsung. Tes 


DNA!” 


Perdebatan dan saling tuduh terus berlangsung dengan sengit, 
sementara Kemuning masih berdiri dengan wajah kebingungan. Ia 
muntah-muntah karena masuk angin, kenapa jadi dituduh hamil? 
Jengkelnya lagi, empat laki-laki di depannya ribut karena itu. 
Memejamkan mata, ia menghela napas panjang lalu berteriak 


keras untuk mengatasi keributan. 


"WOIII! AKU NGGAK HAMIIIL!" 
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BAB 5 


Kemuning mengambil cuti pertamanya. la setuju untuk pergi 
bersama Rani, sesama maid kompleks. Minggu siang, setelah 


menyiapkan makan dan kopi untuk anak-anaknya, ia bersiap pergi. 


“Cantik sekali kamu, Ning. Mau ke mana?” Carlo memuji tanpa 
ragu saat melihat Kemuning turun dengan blus putih dan celana 
jin. 

“Kencan, ya? Cowok mana?” Caesar bertanya tanpa basa-basi. 


Kemuning mengangkat bahu, enggan menjawab pertanyaan 
Caesar. Ia menjinjing sandal dari rak belakang dan membawanya ke 


teras. “Mau main sama Rani. Ke mal.” 
“Hati-hati, jangan pulang malam-malam.” Carlo mengingatkan. 
“Iya, Kak. Daaa!” 


Menaiki ojek online, Kemuning menuju mal. Sepanjang jalan ia 
teringat pesan Rani yang mengatakan akan mengenalkannya 


dengan cowok tampan. 
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“Pokoknya aku jamin kamu bakalan suka. Cowok yang tampan 
dan berkelas. Kapan lagi kita punya cowok orang kantoran, meski 


kerja hanya jadi maid?” 


Jujur saja, Kemuning tidak terlalu antusias tentang cowok 
tampan karena ia sudah melihat ketampanan anak-anaknya setiap 
hari. Yang membuatnya setuju untuk libur karena ingin melihat 
mal. Sampai di sana, belum sempat ia melihat-lihat, Rani 
menelepon dan mengatakan sudah menunggu di restoran fast 


food. 
“Hai! Kemuning, kenalin ini Hendy.” 


Kemuning tersenyum pada pemuda seumurannya yang 
memakai kemeja kotak-kotak lengan pendek. Rambut pemuda itu 


diberi pomade berlebih hingga terlihat sangat mengilat. 


“Halo, Kemuning.” Hendy mengulurkan tangan dan Kemuning 
menjabatnya. Yang membuat jengkel, pemuda itu sengaja 


menggelitik telapak tangannya. 


“Ning, mau makan apa?” tanya Rani antusias. Dia duduk di 


sebelah Hendy dan terlihat sangat bahagia. 


“Nggak usah, minum aja. Aku sudah makan,” jawab Kemuning. 
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Hendy menggenggam tangan Rani. “Sayang, aku mau ayam, 


burger, dan soda.” 
“Iya, Sayang. Aku belikan.” Rani bangkit untuk mengantre. 


“Jangan lupa dua kotak buat oleh-oleh ya, Sayang,” pesan 


Hendy sebelum Rani berlalu. 


Ditinggal berdua hanya dengan Hendy, Kemuning yang enggan 
bercakap-cakap, sibuk memainkan ponsel. Ada banyak pesan dari 
Caesar, menanyakan barang-barang pemuda itu yang tidak bisa 
ditemukan. Kemuning berencana memasang CCTV di rumah, agar 


Caesar tidak lagi mengganggunya tiap kali kehilangan sesuatu. 


“Kemuning, kamu cantik sekali.” Pujian Hendy membuat 


Kemuning mengernyit, tetapi tidak mengatakan apa pun. 


“Lain kali, pingin deh jalan sama kamu saja berdua.” Hendy 


berbisik. 


“Kamu bukannya pacar Rani? Bisa-bisanya ngomong gitu!” 


Kemuning bertanya heran. 


Hendy menyugar rambut dan tersenyum tipis. Kemuning 


memandang jijik pada jari pemuda itu yang berminyak. 
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“Jujur saja, Rani yang sebenarnya cinta sama aku dan akunya 
nggak. Terpaksa aja jalan sama dia, nggak enak mau nolak. Kalau 


boleh milih ya, aku maunya sama kamu.” 


Kemuning mengerjap, menghela napas panjang untuk menahan 
amarah. Bisa-bisanya pemuda di depannya menjelek-jelekan Rani 


sedangkan di saat bersamaan juga meminta makanan. 


“Aku kerja di kantor, jadi admin. Gaji nggak terlalu tinggi, tapi 


cukup buat ngajak kamu jalan, mah. Sini, mana nomor ponselmu?” 


Tidak peduli bagaimana Hendy merengek, Kemuning enggan 
memberikan nomor ponselnya. Ia tidak suka laki-laki mata 
keranjang. Bagi Rani, Hendy mungkin tampan, tetapi baginya yang 
punya empat anak asuh dengan wajah rupawan, pemuda 
berkemeja kotak-kotak itu terhitung biasa saja. Kemuning makin 
geram saat melihat Hendy terus-menerus meminta dibelikan 
barang oleh Rani. Dari mulai baju, jam tangan, bahkan tanpa 
sungkan meminta ongkos pulang. Saat Rani pergi ke toilet, tanpa 
sengaja ia memergoki Hendy dengan sengaja menerima panggilan 


dari gadis lain. 


“Iya, Sayang. Besok kita jalan-jalan. Bagaimana kalau kamu 
belikan aku pulsa dulu? Belum gajian ini. Oke, pulsa ditunggu. 


Daaah.” 
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Kemuning menyimpan unek-uneknya tentang Hendy dan 
berencana memberitahu Rani pelan-pelan nanti. Nyatanya, terjadi 
sesuatu yang membuatnya marah. Rani memberikan nomor 
ponselnya pada Hendy dan pemuda itu terus-menerus 
menerornya. la sengaja tidak membalas atau merespons, tetapi 
niat Hendy untuk mengganggunya tidak surut. Ia juga mendengar 
kabar selentingan dari maid lain, bahwa Hendy suka mendekati 
banyak gadis hanya untuk mengambil harta mereka. Benar-benar 


meresahkan baginya. 


“Kak, bagaimana cara memberi pelajaran pada cowok kurang 
ajar?” Kemuning bertanya pada Cavin yang sedang minum kopi di 
teras depan. la merasa perlu berguru pada laki-laki untuk 


menghadapi laki-laki lainnya. 
“Dia kurang ajar apa padamu, Ning?” tanya Cavin. 


Kemuning mengangkat tangan dan menggeleng. “Bukan sama 
aku, Kak. Tapi sama teman, gitu.” la menunduk malu, saat Cavin 
tersenyum ke arahnya. Dalam hati ia mengeluh, tidak akan bisa lagi 
memandang laki-laki tampan lainnya, kalau di rumahnya ada yang 


cantik seperti Cavin. 
“Sudah bicara baik-baik sama dia?” 


“Sudah, nggak mempan.” 
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“Kalau begitu langsung hajar anunya.” 


“Anunya apa, Kak?” tanya Kemuning bingung, tetapi 


pertanyaannya tak terjawab karena Cavin sibuk menerima telepon. 


Sore itu, Kemuning memutuskan untuk menemui Hendy di 
taman, setelah Rani menelepon sambil menangis. Tidak hanya itu, 
Rani juga memakinya sebagai perebut pacar, hal yang tidak masuk 
akal baginya. Bagaimana mungkin ia merebut pacar Rani 


sedangkan dirinya sama sekali tidak menyukai Hendy? 


Tiba di taman, ia melihat Hendy berdiri pongah dengan sikap 
sok kegantengan yang membuat matanya sepet. Pemuda itu 


seperti biasanya, menyugar rambutnya yang licin. 


“Akhirnya kamu mau menemuiku juga, Kemuning. Aku yakin, 


kamu pasti kangen sama aku.” 


Kemuning berdeham. “Aku datang buat ngasih tahu kamu, 


jangan lagi ganggu aku!” 


“Duuuh, Kemuning. Galak bangeeet! Tapi, aku suka.” Hendy 
tertawa tak tahu malu. “Banyak gadis naksir aku, masa' kamu 
nggak?” 
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“Emang enggak!” Kemuning menunjuk muka pemuda itu. “Kalau 


kamu masih resek, aku akan memberimu pelajaran!” 
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“Pelajaran apa? Tentang cinta atau ciuman? Kemuning pasti 


belum pernah dikecup, ya. Hahaha.” 


Kemuning terdiam saat Hendy mendekatinya. Pemuda itu 
mengulurkan tangan seakan-akan ingin memeluk. Tiba-tiba ia 
teringat ucapan Cavin. Bergerak cepat, ia menggerakkan kakinya 
dan detik itu juga terdengar teriakan Hendy bergaung di taman 
yang sepi. 
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“Aduuuh, kenapa kamu menendang kemaluankuuu 


Kemuning menatap jengkel pada pemuda yang kini 


membungkuk di tanah dengan tangan mendekap kemaluannya. 


Kemuning ditahan di kantor keamanan kompleks. Suara Hendy 
yang meraung kesakitan membuat orang berbondong-bondong 
datang dan mereka telah menganggap Kemuning melakukan 
penganiayaan. Tidak peduli bagaimana ia menjelaskan, tidak ada 
yang percaya padanya karena bukti ada di depan mata. Terpaksa, 
petugas keamanan menahannya. Ia tidak habis pikir, bagaimana 


mungkin orang-orang lebih percaya pada Hendy yang jelas-jelas 
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berengsek, daripada percaya dengannya yang hanya seorang gadis 
lugu. la berusaha memberikan pembelaan di depan para sekuriti, 


tetapi tidak ada yang mendengarnya. 


“Kemuning, aku nggak nyangka kamu mau merebut Hendy. Dia 
pacar akuuu.” Rani datang tergopoh untuk menolong laki-laki itu 


dan menunjuk Kemuning dengan sikap benci. 


“Bukan begitu. Dia itu--” Pembelaan Kemuning terputus karena 


Hendy kembali meraung. 


“Jangan dengarkan dia, Sayang. Dia melukaiku karena marah 


cintanya aku tolaaak.” 


Dengan jijik Kemuning menatap Rani dan Hendy yang sekarang 
berpelukan, lalu pada satu penjaga keamanan yang tersenyum 
masam padanya. Sang penjaga keamanan memintanya memanggil 
penjamin dan Kemuning dengan berat hati meminta Caesar datang 
menolong. Sepuluh menit kemudian, empat anak asuhnya berdiri 
memenuhi ruang keamanan dan membuat Kemuning meringis 


malu. 


“Kenapa kamu bawa kakak-kakakmu?” tanya Kemuning pada 
Caesar. la menatap malu pada anak asuhnya, takut dianggap biang 


masalah. 
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“Nggak sengaja. Pas lo telepon, kami lagi olahraga dan ponsel 


gue speaker,” jawab Caesar. 


Carlo yang baru selesai bicara dengan petugas keamanan, 


bertanya pada Kemuning. “Kamu apakan dia, Ning?” 
“Aku tendang anunya,” jawan Kemuning spontan. 
“Karena apa?” 
“Dia memacari banyak cewek dan memoroti mereka semua.” 


“Nggak, itu nggak benar. Dia aja gatal!” Hendy menunjuk 


Kemuning dengan emosi. 


“Kenapa kamu tendang anunya?” tanya Cavin dengan wajah 


geli. 


Kemuning mendongak. “Bukannya kamu yang bilang, Kak? Ada 


cowok kurang ajar, tendang saja anunya.” 


Cavin mengangguk. “Maksudnya, ajak bicara dari hati ke hati. 


Luluhkan hati bukan anu yang itu.” 
“Oh, maaf.” 


Melihat Kemuning yang menunduk dan merasa bersalah, 


keempat anak asuhnya saling pandang. Carlo menghampiri Rani 
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dan Hendy yang berpelukan dan bertanya. “Rani, betul itu 


namamu? Bukankah kamu teman Kemuning?” 


Rani menggeleng lalu mendengkus marah. “Teman apa? Tukang 


rebut pacar orang!” 
“Benarkah Kemuning seperti itu?” Kali ini yang bertanya Cairo. 


Rani seketika melotot saat melihat Cairo membuka topi dan 


kacamata lalu tersenyum padanya. “Ca-Cairo? Fotomodel?” 
“Hallo, Rani.” 


“Bo-boleh aku minta foto?” Rani meninggalkan Hendy begitu 


saja dan mendatangi Cairo. 
“Tentu, tapi pacarmu nanti marah,” jawab Cairo. 
“Ah, dia bukan pacarku!” 
“Raniii!” Hendy kembali berteriak. 


“Yakin nggak pacaran, ya? Soalnya aku kurang suka foto sama 
cewek-cewek yang gampang dibodohi laki-laki, seperti, yah, ditipu 


tapi diam saja.” 


Mendadak, Rani meraih tangan Cairo dan mengguncangnya. 
“Iya, iyaaa. Dia begitu padaku. Sering minta ini dan itu, kadang 


sampai gaji sebulan habis.” 
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“Minta apa saja sampai gajimu sebulan habis?” cecar Cairo. 


“Macam-macam, dari mulai pakaian, makanan, pulsa, kadang- 


kadang barang elektronik.” 
“Kenapa kamu belikan?” 


Rani menghela napas panjang lalu menunduk. “Karena dia 


berjanji akan menikahiku.” 


Kali ini, semua mata tertuju pada Hendy yang masih berusaha 
menyangkal. Kemuning bahkan menahan diri untuk tidak kembali 
menendang laki-laki itu saat melihat wajah Rani yang memelas. 
Tidak heran kalau gadis itu kena tipu, dirayu dengan pernikahan 


siapa pun akan tergoda. 


Cairo tersenyum lembut. “Kasihan kamu. Biarkan masalah ini 


kami yang tangani. Bisakah kamu pulang? Aku takut kamu terluka.” 


Rani mengangguk setuju dengan usul Cairo setelah laki-laki 
tampan itu berfoto bersamanya. Setelah sosok Rani menghilang, 
Cairo memberi tanda pada saudara-saudaranya. Cavin maju dan 


merangkul petugas keamanan yang sedari tadi terdiam. 


“Pak, tahu nggak warung nasi Bu Lusi di ujung kompleks? 


Dengar-dengar masakannya mantaaap.” 
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Petugas keamanan itu mengangguk dan mengacungkan dua 
jempol pada Cavin. “Memang, nggak ada yang bisa mengalahkan 


cita rasa masakan Bu Lusi.” 


“Kalau begitu, Bapak temani saya makan. Sekalian nanti 


dibungkus buat anak istri.” 
“Benar, Mas? Saya boleh ikut makan?” 
“Tentu saja. Saya traktir!” 


Setelah sosok Cavin dan petugas keamanan menjauh, Cairo 
meminta Caesar membawa pulang Kemuning. Tanpa pikir panjang, 
Kemuning mengangguk dan keluar diiringi Caesar. Tertinggal hanya 


Cairo dan Carlo yang kini mendekati Hendy. 
“Ma-mau apa kalian?” cicit pemuda itu ketakutan. 
“Nggak ada. Kami hanya ingin bicara!” tukas Cairo. 


Langkah Kemuning dan Caesar yang sudah agak jauh, terhenti 
saat terdengar raung kesakitan dari belakang. Itu adalah suara 
Hendy. la bertatapan dengan Caesar lalu bertanya, “Hendy 


diapakan sama dua kakakmu?” 


Caesar mengangkat bahu. “Mungkin sedang mengobati anu laki- 


laki itu.” 


“Emang anu yang habis ditendang bisa diobati?” 
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“Bisaaa! Apa sih yang nggak bisa dilakukan kakak-kakak gue? 
Memperbaiki anu laki-laki yang habis ditendang, adalah pekerjaan 


sampingan.” 


Mendadak ide gila terlintas di kepala Kemuning. Ia menepuk 
bahu Caesar dan tersenyum manis. “Kamu nggak penasaran 


gimana rasanya kalau aku tendang kamu?” 

Caesar serta-merta menutup bagian tengah pahanya. “Lo 
jangan macam-macam, Ning!” 

“Oh, Caesar takuuut?” Kemuning meringis menggoda. 

“Awas aja lo deketin gue!” 


“Aduuuh, si manja ternyata penakut juga! Padahal rasa sakit 


membuat dewasa.” 


“Aargh! Ning Ning stres!” Secepat kilat Caesar berlari 


menghindar, diikuti Kemuning yang menggodanya. 
“Ayo kita coba, Caesaaar!” 


Tugas serius Kemuning berakhir. Bagaimana nasib anu Hendy di 
tangan Carlo dan Cairo? Dari yang didengar oleh Kemuning, Hendy 
tidak lagi menampakkan batang hidungnya setelah peristiwa itu. 
Hubungannya dengan Rani membaik dan gadis itu terus-menerus 
merengek soal Cairo, memohon agar bisa main ke rumah dan 
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berjanji akan menjadi teman yang baik. Kalau Kemuning tidak 
mengabulkan, Rani akan terus merecoki. Satu masalah pergi, 


datang masalah baru karena Cairo. 
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BAB 6 


Rumah sepi, tiga penghuninya izin menginap di luar. Carlo ada 
tugas kantor, Cavin traveling bersama teman-temannya, dan 
Caesar sedang kemah di luar kota. Mereka tidak akan pulang 


untuk beberapa hari, hanya tersisa Cairo dan Kemuning. 


Di hari pertama, Cairo masih tidak terlalu perhatian dengan 
Kemuning. Ia sibuk bekerja, pergi pagi pulang malam. Hingga hari 
ketiga, ia melihat Kemuning tertidur di ruang makan karena 
menunggunya pulang. Hatinya seketika tersentuh, tidak tega 
melihat gadis itu sendirian di rumah. Akhirnya ia berinisiatif 


mengajak Kemuning bekerja. 
“Lo mau ikut gue kerja?” tanyanya di keesokan pagi. 


Kemuning yang mendengar ajakannya terbelalak. “Bo- 


bolehkah?” 


Cairo mengangguk. “Tentu saja. Tapi ingat, jangan macam- 
macam di sana. Cukup lihat dan jangan banyak omong dengan 


orang yang tidak dikenal.” 
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Kemuning mengangguk, antusias dengan rencana Cairo yang 
akan mengajaknya bekerja. la merasa bosan karena terkurung di 
rumah sendirian. Ia ingin main ke taman, tetapi sedang musuhan 
dengan Rani. Gadis itu terus memaksanya meminta foto Cairo dan 


membuatnya sebal. 


Menaiki mobil Cairo, mereka menuju tempat pemotretan. 
Sepanjang jalan, Kemuning tak henti berdecak dan mengagumi 
pemandangan berupa gedung-gedung bertingkat, dengan keriuhan 
ibu kota yang jarang ia nikmati. Bagi banyak orang, kemacetan 
adalah hal yang membosankan, baginya justru menarik karena ia 
bisa melihat segala sesuatu di jalan raya dalam gerak lambat. Dua 


jam kemudian mereka tiba di lokasi. 


“Kalau ada yang tanya lo siapa, bilang asisten gue. Paham?” 


ucap Cairo sebelum turun dari mobil. 


“Paham.” Kemuning menatap gedung yang akan menjadi lokasi 


pemotretan dengan wajah berseri-seri. 


Cairo memberikan barang-barang untuk dibawa Kemuning dan 
mengajak gadis itu memasuki gedung. Ia menyuruh Kemuning 
duduk di tempat yang sudah disediakan bagi mereka. Tak lama, 


dua orang datang menghampiri Cairo. 
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“Kami sudah siapkan outfit hari ini, nunggu model cewek aja 
belum datang.” Seorang laki-laki dengan baju kuning terang, 
berucap pada Cairo. “Entah ke mana itu orang. Mentang-mentang 


jadi model kelas atas, seenaknya saja dengan waktu.” 


Cairo tidak menanggapi, duduk menghadap cermin besar dan 


membiarkan penata rambut serta penata rias mendandaninya. 


Kemuning tidak bisa menahan antusiasmenya. Ia mengedarkan 
pandangan berkeliling, mencoba bersikap ramah pada semua 
orang, meski pada akhirnya ia menelan kekecewaan karena semua 


orang terlalu sibuk untuk sekadar menyapanya. 


“Aargh! Bagaimana ini? Dasar Anita sialan! Bisa-bisanya dia 
mabuk sampai nggak kuat bangun! Jelas-jelas ada jadwal.” Laki-laki 
berbaju kuning berteriak histeris dari tengah ruangan dan 


membuat semua orang yang ada di sana berjengit kaget. 


Cairo menghela napas, tidak merasa aneh dengan model yang 
harusnya hari ini menjadi partnernya. Mereka memang pernah 
berselisih paham, tetapi tidak seharusnya memengaruhi pekerjaan. 


Tidak profesional itu namanya. 


“Ning, bisa ambilkan air mineral di pendingin?” 
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Kemuning mengangguk. “Iya, tunggu.” Bangkit dari kursi, ia 
menuju lemari pendingin berisi segala macam minuman dan 


mengambil satu botol air mineral untuk Cairo. 


“Ini pasti gara-gara kamu tolak cintanya.” Laki-laki berbaju 
kuning mendekat ke arah Cairo dan mencolek bahunya. “Dia jadi 


ngambek!” 


“Nggak ada urusan. Kalau dia profesional, tidak akan mangkir 


dari pekerjaan,” dengkus Cairo dingin. 


“Iya, iyaaa. Aku harus mikir mau cari siapa yang lagi longgar ini. 


Ah, sial! Mana mepet.” 


Saat itulah Kemuning melintas. Gadis itu mendekati Cairo dan 
mengulurkan botol berisi air minum. Laki-laki berbaju kuning 
mendadak menyambar bahu Kemuning dan nyaris membuat gadis 


itu terjungkal. 
“Siapa kamu? Siapa kamuuu?” 
Kemuning memucat mendengar teriakannya. 
“Asisten gue,” jawab Cairo. 


Si baju kuning terbelalak. “Ah, baguslah! Tubuh kurus, wajah 


tirus, dada rata, bagus!” 
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Kemuning menahan diri untuk tidak menghajar laki-laki berbaju 
kuning yang memegang bahu dan pundaknya. Bisa-bisanya ia yang 
bohay begini dikatakan berdada rata. Emang buta apa matanya? Ia 
tercabik antara rasa ingin marah, tetapi juga bingung secara 
bersamaan. Siapa laki-laki ini dan kenapa mudah menilai orang 


yang baru dilihat? 
“Oke, Cairo. Kita pakai dia!” Laki-laki itu berteriak nyaring. 
“Hah?” 
“Eh, apaaa!” 


Kemuning menjerit saat ditarik masuk ke ruang ganti. Ia masih 
kebingungan sampai terdengar suara laki-laki berbaju kuning 
membujuknya. “Aku akan memberikan bayaran yang mahal 
untukmu. Kamu cukup duduk manis dan biarkan mereka 


mendandanimu. Oke, Gadis Kerempeng?” 


Kemuning mengedip, menatap jengkel pada laki-laki berbaju 


kuning. “Kamu menghinaku terus dari tadi.” 


Si baju kuning menepuk ringan pundaknya. “Oh, kamu salah 
paham. Itu memuji. Seorang model bagusnya memang kerempeng 


dan berdada rata. Sudah, ayo duduk. Mau uang, nggak?” 
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Duduk menghadap cermin besar, Kemuning tercabik antara 
mengikuti amarah dan menghajar si laki-laki berbaju kuning atau 
bekerja dan mendapat uang. Ingatan tentang uang membuat 
pikirannya seketika terang benderang dan berusaha melupakan 


kejengkelannya. 


la duduk diam, menahan diri dari siksaan saat serbuan kuas dan 
make-up disapukan ke wajahnya. Aroma alkohol bercampur 
wewangian membuat hidungnya agak gatal. Rambutnya ditata 
dengan model tertentu, dengan riasan wajah memukau yang 
membuatnya takjub pada diri sendiri. Seorang wanita datang 
membantunya berganti pakaian dan dua jam kemudian, ia berdiri 


dengan gaun biru yang indah. 


“Gue bilang juga apaaa. Mata gue nggak salah kalau gadis 
kerempeng ini cocok pakai gaun ini!” teriak si laki-laki berbaju 
kuning. Menatap bangga pada Kemuning seolah-olah dialah yang 
memoles hingga berubah sedemikian rupa. “Ayo, kita kejutkan 


semua orang.” 


Laki-laki itu meraih lengannya dan membawa Kemuning ke area 
pemotretan. Orang-orang yang berpapasan dengan mereka 


mengangguk setuju, beberapa di antaranya berteriak takjub. 
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Termasuk Cairo, yang sudah berganti pakaian dengan jas hitam. Ia 


tersenyum ke arah Kemuning yang terlihat luar biasa cantik. 


“Well, lumayan. Ning-Ning melebarkan sayap dari ART ke 


model.” 


Kemuning tidak dapat menahan diri untuk mengembangkan 


gaunnya di depan Cairo. “Gimana? Aku cantik, 'kan?” 
“Cantik. Gaun itu cocok buat lo.” 
“Kalau begitu, apa aku bisa jadi model?” 


Cairo menggeleng. “Perlu waktu bertahun-tahun lagi untuk 


belajar, Ning.” 
“Wah, padahal aku pingin dapat uang banyak dari model.” 
“Begitu? Lo nggak mikir hal lain selain uang?” 
“Emang apa yang lebih penting dipikir dari uang?” 


Cairo tersenyum. Ia mendekati Kemuning dan meraih pinggang 
gadis itu. “Bagaimana kalau pemotretan baju tidur pasangan? Lo 
sama gue di atas ranjang dan pura-pura bermesraan. Atau juga 


iklan permen, kita pura-pura ciuman. Sanggup?” 


Kemuning terbelalak, berusaha melepaskan diri dari Cairo. “Eh, 


nggak, ya. Bukan gitu, aku cuma--” 
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“Cuma apa? Mau jadi model pakaian renang? Bagaimana kalau 
bikini, tertarik?” 

Wajah Kemuning memerah di balik riasannya. “Nggak, bukan itu 
juga.” 

“Oh, gue tahu. Pasti lo mau jadi model pakaian dalam 


perempuan.” 
“Bukaaan!” 
“Bra atau G-String?” 
“Bukaaan! Ngeselin, nih!” 


Cairo terkekeh melihat Kemuning mencebik kesal. Entah 
kenapa, menurutnya gadis bergaun biru di depannya memang lucu 
dan menggemaskan. Rupanya, dengan sapuan make-up dan 
pakaian yang sesuai, mampu mengubah penampilan seseorang. 
Mereka mulai melakukan pemotretan saat si laki-laki berbaju 
kuning memberikan aba-aba. Cairo menatap Kemuning dan 
membimbing gadis itu menuju set lokasi. Ia berharap dalam hati, 


semoga Kemuning tidak grogi. 
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Sepulang dari pemotretan, Kemuning tak henti bernyanyi. 
Hatinya riang gembira karena mendapat bayaran yang tidak 
diduga. la bahkan berencana untuk menerima permintaan iklan 
apa pun asalkan mendapatkan uang. Tentu saja, ada syarat-syarat 
yang ia ajukan, seolah-olah semua produsen ingin memakai 
jasanya. 

“Nggak mau pakaian dalam, nggak mau bikini, kalau bisa 
makanan. Bayangkan, betapa banyak duitku kalau lancar jadi 
model.” Kemuning berucap sembari melirik Cairo yang menyetir. 
“Aku bisa jadi kaya, beli sawah di kampung, tapi sekaligus 


kenyang.” 


“Ada satu iklan yang cocok buat lo, Ning,” ucap Cairo tanpa 


menoleh padanya. 


Kemuning menyipit curiga. Tidak biasanya Cairo baik padanya 
karena pemuda itu suka sekali menggodanya. “Apa? Jangan bilang 


iklan yang aneh-aneh.” 
“Nggak, ini serius.” 


“Iklan apa?” 
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“Obat nyamuk. Tapi mereka cari casting buat jadi nyamuknya. 
Lo cocok, soalnya lo kecil, mungil, aktif pula. Gimana?” Cairo tidak 


dapat menahan tawa saat melihat Kemuning mencebik marah. 
“Hah, akan aku buktikan kalau aku bisa jadi model yang hebat!” 
“Gimana caranya?” 
“Nanti dipikir, pokoknya hebat aja dulu!” 


Saat tiba di rumah, tiga saudara lain sudah pulang. Kemuning 
dengan antusias menceritakan pada mereka pengalamannya 
menjadi seorang model. Ia berceloteh sembari masak makan 
malam untuk empat anak asuhnya. Kebanggaan terpancar jelas 
dari wajahnya. 

“Aku bergaya, tersenyum, layaknya pro!” 

“Halah, palingan juga lo cuma berdiri gemeter,” cemooh Caesar. 


Kemuning menyipit padanya. “Iri bilang, Bos! Jelas-jelas aku 


model. Ada kok buktinya.” 


Mereka berempat saling pandang saat Kemuning sibuk 


memasak dan memunggungi mereka. 


Carlo menatap Cairo dan bertanya, “Memangnya dia beneran 


jadi model?” 


75 


Cairo mengangguk. “Yuuup, dadakan. Karena Anita nggak 


datang.” 
“Anita bukannya yang nembak kamu?” celetuk Cavin. 
“Memang. Dan sekarang dia marah karena digantiin Ning Ning.” 


Mendengar percakapan mereka, Caesar mendadak tersenyum 
lalu menghampiri Kemuning yang berada di depan kompor. “Ning, 


gue ada ide bagus buat kita berdua,” bisiknya. 
“Apaan?” 


“Gimana kalau gue jadi manajer lo? Gue bantu cari job, tapi Io 


bayar gue tiga puluh persen dari gaji. Gimana?” 


Kemuning mengangguk semringah. “Boleh juga. Ayo, kapan lagi 
kita punya duit banyak. Enak kok jadi model cuma gaya trus 


difoto.” 
“Deal, ya. Kita bikin kontrak kerja.” 


Kemuning mengacungkan dua jempol. “Deal, pokoknya. Kita 


buat mereka terpesona sama kecantikanku.” 


Keduanya bersorak dan menyanyikan lagu yel-yel penuh 


semangat, membuat tiga orang di meja makan menatap heran. 
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“Kak, lo bantu Kemuning cari job ya?” Caesar menepuk pundak 
Cairo. “Lo kan udah pengalaman jadi model. Udah banyak kenal 


orang-orang.” 

Cairo mengangkat bahu. “Ogah!” 

“Jangan begitu, Kak. Setiap hari nanti aku masakin yang enak- 
enak kalau aku jadi model,” rengek Kemuning. 

“Buat apa? Mau makan enak aku bisa beli di luar,” jawab Cairo 
cuek. 

“Kakak kenapa, sih? Pelit amat jadi orang!” sentak Caesar. 

“Ayolah, Kak Cairo.” 


Rengekan dua orang di depannya membuat Cairo jengah. Ia 
menatap Caesar dan Kemuning bergantian. “Iya, iya. Entar gue 


cariin. Berisik!” 
“Horeee! Kita kayaaa! Kita kayaaa!” 


Baik Kemuning maupun Caesar lagi-lagi menyanyikan yel-yel 
kegembiraan. Keduanya menari-nari di dapur yang kecil dan 
terhenti saat Kemuning menjerit karena bau masakan gosong. 
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“Ah, gimana ini? Ikannya gosong!” Kemuning menatap ikan 


goreng yang menghitam di dalam penggorengan. “Mana ada lima 
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ekor.” la berbalik, menghadap empat anak asuhnya. “Maaf, 


ikannya gosong. Bisakah ganti lauk lain?” 
“Aku makan di luar, Ning.” Cavin bangkit dari kursi dan pergi. 
“Aku pesan saja nanti.” Carlo ikutan bangkit. 


Cairo mengangkat sebelah alis. “Belum jadi model, udah bikin 
ikan gosong. Entah kalau jadi model, bisa-bisa rumah gosong sama 


lo!” 


“Kaaak, ini nggak ada hubungannya sama model,” rengek 


Kemuning. 


“Tetap saja. Lo tahu ikan itu kesukaan gue.” Cairo bangkit dari 


kursi. 
“Jangan gitulah, Kak. Aku beliin ikan lain, deh.” 
“Nggak minat.” 
“Aku ganti lauk yang lebih enak. Daging gimana?” 
“Nggak minat juga.” 


Kemuning mengikuti langkah Cairo hingga naik ke atas. “Ganti 


telur? Burger? Mi instan pakai cabe dan kerupuk?” 
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Mendadak Cairo berbalik dan menatap Kemuning heran. “Lo 
ngapain ngikutin gue? Ini gue mau mandi . Lo mau bantu mandiin 


gue?” Dengan perlahan Cairo membuka kausnya. 

Kemuning mengerjap lalu menutup mata dan berbalik. “Nggak, 
GR banget. Siapa juga yang ngikutin!” 

“Ning, yakin nggak mau jadi model? Ayo, bantu aku mandi!” 


Suara Cairo memenuhi lorong. 


“Dasar mesum!” Kemuning bergumam, kembali turun ke dapur 
dan mendapati Caesar sudah tidak ada. Bergumam sedih, ia 
meratapi ikannya yang menghitam. Hancur sudah impiannya untuk 


menjadi model, karena ikan yang gosong. 
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BAB 7 


Kemuning sedang gembira, ingin membuat kue kering untuk 
semua anak asuhnya. Ia sudah mencari-cari resep lalu memutuskan 
ingin membuat kue kacang rasa vanila dan cokelat. Menggunakan 
uang sisa belanja, ia membeli semua bahan dan menggunakan 
kesempatan saat rumah sedang sepi. Ia mulai membuat adonan 


lalu memanggang. 


Caesar yang baru datang, mengendus udara dan mencium 
aroma mentega yang menggiurkan. Ia melihat seloyang kue kering 


di atas meja lalu menatap Kemuning. 
"Ning, lo bikin kue?" 


Kemuning menoleh dari kesibukan memasukkan loyang ke 


oven. 
"Iya, buat camilan nanti." 


"Gue cobain, ya." Tanpa basa-basi, Caesar duduk di kursi dan 
makan beberapa kue. Ia mendecakkan lidah dan merasakan 


kenikmatan di mulutnya. 
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"Wow, enak banget, Ning. Daebaaak!" pujinya dengan mulut 


penuh. 


Kemuning berseri-seri mendengar pujian Caesar. la melangkah 
menghampiri meja dan bertanya tak percaya. "Benarkah? Baru 


pertama kali ini aku buat.” 
“Uhm, ini udah enak banget. Paraaah, sih.” 


“Horeee, bikinanku berhasil! Ini bakalan enak kalau dimakan 


sambil minum kopi.” 


“Oh, kalau gitu bikinin kopi sekalian. Mumpung gue lagi 


nganggur, kita makan kue lo sambil ngopi.” 
"Oke, aku bikin kopinya." 


Keduanya duduk berhadapan dengan secangkir kopi dan makan 


kue di atas loyang yang masih hangat. 
"Bikin yang banyak, nanti gue bantu jualin!" ucap Caesar. 


Kemuning menatap Caesar dengan mata berbinar. "Boleh juga. 


Bisa buat beli skincare kalau ada untung." 
"Beli rumah, mobil. Gue yakin bakalan laku banget kue lo!" 


“Cara jualnya gimana?” tanya Kemuning. 
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“Tenang, nanti kita pakai pesona gue sama cewek-cewek buat 


jual kue. Yang penting lo rajin bikin, urusan jual biar gue tangani.” 


Mereka asyik berbincang sampai tidak mendengar ada orang 
datang. Prospek akan menjual kue untuk membeli rumah, 
membuat hati Kemuning gembira. Ia suka uang dan segala sesuatu 
tentang uang membuat hatinya berdebar bahagia. Apalagi usul 


Caesar sangat masuk akal baginya. 


"Kalian makan apa?" Cairo yang baru datang bertanya pada 


keduanya. 


"Makan kue. Enak loh. Mau?" Kemuning menjawab cepat. 


Mengacungkan satu kue yang sisa setengah di tangannya. 
"Mana kuenya?" 


Baik Caesar maupun Kemuning menunjuk loyang yang sudah 
kosong, tidak tersisa satu kue pun di sana. Keduanya saling 


pandang lalu sama-sama berteriak. 

“Hah, habis?” 

Kemuning bangkit dari kursi, melangkah ke arah oven dan 
membukanya. Tidak ada apa pun di sana. Meringis kecil, ia 


membalikkan tubuh dan menatap Cairo dengan pandangan 


meminta maaf. 
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“Anu, kuenya habis. Dimakan Caesar.” 

“Hei, kok gue? Lo juga makan!” 

“Iya, tapi aku kan nggak banyak!” 

“Tetap aja lo makan, Ning. Jangan ngeles lo!” 

“Itu kue buat makan rame-rame, kok bisa habis ya?” 
“Lo makannya kebanyakan!” 

“Eh, kamu yang banyak. Nggak sadar ya?” 


Cairo menghela napas, menatap dua orang yang sedang adu 
debat di depannya. Suara mereka memenuhi dapur. Masing- 
masing tidak mau mengalah, tentang siapa yang menghabiskan kue 


paling banyak. 


“Udah, stop! Berisik banget kalian!” bentaknya untuk 
menghentikan perdebatan. Duduk di kursi, Cairo merogoh saku 


untuk mengambil ponsel. “Gue mau pesan pizza aja.” 
“Kak, aku reguest topping keju,” ucap Caesar. 


“Mmm, boleh nggak nitip salad dan topping tuna?” tanya 


Kemuning malu-malu. 


83 


Cairo mendongak, memandang Caesar dan Kemuning 
bergantian. “Kalian sudah makan kue begitu banyak, masih mau 


makan pizza?” 


Keduanya mengangguk bersamaan dengan senyum terkembang 
dan wajah penuh harap. 


” 


“Emangnya gue ada ngomong mau beliin kalian? Sana pergi 
“Kaaak! Kami mau pizza!” 


Tidak peduli bagaimana pun Kemuning dan Caesar merengek 
dan berteriak, Cairo tetap duduk tenang dan memesan pizza. la 
heran saja dengan keduanya, perut sudah kenyang masih saja ingin 
makan pizza. Namun, pada dasarnya ia memang tidak tega makan 
sendiri sementara penghuni yang lain merengek kelaparan. Satu 
jam kemudian, saat pengantar pizza membawa pesanan mereka, 


dapur kecil itu kembali gempar oleh teriakan. 
“Horeee! Kita makan pizza!” 
“Horeee! Kita kenyang!” 


“Makan! Jangan berebut!” teriak Cairo berusaha meredam 


suara Caesar dan Kemuning. 


Saat mereka sedang asyik makan, bel pintu berdering. 
Kemuning setengah berlari untuk membuka pintu dan ia tertegun 
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mendapati seorang gadis amat cantik berdiri di teras. Gadis itu 
tersenyum padanya dan bertanya dengan suara yang sangat 


lembut. 
“Hallo, apa Cavin atau Cairo ada di rumah?” 


Kemuning mengangguk. Belum sempat ia menjawab, dari 


belakang terdengar suara Cairo. 
“Ayumi ....” 


“Cairooo! Aku kangen!” Menyingkirkan tubuh Kemuning yang 
berdiri di tengah pintu, gadis yang dipanggil Ayumi menubruk Cairo 
dan memeluk erat tubuh pemuda itu. Tindakannya membuat 
Kemuning saling pandang dengan Caesar, sementara Cairo hanya 


berdiri kaku dengan gadis itu memeluknya erat. 


Kemuning menatap gadis cantik yang sekarang sedang 
menyandarkan kepala pada bahu Cairo. Gadis yang tanpa malu 
mengatakan rindu pada kebersamaannya dengan keluarga ini. Ia 
tidak tahu gadis itu siapa. Melihat sikap Cairo, sepertinya mereka 
saling kenal dengan akrab. 
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“Aku udah lama banget nggak datang ke sini. Caesar udah gede. 
Padahal dulu baru mau masuk SMA. Berarti udah tiga tahun nggak 
datang.” Ayumi tersenyum, mengedip ke arah Caesar yang 
terdiam. “Kamu sama kayak kakak-kakakmu yang lain, tampan 


juga.” 


Cairo mengangkat kepala Ayumi dari pundaknya, menahan 


dengan tangan. “Lo kapan datang? Kenapa muncul tiba-tiba?” 


“Baru pulang seminggu lalu. Kangen sama kamu makanya 
datang buru-buru.” Ayumi menyingkirkan tangan Cairo dan 
memeluk pundak pemuda itu. “Kamu kenapa jadi dingin gini sama 


aku? Nggak senang lihat aku datang?” 


Cairo tidak menjawab, meskipun terlihat sangat tidak nyaman. 
la mendongak, bertatapan dengan Kemuning dan memberi tanda. 
Sayangnya, Kemuning yang tidak mengerti apa-apa hanya 


terbelalak bingung. 


Pintu rumah kembali membuka dan kali ini yang datang adalah 
Carlo dan Cavin. Keduanya kaget saat melihat Ayumi duduk 


bersandar pada Cairo. 


“Ayumi?” sapa Carlo. 
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Ayumi menatap dua orang yang baru datang dan bangkit dari 
kursi. “Ah, dua kakakku datang. Apa kabar?” Dengan enteng ia 
memeluk Carlo dan saat berdiri berhadapan dengan Cavin, 
mengedipkan sebelah mata. “Halo, makhluk paling tampan di 
bumi. Apa kabarmu? Masih suka kangen sama aku tidak?” Tanpa 
ragu, seakan-akan sudah lama menunggu, Ayumi melemparkan 


dirinya dalam pelukan Cavin yang terdiam bagai patung. 


Suasana canggung seketika. Caesar yang biasanya ribut hanya 
mengangkat bahu dan saling pandang dengan Kemuning. Carlo 


menatap Cairo yang menunduk lalu berpaling pada Kemuning. 
“Ning, bisa siapkan meja makan? Kita ngobrol di sana.” 
Kemuning mengangguk. “Iya, Kak. Siap.” 


“Aku bantu Ning Ning.” Caesar bangkit dari kursi dan mengikuti 


Kemuning. 

Keduanya merapikan meja dan mengatur alat makan. Kemuning 
tidak tahan untuk bertanya. 

“Siapa gadis itu?” tanyanya pelan. 

Caesar menatapnya. “Kepo!” 


“Oh, jadi aku nggak boleh tahu? Baiklah, malam ini pelajaran 


1” 


Bahasa Indonesia kerjain aja sendiri 


87 


1” 


“Dih, bisanya ngancem gitu 
“Biarin aja. Kamu juga rahasia-rahasia gitu.” 


Caesar termenung sesaat lalu berujar, “Gue sih nggak terlalu 
paham. Karena pas kejadian, gue masih kecil. Tapi satu yang gue 


ingat. Gara-gara Kak Ayumi, Kak Cairo dan Kak Cavin ribut besar.” 
Kemuning terbelalak. “Mereka terlibat cinta segitiga?” 


Caesar mengangguk lalu berbisik, “Bisa jadi. Kalau nggak salah, 
Kak Ayumi pacaran lebih dulu dengan Kak Cavin. Tapi Kak Cairo 
juga naksir atau gimana ceritanya, gue kurang paham. Mereka 


ribut besar sampai akhirnya keluarga Kak Ayumi pindah dari sini.” 
“Mereka tinggal di mana emangnya?” 


“Tetangga sebelah. Rumah tingkat tiga berpagar putih nomor 


sembilan, itu rumahnya.” 


Kemuning tidak menyangka kalau penghuni rumah nomor 
sembilan dulunya adalah Ayumi. Berarti gadis itu datang dari 
keluarga kaya, karena rumah berlantai tiga itu sangat mewah dan 


besar. 


“Trus, sekarang dia balik ke sini, gimana mereka?” tanya 
Kemuning dengan bingung. Dari arah ruang tamu terdengar tawa 
Carlo yang ditimpa oleh suara feminin Ayumi. 
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Caesar mengangkat bahu. “Nggak paham gue. Semoga saja 
nggak ada baku hantam. Lagi pula, tiga tahun udah banyak 
berubah.” 


Kemuning manggut-manggut, meski tidak sepenuhnya 
mengerti. Ternyata laki-laki setampan Cairo dan Cavin pun pernah 
terlibat pertikaian karena cinta. la sedikit heran karena dua 
bersaudara mencintai gadis yang sama sedangkan di luar sana 
banyak gadis-gadis yang bisa dipilih dan beberapa di antaranya 
jauh lebih cantik dari Ayumi. Kemuning punya dugaan, Ayumi 
punya kelebihan yang membuat dua bersaudara 


memperebutkannya. 


Carlo memesan seafood di restoran yang tidak jauh dari rumah. 
Tidak lama, makanan datang dan Kemuning yang menyiapkan di 
atas meja. Mereka duduk mengeliling meja dengan satu tambahan 


kursi di ujung. 


“Ning, sini. Ini ada kepiting kesukaan lo!” Cairo memanggil 
Kemuning dan menunjuk kursi di sampingnya. “Lo duduk sini aja, 
biar bisa bantu gue bukain kepiting.” Tak lupa, ia mengacungkan 


penjepit besi, khusus untuk membuka cangkang kepiting. 


Kemuning merengut sebal. “Hah, baik karena ada maunya. 


Lagian, suka makan kepiting tapi malas banget buka cangkang.” 
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“Ada lo, Ning. Ngapain gue capek-capek?” 


Saat Kemuning mengenyakkan diri di samping Cairo, Ayumi 
menatapnya tajam. “Siapa gadis ini? Pembantu di rumah ini, 'kan? 


Ambilin aku air putih!” Ia memberi perintah pada Kemuning. 


“Iya, Kak.” Kemuning bergegas ke dispenser dan menuang air 


putih untuk gadis itu. 
“Satu lagi, tisu mana?” 


“Oh, lupa.” Kemuning membuka rak atas, mengambil tisu lalu 
meletakkannya di atas meja. Ia kembali mengenyakkan diri di 


kursinya. 


“Kenapa kamu duduk di situ? Pembantu harusnya punya kursi 
sendiri di dapur!” Lagi-lagi Ayumi memprotes dan membuat 


Kemuning buru-buru bangkit dari kursi. 
“Ayumi ....” Baik Cairo maupun Cavin menegur bersamaan. 


Ayumi menatap Cavin yang duduk di sebelahnya lalu tersenyum 
kecil. “Kenapa, Sayang? Memang benar yang aku bilang, 'kan? Dia 
hanya pembantu di rumah ini. Kenapa harus duduk bersama 


kalian?” 
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“Dia bukan sekadar pembantu di rumah ini,” jawab Cavin 
lembut. “Sudah seperti adik bagi kami. Udah biasa dia makan 
bersama kita.” 


” 


“Oh, kalau begitu harus diubah kebiasaan itu.” Ayumi 


mengarahkan pandangan pada Kemuning. “Siapa namamu?” 
“Kemuning.” 


“Oke, kemarin ada kamu yang mengurus mereka. Tapi, aku 
sekarang sudah kembali. Jadi, mulai sekarang kamu hanya bersih- 
bersih dan masak, selain itu kamu nggak boleh ikut campur apalagi 
terlalu dekat hingga tidak ada sekat antara majikan dan 


pembantu!” 


Kemuning menunduk, tidak mengatakan apa pun. Menyadari 
kalau apa yang dikatakan Ayumi memang benar. la hanya 
pembantu di rumah ini dan sudah sewajarnya tidak boleh terlalu 
dekat dengan para penghuni rumah. la menoleh kaget saat tangan 
Cairo menarik lengannya dan memaksanya duduk. 

“Ning, makan. Ini ada kepiting besar, bantu gue pecahin. Keburu 
dingin!” 

“Ta-tapi ....” Kemuning menoleh gugup. 


“Lo nggak mau? Potong gaji, nih!” 
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Menghela napas panjang dan merasa kebingungan, Kemuning 
duduk kembali. Mengambil penjepit besi dan mulai memecahkan 
kulit kepiting untuk Cairo. Tanpa sengaja matanya menangkap 
pandangan Ayumi yang membara ke arahnya. Aura permusuhan 
terlihat jelas di antara mereka. Kemuning sendiri tidak ada masalah 
pribadi dengan Ayumi, tetapi ia menyimpan ketakutan kalau 


nasibnya tidak akan mudah karena kehadiran gadis itu. 


“Ayumi, Kemuning bagi kami adalah saudara. Urusan di rumah 
ini, biarkan menjadi tanggung jawab dia.” Carlo memecah 
keheningan. Rupanya ia menyadari kekakuan suasana yang tercipta 
di antara dua gadis di depannya. 


“Tapi, Kak.” 


Carlo mengangkat tangan. “Tidak bisa diganggu gugat. Kamu 
kemari sebagai tamu. Biarkan Kemuning melakukan tugasnya, 


kamu nggak usah repot-repot.” 


“Aku sama sekali nggak repot, malah senang bisa mengurus 


kalian,” bantah Ayumi tidak mau kalah. 
“Kemuning sudah digaji untuk itu.” 
Kemuning tidak tahu, apakah ia harus senang atau sedih 


mendengar ucapan Carlo. Ia suka tinggal di rumah ini dan dianggap 
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saudara oleh empat anak asuhnya. Namun, saat melihat ekspresi 
Ayumi, ia merasa sedang dimusuhi. Tanpa sadar ia bergidik. 


Ketenangan yang ia dapatkan di rumah ini terancam musnah. 
“Kenapa lo?” tanya Cairo. 
“Nggak ada apa-apa. Mendadak dingin aja, serasa di kutub.” 
“Emangnya lo pernah ke kutub?” 
“Belum pernah.” 
“Lo bilang serasa di kutub barusan?” 
“Perumpamaan, sih.” 


“Ning, gaya amat lo. Tidur pakai AC aja masuk angin, sok-sok 


ngomongin kutub!” 


Kemuning merengut mendengar candaan Cairo. Ia menjepit 
kepiting dan kali ini memakan sendiri dagingnya tanpa memberikan 
pada Cairo. Di depannya, Ayumi menatap tajam dengan pandangan 


yang bisa meremukkan tulang. 


93 


BAB 8 


Kemuning hanya bisa diam saat keesokan harinya melihat Ayumi 
datang menyeret koper besar. Gadis itu tanpa sungkan 
mengatakan akan tinggal di rumah bersama mereka. Hal yang 


sungguh membuat kaget penghuni rumah, termasuk dirinya. 


“Aku akan menempati kamar Kemuning. Suruh dia pindah ke 
kamar bawah. Bukannya di samping dapur ada kamar kecil yang 


sekarang dipakai untuk gudang?” 


Permintaannya ditentang semua orang, bahkan Cairo dengan 
tegas mengatakan Kemuning tidak akan pindah dari kamar. “Kamar 


di bawah itu tidak layak ditempati.” 


“Kenapa begitu membelanya, Cairo? Jangan bilang kamu suka 
dengan maid itu?” Ayumi bertanya sambil tersenyum, 
mengalungkan lengannya pada leher Cairo. “Jangan begitu, Sayang. 


Ayolah, ikut saja omonganku.” 


Cairo melepaskan rangkulan Ayumi di lehernya. “Gue nggak 
peduli lo ngomong apa, tapi Ning Ning tetap di kamar ini. Ada satu 
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kamar lagi di ujung, dekat tangga. Pakai aja kalau lo mau tinggal di 


sini. Kamar itu memang khusus untuk tamu.” 
“Tapi aku bukan tamu di sini.” 


“Kalau gitu tidur di hotel saja 


Ucapan tegas dari Cairo membuat Kemuning yang sedari tadi 
mendengar perdebatan, bernapas dengan lega. Tidak bisa merayu 


Cairo, Ayumi berpindah pada Cavin yang terdiam di dekat tangga. 
“Cavin Sayang, kamu setuju dengan Cairo?” 


Untuk sesaat Cavin tertegun, menatap wajah Ayumi tanpa kedip 


lalu mengangguk perlahan. “Itu kamar Ning Ning.” 


Terdengar dengkusan tak percaya dari mulut Ayumi. Gadis itu 
membalikkan tubuh dan menatap Kemuning tajam. “Kamu pasti 


bangga karena semua orang membelamu!” 
Kemuning mengangguk tanpa malu. “Iya, kok tahu?” 
“Apa? Kamu mengakui senang karena dibela?” 
“Iya, maid mana yang tidak senang dibela sama anak asuhnya?” 


Ayumi mengepalkan kedua tangan. “Kalau gitu, bereskan kamar 


di ujung tangga. Aku akan tidur di sana!” 
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Kemuning mengangguk tanpa kata, menuju kamar di ujung 
tangga dan mulai mengganti seprai dan sarung bantal. Selama 
bekerja, pikiran Kemuning berkecamuk, tentang siapa sebenarnya 
Ayumi dan kenapa gadis itu begitu dekat dengan anak asuhnya. 
Sepertinya ada masalah terpendam antara gadis itu dengan anak- 
anak asuhnya terutama Cavin dan Cairo. Bukan untuk ikut campur, 


tetapi ia akan mencari tahu kebenarannya. 


Selama Ayumi tinggal di rumah, banyak peraturan dibuat oleh 
gadis itu yang semuanya ditujukan bagi Kemuning. Bangun lebih 
pagi, tidur lebih malam, siang tidak ada istirahat, kalau masakan 
ada yang gosong atau tidak enak akan dipotong gaji. Awalnya 
Kemuning hanya diam dan selalu beranggapan kalau Ayumi tidak 
akan lama tinggal di rumah ini. la menyimpan sendiri kekesalannya 
demi menghormati para penghuni rumah. Hingga puncaknya saat 
ia membuat pepes ayam, ada satu bungkus terlalu asin dan 


membuat Ayumi mengamuk. 


“Maid nggak becus! Masak begini aja nggak bisa. Di sini kerja 


apa ongkang-ongkang kaki makan gaji buta?” 


“Ayumi.” Carlo menegur lembut. “Hanya satu bungkus yang 


asin. Kamu masih bisa makan yang lain.” 
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“Tetap saja, dia nggak becus!” Ayumi menuding Kemuning 


dengan rasa benci tersirat. 


“Menurutku ini enak kalau pakai nasi,” ucap Caesar mengambil 


bungkusan yang dirasa terlalu asin. 


“Kamu diam, Caesar! Biarkan aku yang mengurus ini. Memang 
sudah saatnya maid yang tidak tahu diri itu ditegur, bukan 


disayang-sayang! Makin ngelunjak dia entar!” 


Kemuning yang selama beberapa hari menahan geram karena 
terus-menerus ditekan, menghela napas panjang. Ucapan Ayumi 
yang semena-mena, merusak harga dirinya. Rasanya ia sudah 
cukup bersabar. Dengan tenang ia membuka celemek dan 
menyampirkannya ke punggung kursi. Menatap keempat anak 


asuhnya lalu tersenyum dengan dibuat seriang mungkin. 


“Sepertinya aku sudah nggak cocok kerja di rumah ini lagi. Pak 
Wicaksono memintaku merawat empat anaknya, bukan empat 


anak plus satu gadis penindas!” 


“Apaaa?” Ayumi bangkit dari kursi dan menghampiri Kemuning. 
“Kamu bilang aku apa? Penindas? Bilang saja kalau kamu yang 
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malas 
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Tersenyum kecil, Kemuning mengangkat bahu. “Aku melakukan 
pekerjaanku, berusaha sebaik mungkin untuk anak asuhku, mereka 


semua diam dan hanya kamu yang menjerit nggak terima.” 


Ayumi mengayunkan tangan untuk memukul. Kemuning 
bertindak cepat menangkap tangan gadis itu dan mendorong 


tubuhnya hingga membentur meja. 

“Ayumi!” 

“Ning Ning!” 

Tak lama tangis Ayumi pecah. Mengatakan dengan terbata kalau 
tubuhnya sakit membentur meja. la menghambur dalam pelukan 


Cavin dan menangis di sana. Kemuning menatap tak percaya 


padanya lalu menggeleng cepat. 


“Ratu Drama! Sudahlah. Aku berhenti saja!” Kemuning 
melangkah cepat menuju tangga. la menjerit kecil saat tangan 


Cairo meraih lengannya dan menyeretnya ke teras. 
“Ikut gue. Kita cari es teh manis.” 
“Eh, ngapain jauh-jauh kalau mau cari es teh? Di rumah ada!” 


Percuma Kemuning protes karena Cairo tidak melepaskan 
pegangannya. Mereka berlari kecil dengan tangan saling 
berpegangan di sepanjang jalan yang cukup sepi. 
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“Tunggu, ini kita lagi olahraga?” tanya Kemuning dengan napas 
terengah. 

“Iya. Biar lo nggak gendut, kita olahraga.” 
“Siapa bilang aku gendut? Aku langsing!” 


“Biar tambah langsing.” 


Tidak peduli Kemuning memprotes, Cairo terus mengajaknya 
berlari. Mereka kini bahkan berkeliling taman yang sepi. Tanpa 
kata, tanpa percakapan tercipta, keduanya berlari hingga keringat 
membanjiri tubuh dan Kemuning ambruk di bangku taman karena 


kelelahan. 


“Ini ke-kenapa sih? Kok lari malam-malam?” Kemuning bertanya 


dengan napas terengah. 


Cairo membungkuk, menumpukan tangan di dengkul. Ia 
menatap Kemuning yang kelelahan. “Biar lo nggak emosi, Ning. Lari 


bagus buat ngilangin marah.” 
“Eh, aku nggak marah. Aku cuma--” 
“Kesal?” 


Kemuning mengangguk, duduk tegak di bangkunya. “Iya, kesal.” 
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Cairo duduk di sebelah Kemuning, menatap gadis itu dengan 
senyum tersungging. “Jangan marah, jangan kesal. Dia nggak akan 


lama di rumah kita. Palingan dua minggu lagi juga pergi.” 
“Kamu yakin kalau dia nggak akan lama?” 
“Yakin.” 


“Tapi dua minggu itu lama. Kalian enak, karena dia nggak 


mengamuk sama kalian. Tapi sama aku seperti anjing lihat kucing.” 
“Ning, sifat Ayumi memang begitu. Tapi dasarnya dia baik.” 


Kemuning terdiam sesaat, mengedarkan pandangan ke sekitar 
taman yang remang. Mencoba memikirkan perkataan Cairo, ia 
menghela napas lalu mengangguk. “Baiklah, aku tetap kerja di 


rumah kalian. Asal tahu, ini kamu yang maksa aku, Kak.” 
Cairo mendengkus geli. “Terserah lo, Ning.” 


“Kalau gitu, boleh dong naik gaji.” Kemuning mengedipkan 


sebelah mata. 
“Kenapa harus naik gaji?” 


“Yah, kerjaan nambah. Awalnya jaga empat anak, tambah satu 


lagi anak tetangga. Repotlah aku.” 


“Lo belagu banget, Ning.” 
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“Biarin, dikira jaga empat anak nggak repot apa?” 
“Iya, iyaaa. Entar gue bilang sama Kak Carlo buat naik gaji.” 


Kemuning terlonjak senang, akhirnya ia bisa naik gaji meski 
dengan cara aneh. Setidaknya kali ini ia bersyukur, kedatangan 
Ayumi menambah pundi-pundi uangnya. Ia bertekad, dalam dua 


minggu ini akan bertahan demi kenaikan gajinya. 


Mereka pulang setelah keringat mengering. Tanpa disangka, 
Ayumi menunggu di teras. Gadis itu bertanya pada Cairo ke mana 
mereka pergi dan hanya dijawab dengan satu kata, lari. Tidak puas 


dengan jawaban Cairo, Ayumi menghentikan langkah Kemuning. 
“Dari mana kalian?” 
Kemuning tersenyum manis. “Nego gaji.” 
“Hah, maksudmu?” 


Tidak mengindahkan gadis itu, Kemuning masuk dan 
berdendang kecil. “Horeee! Aku naik gaji. Asyik, naik gajiii! Naik 


1” 


gajiii, yuhuuu 
“Gadis nggak tahu malu!” Ayumi mengumpat pelan, yang 


celakanya didengar oleh Kemuning. 


Menoleh perlahan, Kemuning meleletkan lidah. “Naik gaji, 


wew!” Lalu setengah berlari menaiki tangga dan meninggalkan 
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Ayumi yang terlihat geram. Kemuning tidak peduli seandainya 
Ayumi mengamuk, karena yang terpenting sekarang adalah, ia naik 
gaji. 

Kehadiran Ayumi di rumah, selain berkah karena ia naik gaji, 
juga musibah besar. Gadis itu sangat rewel dan sengaja menguji 
kesabaran. Sering kali Kemuning dibuat nyaris hilang kendali dan 
ingin rasanya menantang Ayumi untuk berkelahi. Namun, ia tahu 
diri posisi hanya seorang maid, tidak seharusnya bersikap tidak 
sopan meski tidak suka. Terlebih, Carlo sudah menyetujui untuk 
menaikkan gajinya sebesar lima puluh persen dari gaji awal dan itu 


nilai yang sangat besar untuknya. 


Dari pengamatan Kemuning, Ayumi sangat menyukai Cavin, 
tetapi juga sering mencari perhatian Cairo. la tidak tahu, di antara 
dua anak asuhnya itu mana yang lebih disukai Ayumi. Menilik dari 
sikap gadis itu, ia menduga kalau Ayumi ingin mendapatkan salah 
satunya dengan berusaha mendekati keduanya. Sungguh sebuah 
sikap yang menggelikan. Sejauh ini yang ia lihat, Cavin bersikap 
amat tenang dan tidak terlalu terpengaruh oleh kedatangan Ayumi. 
Hal sebaliknya terjadi pada Cairo, yang lebih memilih untuk tidak 
dekat-dekat dengan gadis itu. Kemuning tidak tahu, mana yang 


akan jatuh cinta dengan gadis tetangga. 
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“Ning, sibuk nggak?” Teguran dari arah pintu membuat 


Kemuning yang sedang membersihkan kulkas terlonjak. 
“Nggak, Kak. Butuh sesuatu?” 


Cavin datang menenteng bungkusan. “Aku bawa martabak. Bisa 


buatkan kopi?” 


Kemuning mengangguk, menuju mesin espreso dan mulai 
menyeduh kopi. Tak lama, secangkir kopi hitam mengepul ia 
hidangkan di depan Cavin. 


“Martabak telur, Ning. Ayo duduk. Kita makan. Ini kesukaanmu, 


I.” 


telur bebek spesia 


Tanpa sungkan Kemuning makan dan menemani Cavin 
mengobrol. Dibandingkan saudara-saudara yang lain, Cavin 
terhitung paling pendiam. Laki-laki cantik yang tidak banyak 
tingkah. 


“Enak, Kak.” Kemuning berdecak nikmat. “Acarnya juga enak.” 


Cavin tersenyum. “Habiskan kalau kamu suka. Awas, ada minyak 
di ujung bibirmu.” Menggunakan selembar tisu, Cavin membantu 


Kemuning mengelap bibir. 
Kemuning meringis. “Makasih, Kak.” 


“Sedang apa kalian?” 
103 


Suara Ayumi terdengar dari pintu. Wanita itu menyipit, menatap 
Cavin dan Kemuning bergantian. “Enak sekali seorang maid makan 


berduaan dengan majikan. Satu meja pula!” 


“Ayumi, mau martabak? Duduk di sini kalau mau.” Cavin 
mengabaikan protes Ayumi, menunjuk kursi di sebelahnya. “Enak 


martabaknya. Mau kopi? Biar Kemuning yang buatkan.” 


Ayumi duduk, menatap Kemuning tajam. “Masih duduk? 


Buatkan aku kopi!” 


Menahan kesal, Kemuning menyeduh kopi. Dalam hati ia 
bergumam, harusnya wanita itu datang setelah martabak habis. 


Kalau begini, ia rugi karena baru makan beberapa potong. 


“Kenapa kamu judes sekali sama Ning Ning?” Ucapan Cavin 


terdengar lembut di dapur. 
“Kenapa kamu membelanya?” Ayumi menyahut kesal. 


“Tidak ada yang membela, hanya mencoba mendamaikan 


kalian. Ayumi yang aku kenal dulu, sangat lembut dan ramah.” 


Terdengar dengkusan kasar dari mulut Ayumi. “Aku yang dulu 


sudah mati karena kamu dan Cairo. Kamu lupa itu, Cavin?” 


Cavin menghela napas panjang. “Itu masa lalu, Ayumi.” 
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“Oh, jelas. Karena sampai sekarang aku masih tidak bisa lupa 


bagaimana aku dipermalukan oleh kalian.” 


“Setahuku nggak ada yang mempermalukan kamu. Baik aku 
ataupun Cairo. Kami menghormatimu sebagai teman atau 


sahabat.” 


Dengkusan keras terdengar dari Ayumi. “Oh, gitu? Jadi aku 


cuma sahabat kalian? Kamu lupa kalau kita dulu pacaran?” 
“Hanya tiga bulan!” 
“Itu karena kamu!” 
“Bukan. Karena memang kita tidak bisa bersama.” 


Kemuning terdiam di dekat meja, merasa berdosa karena sudah 
mencuri dengar percakapan yang tidak seharusnya ia dengar. Ia 
kebingungan, apakah pantas kalau ingin menyela percakapan 
sekarang? Belum tuntas kebingungannya, dari arah pintu kembali 
terdengar teriakan. 
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“Ning, lo di mana? Gue bawa martabak 


Cairo datang bersama Carlo dan mereka menenteng bungkusan. 
Keduanya menatap Ayumi dan Cavin yang berada di meja. “Oh, 
kalian makan martabak juga.” 


“Aku yang beli,” jawab Cavin kalem. 
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“Asyiiik! Aku makan martabak banyak!” Kemuning meletakkan 
kopi Ayumi di atas meja dan menghampiri Cairo. “Martabak apa? 


Telur?” 
Cairo mengangguk. “Yup, spesial.” 


“Yuuuk, ah. Kita makan di teras belakang saja,” ajak Kemuning 
bersemangat. Ia tidak ingin mengganggu percakapan Ayumi dan 
Cavin. 


“Oh, maid tidak tahu malu. Bisa-bisanya mengajak majikan 
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makan berdua. Tahu diri, dong!” Ayumi berteriak keras, bangkit 
dari kursi dan menuding Kemuning. “Lama-lama kamu emang 
ngelunjak kalau dibiarin. Aku akan telepon Om Wicaksono, biar 


kamu diberhentikan dari rumah ini.” 
“Ayumi!” Terdengar teguran dari Carlo. “Jangan gegabah.” 


Kemuning berkacak pinggang, menatap Ayumi tajam. “Aku 
nggak tahu apa masalahmu sama aku. Tapi aku di sini kerja, jadi 


jangan ikut campur. Ingat, yang menggaji aku bukan kamu.” 


Ayumi meringis. “Nah, makin nggak tahu diri. Tapi bagus kalau 


kamu tahu kedudukanmu hanya babu!” 
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Habis sudah kesabaran Kemuning. Ia melipat lengan kausnya 
dan menaikkan dagu. “Ayo ke luar! Kita baku hantam di halaman. 


Nggak usah banyak-banyak, satu ronde saja.” 
“Apaaa? Kamu mengajakku berkelahi?” jerit Ayumi. 


“Yoi. Dengan begitu kita bebas memaki dan memukul satu sama 
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lain. Ayo 


“Dasar gadis barbar! Nggak tahu tata krama! Entah bagaimana 
orang tuamu dulu mendidikmu.” 

“Jangan bawa-bawa orang tuaku!” Kemuning menerjang marah, 
tetapi Cairo bertindak sigap dan menahan pinggangnya. “Lepaskan 
aku!” 

Ayumi yang ketakutan mundur. Cavin refleks menempatkan diri 
di antara dua gadis yang sedang bertengkar. “Ning, sabar.” 


“Bukan aku yang harus sabar. Tapi dia yang harus sopan!” 
Kemuning berteriak geram. 


Cairo menghela napas, meraih tangan Kemuning dan 


menyeretnya keluar. “Lepaskan aku. Mau ke mana kita?” 
“Lari, Ning,” ucap Cairo tenang. 


“Hah, lari lagi? Aku nggak mau, banyak kerjaan!” 
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“Lari bagus untuk meredam emosi. Ayo, Ning 


Mendadak, Kemuning ingat tentang martabak yang dibawakan 


Cairo untuknya. “Ta-tapi, martabaknya nanti habis. Gimana, dong?” 


Cairo menaik tangan Kemuning berkeliling taman. “Semoga 


masih ada kalau kita pulang.” 


Kemuning ingin menangis mendengarnya. “Aku mau makan 


martabak. Bukan mau lariiii! Aku mau martabaaak!” 
“Lari yang kencang, Ning!” 
“Martabaaak! Aku mau martabaaak!” 


Suara Kemuning bergema di taman yang sepi. Kemarahan dan 
kejengkelan bercokol di dadanya pada Ayumi dan menganggap 


dirinya sial karena tidak dapat menikmati martabak malam ini. 
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BAB 9 


Bersikap bodo amat, tetapi tetap waspada, itu yang dilakukan 
Kemuning selama Ayumi ada di rumah. la mulai berpikir bijak, 
tentang kerugian yang dialami kalau menuruti emosi. Sudah cukup 
ia rugi soal martabak, ia tidak ingin mengalami kerugian yang lain. 
la memang tidak menyukai sikap Ayumi yang menurutnya arogan, 
tetapi yakin bisa bertahan asal pekerjaannya tidak diganggu. Sebisa 
mungkin ia menghindari adu mulut dengan gadis itu, kalau tetap 
merasa jengkel maka satu-satunya orang yang bisa diajak bicara 


karena sering di rumah adalah Caesar. 


“Nggak ngerti aku apa maunya. Semua masakanku diprotes. 
Kurang asin, keasinan, kurang pedes. Anak tetangga yang 


numpang, tapi ribet!” 
“Sabar, Ning. Dia nggak akan lama,” ucap Caesar menenangkan. 


“Iyaaa. Kak Cairo, Kak Cavin, Kak Carlo juga bilang gitu. Sabaaar, 


Ning. Tetap saja, hatiku panas.” 
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“Nah, daripada hati panas, mending kita bikin es kopi jelly, 


Ning.” 
“Kok malah minta dibuatin makanan? Aku lagi curhat ini,” ucap 
Kemuning menatap Caesar yang menurutnya tidak peka. 


Caesar meringis, mengedipkan sebelah mata. “Curhat sambil 
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minum es kopi, mantap rasanya. Yuuuk, ah 


Ditemani Caesar, Kemuning membuat es kopi jelly kesukaan 
pemuda itu. Minuman khas yang terbuat dari paduan jelly kopi, 
susu, krimer, dan wip cream. Awalnya ia hanya coba-coba resep 
yang didapat dari internet, ternyata rasanya enak dan membuat 
semua anak asuhnya ketagihan, terutama Caesar. Saat ia sedang 
menakar es kopi yang sudah selesai dibuat ke dalam gelas, pintu 
belakang terbuka dan Cavin masuk bersama Ayumi. Kemuning 
mendongak, menatap wajah Ayumi yang terlihat basah dengan 
mata memerah. Sepertinya keduanya baru saja bertengkar dan 


Ayumi menangis. 


“Apa kamu lihat-lihat!” bentak Ayumi kasar dengan mata 


melotot ke arahnya. 


Kemuning mengangkat es kopi di dalam gelas dan tersenyum. 


“Es kopi enak dan dingin.” 


Tidak mengindahkan Ayumi, ia duduk di meja makan 
berhadapan dengan Caesar yang sudah lebih dulu duduk di sana 


dengan segelas es. Tak lama Cavin menyusul duduk di sebelahnya. 
“Ning, aku juga mau,” ucap Cavin. 
“Iya, Kak.” 
Saat Kemuning sibuk membuat menuang es kopi untuk Cavin, 


terdengar suara Ayumi yang sendu. Ada rasa sedih terdengar dari 


bibir gadis itu. 


“Kamu nggak bisa giniin aku, Cavin. Selama bertahun-tahun aku 
pergi dan berharap saat kembali kamu sudah berubah. Ternyata 


makin membuatku kecewa.” 


“Berubah, bukan hanya untuk aku, tapi juga untuk Cairo. Kami 
bukan anak kecil yang bisa kamu adu domba dan manipulasi, 


Ayumi.” Suara Cavin terdengar rapuh. 
“Cavin! Kamu jelas tahu bagaimana perasaanku dari dulu!” 


“Bisa jadi, sebelum kamu menanam benih luka yang sama di 
hati Cairo. Dulu, kami masih muda dan naif, memandangmu 
sebagai gadis cantik dengan kelembutan luar biasa. Ketika 


manipulasimu terbongkar, kamu menyalahkan kami dan membuat 
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aku dan Cairo terlibat pertengkaran panjang. Sudahlah, Ayumi. 


Kami tidak tertarik lagi main cinta-cintaan denganmu.” 


Baru pertama kali, Kemuning mendengar Cavin bicara panjang 
lebar. Kini makin jelas, sumber masalah dari hubungan segitiga 


antara mereka. Ternyata lebih pelik dari dugaannya. 
“Kamu menyakitiku, Cavin.” Terdengar isak Ayumi. 


“Kamu yang menyakiti kami lebih dulu. Waktu berubah. Sama 
sepertiku, Cairo aku rasa juga tidak ada lagi cinta untukmu. 
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Pulanglah, Ayumi 


“Kamu mengusirku?” Ayumi tanpa sadar menggebrak meja. 
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“Tega sekali kamu 


Kemuning melihat, bukan hanya Cavin yang terkejut, Caesar pun 
ternganga kaget. Pertengkaran sang kakak dengan Ayumi di meja 


makan membuat pemuda itu kikuk. 


Cavin menghela napas lelah. Menyandarkan bahunya ke kursi. 
“Bukan mengusir, Ayumi. Aku kasihan sama mamamu kalau kamu 


menghilang terlalu lama.” 


Ayumi memegang erat-erat pinggiran meja, menatap pemuda 


rupawan di depannya. “Tidak ada yang akan peduli padaku. Tidak 
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juga kamu, Cairo, apalagi mamaku. Kalian bersikap kejam padaku. 


Sangat kejaaam!” 


Ayumi melesat pergi menuju pintu depan. Kemuning 
berpandangan dengan Caesar dengan tatapan tidak mengerti. Tak 
lama, hujan turun dengan deras. Entah kenapa, Kemuning khawatir 
dengan Ayumi yang meninggalkan rumah dalam keadaan 
menangis. la yakin gadis itu tidak pergi jauh. Berinisiatif, ia 
mengambil payung dan melangkah menuju taman, tempat 
favoritnya kala ingin sendiri. Dugaannya benar, ada Ayumi duduk di 
ayunan dengan tubuh basah tersiram hujan. Menyingkirkan rasa 
enggan, ia mendatangi gadis itu dan menutupi tubuhnya dengan 
payung. 

Ayumi mendongak, menatap Kemuning dengan heran. “Mau 


apa kamu? Mau mengejekku?” 
Kemuning menggeleng. “Lagi hujan, nanti masuk angin.” 
“Memangnya ada yang peduli kalau aku masuk angin?” 


“Eh, aku akan repot pastinya. Karena kalau kamu sakit, yang 


mengurus pasti aku, bukan anak asuhku.” 


Ayumi menunduk menahan isak. “Aku benci sekali sama kamu. 


Apa kamu tahu alasannya?” 
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“Nggak, karena sering kali orang membenci tanpa alasan. Sama 


seperti cinta.” 


“Aku benci dengan sikap lugumu, dengan ucapanmu, dan 
tindakanmu yang apa adanya. Kamu merebut perhatian Cavin dan 


Cairo yang seharusnya ditujukan padaku.” 


Kemuning menahan napas lalu mengembuskannya perlahan. 
“Setahuku, mereka bersikap sama dari sebelum kamu datang. 


Tidak ada yang berubah.” 

“Tapi mereka berubah padaku.” 

“Waktu berlalu, hati bisa berputar haluan, apalagi cinta.” Detik 
itu juga, Kemuning bingung dengan ucapannya sendiri. Terlebih 
soal cinta-mencinta. Tahu apa ia soal cinta, sedangkan punya 
kekasih saja tidak pernah? 

“Ning, kamu di sini?” 


Saat hujan mereda, terlihat Cairo mendatangi mereka. Pemuda 
itu menatap Kemuning dan Ayumi bergantian. Ada sebuah payung 


hitam terkembang di tangannya. 


“Ning, kamu bisa pulang sekarang. Aku ingin bicara dengan 
Ayumi.” 
“Iya, aku pulang.” 
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“Tunggu! Kamu pakai payung, tapi kenapa basah semua?” Cairo 
mengomel dan berusaha mengeringkan rambut Kemuning dengan 


tangannya. 


“Idih, cuma basah dikit aja.” Kemuning merasa tidak enak hati 
saat Cairo bukan hanya menyentuh kepala, tetapi juga bahunya. Ia 
tidak berani menatap Ayumi, karena bisa merasakan pandangan 
gadis itu padanya. Saat jemari Cairo tanpa sengaja menyentuh 
wajahnya, ia terdiam kaku. 


“Nah, sudah. Sana pulang, jangan mampir ke mana-mana! 
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Langsung mandi 


Tanpa kata, Kemuning mengangguk. Berharap kegelapan 
menyembunyikan rona di wajahnya yang memanas. Ia menghela 
napas panjang dan beranjak. Terakhir kali, sebelum pergi ia 
mengamati bagaimana Cairo bicara dengan Ayumi. Suaranya 
terdengar lembut membujuk. Seketika ada yang aneh dengan 
dirinya. Ada rasa tidak suka melihat Cairo begitu baik pada Ayumi. 
Tersaruk pergi, dalam hati ia bertanya-tanya, seperti apa rupa 


cinta, dan bagaimana dirinya kelak kalau ditakdirkan jatuh cinta. 


Sepeninggal Kemuning, Ayumi terisak lebih keras di atas ayunan. 
Tidak menyangka kalau kedatangannya kali ini justru menimbulkan 


luka. 
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“Orang tuaku akan bercerai. Satu hal yang membuatku sakit 
hati. Aku pikir, hubungan keduanya baik-baik saja, ternyata hanya 
tampak di permukaan. Papaku punya istri muda dan itu menyakiti 


kami.” 


Cairo mengangguk prihatin. “Bisa dimengerti. Harusnya kamu di 


rumah, menguatkan mamamu. Bukan malah kabur ke sini.” 


Ayumi mendongak, menatap Cairo dan hujan yang kini telah 
berhenti. Angin berembus dingin, menyapu kulit dan rambutnya 


yang basah. Cukup memberikan rasa gigil di tulang. 


“Mamaku tegar, tidak menangis atau marah. Dia membiarkan 


saja Papa menceraikannya. Menurutmu, kenapa bisa begitu?” 


“Bisa jadi, mamamu sudah tahu tentang papamu dan rasa 


cintanya sudah mati karena luka.” 


“Iya, bisa jadi.” Ayumi memejam, menahan hangat karena air 
mata yang menggenang di pelupuknya. “Aku datang karena ingin 
mencari dukungan dan juga cinta dari kalian. Tapi kehadiran maid 


itu membuatku sebal!” 


Cairo tidak dapat menahan senyum. la meletakkan payung di 


tanah, membuka jaket dan menyampirkan di bahu Ayumi. Ia tahu, 
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gadis itu sedang menggigil kedinginan. “Padahal, Kemuning nggak 


melakukan hal yang salah.” 


“Kesalahan terbesarnya adalah, dia merebut perhatianmu dan 


juga Cavin.” 


Hening sesaat di antara mereka. Dari kejauhan terdengar bunyi 
mangkuk dipukul. Rupanya ada tukang bakso gerobakan yang lewat 
mengitari taman. Beberapa orang dengan motor mereka mulai 
melintas, bunyi air terciprat mesin menjadi bukti ada banyak 


genangan di jalan rusak. 


“Ayumi.” Cairo mulai berkata lembut setelah berpikir serius. 
“Tentang kita bertiga, aku, kamu, dan Kak Cavin, sebaiknya tidak 
untuk diulang. Dulu, aku yang naif, begitu memujamu. Aku bahkan 
tidak peduli kalau kamu pacar kakakku. Saat itu aku tersanjung 
karena kamu memberiku perhatian. Hingga aku sadar, kalau kamu 


sedang mempermainkan perasaan kami berdua.” 


Ayumi ternganga, menggeleng cepat. “Nggak, aku nggak 
mempermainkan perasaan kalian. Kamu salah paham. Yang benar, 


aku suka sama Cavin, tapi juga jatuh hati padamu.” 


“Itu bukan cinta, Ayumi. Itu hanya obsesi semata. Kamu hanya 
ingin membuktikan pada teman-teman dan keluargamu, kalau 


kamu mampu mendapatkan kami berdua.” 
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“Bu-bukan itu, Cairo.” 


“Pasti saat itu, benih-benih keretakan hubungan antara papamu 
dan mamamu mulai terjadi. Kamu takut perhatian mereka padamu 
akan berkurang kalau terjadi sesuatu. Kamu berpikir akan 
mendapatkan perhatian yang sama dariku dan Cavin. Benar, 


bukan?” 


Tidak dapat lagi menyangkal, kali ini Ayumi tertunduk dengan air 
mata kembali berlinang. Merasakan tusukan rasa malu karena 
Cairo telah menelanjangi isi hatinya. Dengan terisak, ia berucap 


lirih. “Maafkan aku.” 


Cairo duduk di ayunan, membiarkan Ayumi menangis. Ia 
mengingat masa lalu, saat begitu memuja Ayumi dan kecantikan 
gadis itu membiusnya. Namun, perlahan ia menyadari kalau apa 


yang ia rasa itu tidak benar. 


“Waktu sudah berlalu. Aku dan Cavin bukan lagi orang yang 
sama. Sebaiknya kamu mulai menata hati dan juga masa depanmu. 
Jangan kabur, Ayumi. Masalah harus dihadapi bukan dihindari. Apa 


kamu nggak kasihan sama mamamu?” 


Menghela napas panjang, Ayumi mengangguk. “Iya, aku akan 


pulang. Tapi, bolehkah aku bertanya satu hal?” 
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“Boleh.” 
“Apakah kamu dan Cavin, sedang mencintai seorang gadis?” 


Kali ini senyum kecil terkembang di mulut Cairo. la menjawab 


tegas tanpa ragu. “Iya, kami sedang jatuh cinta.” 


Patah dan hancur berkeping-keping, Ayumi merasa dadanya 
sesak. Harapannya musnah dan ia merasa tidak ada gunanya lagi 


bertahan. 


Keesokan harinya, Ayumi berniat pergi. Gadis itu membawa 
seluruh barang-barangnya dan berpamitan dengan wajah pucat 
dan mata memerah. Selain Cairo, tidak ada yang tahu penyebab 


Ayumi mendadak ingin pergi. 


“Terima kasih sudah mengizinkanku tinggal di sini. Kak Carlo, 


aku pamit mau pulang.” 


Carlo mengangguk kecil. “Kamu akan selalu menjadi bagian dari 


keluarga ini, Ayumi. Aku selalu menganggapmu adikku.” 


Ayumi mengangguk, berpindah pada Cavin. “Sekali lagi, maaf 
untuk semua yang sudah aku lakukan, Cavin. Semoga aku bisa 


melupakan masa lalu kita, secepat dirimu.” 


Cavin tersenyum, mengusap pundak Ayumi. “Kamu pasti bisa. 
Hati-hati di jalan.” 
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“Aku akan bahagia meski tanpa kamu.” 
“Harus itu, Ayumi pasti bahagia.” 


“Cairo, terima kasih untuk pencerahannya.” Kali ini Ayumi bicara 
dengan Cairo. “Waktu berubah, tetapi aku masih menganggap 


segala sesuatunya sama. Ternyata aku salah.” 


Cairo mengangkat bahu. “Waktu akan mendewasakan kita. 


Jangan bersikap sembarangan lagi. Mamamu pasti khawatir.” 


Ayumi memeluk Cairo lalu berpindah pada Caesar tanpa 
mengatakan apa pun. Terakhir, gadis itu berdiri menghadap 


Kemuning dan tersenyum manis. 


“Aku pergi bukan karena kalah, Ning. Kamu jangan merasa 


hebat dulu.” 
Kemuning terperangah. “Eh, kok pamitan sama aku beda, ya!” 


“Tentu saja. Kamu pikir aku nggak tahu kamu suka sama siapa?” 


Ayumi berbisik di telinganya. 
“Su-suka siapa?” Kemuning bertanya gagap. 


Saat Ayumi menyebut satu nama, hati Kemuning berdebar tak 


terkira. Bagaimana mungkin Ayumi bisa tahu apa yang ia rasakan? 
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“Ingat, Ning. Aku hanya pergi sementara. Suatu saat, aku akan 
kembali untuk merebut apa yang menjadi milikku. Semoga saat itu 


tiba, kamu sudah menggenggam hati yang kamu cinta.” 


Tidak ada bantahan dari Kemuning. la menatap kepergian 
Ayumi dengan pikiran bertanya-tanya. Siapa yang berhasil 
membuat Ayumi pergi, Cairo atau Cavin? Namun, ia kembali 
teringat akan Cairo yang mendatangi gadis itu di taman dan ia 
yakin, mereka membicarakan hal penting yang akhirnya mengubah 


keadaan. 


Sepeninggal Ayumi, rumah dalam keadaan tenteram kembali. 
Tidak ada lagi tukang protes masakan atau jam tidur Kemuning. 


Kehidupan berjalan normal dan Kemuning kembali ke rutinitas. 


“Ning, es kopi jelly kemarin yang lo bikin, gue bawa ke sekolah 
trus gue suruh temen-temen nyobain. Enak, kata mereka.” Caesar 


berucap antusias pada Kemuning saat pulang sekolah. 
“Wah, mantap.” 
“Ayo, bikin yang banyak. Kita jualan.” 
Kemuning melotot. “Jualan es kopi?” 
“Iya. Jitu, 'kan, ide gue?” 


“Modalnya dari mana?” 
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“Tenang, ada tabungan gue.” 
“Oke, siiip. Trus pembagian keuntungan bagaimana?” 
“Lo dapat 30 persen bagaimana?” 


“Nggak mau. Enak aja. Aku yang masak, aku yang bungkus cuma 


dapat 30 persen. Lima puluh baru benar.” 

“Modal dari gue, Ning. Gue juga yang jualin.” 

“Tapi aku yang capek!” 

Keduanya terus berdebat tentang keuntungan es kopi. Hingga 
malam tiba, tidak ada titik temu tentang pembagian keuntungan. 
Bahkan saat makan malam pun, keduanya tidak berhenti adu 
argumentasi. Dari semula pembagian keuntungan hanya 30 


persen, dinaikkan oleh Caesar menjadi 35 persen, tetapi itu tidak 


cukup membuat Kemuning puas. 
“Pokoknya 50 persen, titik!” 
“Itu pemerasan!” 


Cairo bertukar pandang dengan dua saudara lainnya. Mereka 
menatap tidak mengerti pada Caesar dan Kemuning yang sedari 
tadi ribut soal uang. Hingga makan malam berakhir, kesepakatan 


tidak kunjung tercapai antara keduanya. Gagal sudah rencana 
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Kemuning untuk membeli rumah, mobil, dan skincare dari jualan es 


kopi dan ia menganggap semua salah Caesar karena terlalu pelit. 
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BAB 10 


Caesar kehilangan sepatu futsal. la lupa di mana 
menyimpannya. Yang menjadi sasaran keributannya adalah 
Kemuning dan itu membuat jengkel si gadis karena terus merecoki 


untuk membantunya mencari sepatu. 
“Udah jam dua, Ning. Gue mau main futsal!” 
“Lah, kamu taruh mana, sih? Naruh sendiri trus lupa sendiri.” 
“Aduh, lo malah ngomel-ngomel. Bantuin cari!” 


Keduanya berkeliling lantai atas dan tidak menemukannya, 
akhirnya memutuskan turun ke lantai dasar. Tiba di tengah tangga, 


Caesar teringat sesuatu. “Ning, jangan-jangan gue taruh bawah 


tangga.” 
Kemuning mengangguk. “Bisa jadi. Yuk, cari!” 


Keduanya berlari menuruni tangga. Tiba di kaki tangga paling 
bawah, Caesar terpeleset sesuatu. Untung ada Kemuning yang 


memegang lengannya dan membuatnya tidak jatuh. Nahas, guci 
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yang terletak di samping tangga, tersenggol oleh Caesar dan pecah 


berkeping-keping membentur lantai. 


“Aduh, Ning. Gimana ini? Guci kesayangan Kak Carlo ini!” Caesar 
berucap panik, menatap lantai yang penuh dengan kepingan guci 
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pecah. “Bisa dibunuh gue sama Kak Carlo. Aaargh 


Kemuning yang ikut panik, buru-buru mengambil sapu dan 
mengumpulkan serpihan. “Gimana lagi? Ngomonglah! Kamu harus 


jujur sama Kak Carlo, daripada kena masalah besar.” 


“Nggak segampang itu, Ning. Bisa-bisa nggak jajan setahun gara- 


gara guci ini.” 


Sementara Caesar terus menggumam panik, Kemuning 
memutar otak. la ingin membantu Caesar karena tidak tega 
melihat wajah tertekan pemuda itu. Mendadak, satu ide terlintas di 
kepalanya. “Coba cari di internet harga guci yang mirip ini berapa. 


Kali bisa nego dengan Kak Carlo.” 


Selesai membersihkan serpihan, Caesar dan Kemuning sibuk 
berselancar di internet dan melihat-lihat harga guci. Keduanya 
ternganga saat mendapati betapa mahal harga guci yang sudah 


pecah itu. 
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“Mahal juga, dapat duit dari mana gue buat ganti?” keluh 


Caesar dengan kepala tertunduk di atas meja. 


Kemuning menatap anak asuhnya, merasa kasihan pada Caesar. 
Biarpun terkenal paling songong dan tukang ribut, tetapi sebagai 


pengasuh, sudah selayaknya kalau ia membantu anak paling kecil. 


“Kita kerja part time, kumpulin duit buat ganti,” ucapnya tanpa 
dipikir. 

Caesar mengangkat kepala, menatap Kemuning bingung. “Kerja 
apa? Part time di mana? Paling tukang cuci piring di restoran. 
Berapa sih, gajinya? Mau sampai berapa tahun ngumpulin? Yang 
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ada bikin capek doang 


“Iya juga. Lama pasti.” Kemuning berpikir sesaat lalu 
menjentikkan dua jari. “Ahai, kita jualan. Kamu ada tabungan 
nggak?” 

“Ada, kita jualan apa?” 

“Es, gorengan, gimana?” 

Caesar memiringkan kepala lalu tersenyum cerah. “Ide brilian. 
Gue cari tempat di pinggir jalan besar buat jualan. Mumpung Kak 


Carlo lagi di luar kota. Syukur-syukur kalau dia balik, uang udah 


ngumpul.” 
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Mereka mencapai kata sepakat. “Oke, ambil duit sana. Kita 


hitung modal sama keuntungan,” saran Kemuning. 


Setelah menyimpan serpihan guci, keduanya terlibat 
pembicaraan serius tentang dagang. Mencatat apa saja yang 
dibutuhkan dan juga menetapkan makanan apa saja yang akan 
dijual. Keduanya terlalu serius hingga tidak menyadari sosok Cavin 


yang memasuki rumah. 
“Kalian serius amat? Lagi ngapain?” tanyanya heran. 


Caesar dan Kemuning mendongak bersamaan lalu nyengir. 
“Nggak ada, Kak. Sedang rundingan menu makan malam,” jawab 


Kemuning yang diamini oleh Caesar. 


“Oh, gitu. Ini aku bawa camilan.” Cavin meletakkan bungkusan 
di atas meja, kemudian memutar tubuh dan mengernyit di dekat 


tangga. “Kayak ada yang kurang di sini. Apa ya?” 


Caesar meloncat dari atas kursi dan menggandeng Cavin. “Kak, 


ayo ke atas. Aku mau menunjukkan sesuatu.” 
“Apa?” 
“Film porno terbaru.” 
“Kamu ini, otak mesum banget!” 


“Sesekali, Kak. Hidup jangan lempeng-lempeng amat kenapa?” 
127 


Kemuning menghela napas panjang setelah Cavin dan Caesar 
menghilang di lantai atas. la bergegas ke pasar. Menggunakan 
uangnya dulu, ia belanja banyak bahan es buah dan juga gorengan. 
Rencananya, esok sore menunggu Caesar pulang sekolah mereka 


baru mulai berdagang. 


Hari pertama, rencana mereka berjualan lancar karena 
kebetulan di rumah sedang tidak ada orang jadi tidak ada yang 
melarang. Dagangan pun laris manis karena Caesar. Selain 
ketampanan pemuda itu yang memikat, Caesar juga pandai merayu 
pembeli. Ditambah lagi dengan sikap Kemuning yang ramah. Saat 
senja datang, dagangan mereka habis tak tersisa dan keduanya 


bertukar senyum puas. 


Hari kedua, masalah besar datang tak terduga. Bukan dari 
keluarga melainkan orang lain. Beberapa preman datang meminta 
uang dengan cara membentak dan kasar. Kemuning yang kesal, 


dengan gagah berani menghadapi mereka. 


“Lo cewek, belagu lagi. Minta ditonjok?” ancam salah seorang 


dari mereka saat Kemuning menolak memberikan uang. 


Tu 


“Tonjok kalau berani!” tantang Kemuning. “Kita adu jotos, kalau 


aku menang kalian minggat!” 
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“Eh, kalian pikir tempat ini milik nenek moyang lo? Dagang 


seenaknya nggak bayar pajak!” 


“Bayar pajak ke pemerintah, ngapain ke kalian!” jawab 


Kemuning tidak mau kalah. 


“Cewek ini kurang ajar. Berani nantangin kita. Serbu aja, 
lumayan kalau kalah bisa kita cium-cium. Lumayan cantik.” Ucapan 
mesum mereka membuat Kemuning menggertakkan gigi. Ia sedang 
bersiap-siap untuk menghajar saat terdengar ucapan Caesar dari 
belakang. 


“Ckckck, ada empat preman mengeroyok seorang cewek. 


y” 


Sungguh nggak tahu malu. Viralin, ah!” Caesar mengancam dengan 


ponsel di tangan dalam posisi kamera aktif merekam. 


Para preman itu memaki tidak senang, tetapi takut jadi masalah. 
Dengan enggan mereka akhirnya mengalah. “Inget, jangan harap 
kami mengalah. Ini lapak kami. Kalau mau jualan aman, bayar 


upeti! Besok kami akan datang lagi!” 


Salah seorang di antara preman itu menyapukan tangan ke atas 
meja dan dengan sengaja menjatuhkan pisang goreng di atas 
nampan. Kemuning mengepalkan tangan, menahan diri untuk tidak 


memukul. 
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Sepeninggal para preman, Kemuning bernapas lega. Ia sempat 
takut saat harus adu jotos dengan mereka, karena bagaimanapun 
ia kalah kuat. Belum lagi masalah yang lain timbul kalau sampai ada 
keributan. Bisa jadi akan datang polisi dan itu akan membuat malu. 
Biarpun ada gangguan, tetapi hari itu dagangan mereka ludes. Kali 
ini, karena takut akan kembali didatangi para preman, Kemuning 
dan Caesar menyiapkan tongkat kasti. Rencananya akan digunakan 
untuk memukul kalau keadaan memaksa. Nasib baik berpihak pada 
mereka, para preman itu tidak datang dan dagangan mereka laris. 
Karena selalu habis bahkan beberapa pembeli mengeluh 
kekurangan, mereka menambah dagangan dan di hari selanjutnya 


juga ludes tanpa masalah. 


Pulang dari berdagang, keduanya tergeletak di sofa karena 


kelelahan. Cairo yang baru datang, bertanya heran. 


“Kalian dari mana? Rumah dari tadi sepi. Ning Ning belum 


masak makan malam juga.” 
“Olahraga, Kak,” jawab Caesar sekenanya. 
Cairo mengangkat sebelah alis. “Ning Ning juga?” 


Kemuning mengangguk lemas. “Kak, malam ini boleh nggak, 


masak mi instan? Sekali aja, khusus malam ini.” 
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Biarpun mengomel, tetapi Cairo menerima makan malam 
berupa mi instan dengan toping sosis goreng. la menatap 
bergantian pada Caesar dan Kemuning yang terlihat lemas. Ia tidak 
tahu jenis olahraga apa yang dilakukan keduanya hingga terlihat 


begitu lelah. Meski curiga, ia tidak banyak tanya. 


Di hari keenam mereka berjualan, terjadi masalah besar. Bukan 
karena preman atau dagangan sepi, melainkan ada razia dari satpol 
PP. Dibantu oleh Caesar, Kemuning berusaha menyelamatkan 
dagangan mereka. Namun, sayangnya mereka terlambat bergerak. 
Saat sedang mengemas es, satu mobil satpol PP datang dan 
beberapa anggotanya turun untuk menyita dagangan. Mereka 
menangkap Kemuning dan Caesar, tak peduli jika keduanya 


berteriak menolak. 


“Paaak, kami orang kecil. Dagang untuk cari makan,” rintih 


Kemuning. 


“Pak, tolonglah. Saudara kami di rumah belum makan.” Kali ini 
Caesar yang berucap. “Kami empat bersaudara yang miskin, 


Paaak.” 


“Bapak yang baik, tolonglah kami. Lepaskan kami. Saya hanya 
pengasuh dan pedagang kecil. Bagaimana nasib anak-anak asuh 


saya, kalau saya ditangkaaap!” Kemuning berucap dramatis. 
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“Telepon orang tua kalian, suruh jemput di kantor kami 
perintah kepala satpol PP yang membuat Kemuning dan Caesar 


saling pandang dengan wajah memucat. 


Tidak peduli bagaimanapun keduanya merengek, tetap saja 
mereka dibawa ke kantor satpol PP. Kemuning mengeluh dalam 
hati dan tidak tahu apa yang akan dikatakan anak asuhnya yang 
lain, karena dirinya dan Caesar diangkut mobil satpol PP bagaikan 
maling tertangkap tangan. Terlebih kini harus menelepon mereka 
untuk meminta bantuan. Hancur sudah harapannya untuk tetap 
berdagang dan membantu Caesar, karena ia yakin kalau anak 
asuhnya yang lain tahu, maka masalah yang lain datang 
menghampiri. la bergidik, memikirkan harus menghadapi 
kemarahan Carlo, Cavin, dan Cairo. Semua gara-gara guci antik 


yang pecah. 


“Ckckck, lihat siapa yang bikin ulah!” 
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Kemuning dan Caesar yang sedang duduk sambil menekuk 
leher, dikejutkan dengan kedatangan Carlo. Keduanya ternganga 


dan berteriak bersamaan. 
“Kak Carlo! Kok sudah pulang?” tanya Kemuning spontan. 
“Padahal aku telepon Kak Cairo,” ucap Caesar bingung. 


Carlo berkacak pinggang di hadapan dua orang bandel yang kini 
duduk dengan muka tak berdosa. “Cairo sedang ada pemotretan, 
makanya nggak bisa datang. Coba katakan, kenapa kalian bisa kena 


tangkap? Emangnya kalian ngapain? Nyopet?” 
“Bukaaan! Kami pedagang kecil!” sahut Kemuning. 


“Kami ini dagang baik-baik, malah digaruk!” Caesar berujar 
kesal. 

“Benar itu! Satpoll PP aja yang kurang kerjaan!” Detik itu juga, 
Kemuning menutup mulut saat seorang petugas wanita 
berseragam melotot ke arahnya. 


“Kenapa kalian dagang? Buat apa?” 


Pertanyaan Carlo dijawanb dengan banyak bantahan dan alasan 
yang membuatnya pusing karena tidak masuk akal. Ia merasa dua 


bocah di depannya sedang melawak. Dua-duanya sedang mencoba 
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membenarkan diri dengan berbagai argumen lucu sekaligus 


membingungkan. 


“Diam kalian berdua! Berisik!” Carlo membentak kesal saat 
mendengar Kemuning dan Caesar tak berhenti bicara. “Ngomong 
yang jujur, atau aku tidak akan mengeluarkan kalian dari sini. Untuk 


apa kalian dagang?” 
“Untuk uang tambahan, Kak,” jawab Kemuning. 
“Untuk menyumbang panti asuhan.” Caesar berujar. 
“Sisanya untuk beli skincare.” 
“Hitung-hitung nabung akhirat!” 


“Terus aja bohong! Aku tinggal pulang!” Carlo kembali berucap 


keras. 


Kemuning dan Caesar saling pandang lalu menunduk. Mereka 
terdiam mendengar Carlo mengomel panjang pendek tentang 
kelakuan keduanya. Memang pada dasarnya mereka yang salah, 


jadi siap menerima omelan dan caci maki. 


Setelah jaminan diberikan, keduanya dibebaskan. Mengekor 
Carlo yang melangkah dengan wajah kesal, Kemuning dan Caesar 


tak berani bicara hingga tiba di halaman kantor. 
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“Aku peringatkan sekali lagi, awas kalau sampai kalian berdua 


bikin masalah!” 


Kemuning dan Caesar menggeleng serta menggumamkan maaf 


dengan lirih. 


“Bisa-bisanya kalian dagang! Entah apa alasan sebenarnya. Lihat 
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saja kalau masih belum ngaku 
“Carlo? Benar ini kamu?” 


Carlo terdiam saat seorang wanita cantik berambut pendek 
dengan blazer dan rok hitam menyapanya. Untuk sesaat ia 


tertegun lalu tersenyum kecil. 
“Carlina, kok bisa di sini?” 


Wanita itu tertawa lirih dan menunjuk bagian dalam kantor. 
“Ada salah satu klien terlibat masalah. Jadi, aku yang harus datang. 


Kamu tahu, 'kan, jadi pengacara segala macam masalah itu ada.” 


“Sungguh pengacara yang berdedikasi.” Carlo berucap sopan 


sambil tersenyum. 


“Yah, begitulah. Namanya juga pekerjaan. Kamu ngapain di 


sini?” tanya Carlina. 
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Carlo teringat pada dua orang bandel yang sekarang 
menatapnya penuh ingin tahu. Menahan kesal ia menunjuk 


Kemuning dan Caesar. 
“Oh, ini membebaskan duo biang onar.” 


Carlina menatap Kemuning dan Caesar bergantian. “Mereka 


adik-adikmu?” 
“Iya,” sahut Carlo. “Kemuning dan Caesar.” 
“Wah, tampan dan cantik. Hallo!” 


Sapaan Carlina dibalas dengan lambaian tangan oleh Kemuning 
dan Caesar. Keduanya masih tidak bicara, karena takut akan 


membuat Carlo makin murka. 
“Aku pulang dulu, sampai ketemu.” Carlo berpamitan. 


Carlina mengangguk canggung. “Ah, ya. Sampai jumpa. Ehm, 


bisakah aku minta nomor ponselmu yang baru?” 


Untuk sesaat Carlo terdiam, berada di ujung bimbang. “Tapi 


aku--” 


“Kalau nggak dikasih nggak apa-apa. Aku mengerti, daaah!” 
Carlina pergi dengan wajah merah padam meninggalkan mereka 


bertiga. Terlihat jelas wanita itu menahan malu. 


136 


Kemuning mengangkat wajah, melihat bagaimana Carlo 
mengamati punggung Carlina hingga menghilang di dalam kantor. 
Ada seorang wanita cantik meminta nomor ponsel dan sungguh 
aneh sekali kalau Carlo tidak memberikannya. Bukan sifat Carlo 
juga untuk menyakiti orang lain. Pasti ada sesuatu di balik 


penolakan Carlo. 
“Apa menurutmu nggak aneh?” tanya Kemuning pada Caesar. 
“Kenapa?” 
“Kok ada orang yang nolak wanita secantik itu.” 
“Ehm, aneh memang.” 
“Jangan-jangan?” 
“Jangan-jangan?” 


“Berisik kalian! Mau aku masukin ke dalam lagi?” ancam Carlo, 
melangkah ke arah mobil disusul oleh Kemuning dan Caesar yang 


berteriak bersamaan. 
“Nggak mauuu!” 


Tiba di rumah, Kemuning bergegas menyiapkan makan malam. 
la ingin membuat makanan kesukaan Carlo demi membalas 
kebaikan pemuda itu padanya. Sup iga, kerupuk, perkedel kentang, 


dan sambel sudah ia siapkan di atas meja, tepat saat Cavin pulang 
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dan ikut makan bersama mereka. Cairo sedang ada pekerjaan jadi 


tidak bisa ikut makan. 


Saat mereka makan dengan lahap, Cavin mendadak mengatakan 


sesuatu yang membuat wajah Caesar dan Kemuning memucat. 
“Kak, gucimu yang di dekat tangga ke mana?” 


Carlo seketika menoleh dan menatap heran. “Iya, ya. Ke mana 


gucinya? Ning Ning, kamu apain gucinya?” 


Kemuning menggeleng, mengangkat dua tangannya. “Nggak aku 


apa-apain, Kak.” 
“Caesar? Ke mana gucinya?” tanya Carlo pada adik bungsunya. 


Caesar menunduk dan menjawab lirih. “Anu ... dipinjam 


tetangga, Kak.” 
“Apaaa?” Baik Carlo dan Cavin berteriak bersamaan. 


“Oh, iyaaa. Aku ingat sekarang. Katanya untuk contoh karena 


mereka mau membeli guci.” Kemuning menimpali. 


Caesar menjentikkan dua jari. “Benar, tetangga beda RT, 'kan, 
Ning?” 
Kemuning mengangguk. “Tetangga yang baik hati dan tidak 


7 


sombong itu 
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Carlo dan Cavin berpandangan tidak mengerti. Sementara 
Caesar dan Kemuning mulai memberikan banyak alasan. Berdeham 
sesaat, Carlo berucap tegas. 

“Keluarkan guci itu sekarang atau ... Caesar, kamu nggak dapat 
uang saku selama dua bulan. Kemuning, kamu potong gaji 50 
persen!” 

Tanpa diperintah dua kali, Caesar dan Kemuning berlari ke arah 
gudang dan membawa kardus berisi kepingan guci. Carlo melotot 
melihat benda kesayangannya hancur. la memukul bagian 
belakang kepala Caesar. 

“Kamu apakan ini?” 

“Nggak sengaja kesenggol, Kak!” teriak Caesar. 

“Harusnya terus terang. Kenapa bohong?” 

“Aku mau ganti, makanya jualan!” 

“Oh, jadi kalian bikin masalah untuk menutupi masalah?” 


“Bukan begitu, Kak,” jawab Kemuning. 


“Terus aja bikin kami repot! Lama-lama aku usir kalian berdua 


1? 


dari sini 
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“Tidak mauuu!” Kemuning dan Caesar berteriak bersamaan. 
Keduanya memohon pada Carlo dan berjanji untuk tidak membuat 


masalah lagi. 
"Nggak sengaja, Kaaak.” 
“Beri kami kesempatan memperbaiki diri.” 
“Kalian tahu nggak ini guci kuno yang mahal?” 


“Tahu, makanya aku minta maaf.” Caesar merengek sedih. 
Dibantu oleh Kemuning ia berusaha mendapatkan pengampunan 


kakak tertuanya. 


Kemuning membuat tanda damai. “Kami janji tidak akan 


membuat masalah lagi!” 


Cavin mengamati drama di depannya dengan tenang. Ia 
bergumam dalam hati, merasa tidak yakin kalau Caesar dan 
Kemuning akan berhenti membuat masalah. Seluruh penghuni 
rumah ini bahkan seisi dunia, tahu kalau Caesar dan Kemuning 


diciptakan bersama untuk menimbulkan masalah. 
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BAB 11 


Kemuning mencoba bersikap baik karena takut akan diusir. Ia 
juga jarang menanggapi segala ide gila Caesar soal mencari uang. 
Setelah ketahuan memecahkan guci, Caesar terkena hukuman, 
uang sakunya dipotong selama satu tahun untuk mengganti 
kerugian. Karena merasa kurang dengan jatah yang diterima, setiap 


hari Caesar merecoki Kemuning tentang cara mendapatkan uang. 


“Ini jalur aman, Ning. Lo cukup masak, gue yang jual lewat 


online.” 
“Nggak, ah. Aku udah janji mau nurut. Nggak bikin tingkah.” 


“Yaelah, Ning. Bantuin gue napa. Emang lo nggak mau wajah lo 


jadi glowing karena skincare? Bayangin, Ning. Skincare.” 


Hampir saja Kemuning tergoda, tetapi demi masa depannya, ia 
menolak ajakan Caesar. Kalaupun harus memilih untuk 
mendapatkan uang tambahan, ia lebih suka kerja bersama Cairo. 
Sayangnya, sampai sekarang tidak ada lagi panggilan model 


untuknya. Pernah suatu hari ia memberanikan diri bertanya pada 
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Cairo tentang keinginannya menjadi model, jawaban pemuda 


membuat Kemuning melotot sebal. 
“Ada produk kesehatan, lo mau?” 
Kemuning mengangguk antusias. “Mau. Apa itu?” 
“Kondom!” 


Cairo tertawa terbahak-bahak melihat Kemuning pergi dengan 
wajah merah padam. Dari itu Kemuning belajar untuk tidak 


sembarangan bertanya pada Cairo. 


Seperti biasa, aktivitas Kemuning setiap pagi adalah belanja ke 
pasar. Carlo memintanya masak soto ayam dan ia pergi ke pasar 
untuk membeli daging segar, alih-alih ke tukang sayur langganan. 
Soto adalah salah satu masakan andalannya dan syukurnya juga 


disukai oleh anak-anak asuhnya. 


Sebenarnya, tidak jauh dari rumah ada warung yang biasa 
berjualan sayur. Kalau keadaan mendesak dan perlu bahan 
masakan yang tidak banyak, ia akan ke pergi ke sana. Namun, 
untuk stok dalam jumlah banyak dengan tingkat kesegaran yang 


baik, ia memilih ke pasar. 


Pulang dari pasar, ia naik ojek online dan turun di ujung gang 


karena berniat mampir ke toko kelontong. Dengan tiga kantong 
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besar berisi bahan belanjaan, ia menyusuri jalanan kecil menuju 
rumahnya. Sesuatu menarik minatnya saat di rumah ujung gang, 
terdengar teriakan dan suara orang mengamuk. Tidak tahan untuk 
mencari tahu, Kemuning mendekat dan melotot saat mengenali 


seorang wanita yang sedang dibentak-bentak. 


“Wanita kurang ajar! Pengacara sialan! Bilang sama adikku yang 
tak tahu diri itu, akan aku tuntut dia balik!” Seorang laki-laki 
setengah baya bertubuh pendek dan sebagian rambutnya 
memutih, berucap dengan wajah merah padam. “Biar dia tahu, 


betapa berengseknya dia!” 


Si wanita menunduk, berucap dengan nada tidak enak hati. “Iya, 


Pak. Maaf, tapi Anda harus datang untuk membuat laporan.” 


Si laki-laki mengibaskan tangannya, mengusir wanita di 
depannya seperti mengusir kucing liar yang masuk ke halaman 
rumah. “Iya, aku akan datang. Tapi sebelum itu, aku cabut dulu 


nyawa adikku!” 


“Pak, jangan begitu. Redam emosi, Pak.” Seorang wanita 
berdaster, yang sepertinya istri dari laki-laki itu datang untuk 
menenangkan suaminya. “Ingat, Pak. Banyak tetangga lihat dan 


dengar.” 
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“Biar saja mereka lihat dan tahu bagaimana kelakuan adikku 


yang seperti setan dan pengacara sialan ini!” 


Kemuning terpaku melihat bagaimana Carlina terdiam tak 
berdaya dimaki-maki sedemikian rupa. Sementara laki-laki yang 
terlihat marah itu berusaha ditenangkan istrinya. Para tetangga 
kanan kiri keluar untuk mencari tahu dan mereka semua menatap 
sinis pada Carlina. Saat pemilik rumah masuk dan membanting 
pintu, wanita pengacara itu menghela napas panjang dan 


membalikkan tubuh. Matanya bertatapan dengan Kemuning. 


“Hai, kamu adiknya Carlo? Kok ada di sini?” Ada senyum yang 


coba diselipkan di antara sapaan ramah Carlina. 


“Rumah kami dekat, Kak. Mau mampir?” ucap Kemuning tanpa 


pikir panjang. 
Carlina terkesiap. “Bisakah? Aku takut Carlo marah.” 
“Dia sedang kerja, belum pulang. Ayo, Kak! Mampir sebentar.” 


Carlina terlihat bimbang lalu mengikuti langkah Kemuning. 
Sepanjang jalan, wanita itu terlihat melangkah dengan menunduk. 
Kemuning meliriknya, merasa iba pada wanita cantik di sebelahnya 


yang terlihat tertekan. 
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“Kenapa Kakak dimaki-maki sama bapak itu?” tanya Kemuning 


ingin tahu. 


Carlina tersenyum kecil. “Risiko pengacara. Bapak itu digugat 
oleh sang adik tentang kepemilikan rumah mereka karena 
dianggap serakah dengan warisan peninggalan orang tua. Padahal, 
setelah orang tua meninggal, sang bapak itu yang membantu 
adiknya. Dari mulai biaya sekolah, makan, hingga adiknya kini 


punya pekerjaan mapan.” 


“Ya Tuhan, kacang lupa kulitnya. Kenapa Kakak mau bela orang 


seperti itu?” 


Mengangkat bahu, Carlina berucap tak berdaya. “Jujur, aku 
nggak mau. Karena melihat kasus sang bapak, teringat dengan 
Carlo yang mengasuh tiga adik semenjak ibu mereka meninggal. 


Tapi aku nggak bisa memilih karena tugas dari kantor.” 


“Tuntutan tugas,” ucap Kemuning lirih. “Padahal, orang seperti 


si adik tidak pantas dibela.” 


“Memang. Aku akan coba mendamaikan mereka. Kalau 


memang sulit, terpaksa aku melepas kasus ini.” 
“Lalu, pekerjaan Kakak?” 
“Cari lain, terpaksa.” 
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Dibandingkan Ayumi yang pemarah, Carlina jauh lebih ramah. 
Kemuning senang mengobrol dengannya. Banyak hal-hal baru yang 
bisa ia pelajari dari percakapan mereka. Tiba di rumah, ia 
membuatkan makan siang untuk Carlina dan mengobrol dengan 
wanita itu di dapur. Sementara Kemuning sibuk dengan 
pekerjaannya di dapur, Carlina membuka tas dan mulai berkutat 
dengan dokumen dan kertas-kertas. Suara pintu depan dibuka 


membuat keduanya menoleh. 


“Hai!” Caesar melambaikan tangan dan tersenyum pada Carlina. 
Ada kekagetan yang coba disembunyikan saat melihat kehadiran 
sang pengacara di dapur mereka. Ia menyambar lengan Kemuning 
dan berbisik di dekat kompor. “Kakak pengacara itu kenapa ada di 
sini?” 

“Nggak sengaja ketemu, aku ajak main. Kenapa?” 


Caesar menggeleng, melepaskan lengan Kemuning dan 


bertepuk tangan. “Ide brilian, Ning. Kita punya tambahan amunisi.” 
“Maksudnya?” tanya Kemuning tidak mengerti. 


Caesar berdeham dengan wajah berseri-seri. “Jadi gini, kalau 
kita baik sama kakak pengacara itu, sebuah keuntungan untuk kita. 
Kalau kita bermasalah dengan Kak Carlo, kita punya pembelaan 


gratis. Pengacara pribadi maksudku.” 
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Kemuning mengedip, masih tidak mengerti dengan ucapan 
Caesar. “Lalu, kenapa kita butuh pengacara? Emangnya kita 
penjahat?” 


“Aduh, Ning. Tentu saja kita harus putar otak untuk dapat 


1? 


tambahan penghasilan. Masa' lo tega uang jajan gue dipotong 


Menghela napas panjang, Kemuning menggeleng. “Aku nggak 


7 


mau kena masalah lagi, kapok 


“Oh, gitu. Padahal usaha yang baru ini relatif aman dan juga 


untung banyak. Lo bisa beli sawah di kampung.” 
“Usaha apa?” 


Caesar membisikkan sesuatu dan membuat Kemuning 
mengangguk setuju dengan mata berbinar. Selesai berganti baju, 
Caesar menemani Carlina mengobrol di ruang tamu hingga sore 
tiba. Carlo yang pulang lebih dulu kaget mendapati ada Carlina di 


rumahnya. 
“Kok kamu ada di sini?” tanyanya bingung. 
Carlina tersenyum. “Hai, apa kabar?” 


“Ehm, jangan GR dulu, Kak.” Kemuning menyela percakapan 


keduanya. “Kak Carlina datang sebagai perwakilan kami.” 


“Maksudnya?” Carlo makin bingung. 
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Caesar berdiri di antara kakaknya dan Carlina. “Yah, kami 
merasa sebagai warga sipil, perlu untuk dibela. Karena itu, 


perkenalkan pengacara pribadi aku dan Ning Ning, Kak Carlina.” 


Sementara Carlina dan Carlo bertukar pandang tak mengerti, 
Caesar menepuk dadanya dengan bangga. Di sampingnya, 
Kemuning tersenyum penuh kemenangan. Dalam hati gadis itu 
berkata akan lebih mudah jalan ke depan mencari uang tambahan, 
dengan seorang pengacara pribadi di sampingnya. Kemuning 


memuji kepintaran ide Caesar. 


Suasana meja makan bertambah ceria karena kedatangan 
Carlina. Terlebih saat Cavin dan Cairo pulang dan ikut bergabung 
bersama mereka. Keduanya mengenali Carlina sebagai teman lama 


sang kakak. 


“Aku sering lihat kamu di majalah, televisi, atau berita online. 
Entah kenapa ikut merasa bangga. Anak laki-laki yang aku kenal 
menjelma jadi pemuda tampan, dambaan banyak wanita.” Carlina 


memuji Cairo. 
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Cairo tertawa. “Kakak juga hebat, sudah jadi pengacara. Kalau 


ada kasus hukum, bolehkah aku konsultasi denganmu?” 
Carlina mengangguk. “Tentu saja, dengan senang hati.” 


“Eits, nggak semudah itu. Kak Carlina sudah terikat denganku 
dan Ning Ning. Kalau ada sesuatu, hubungi kami dulu.” Ceasar 


menyela cepat. 


Kemuning mengangguk. Entah kenapa ia merasa bangga kali ini, 


punya kenalan orang hebat yang ia yakin akan membantunya. 


“Apaan sih lo!” Cairo memukul bagian belakang kepala adik 


bungsunya. “Awas aja kalau ada rencana kalian yang bikin rusuh.” 


“Ah, kami mana mungkin begitu,” jawab Caesar cepat. “Aku dan 


Kemuning adalah tim hebat. Anak baik-baik.” 


Tidak ada yang percaya dengan ucapan Caesar, terlebih tiga 
kakaknya. Mereka semua saling pandang dengan ketidakpercayaan 
terlihat jelas di mata mereka. Kemuning datang mengantarkan 


semangka yang sudah dipotong ke atas meja. 


“Ning, masakanmu enak banget,” puji Carlina. “Sotonya mantap 


sekali.” 
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Kemuning tersenyum senang. “Terima kasih, Kak. Kalau mau 
makan hasil masakanku, silakan datang. Pintu rumah ini selalu 


terbuka untukmu.” 
“Iya, Kak. Datang saja kapan pun,” ucap Caesar. 


Sementara di sekelilingnya ramai oleh canda tawa, Carlo hanya 
mengamati tanpa banyak kata. Sesekali ia menatap Carlina dan 
tersenyum kecil apabila kepergok wanita itu. Kehadiran wanita itu 


sedikit menganggunya, tetapi ia mencoba bersikap tenang. 


Selesai makan, mereka berpindah mengobrol di ruang tamu 
sementara Kemuning membereskan meja. Suara percakapan 
mereka menembus dinding rumah, terutama Caesar yang 
Kemuning tahu sangat gembira karena punya pengacara pribadi. 
Begitu pula dirinya. Dalam benaknya mulai memikirkan ide Caesar 
tentang cara mendapatkan uang. Senyum mengembang dari 


bibirnya dan ia terlonjak saat pundaknya ditepuk. 
“Senyum-senyum sendiri, ada apa lo?” Cairo bertanya heran. 
Kemuning menggeleng. “Nggak ada, Kak. Lagi seneng aja.” 


“Karena Kak Carlina atau hal lain?” Cairo menyandarkan 
tubuhnya ke westafel dan mengamati Kemuning. “Jangan-jangan lo 


punya ide gila sama Caesar.” 
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“Kok tahu?” tanya Kemuning spontan. 


Cairo tersenyum, tangannya terulur untuk mengusap pundak 
Kemuning dan membuat gadis itu berjengit. “Lain kali kalau 


ditangkap, sesekali kami biarkan kalian di penjara.” 


Kemuning merengut lalu meleletkan lidah. “Nggak bakalan, 


wew. Ada kakak pengacara.” 
“Ckckck, benar ternyata. Kalian punya rencana aneh.” 


Tidak memedulikan Cairo, Kemuning meneruskan pekerjaannya. 
la menghela napas panjang saat pemuda gondrong itu pergi. Tanpa 
sadar tangannya terulur untuk mengusap tempat di mana Cairo 
tadi menyentuhnya. Dibandingkan saudaranya yang lain, sentuhan 
pemuda gondrong itu memberikan efek yang cukup mengejutkan 
untuknya. Bukan ia tidak menyukainya, tetapi rasa gelisah setelah 
sentuhan itu berakhir, membuatnya resah. Mengesampingkan 
perasaan aneh, ia menyiapkan es teh manis dan membawa ke 
ruang tamu. Di sana hanya ada Cavin dan Caesar. Sedangkan Carlo 
dan Carlina terlihat bicara serius di teras. Kemuning ikut duduk di 


ruang tamu dan minum es tehnya. 


Carlo melirik wanita cantik di sebelahnya, merasa kalau Carlina 


tidak banyak berubah dari terakhir kali mereka bertemu. 
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“Sudah hampir dua tahun berlalu dan kamu tidak banyak 
berubah. Malah makin tampan,” ucap Carlina dengan mata 


menatap Carlo. 


Ucapan wanita itu membuat Carlo tertawa lirih, karena 
menyadari mereka memikirkan hal yang sama. “Kamu juga makin 
dewasa, Carlina. Makin menguasai pekerjaanmu. Maaf tentang dua 
bocah di dalam yang ingin menguasaimu. Mereka tidak mengerti 
yang mereka ucapkan.” 


“Caesar dan Kemuning? Mereka lucu. Aku suka mereka. Rasanya 


į” 


menyenangkan punya adik, karena aku anak tungga 
“Bagaimana kabar orang tuamu?” 
“Mereka baik.” 


Keduanya terdiam, berdiri bersisian menghadap jalan raya yang 
masih ramai oleh pejalan kaki maupun kendaraan yang 
berseliweran, membiarkan debu-debu dari jalanan dan halaman, 
menyelubungi tubuh mereka. Angin malam bertiup sepoi-sepoi, 


mengusir panas udara. 
“Selama dua tahun kamu menghindariku, Carlo. Kenapa?” 


“Aku memberimu kesempatan menemukan jati diri.” 
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“Sekarang aku sudah menemukan apa yang aku mau. Maksudku 
pekerjaan dan karier yang memang aku inginkan. Lalu, apakah 


kamu masih ingin menghindariku?” 


“Aku harap kamu bahagia, Carlina. Untuk apa pun yang akan 


kamu lakukan nanti.” 


“Carlo, masih ada waktu, seandainya kamu berubah pikiran ...,” 


ucap Carlina sendu. 


Carlo menggeleng. “Sudah terlambat. Kita berdua tahu, tidak 


ingin menyakiti orang tuamu.” 
“Padahal, kamu hanya perlu meminta.” 


“Dan aku bukan tipe orang yang merusak kebahagiaan orang 


lain.” 


“Bagaimana dengan kita? Dengan kebahagiaanku? Apa 


menurutmu, kamu nggak egois padaku?” 


Carlo tidak menjawab, membiarkan ucapan Carlina tersapu 


angin malam. la mendongak, menatap langit malam. 


“Ada banyak hal yang harus kita pertimbangkan, Carlina. Bukan 
hanya soal kita berdua, tapi juga keluargamu, keluargaku, dan laki- 


laki itu.” 
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Carlina memejam, merasakan desakan rasa sesak karena 
ucapan Carlo. Dua tahun ia menahan diri untuk tidak menemui 
Carlo, menyimpan sendiri luka-luka di hati dan berharap suatu saat 
laki-laki itu datang dan memeluknya. Bukannya ucapan penerimaan 
yang membuat bahagia, lagi-lagi penolakan yang ia terima. 


Menghela napas panjang, Carlina berucap dengan suara bergetar. 


“Aku akan bertunangan bulan depan. Setelah itu menikah, 
mungkin di tahun ini. Perlu kamu ingat, kamu yang membuatku 
mengambil keputusan ini, Carlo. Aku harap kamu tidak 


menyesalinya.” 


Wanita itu membalikkan tubuh, menuju ruang tamu dan 
meninggalkan Carlo sendirian. Carlina mengucapkan selamat 
tinggal dan pergi secara terburu-buru, membuat banyak 


pertanyaan di benak adik-adik Carlo. 


Kemuning menghela napas menatap kepergian Carlina yang 
begitu tergesa-gesa. la merasa ada sesuatu yang janggal dengan 
hubungan wanita pengacara dan Carlo. Memberanikan diri, ia 


menghampiri Carlo yang masih berdiri di teras. 


“Kak, kenapa tega sekali jadi cowok? Padahal Kak Carlina cantik, 


pintar, dan mandiri. Juga kelihatan sayang sama Kakak.” 
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Carlo menoleh, menelengkan kepala. “Dia wanita sempurna 


yang tidak bisa dimiliki. Paham kamu, Ning?” 
Kemuning menggeleng. “Nggak. Maksudnya bagaimana?” 


“Carlina itu baik, pintar, dan cantik. Satu hal lagi, tumbuh dari 
keluarga terpandang dan kaya raya. Orang tuanya pejabat tinggi di 


pemerintahan.” 


“Wow!” decak Kemuning tanpa sadar. “Hebat sekali! Kalau 
begitu cocok dengan Kak Carlo. Mau mencari wanita seperti apa 


lagi?” 


Carlo tidak dapat menahan senyumnya. “Memang hebat. 
Sayangnya, justru kehebatan keluarganya yang membuat kami 
tidak bisa bersatu. Bagi keluarga Carlina, aku hanya pemuda miskin 
dan seorang pegawai rendahan.” Ada nada pilu yang coba 
disembunyikan Carlo di balik senyum. Kemuning bahkan tidak 
menyangka kalau pemuda sebaik dan setampan Carlo, dianggap 
tidak cukup layak untuk mendampingi Carlina. Rupanya, hubungan 


antara dua manusia tidak sesederhana yang ia pikirkan. 


“Aku yakin, kalau Kak Carlo meminta, Kak Carlina pasti 


melepaskan semuanya demi Kakak.” 
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Carlo mengusap telapak kakinya ke lantai teras. “Dia akan 


bertunangan. Dan aku tidak ingin merusak pertunangan itu.” 


“Oh, begitu. Padahal, selama janur kuning belum melengkung, 
masih halal untuk dikejar.” Kemuning berucap dengan nada 


kecewa. 
“Hei, siapa yang mengajarimu bicara begitu?” 


Kemuning tertawa lirih. “Aku udah dewasa, Kak. Masa' nggak 
bisa mikir begitu. Sayang sekali, kamu nggak mau berjuang untuk 
cintamu. Jangan sampai menyesal nanti, Kak. Terkadang, cinta 


sejati tidak datang dua kali.” 


Carlo termenung, menatap Kemuning yang kembali ke dalam 
rumah. Mendadak ia merasa hatinya hampa. Perpisahan dengan 
Carlina dan percakapan dengan Kemuning makin memperburuk 
suasana hati. Ia berharap tidak akan pernah menyesali apa yang 
menjadi keputusannya. Memang tidak seharusnya ia merusak 
hubungan orang lain. Namun, entah kenapa, justru hatinya sakit 


mengingat Carlina yang pergi dengan berurai air mata. 


Sementara itu, di meja makan, Caesar dan Kemuning bergumam 
sedih tentang kehilangan pembela terbaik. Niat mereka untuk 
mengembangkan usaha dengan seorang pengacara hebat, sedikit 


terganggu karena Carlina memilih pergi. 
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“Padahal gue udah berencana mau beli rumah yang besar pakai 
kolam renang. Gagal gara-gara Kak Carlo. Payah!” ucap Caesar 
kesal. Ia menyugar rambut dan menatap teras dengan pandangan 


sebal. 


“Aku juga sudah bikin rencana untuk membeli sawah dan 


skincare, malah berencana buka warung makan.” 
“Payah, Kak Carlo!” 
“Iya, payah!” 


Keduanya tersentak saat Carlo datang dan bertanya dengan 
suara keras. “Memangnya kalian punya rencana apa lagi? Mau 


berulah apa lagi?” 
Caesar menggeleng. “Ada, deh. Kakak kepo!” 


“Ning, mau apa kalian?” Mengabaikan adiknya, Carlo bertanya 


1” 


pada Kemuning. “Jawab jujur, Ning 


Kemuning menggigit bibir, melirik ke arah Caesar yang 
menggelengkan kepala. Ia menghela napas panjang lalu berucap 
pelan. “Kami mau rencana buat kolam lele di halaman belakang. 


Nanti dijual ke warung-warung.” 


“Ning, jangan ngomong rencana kita!” sela Caesar. 
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Carlo terdiam dan mengangguk paham. “Oh, gitu. Kalian mau 
merusak taman belakang? Pintar sekali. Lalu, siapa yang mengurus 
kolam? Emang paham apa soal lele? Trus, kalian pikir Papa nggak 


marah rumahnya diacak-acak?” 
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“Nanti dipikir, pokoknya pelihara lele aja dulu!” jawab Caesar. 


“Kapan lagi ada kesempatan bagus begini? Budidaya lele, akan 


Id 


keren kalau berhasi 


“Modal dari mana? Kalian pikir lahan seuprit di belakang cukup 


untuk beternak, hah!” Carlo membentak marah. 


Caesar mengibaskan tangannya, berusaha membela diri. “Bukan 


gitu, Kak. Kami berencana membuat satu kolam dulu, lalu—" 


“Kamu biang ribut! Tukang onar! Awas aja kalau ngacak-ngacak 


rumah!” 
“Siapa yang ngacak-acak? Aku mau usaha.” 


“Nggak ada usaha-usaha! Awas aja kalau berani melanggar 


laranganku!” 
“Kaaak! Ayolah!” 
“Jangan dekat-dekat! Sana pergi!” 


Kemuning menatap Carlo yang sedang memarahi Caesar dengan 


sedih. Hancur sudah rencananya untuk punya kolam lele dan 
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menjadi kaya dari sana. Ternyata, tidak semua hal baik bisa 


terealisasi dengan mudah. 
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BAB 12 


Rumah sepi, tiga penghuninya izin untuk makan malam di luar. 
Cairo sedang bekerja, Caesar ada acara ulang tahun temannya, dan 
Carlo meeting di kantor. Tersisa hanya Cavin dan Kemuning di 
rumah. Kemuning merasa khawatir melihat Cavin yang tertidur 
begitu pulang dari kantor. Pemuda itu bahkan tidak ada niat untuk 


makan malam. 


“Aku capek, Ning. Pusing kepala. Nanti aja makannya,” tolaknya 


saat Kemuning bertanya soal makan. 


Kemuning memperhatikan wajah Cavin yang pucat dan banyak 
berkeringat. Pemuda itu juga terlihat lesu. “Kakak masuk angin?” 


tanyanya khawatir. 
“Iya kayaknya.” 
“Mau minum jahe atau apa gitu?” 


“Boleh. Anterin ke kamarku, ya.” 
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Kemuning membuat teh jahe gula palem, membawanya ke 
kamar Cavin dengan bubur ayam. Saat ia masuk, pemuda itu 


sedang berbaring di ranjang dan terlihat benar-benar sakit. 
“Ini, Kak. Diminum airnya. Aku juga buatin bubur.” 


Cavin bangkit dari ranjang, menerima nampan dari Kemuning. 
Saat mengangkat gelas, ia mengernyit kesakitan dan membuat 


gelas yang ia pegang jatuh ke lantai. 
“Kaaak!” Kemuning berteriak panik. “Ayo, kita ke rumah sakit.” 


la menelepon Cairo dan menceritakan keadaan Cavin. Setelah 
mendapatkan nomor ambulans, ia melakukan panggilan dan 
menemani anak keduanya ke rumah sakit. Tak lama, tiga saudara 


datang saat Cavin sedang diperiksa. 


“Kata dokter kena sakit lambung. Mungkin kalau siang Cavin 
jarang makan karena sibuk.” Carlo memberi keterangan tentang 


keadaan Cavin pada adik-adiknya. 
“Harus dirawat?” tanya Cairo. 


Carlo mengangguk. “Iya, dia perlu suntikan vitamin dan juga 


infus. Biar saja beberapa hari ini di sini.” 


Malam itu, Cavin dirawat di rumah sakit dan Caesar yang 
kebagian menjaga. Kemuning mendapat gilaran menjaga esok 
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siangnya. Baru pertama kali Kemuning melihat anak asuhnya sakit 
sampai dirawat dan itu cukup membuatnya khawatir. Selama ini, 
kalaupun ada yang mengeluh sakit, tak lebih dari masuk angin, flu, 
atau sakit kepala ringan. Melihat Cavin berbaring di ranjang rumah 
sakit dengan wajah pucat dan infus terpasang di tangan, Kemuning 


rasanya ingin menangis. 


Pagi buta, begitu bangun tidur ia langsung ke rumah sakit untuk 


menggantikan Caesar yang akan sekolah. 


“Nggak paham aku, kenapa Kak Cavin kelelahan sampai sakit. 
Apa yang dikejar, sih?” omel Kemuning saat membantu Cavin 


merapikan selimut. 
Cavin meringis. “Kejar target, Ning.” 
“Emang ke mana targetnya? Sampai harus dikejar?” 


Mendengar Kemuning mengomel, membuat Cavin mengulum 
senyum. la membiarkan saja gadis itu mengocehinya tentang 
makan siang yang selalu terlambat dan gaya hidupnya yang aneh. 
Omelan Kemuning terhenti saat jam besuk dan mereka kedatangan 
tamu, tiga orang teman sekantor Cavin. Salah seorangnya adalah 
wanita amat cantik dengan rambut panjang kecokelatan yang 
terurai menutupi punggung. Wanita itu terlihat sedih saat menatap 


Cavin. 
162 


“Kamu kecapean sampai sakit.” 


“Aku baik-baik saja, Sherina,” ucap Cavin. “Nggak usah terlalu 


khawatir.” 


“Bagaimana aku nggak khawatir? Kamu kena lambung, Cavin. 


Pasti karena gaya hidupmu yang sembarangan.” 


“Tadi Ning Ning sudah mengomeliku habis-habisan dan 


sekarang kamu. Ah, susah ternyata jadi orang sakit.” 


Kemuning menatap Cavin dan wanita bernama Sherina dengan 
tidak enak hati. Tanpa disangka, wanita cantik itu tersenyum 


ramah padanya. 
“Itu karena kami khawatir padamu, Cavin.” 
“Iyaaa, lain kali aku akan lebih hati-hati.” 


Saat dua teman lainnya pamit pulang, Sherina masih tetap 
tinggal. Ia menghampiri Kemuning dan mengucapkan terima kasih 
karena sudah menjaga Cavin. Dengan sopan bertanya apakah 
Kemuning ingin membeli sesuatu untuk dimakan. Saat Kemuning 
menggeleng dan mengucapkan terima kasih pada tawarannya, 
Sherina meraih kursi dan duduk di samping ranjang. Tidak 
memedulikan Kemuning yang duduk di sofa, Sherina 


menggenggam tangan Cavin. 
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“Kamu pasti mengejar target dari papaku.” 


Cavin tersenyum, berusaha melepaskan tangannya dari 


genggaman Sherina. “Sudah bagian dari pekerjaanku.” 


“Aku tahu kenapa Papa menekanmu. Karena dia tidak suka 


dengan hubungan kita.” 


“Jangan berprasangka buruk. Lagi pula hubungan kita tidak lebih 


dari teman.” 


“Cavin, kamu lebih dari itu! Jangan pura-pura bodoh dengan 


perasaanku. Kamu jelas tahu, ada sesuatu di antara kita.” 


Cavin menatap Sherina yang menatapnya tajam. Ada bulir air 
mata di sudut pelupuk wanita itu. “Sherina, aku tidak ingin 


membuat posisimu serba salah.” 


Sherina mempererat genggamannya. “Tidak ada yang serba 


salah di sini. Kita berdua tahu apa yang kita rasakan.” 


Kemuning duduk dengan serba salah saat mendengar 
percakapan mereka. Ia merasa tidak enak hati karena menguping 
dan berniat pergi saat Cavin melarangnya. “Jangan ke mana-mana, 


Ning.” 


Teguran itu membuatnya kembali duduk di sofa dan lagi-lagi 
mendengar Sherina yang berucap sendu tentang hubungannya dan 
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Cavin. Dari apa yang ia dengar, Kemuning menyimpulkan kalau 
Sherina anak direktur tempat Cavin bekerja dan wanita itu jatuh 
cinta dengan anak keduanya, tetapi ditentang restu orang tua. 
Dipikir lagi, anak-anaknya terlahir dengan wajah tampan, tetapi 
memiliki hubungan yang mengenaskan dengan wanita. Kemarin 
Carlo dan Carlina, lalu Cavin dan Sherina. Entah bagaimana nanti 
Cairo dan Caesar, semoga saja tidak mengikuti jejak kakak- 


kakaknya. 


Saat Sherina pamit pulang, Kemuning mengantarnya sampai ke 


pintu. 


“Tolong jaga Cavin baik-baik,” pamit wanita itu dengan mata 
berkaca-kaca. “Bisakah kamu memberiku kabar kalau ada 


perkembangan?” 


Kemuning merasa tidak tega melihatnya. la menjawab tanpa 
kata dan hanya berupa anggukan. Mengamati Sherina yang 
menahan isak saat melangkah menyusuri lorong. Kenapa orang 
jatuh cinta justru lebih banyak menangis? Bukankah jatuh cinta 
harusnya membuat tertawa bahagia? Kemuning bingung dengan 


pikirannya sendiri. 


Saat malam, seluruh keluarga berkumpul di ruang rawat. 


Kemuning pergi bersama Caesar untuk membeli makanan. 
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Sepanjang jalan mereka berdiskusi dan berspekulasi tentang siapa 
Sherina dan apa hubungannya dengan Cavin. Keduanya sepakat 
kalau Cavin terlalu bodoh karena menolak cinta wanita secantik 
Sherina. Mereka membeli nasi goreng dan membungkusnya untuk 
dimakan di ruang rawat. Tidak lupa membeli bagian Cairo dan 
Carlo. Cavin juga pingin, tetapi untuk sementara tidak diizinkan 


makan makanan dari luar rumah sakit. 
“Makanan tadi mahal banget,” keluh Caesar. 
“Rata-rata rumah sakit begitu,” jawab Kemuning. 
“Pada mau naik haji mereka.” 


“Belum tentu enak juga, tapi mahal banget harganya. Pilihan 
juga jarang.” 
Mendadak Caesar menghentikan langkah dan menatap 


Kemuning dengan serius. “Menurut gue, ini peluang yang bagus 


buat kita.” 


Kemuning menyipit, menatap Caesar curiga. “Apa lagi, nih? 


Jangan sampai kamu bikin aku kena masalah lagi.” 


“Ah, lo mah berprasangka buruk. Padahal yang gue lakuin buat 


kebaikan kita berdua, gimana caranya biar dapat duit banyak.” 


“Trus, rencanamu apa?” 
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“Gini. Gimana kalau lo masak, trus gue titipin di warung-warung 
rumah sakit? Kalau nggak, kita tawarkan dari pintu ke pintu pada 
orang-orang yang jaga pasien. Masak yang murah dan enak. Pasti 


laku banyak kita.” 


Mata Kemuning melebar. Bicara tentang uang selalu 
membuatnya bahagia. Kali ini rencana Caesar cukup masuk akal 


baginya. “Ide bagus. Layak kita coba.” 


“Nah, 'kan? Lo setuju juga. Gue survei dulu baru kita kembangin 


lagi rencana kita.” 


Sampai di kamar, Kemuning tidak tahan untuk tidak 
menceritakan ide Caesar pada ketiga anaknya yang lain dan 


seketika terdengar Carlo mengamuk. 
“Iya, kalian dagang aja. Nggak usah pulang sekalian!” 


“Kenapa, Kak?” tanya Kemuning bingung. Sementara Cairo 
makan nasi goreng dengan senyum terkulum dan Cavin tidak dapat 


menahan tawa. 


“Kalian pikir di rumah sakit jualan mudah? Ada perizinan dan 
semuanya. Trus, modal dari mana? Siapa yang mengurus izin? 


Jangan mau dibodohi sama Caesar.” 
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“Kak Cairo benar, Ning,” celetuk Caesar. “Seperti yang tadi kita 


berdua omongin. Biar gue yang riset.” 


“Awas saja bikin masalah dan masuk kantor polisi. Aku biarkan 


kalian di penjara,” ancam Carlo. 


Kemuning mendesah kecewa, merasa kalau rencananya dan 
Caesar lagi-lagi menemui jalan buntu. Meski begitu, Caesar tidak 
menyerah. Pemuda itu tetap memberikan rencana-rencana pada 
Kemuning dan sepanjang malam, keduanya tak henti berdiskusi 


tentang prospek usaha. 


Cairo yang gemas dengan keduanya, mengatakan pada Cavin 
yang berbaring di ranjang. “Kalau seluruh hantu dan penghuni gaib 
di rumah sakit ini bisa jajan, udah ditawari makanan sama mereka. 
Yang ada di pikiran Caesar dan Kemuning hanya duit pokoknya. 


Nggak peduli kalau jualan ke makhluk gaib sekalipun.” 


Cavin mengangguk setuju dan berharap dalam hati, Caesar dan 
Kemuning tidak bertemu makhluk gaib penunggu rumah sakit dan 


menawarkan jajanan. 
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Semenjak Cavin dirawat, Kemuninglah yang menjaga laki-laki 
itu. la juga yang mengurus segala keperluan Cavin dari mulai 
menemui dokter, menebus obat, juga menyediakan makanan. 
Karena anak asuh keduanya itu mengeluh tidak suka makan 
makanan rumah sakit yang menurutnya tidak ada rasa, ia memasak 
sebelum ke rumah sakit dan terbukti Cavin lebih suka makanan 


yang ia bawa dari rumah. 


Selama tiga hari Cavin dirawat, Sherina adalah pengunjung yang 
paling sering datang menjenguk. Wanita itu memenuhi ruang 
rawat Cavin dengan segala macam makanan dari buah hingga 
camilan dan Kemuning yang paling bahagia menerimanya. Sherina, 
meskipun wanita karier yang menurut cerita Cavin adalah anak 
orang kaya, tetapi tidak ada sikap sombong darinya. Kemuning 
suka bicara dengannya yang menurutnya sama ramahnya dengan 


Carlina. 


“Aku bawa buah buat kamu. Minta Ning Ning yang kupas,” ucap 


Sherina pada Cavin. 


“Nggak usah repot-repot, di sini ada yang jual buah,” jawab 


Cavin. 
“Tapi buah yang aku beli sudah pasti beda kualitas.” 


“Tetap saja buah, tidak ada pengaruh.” 
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Sikap Cavin yang dingin dan menolak kehadiran Sherina 
membuat suasana menjadi canggung. Setiap hari dijenguk, tetapi 
Cavin sama sekali tidak menunjukkan kegembiraan. Kemuning 
merasa kasihan pada Sherina yang terlihat sedih dengan penolakan 


Cavin. 


“Tenang, Kak. Nanti aku pasti kupas untuk Kak Cavin. Dan aku 
menolak membeli buah di sini.” Dengan berani, Kemuning 


menyatakan sikapnya. 


Wajah Sherina yang semula terlihat sendu berubah cerah saat 
mendengar ucapan Kemuning. “Ah, Ning Ning memang paling bisa 


diandalkan. Terima kasih.” 


Sebenarnya, sikap Kemuning yang baik bukan tanpa dasar. 
Selain karena ia menyukai Sherina, juga karena wanita itu suka 
memberinya uang saku setiap kali datang. Hal yang ia sembunyikan 
dari Cavin, karena takut anak asuhnya itu marah. la tidak tahu 
alasan Cavin bersikap dingin, tetapi menurutnya Sherina tidak layak 
menerima perlakuan seperti itu. Ia berencana untuk bicara dengan 
anak keduanya, mencoba untuk memberi nasihat saat ada waktu. 
Sebuah sikap bijaksana yang menurutnya memang harus ia 


lakukan. 
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Hari keempat dirawat, mereka menerima kunjungan dari tamu 
yang menjengkelkan. Kemuning menyipit, memandang laki-laki 
botak yang sedang bicara dengan Cavin di samping ranjang. Ia tidak 
suka laki-laki itu karena terlihat sombong dan angkuh. Dengan jas 
biru yang kekecilan untuk tubuhnya yang sedikit tambun, perut 
buncit menonjol keluar dari dalam jas. Laki-laki dengan suara 


menggelegar, yang tentu saja menganggu pendengaran. 


“Kamu bisa sakit juga,” ucap laki-laki itu dengan suaranya yang 


tanpa keramahan. 
“Namanya juga manusia, Pak. Ada capeknya,” jawab Cavin. 


“Iya juga. Asal jangan kamu berpura-pura sakit biar bisa 


istirahat.” 


“Memangnya Bapak pikir saya orang seperti itu? Pekerjaan saya 


juga banyak, Pak.” 


“Mana aku tahu. Bisa jadi untuk mendapatkan perhatian 


Sherina. Seluruh kantor tahu kalau kamu memuja anak bos kita.” 


Cavin menghela napas panjang, merasa lelah bicara dengan laki- 


laki di depannya. Ia memejam, kepalanya mendadak sakit. 
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“Saranku, Cavin. Kalau memang sakitmu parah dan susah 
sembuh, kamu bisa mengundurkan diri sementara dari 


pekerjaanmu.” 


Cavin serta-merta membuka mata. “Pak, saya hanya kena asam 


lambung. Bukan sesuatu yang serius.” 


Laki-laki botak itu tertawa. Terlihat wajahnya yang penuh 
kedengkian. “Loh, mana aku tahu. Aku hanya menyarankan saja. 
Siapa tahu kamu mau mendengarkan apa yang aku katakan. Demi 
kebaikan kita bersama. Ingat, ada banyak pekerjaan yang tertunda 


karena kamu sakit.” 
“Tidak, sebentar lagi saya sehat dan akan bekerja lagi.” 
“Jangan sampai kamu membuat repot yang lain.” 


Kemuning yang sedari tadi terdiam, merasa geram mendengar 
pembicaraan mereka. Terlebih saat memandang Cavin memejam 
dan terlihat sangat tidak nyaman. Naluri untuk melindungi anak 
asuhnya bangkit. Ia bangkit dari sofa, menuang air ke dalam gelas 


dan menuju ranjang. 


“Kak, minum airnya. Jangan sampai dehidrasi.” Kemuning 
mengulurkan gelas dan berdecak saat kursi si botak 


menghalanginya. “Tolong mundur, Pak!” ucapnya galak. 
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Si botak terlihat tidak suka, tetapi memundurkan kursinya 
beberapa jengkal. Membiarkan Kemuning membantu Cavin 


minum. 


“Oh, pantas saja kamu suka sakit. Ada yang mengurus. Apa 
Sherina tahu kalau perawat pribadimu wanita muda ini? Jangan- 


jangan, kalian lebih dari perawat dan pasien.” 


Kemuning mendengkus, menahan kejengkelan. Ia berbalik dan 
tersenyum ceria. “Ah, Bapak Botak tahu aja kalau aku sama Cavin 
lebih daripada perawat. Ini rahasia, Pak. Aku itu ... pengasuhnya.” 
la mengedipkan sebelah mata dan melihat si botak tercengang. 


Dari belakang, terdengar suara tawa Cavin yang teredam. 
“Apa katamu? Kamu menyebutku bapak botak?” 
Kemuning mengangguk. “Iya, Bapak Botak.” 


“Kurang ajar! Kamu tidak bisa mendidik bocah kecil ini sopan 


santun, Cavin?” 


Kemuning mengabaikannya. Ia merogoh saku dan menatap 
layar ponsel. Tanpa diduga ia berteriak gembira. “Ah, waktu besuk 


habis rupanya. Silakan keluar!” 


“Kamu mengusirku? Kamu tidak tahu siapa aku?” Si Botak 


menuding kesal. 
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“Peraturan tetap peraturan, tidak peduli kalau Anda presiden 
sekalipun.” Kemuning menjawab gigih. “Silakan keluar, jangan 


sampai mengganggu pasien.” 


Si botak merengut. Bangkit dari kursi dan menatap Cavin yang 
tersenyum, ia menyipit dan mendesis tajam. “Sebaiknya kamu 
cepat sembuh. Kalau nggak, aku yang akan mengeluarkanmu dari 


kantor!” 


Tanpa berpamitan, si botak meninggalkan kamar. Cavin 
menatap kepergiannya dengan nanar. Kemuning berlari 


mengejarnya sambil berteriak. “Paaak, ada yang ketinggalan!” 


“Apa lagi?” sentak si botak kesal, menghentikan langkah dan 


menatap Kemuning. “Mau apa lagi kamu bocah kurang ajar?” 


Kemuning membuka ponsel dan mengarahkannya pada laki-laki 


itu. “Ini nomor ponsel Kak Sherina, bukan?” 


Si botak menatapnya bingung. “Kamu kenal Sherina? Ah, pasti 
karena dia datang menjenguk Cavin. Lalu, bagaimana kamu 


mendapatkan nomor ponselnya?” 


“Oh, kami berteman baik. Nanti aku telepon dia dan bilang kalau 
Bapak Botak datang dan sembarangan mengancam Kak Cavin. Apa 


tadi? Ingin mengeluarkan dari kantor?” 
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Si botak mendengkus tajam mendengar perkataan Kemuning. 


“Anak Kecil, jangan ikut campur urusan kami!” 


Kemuning mengangkat dagu. “Anak kecil ini sedang melindungi 


anak asuhnya! Awas aja, Anda macam-macam, aku kasih tahu Kak 
y” 


Sherina 
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“Bocah tengil 


Memaki terakhir kali, si botak berbalik dan meninggalkan 
Kemuning dengan wajah merah padam. Kemuning menatap 
punggung laki-laki itu dengan sebal disertai rasa bersalah. Sebagai 
orang muda, tidak seharusnya ia bersikap tidak sopan terlebih 
dengan orang yang jauh lebih tua darinya. Namun, ia lakukan 


semua demi Cavin. 
“Kamu dari mana?” tanya Cavin saat melihatnya masuk. 
Kemuning tersenyum. “Nggak ada, lihat-lihat kantin.” 


Cavin mengernyit. “Jangan bilang kalau kamu punya rencana 


jual-menjual dengan Caesar.” 
“Tahu aja, Kak Cavin. Situ peramal, ya?” 
“Ckckck, apa sih yang ada di otak kalian berdua?” 


“Duit!” jawab Kemuning spontan. 
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“Jangan-jangan kalau setan dan hantu di rumah sakit ini bisa 


jajan, pasti kalian tawari makanan juga.” 


Wajah Kemuning cerah seketika. “Nah, itu maksudku, Kak. 
Gimana caranya bisa punya banyak duit tanpa kerja keras. Babi 
ngepet udah biasa. Tuyul susah dicari. Menurut Kakak, kalau suster 


ngesot ada gunanya nggak?” 
“Aku ngantuk!” Cavin merebahkan dirinya. 


“Kak, kasih pendapat dulu. Kalau PDKT ke suster ngesot, kita 


harus bawa kembang atau apa?” 


Cavin menutup mata dan telinganya, enggan menjawab. Merasa 
kalau pertanyaan Kemuning bisa membuatnya gila kalau 


ditanggapi. 


“Kak, ayolah. Kapan lagi kita kaya raya, banyak uang, tanpa 
kerja? Kaaak! Enaknya ke mana, Kak? Suster ngesot apa jin 


penunggu rumah sakit?” 


Percuma Kemuning bertanya, karena Cavin menolak untuk 
bicara. Akhirnya, dengan pasrah ia duduk di sofa dan merenung di 
sana. Memikirkan tentang Cavin, Sherina, si Botak, dan cara untuk 
berkenalan dengan jin dedengkot penunggu rumah sakit, yang ia 


yakini bisa membuatnya dan Caesar kaya raya. 
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BAB 13 


Setelah keluar dari rumah sakit, tidak perlu waktu lama bagi 
Cavin untuk kembali masuk kantor. Sebenarnya Kemuning merasa 
khawatir, takut kalau fisik anak asuh keduanya itu belum begitu 
kuat. Namun, niat Cavin untuk bekerja sangat gigih. Bisa jadi 
merasa termotivasi oleh ucapan mencela yang diterima dari laki- 
laki botak. Didorong rasa cemas, ia mengirim pesan pada Sherina 
dan meminta wanita itu membantu mengawasi Cavin. Terkadang, 
Kemuning merasa geli dengan dirinya sendiri karena begitu 
khawatir dengan laki-laki dewasa yang bahkan lebih tahu menjaga 


diri dibanding dirinya. 


“Ning, lo lihat celana boxer gue yang hitam nggak?” Cairo, 
seperti biasa setiap kali hendak berangkat kerja selalu kehilangan 


barang pribadi. Tidak beda jauh dengan Caesar. 


“Di rak nomor dua, sebelah kanan,” jawab Kemuning tanpa 


menoleh, sibuk dengan persiapan sarapan. 
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Cairo mengangguk, menaiki tangga menuju kamarnya untuk 


mandi dan berganti pakaian. 


“Ning, pagi ini lo bawain gue bekal nggak?” Caesar meluncur 


turun dalam seragam lengkap. 
Kemuning menoleh heran. “Mau bekal apaan?” 


“Apa aja, roti isi daging atau telur. Jam pertama olahraga, takut 


laper.” 
“Ya udah, duduk sarapan dulu. Aku buatin sebentar.” 


Kemuning bergerak cepat, membuat roti isi daging dan 
menyerahkannya pada Caesar. Setelah Cairo dan Carlo selesai 
sarapan, kemudian keduanya pergi bekerja, keadaan rumah 
menjadi sepi. la memanfaatkan waktu dengan membersihkan 


rumah, mencuci, menyetrika, dan bergosip dengan tetangga. 


Pukul dua sore, Caesar pulang dengan tubuh bersimbah peluh. 


Pemuda itu ambruk ke sofa dengan napas tersengal. 
“Kenapa kamu?” tanya Kemuning heran. 
Caesar menggeleng. “Nggak ada apa-apa, cuma takut aja gue.” 
“Takut kenapa?” 


“Ada pokoknya.” 
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Caesar tidak menjelaskan lebih lanjut, selesai makan siang 
bergegas ke atas dan tidur hingga waktu makan malam tiba. 
Kemuning menduga, anak bungsunya itu kelelahan. Namun, 
keesokan harinya terjadi hal yang sama dan bahkan kali ini Caesar 


pulang sekolah dalam keadaan lecet-lecet di wajah. 


“Kamu kenapa, sih?” tanya Kemuning heran, saat membantu 


Caesar mengompres muka. 


“Panjang ceritanya, Ning. Kali ini gue butuh bantuan lo. Entah 


gimana caranya, lo harus bantu gue.” 
“Maksudnya apa?” 


Caesar menghela napas panjang, sedikit mengernyit saat 
merasakan perih di pelipis. “Hari kemarin, gue olahraga. Ada satu 
cewek lagi di-bully sama temen-temennya gitu. Gue ngerasa 
kasihan, gue tolong. Trus, bekel roti dari lo juga gue kasih dia. 


Nggak tahunyaaa ....” 
“Apa?” 


“Dia ngikutin terus ke mana gue pergi, dari mulai kelas, WC, 
bahkan sampai pulang pun dia ngikuti. Gue lari, dia ikut lari, Ning. 
Hari ini malah lebih parah, dia mau nangkep gue sampai bikin gue 


kepentok pohon. Parah pokoknya.” 
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Kemuning tercengang mendengar ucapan Caesar, tidak 


menyangka kalau di dunia ini ada jenis cewek seperti itu. 
“Kamu pelet dia?” tanyanya spontan. 
“Mana ada! Yang ada malah dia bikin gue takut!” 
“Trus, kamu mau aku bantu apa?” 


Caesar menegakkan tubuh dan mulai membeberkan 
rencananya. Tidak semua hal yang ia katakan disetujui oleh 
Kemuning karena gadis itu cenderung suka membantah. Setelah 
pembicaraan alot selama tiga jam, akhirnya tercapai kesepakatan. 
Besok siang, sebelum jam sekolah berakhir, Kemuning akan datang 


ke sekolah Caesar. 


“Tunggu! Sebelum aku ke sana, bagi duit dulu.” Kemuning 


menadahkan tangan pada Caesar, 
“Duit buat apa? Masa' lo minta dibayar?” 


“No, no. Ini duit buat beli baju. Kamu pikir aku nyamar nggak 


perlu beli kostum? Mana duitnya?” 


Caesar mencebik, mengeluarkan tiga lembar ratusan ribu dan 
menyerahkan pada Kemuning. “Lo matre amat! Emang nggak bisa 
pakai baju biasa?” 


“Yeee, kamu mau dibantu nggak? Jangan pelit jadi orang!” 
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Meski kesal, Caesar mengangguk tanpa banyak kata. Karena 


bagaimanapun juga ia memang membutuhkan bantuan Kemuning. 


Keesokan paginya, saat ke pasar untuk membeli sayur-mayur, 
Kemuning sekalian membeli baju untuk dipakai. Ia melakukan 
pekerjaan rumah dengan cepat agar tidak mengganggu rencananya 


dan Caesar. 


Pukul dua belas siang ia sudah siap dengan seragam putih, 
celana putih, dan dasi. Ia mengamati penampilannya di cermin dan 
merasa kalau masih pantas menjadi anak sekolah. Dengan ojek 
online, ia menuju sekolah Caesar, berharap tidak bertemu para 


guru yang akan mengenalinya. 


Waktunya pas, saat tiba di sana sekolah sedang bubaran. 
Kemuning mengirim pesan pada Caesar di tempat yang sudah 
ditentukan. Setengah jam kemudian, saat keadaan mulai sepi, dari 


arah gerbang terdengar teriakan. 


“Niiing! Bantu gueee!” 
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Caesar berteriak sembari berlari dan tergeletak di belakang 
Kemuning dengan napas ngos-ngosan. Belum sempat Kemuning 
bertanya, dari arah gerbang muncul seorang gadis berkacamata 
dan mengacungkan benda yang terlihat seperti tali. Kemuning 


menghalangi gadis itu dengan merentangkan tangan. 
“Kamu siapa? Minggir kamu!” tanya gadis itu dengan galak. 


Kemuning merasa tangan Caesar menepuk bahunya dan ia 
mengerti. “Aku yang harusnya tanya kamu. Siapa kamu? Kenapa 


ngejar-ngejar pacar akuuu?” 


Gadis berkacamata itu melotot, menatap ke balik punggung 
Kemuning di mana ada Caesar berdiri dengan terengah. 
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“Bohong kamu! Caesar itu milikku!” ucap gadis itu. 
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Kemuning melotot. “Apa-apaan kamu? Dia milikku 


“Jangan ngaku-ngaku! Di sekolah ini tahu Caesar itu jomlo, lagi 
pula kamu anak sekolah mana?” Gadis itu mengamati Kemuning 


dari atas ke bawah. 


“Nggak penting aku sekolah di mana. Aku sengaja datang untuk 
menjemput Caesar, kami akan pulang ke rumah bersama-sama.” 
Kemuning mengakhiri ucapannya dengan puas, saat melihat gadis 


di depannya terdiam. 
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“Pulang bersama-sama? Memangnya kalian tinggal serumah?” 


“Benar! Kami sudah tinggal serumah!” sahut Kemuning cepat. Ia 


meraih lengan Caesar dan mengapitnya. “Kami saling mencintai.” 
“Aduh!” Caesar merintih. 


Gadis berkacamata menyipit, menatap bergantian pada 
Kemuning yang terlihat galak dan Caesar yang meringis salah 


tingkah. “Bohong!” 


Kemuning mengangkat kepala, berucap keras.“Oh, nggak 
percaya? Aku yang siapin dia dari ujung kaki sampai kepala. Dari 
mulai masak, cuci baju, siapin sarapan, bahkan ukuran celana 


dalamnya pun aku tahu. Mau bukti?” 
“Apa buktinya?” tantang gadis itu. 
Kemuning menoleh. “Caesar, buka celana!” 
“Apaaa? Lo gilaaa, ya!” Caesar berteriak tak percaya. 


Kemuning menghela napas. “Maksudnya, buka dikit aja 


pinggiran. Kasih lihat dia kalau kamu hari ini pakai boxer biru.” 
“Ning, jangan ngadi-ngadi lo!” 


“Mau urusan ini cepat beres nggak?” desis Kemuning. 
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“Nggak gini juga caranya. Masa' gue buka celana di pinggir 


jalan.” 
“Nggak ada yang lihat!” 


Terdengar dehaman dari gadis berkacamata yang menghentikan 
perdebatan mereka. Gadis itu tersenyum dan memutar tali di 


tangan. 
“Caesar, jangan percaya dia. Ayo, ikut aku saja.” 


Kemuning pasang kuda-kuda. “Awas kalau kamu mendekat. Aku 


hajar!” 


“Silakan kalau berani. Aku teriak biar seluruh sekolah tahu aku 


dianiaya.” 
Kemuning mencibir. “Ayo, kalau bera--” 


Belum selesai ucapannya, gadis berkaca mata itu berteriak 


lantang. “Toloong! Copeet!” 
“Lari, Niing!” 


Caesar yang panik meraih tangan Kemuning dan keduanya 


berlari menyusuri trotoar yang panas. 
“Kenapa harus lariii?” tanya Kemuning dengan tersengal. 
“Nggak tahu, lari aja dulu!” 
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“Kita lari dikira malah copet beneran 


“Daripada harus dengar teriakan dia!” 
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“Aargh! Aku capeeek 
“Dikit lagi nyampai halte bus.” 


Kemuning merutuk dalam hati, menyesali rencananya yang 
gagal total. Dalam benak ia menyumpahi nasibnya yang selalu 


diajak berlari oleh kakak-beradik, setiap kali ada masalah. 


“Kemarin Cairo, hari ini Caesar. Lama-lama aku ikut kejuaraan 


maraton.” 


Setelah rencana pertama gagal, Kemuning dan Caesar kembali 
memutar otak untuk membuat cewek yang diketahui bernama 
Shinta, berhenti menganggu. Segala cara dipikirkan dari mulai 
paling halus hingga paling ekstrem. Mereka berdiskusi dengan 
serius, seakan-akan urusan Shinta menyangkut kehidupan 


berbangsa dan bernegara. 


“Bagaimana kalau kita pancing dia ke tempat sepi?” saran 


Kemuning. 
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“Trus?” 
“Kita culik!” 
“Ah, saiko lo mah!” 


“Emang ada ide lain?” 


“Ehm, gimana kalau kita cariin cowok lain?” Kali ini Caesar yang 


mengusulkan. 
“Oke, siapa?” 


Tepat saat itu, Cairo menuruni tangga. Terlihat tampan dalam 
balutan jaket dan celana hitam kulit. Menenteng tas kecil dan 
sepertinya bersiap untuk pergi. Kemuning mengedip pada Caesar 


yang seketika paham dengan maksudnya. 
“Kak, mau ke mana?” tanya Caesar. 


“Kenapa? Mau ikut?” jawab Cairo sambil lalu, sibuk memakai 


sepatu. 


“Kak, nggak ada niatan cari cewek?” Kali ini Kemuning yang 


bertanya. 


Cairo mengangkat wajah, menatap gadis yang sudah beberapa 


bulan di rumahnya. Tersenyum kecil dan tanpa diduga 
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menyorongkan wajah mendekati Kemuning. Gadis itu terlonjak, 


tetapi Cairo menahan bagian belakang kepalanya. 


“Oh, lo mau cariin gue cewek? Boleh, cariin yang seksi, ukuran 


dada minimal C, jangan lupa harus paham fashion styles. Satu lagi 


” 


“A-apa?” Kemuning merasa gugup sekarang karena wajah Cairo 


yang begitu dekat. 


“Jangan cemburuan apalagi posesif. Itu menyebalkan! Udah 
cukup? Sana bantu cari!” Cairo melepaskan pegangannya dan 
seketika Kemuning menghela napas panjang dengan jantung 
berdetak liar. Ia berpikir, anak asuhnya yang nomor tiga memang 


selalu kurang ajar. 


Tanpa berpamitan, Cairo meninggalkan Caesar dan Kemuning 


yang kali ini tertunduk lesu, merasa mendapatkan jalan buntu. 


“Bisa kacau ini, kalau sampai dia ngejar gue terus,” keluh 


Caesar. 


Kemuning memijat pelipis, mencoba mencari cara lain. Sampai 
akhirnya terlintas sebuah ide. Saat ia mengutarakan pada Caesar, 
seperti biasanya mendapat pertentangan. Namun, ia gigih 


menjelaskan. 
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“Itu nggak mungkin, Ning. Dia udah pernah lihat muka lo 
“Eits, aku dandan. Pokoknya aku buat mukaku beda.” 
“Emangnya bakalan berhasil?” 


Kemuning mengangguk, menepuk pundak Caesar. “Kita wajib 


berusaha. Kecuali kamu mau terus-menerus dikejar sama dia.” 


Meski sedikit sangsi, tetapi Caesar setuju pada akhirnya. 
Kesepakatan dibuat, esok siang Caesar akan membawa Shinta 


menemui Kemuning di kafe dekat sekolah. 


Sesuai rencana, Kemuning hari ini berdandan dengan make-up 
dan memoles lipstik sedikit tebal. Untuk menyamarkan bentuh 
wajah, ia membuat tahi lalat di pipi. Agar terlihat dewasa, ia 
memakai jaket kulit yang pernah dipakainya waktu ke sekolah 
Caesar dan membiarkan rambutnya tergerai. Selepas makan siang, 


ia menuju sekolah Caesar dan menunggu di kafe. 


Perlu waktu tiga puluh menit hingga akhirnya Caesar datang 
bersama Shinta. Pemuda itu terlihat pucat pasi, sementara Shinta 
duduk dengan tenang. Kemuning memesan minuman dan 


menyodorkan pada keduanya 


“Halo, namaku Kemuning.” 
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Shinta menyeruput minuman, tidak membalas sapaan. 


“Kayaknya kita pernah ketemu.” 


Kemuning tersenyum, mengibaskan rambutnya ke belakang. 
“Oh, tentu saja. Aku orang terkenal. Pasti kamu sering lihat aku di 


TV, 'kan?” 
“Bukan.” 
“Youtube?” 
“Bukan juga.” 


“Wah, pasti internet. Pokoknya di mana pun itu, aku pastikan itu 


” 


aku. 


Caesar menepuk jidat, merasa kalau Kemuning bisa gagal 


bersandiwara. 


“Mau apa kamu ajak aku ke sini? Apa kamu naksir Caesar juga?” 


tanya Shinta. 


Kemuning menggoyangkan telunjuknya. “No! Bagaimana 


mungkin aku naksir adik iparku?” 
“Hah?” Kali ini baik Caesar maupun Shinta terlihat bingung. 


“Kamu kakak ipar Caesar?” 
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“Iya, kakak ipar. Jadi, sebagai kakak ipar yang baik, aku ingin 
melihat pergaulan Caesar secara langsung. Kebetulan, aku lihat 


kamu nguntit dia terus. Apa maumu, Shinta?” 


Pertanyaan Kemuning yang diucapkan dengan nada serius 
membuat Shinta menunduk. Menghela napas panjang, gadis itu 
mendongak. “Sebenarnya, aku nggak ada maksud apa-apa. Hanya 


ingin kenal lebih dekat.” 
“Karena dia baik sama kamu?” tanya Kemuning. 


Shinta mengangguk antusias. “Salah satunya itu, tapi alasan lain 


adalah ....” 


Kemuning dan Caesar menunggu dalam diam, saat Shinta 
mencopot kacamata dan tersenyum pada keduanya. “Aku suka 
makan, tapi karena ibuku sudah meninggal, tidak ada lagi yang 
memasak untukku. Saat Caesar memberiku roti isi daging, aku 
merasa dadaku bergetar bahagia.” Shinta menepuk dadanya 
dengan ekspresi berbinar. “Setelah bertahun-tahun, aku mencari 
aroma ibuku dalam masakan, akhirnya aku mendapatkan dari roti 
itu. Rasanya, teksturnya, dan wangi mentega yang membalut roti, 


itu seperti buatan ibuku.” 


Nada suara Shinta tergetar dan Kemuning menahan diri untuk 


tidak memeluk gadis itu. Cerita yang baru saja ia dengar, mengetuk 
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hatinya. Caesar bahkan terdiam dengan wajah menyiratkan rasa 


iba. 


“Kamu tidak pernah menemukan aroma ibumu dalam masakan 


orang lain?” tanya Kemuning lembut. 


Shinta menggeleng. “Tidak. Itulah kenapa berat badanku terus- 
menerus turun, karena tidak mampu menelan makanan dengan 
baik. Tidak peduli seberapa mahal makanan itu, atau orang-orang 


mengatakan itu enak, bagiku biasa saja.” 
“Bagaimana dengan ayahmu?” 


“Menikah lagi dan bahagia dengan istri dan anaknya. Aku tinggal 


sama Nenek.” 


Kemuning mengedip, matanya mendadak memanas. “Roti itu 
yang buat aku, kamu tinggal minta. Kenapa membuntuti Caesar 


dengan membawa tali?” tanyanya sekali lagi. 


Shinta tersenyum, meraih tangan Kemuning dan meremasnya. 
“Benarkah roti itu kamu yang buat? Terima kasih banyak, kamu 


membuatku bahagia.” 


Kemuning tidak dapat menahan rasa senangnya. “Sama-sama. 


Kamu mau lagi? Besok aku buat dan titip Caesar.” 
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“i 


Shinta mengangguk kencang. “Iya, mau. Dan ini ....” la 
mengeluarkan tali dari dalam tas lalu menyerahkan pada Caesar. 
“Aku lihat waktu itu Caesar sedang memperbaiki jaring net voli. 


Tapi karena talinya nggak ada, jadi aku mau bawakan buat dia.” 
Caesar menerima dengan senyum di bibir. “Lo tinggal bilang, 
ngapain harus lari-lari ngejar gue?” 
“Maaf, bikin kamu takut. Tapi ketemu kamu bikin aku bahagia.” 
“Lain kali lo bisa ngomong baik-baik. Kalau memang suka sama 
roti itu, gue bawain tiap hari.” 


Shinta mengangguk dan mengucapkan rasa terima kasih 
bertubi-tubi. Setelahnya ia pamit pergi dan berjanji tidak akan 
mengganggu Caesar lagi. Kemuning melepas kacamata hitam yang 
ia pakai dan menatap punggung gadis itu yang menjauh. Perasaan 


sendu bercampur rindu pada orang tua mengusiknya. 


“Kasihan dia, kami sama-sama sudah nggak punya ibu,” ucap 


Caesar. 
Kemuning mengangguk. “Iya, kasihan dia. Kangen ibunya.” 


“Keluarga adalah harta yang paling berharga dan seorang ibu 


adalah inti sari keluarga.” 


“Wah, tumben Caesar bijaksana. Tapi lo bener.” 
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“Yuk, pulang! Tugas lo selesai hari ini dengan sangat baik.” 


Kemuning tergelak, mengekor langkah Caesar. “Kalau gitu gue 


dapat bayaran nggak?” 


“Ckckck, dasar matre! Ingat, Ning. Kita lagi nolong anak piatu. 


Masa lo tega minta duit?” 


“Dih, nggak bisa gitu, dong! Kalian berempat anak piatu juga, 


tapi punya duit. Masa' aku yang miskin ini harus mengalah?” 


“Iyaa, yaaa, entar gue bayar. Btw, lo demen banget ngaku jadi 


kakak ipar gue? Sebenarnya lo naksir siapa?” 


Kemuning merasa wajahnya memanas dan ia menunduk. 


“Nggak ada!” 


“Ehm, masa'? Kak Carlo? Karena dia paling royal sama lo dan 


paling bijak.” 
“Bukaaan!” 


“Gue tahu. Kak Cavin, karena dia paling tampan, paling lembut, 


dan sopan.” 


“Bukan juga!” 
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“Kak Cairo? Nggak mungkin! Lo naksir dia bakalan makan hati, 
Ning. Terlalu banyak saingan. Ning, inget ya. Jangan baper sama 


Kak Cairo!” 


“Nggak akan!” Kemuning membantah keras, meski jauh di lubuk 


hatinya ia tidak yakin bisa. 
“Bagus. Kalian nggak cocok.” 


Keduanya berdebat sepanjang jalan pulang. Keesokan harinya 
Kemuning menepati janji untuk membuat roti isi daging bagi 
Shinta. Nyaris setiap hari ia lakukan dengan sukarela. Membuat 
Shinta bahagia dengan makanan buatannya adalah jenis 
kegembiraan lain untuknya. Hingga suatu hari mendapat kabar 
kalau gadis itu pindah sekolah karena mengikuti neneknya. 
Kesedihan menyergap Kemuning, untuk seorang gadis yang baru 
saja ia kenal. Ia berharap, suatu hari nanti Shinta menemukan 


aroma masakan ibunya, entah dibuat oleh siapa. 


195 


BAB 14 


“Ning, lo ikut gue!” 


Cairo berucap Sabtu pagi pada Kemuning yang sedang 


membereskan rumah. 
“Mau ke mana?” 


“Masa lo mau di rumah sendirian? Yang lain pada mau ada 


acara dan nginep di luar.” 
“Ya nggak apa-apa aku sendirian. Berani kok.” 


Cairo menghampiri Kemuning dan menyentil lembut dahinya. 
“Asisten gue lagi cuti. Gue butuh bantuan lo karena lo udah biasa 


ngurus gue.” 


Meraba dahinya, Kemuning tersenyum kecil. “Ada tambahan 


gaji nggak?” 
“Iyalah, pasti. Gue nggak sepelit itu.” 


“Oke, deal!” 
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Kemuning menyiapkan semua keperluan Cairo, dari mulai 
pakaian ganti, sepasang sepatu buat jaga-jaga, air minum, camilan, 
hingga tisu. Dimasukkannya ke dalam tas dan menjinjingnya ke 
mobil. Kali ini lokasi pemotretan ada di luar kota dan 


membutuhkan waktu agak lama untuk sampai di sana. 


Mereka menaiki kendaraan dengan Cairo yang menyetir. 
Sepanjang jalan pemuda itu menyetel musik rock dan 
bersenandung keras dengan Kemuning ikut menggerakkan 
tubuhnya. Sempat mampir ke rest area, Cairo meminta Kemuning 


turun untuk membeli kopi dan gadis itu menolak. 
“Kenapa? Masa' lo tega nyuruh gue turun? Pasti ribut entar.” 


“Bukan gitu,” jawab Kemuning. la berdeham sejenak lalu 
berucap pelan. “Aku nggak ngerti cara pesannya. Soalnya di menu 


itu bahasa Inggris semua. Kalau salah bagaimana?” 


Cairo tersenyum, meminta ponsel Kemuning dan mengetikkan 
sesuatu di sana “Nih, bawa masuk dan kasih lihat sama penjualnya. 


Ada juga kopi yang manis pakai susu, lo mau?” 


Tersenyum malu, Kemuning mengangguk dan turun dari mobil 
untuk membeli kopi. Sebenarnya bisa saja Cairo membeli di kafe 


yang ada layanan drive thru, tetapi sepertinya ia suka kafe yang ini. 
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Dua puluh menit kemudian, Kemuning datang dengan dua gelas 
kopi dan roti. Ia menyerahkan bagian Cairo dan menyantap 
bagiannya sendiri dengan gembira. la bangga dengan dirinya 
sendiri, bisa memesan kopi di kafe tanpa salah. Menikmati es kopi 


susunya, ia merasa sesekali keluar kota adalah hal hebat. 


Tiba di lokasi pemotretan, keduanya disambut para kru 
pemotretan. Kemuning duduk di tempat yang disediakan dan 
menunggu Cairo yang sedang dirias. Ia asyik mengamati gerak- 


gerik setiap orang dengan kesibukannya masing-masing. 


“Cairo Sayang, kamu datang telat.” Seorang wanita amat cantik 
dengan tubuh langsing dan rambut ikal sebahu turun dari dalam 
mobil mewah dan menyapa Cairo. Wanita itu berdiri di belakang 
Cairo dan meremas bahu pemuda itu. “Senang kita bisa satu frame 
lagi.” 

Dengan lembut Cairo menyingkirkan tangan wanita itu. “Anita, 


rambut gue lagi ditata.” 


“Ah, kamu. Padahal aku lagi kangen, loh.” Dengan senyum 
tersungging, Anita mendekatkan mulutnya ke telinga Cairo dan 
berbisik, “Aku siap untukmu kapan saja.” Setelahnya, ia 


melenggang ke arah fotografer. 
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Kemuning terdiam, mengamati wanita cantik bernama Anita. Itu 
adalah model yang sempat ia gantikan dulu. Rupanya, bukan 
rahasia lagi kalau Anita menyukai Cairo, dilihat dari mimik dan 
gerakan tubuh wanita itu yang selalu menggoda. Kemuning 
menerka-nerka, apakah Cairo punya perasaan yang sama? 
Sepertinya tidak, kalau dilihat dari sikapnya yang dingin. Namun, ia 


tidak tahu juga kalau di belakang kamera. 


Suara manja Anita terdengar dari kursinya, saat wanita itu 
berbicara dengan penata rias dan penata rambut dari meja ujung 


dekat pintu. 


Pemotretan bernuansa air, mengambil lokasi di sebuah vila 
dengan kolam renang amat luas. Sepanjang Cairo bekerja, 
Kemuning tidak bisa jauh-jauh dari pemuda itu karena ada saja 


yang diminta. 
“Minum, Ning.” 
“Ada camilan? Lapar.” 
“Ning, bantuin gue lap punggung.” 


la melakukan semua yang diperintahkan pemuda itu tanpa 
membantah. Ia menyediakan kebutuhan Cairo, mencoba bersikap 


sebagai asisten profesional. Sesi satu, pemotretan dilakukan 
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bersama antara Anita, Cairo, dan salah satu model laki-laki yang 
datang belakangan. Kemuning menatap dengan iri pada tubuh 


molek Anita dalam balutan pakaian renang yang seksi. 


Saat pembagian makan siang, Kemuning mengambil jatah 
dirinya dan Cairo. Selama makan, Cairo sibuk dirias karena akan 
diubah gaya rambutnya dan juga make-up karakter wajah. Tidak 
tega melihat anak asuhnya kesulitan, ia berinisiatif menyuapi dan 


Cairo menerima tanpa bantahan. 


“Kamu siapa?” tanya Anita menghampiri Kemuning yang sedang 


menyuapi Cairo. 


“Asisten gue,” jawab Cairo cepat. la membuka mulut dan 


menerima suapan Kemuning. 


Anita mengangguk, mengulurkan tangan pada Kemuning. “Sini 


nasinya, biar aku yang suapin Cairo.” 


“Nggak usah, biar Ning Ning yang suapin. Dia telaten, bisa 


misah-misah makanan yang gue nggak suka.” 
“Tapi aku juga bisa, Cairo.” 
“Anita, jangan kayak bocah!” 


Kemuning terdiam mendengar perdebatan mereka. Pada 
akhirnya, Anita mengalah dan pergi setelah melontarkan tatapan 
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sengit ke arah Kemuning. Sepanjang hari itu, ia merasa berada di 
bawah lampu sorot dengan Anita yang terus-menerus 
memperhatikan gerak-geriknya. Puncaknya, saat sesi pemotretan 


Cairo sendirian, wanita itu menghampirinya. 
“Kamu udah lama ikut Cairo?” 
Kemuning tersenyum. “Lumayan.” 
“Oh, tapi aku suka asistennya yang sebelumnya.” 


Kemuning tidak bereaksi, merogoh tas dan mengambil permen. 
Mengunyah, mengisap, dan mencoba untuk tidak terprovokasi 


oleh sikap bermusuhan yang ditujukan sang model padanya. 


“Kamu itu gayanya kayak bukan asisten. Ganjen, centil, dan sok 


cakep. Padahal kamu nggak cantik sama sekali!” cela Anita. 


Kemuning tersenyum, mengedipkan sebelah mata. “Memang 


aku bukan asisten, tapi pengasuh.” 
“Apa maksudnya?” 
“Aku pengasuh Cairo. Nggak percaya? Tanya aja dia.” 


Anita mendengkus, merasa dipermainkan oleh Kemuning. Ia 


berkacak pinggang dan menatap dengan galak. 


1” 


“Entah kenapa aku nggak suka sama sekali denganmu 
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“Samaaa, aku juga nggak suka sama kamu. Masih normal 


soalnya,” jawab Kemuning sekenanya. 


“Jangan harap kamu bisa terus cari muka dengan Cairo, dan 


nempel terus sama dia. Tidak akan aku biarkan!” 


Kemuning meringis kecil. “Maaf, kalau soal itu kamu kalah. 
Karena aku berada di dekatnya hampir 24 jam, kecuali jam-jam 
tertentu misalnya mandi atau tidur. Soalnya nggak mungkin aku 
temani dia mandi atau tidur. Tapiii, soal lain aku yang mengurus. 
Dia makan apa, mau pakai baju apa, aku yang siapin. Termasuk ... 


celana dalamnya.” 
“Jangan bohong!” gertak Anita. 


“Nggak percaya? Tanya aja dia. Bisa dibilang, Cairo nggak bisa 
hidup tanpaku.” Kemuning menepuk dadanya sendiri dengan 
kebanggaan yang sengaja ia tunjukkan. Menikmati wajah terpukul 


Anita karena mendengar ucapannya. 


Tak lama terdengar teriakan Cairo memanggilnya. Pemuda itu 


ingin Kemuning yang mengelap keringat di leher dan punggung. 


“Sini, biar aku saja!” Anita mendorongnya pergi dan merampas 
tisu di tangan Kemuning. “Cairo Sayang, urusan begini biar aku 


saja.” 
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“Anita, please. Malu dilihat banyak orang.” Cairo menolak halus, 
mengambil tisu dari tangan Anita dan menyerahkannya kembali 


pada Kemuning. 


“Kamu malu sama aku, tapi sama dia nggak!” Anita berucap 
emosi, menunjuk pada Kemuning. “Gadis centil ini mengatakan 
kalian bersama hampir 24 jam, bahkan dari makan dan 


kebutuhanmu, dia yang mengurus. Bohong, 'kan?” 


Tanpa diduga Cairo mengangguk. “Itu benar. Kami memang 
hampir selalu bersama 24 jam sehari, 7 hari dalam seminggu 


kecuali mandi dan tidur.” 


Kemuning tidak dapat menahan dengkusannya. Namun, ia tetap 
tenang dan menyembunyikan senyuman kemenangannya. 


Tangannya bergerak lincah membasuh keringat di leher Cairo. 


“Apa benar dia yang menyiapkan pakaian yang akan kamu 


pakai?” tanya Anita lagi. 
“Benar.” 
“Celana dalam juga?” 


“Termasuk itu, juga benda-benda pribadi lainnya. Sudah, jangan 


ribut. Waktunya kita foto.” 
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Cairo melangkah pergi meninggalkan Anita yang tercengang. 
Wanita itu menegakkan tubuh lalu menyipit ke arah Kemuning. 
Mengedarkan pandangan pada sekeliling mereka yang sudah sepi, 


dia berbisik sengit. 
“Jangan harap kamu bisa menang, Gadis Ganjen!” 
Kemuning mengangkat bahu. “Siapa takut!” 


Wajah Anita memerah, merasa diremehkan. Ia mengepalkan 
tangan dan tanpa diduga melayangkan pukulan pada Kemuning 
yang dengan sigap berkelit. Ia berteriak saat Kemuning meraih 


tangannya dan memiting ke belakang punggung. 


“Jangan macam-macam denganku! Bisa jadi kamu seorang 
supermodel yang biasa mendapatkan semua yang kamu mau. Tapi 
aku bukan budakmu. Awas! Kalau mukul lagi, aku patahkan 


tanganmu!” 


Anita terhuyung saat Kemuning melepaskan tangannya. Ia 
berderap pergi setelah melontarkan sumpah serapah. Menatap 
kepergian wanita itu, Kemuning berucap dalam hati kalau hari ini 
akan berjalan amat panjang dan panas. Rupanya, rumor yang 
mengatakan Anita adalah model yang temperamental dan egois 


adalah kenyataan. 
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Aura permusuhan terlihat jelas antara Anita dan Kemuning. 
Keduanya bahkan secara terang-terangan ingin menjadi yang 
paling dekat dengan Cairo. Karena sifat tidak mau kalah, membuat 
Anita lupa profesionalismenya. Ia sering kali melakukan hal-hal 
yang tidak ada dalam script pemotretan untuk memuluskan 
rencananya dan membuat Cairo geram. Contohnya seperti, 
berulang kali dengan sengaja memeluk atau mengecup pipi Cairo. 
Saat pemuda itu menegurnya diam-diam, dengan enteng Anita 
menjawab, “Biar dapat vibes pasangannya. Kita berdua kan 


sepasang.” 


Anita tidak dapat menyembunyikan ekspresi kegembiraannya 


saat melihat Kemuning melotot tidak suka. 


“Lihat, 'kan, Gadis Ganjen? Siapa yang paling pantas untuk 
Cairo? Kamu boleh saja asisten atau pengasuh, tapi tidak akan 


pernah membantunya mencari uang.” 


Mendengar ejekan Anita, Kemuning hanya menghela napas 


panjang. Sebenarnya, ia merasa marah dan kesal pada wanita itu, 
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tetapi ditahan demi Cairo. Ia tidak ingin dianggap sebagai biang 
onar dan membuat pemuda itu marah atau malu. Padahal, jika 
menuruti hati ingin rasanya ia menghajar Anita hingga babak belur. 
Entah kenapa, rasa tidak sukanya pada Anita meningkat saat 
melihat wanita itu secara serampangan memeluk dan mengecup 
Cairo. Menepuk dadanya yang sesak oleh rasa marah, Kemuning 


mencoba bersikap biasa saja saat Cairo menghampirinya. 


“Ini sesi terakhir, setelahnya kita bisa pulang.” Cairo berucap 
dengan suara baritonnya pada Kemuning yang duduk di 


sampingnya. 
“Bagus deh.” 


Jawaban Kemuning yang singkat membuat Cairo mengernyit. 


“Kenapa lo? Manyun aja!” 


Kemuning menggeleng lemah dan berusaha tersenyum, karena 
tidak ingin menunjukkan kekesalannya pada Cairo. la datang 
kemari untuk menjaga dan menjadi asisten Cairo, bukan untuk 
mencari masalah. Ia mendongak saat melihat Anita mendekat. 
Wanita itu terlihat molek dalam balutan pakaian renang warna 
kuning yang memperlihatkan seluruh kulitnya yang mulus. 


Kemuning merasa dirinya kalah telak. 
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“Cairo Sayang, nanti selesai pemotretan semua kru ingin makan- 


makan. Kamu ikut, 'kan?” 

Cairo mengangkat bahu. “Nggak tahu, belum gue pikirin.” 

“Ayolah, sudah lama kita nggak hang out bareng.” 

“Nanti gue pikir.” 

“Rambut kamu kayaknya terlalu kering, deh. Nggak pakai 
vitamin?” 

“Masa'? Setahu gue biasa aja.” 

Kemuning memalingkan wajah saat Anita mengusap puncak 
kepala Cairo dan melihat anak asuhnya terdiam, membiarkan 
wanita itu mengelusnya. Tanpa sengaja, ia melihat bagaimana 
senyum mengejek muncul di sudut bibir Anita yang ditujukan 
padanya. Menahan kesal, ia bangkit dari kursi dan melangkah 
pergi. 

“Ning, mau ke mana?” teriak Cairo. 


“Toilet!” 


Kemuning memang benar ke toilet, sesampainya di sana, ia 
membasuh wajah dan menatap bayangannya di cermin. 
Memikirkan tentang Anita, Cairo, dan perasaannya yang campur 


aduk. Ia tahu kalau Cairo sangat populer, banyak gadis yang tergila- 
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gila dengannya. Beberapa di antaranya cenderung nekat sampai 
ada yang datang ke rumah. Selama ini ia bisa mengatasi mereka 
semua dengan mudah kecuali Anita. Status wanita itu sebagai 
partner kerja Cairo sedikit menyulitkannya untuk bertindak karena 


tidak ingin membuat masalah bagi anak asuhnya. 


“Tunggu, kenapa aku harus kesal sama si ulat keket itu? Dia mau 
pacaran sama Cairo, itu bukan urusanku, 'kan?” Kemuning bicara 
sendiri di depan cermin, bingung dengan pikirannya. Menghela 
napas panjang, ia kembali ke tempat pemotretan dan melihat 
dengan kesal bagaimana Anita berpose mesra dan menempel pada 


Cairo. 


“Akhirnya selesai juga, Ning. Bagaimana kalau kita ikut makan- 


makan?” Cairo berucap gembira. 


Kemuning menggigit bibir lalu menggeleng. “Aku pulang sendiri, 


bisa? Lupa lagi jemur baju, takut hujan.” 


Cairo menatap Kemuning dengan tercengang. “Telepon Caesar, 


dia pasti udah pulang. Suruh dia yang ngambilin.” 
“Nggak bisa, Caesar ceroboh. Pasti ada baju tercecer.” 


“Ning, kalau basah kena hujan, dicuci ulang aja.” 
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“Nggak boleh. Baju kalau keseringan dicuci tanpa alasan, bisa 


rusak.” 


Cairo tergelak, memgulurkan tangan untuk mengacak-acak 


rambut Kemuning dan melihat gadis itu merengut kesal. 


“Baru kali ini gue denger kalau cuci baju harus ada alasan. Ya 
Tuhan. Lo lucu banget sih, Ning. Oke, kita pulang. Nanti makan di 


warung tenda aja.” 


Kemuning semringah mendengar perkataan Cairo. la enggan 
kalau harus berdekatan lebih lama dengan Anita dan melihat 


senyum licik wanita itu. 


Semua kru protes dan berusaha menahan Cairo saat pemuda itu 
mengatakan tidak bisa pergi makan bersama. Mereka bahkan 


memperlihatkan kekecewaan dengan terang-terangan. 


“Cairo, kalau bawa kamu itu gimana ya, seluruh pandangan 


mengarah ke kita. Nggak ada kamu, kita kurang perhatian.” 


Ucapan salah seorang kru membuat Cairo tertawa. “Alasan apa 


itu. Sudah sana pergi, kita pergi makan lain kali.” 


Kru yang lain bisa menerima alasan Cairo meski dengan 


menggerutu, tetapi tidak dengan Anita. Wanita itu terlihat geram 
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dan mengepalkan tangan di sisi tubuhnya. Saat Cairo melewatinya, 


ia menahan lengan pemuda itu. 
“Kenapa sih susah banget buat ngajak kamu sekarang?” 
“Anita, please. Ada hal penting di rumah. Gue harus pulang.” 
“Hal penting apa sampai kamu nggak bisa ninggalin?” 


Cairo mengangkat bahu. “Urusan rumah tangga.” Setelah itu ia 


pergi ke mobil diikuti Kemuning. 


Kali ini Anita menghentikan langkah Kemuning dan menyipit. 


“Kamu ngomong apa sama Cairo, sampai dia membatalkan janji?” 
“Ada urusan penting, nggak bisa ditinggal.” 
“Jangan mengada-ada! Pasti ini ulahmu!” 


“Swear, ini penting banget soal hidup dan mati. Aku sudah 
nyuruh dia tinggal, tapi ternyata dia sama setujunya sama aku soal 


ini. Maaf ya, Mbak Anitaaa!” 
“Mbaaak? Kamu panggil aku mbaaak?” 
“Iya. Masa' Mas?” jawab Kemuning dengan wajah polos. 


Anita memejam untuk menahan emosi lalu membuka mata, 
memastikan Cairo tidak memperhatikan mereka. “Jangan mengira 


kamu menang, Gadis Ganjen.” 
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Kemuning meringis. “Yah, bukan aku yang menang memang, 


tapi jemuran.” 
“Apaaa?” 


Kemuning menunjuk Anita sambil tersenyum. “Kalian semua 
kalah sama jemuran, wew!” Meleletkan lidah, ia melangkah ke arah 
mobil dan duduk di samping Cairo, menatap bayangan Anita yang 
terlihat marah dalam keremangan. Ia tidak dapat menahan senyum 


saat mobil yang dikendarai Cairo meninggalkan lokasi pemotretan. 


Senja turun perlahan, memberikan bias warna emas temaram. 
Lampu-lampu jalanan mulai dinyalakan untuk menggantikan 
cahaya mentari. Dengan kemudi di tangan, Cairo melirik Kemuning 


yang bersenandung mengikuti irama musik. 
“Lo seneng banget, kenapa?” 


Kemuning merogoh kantong dan mengeluarkan dompet. 


“Pundi-pundi uangku bertambah.” 
“Kok bisa?” 


“Ingat nggak pas aku suapi kamu makan puding? Aku bawa 
beberapa gelas, intinya lumayan banyak. Trus aku tawarin ke kru 
dan bilang sama mereka, ini puding kesukaaan Cairo, loh. Waaah, 


langsung ludes dengan harga dua kali lipat dari yang biasa dijual 
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Caesar. Hebat, 'kan, akuuu?” Kemuning menepuk dadanya dengan 
bangga. 


Caesar berdecak. “Kamu sama Caesar memang otak duit. 
Jangan-jangan kalau bisa dijual, batu di halaman rumah udah kalian 


jual.” 

“Wow, jelas. Kemuning and Caesar is a team. Kami solid.” 

“Kalau begitu gue minta bagian dua puluh persen dari penjualan 
puding.” 

Kemuning melongo. “Kenapa?” 

“Lo iklan pakai nama gue. Sudah seharusnya bayar royalti.” 

“Eh, kok gitu?” 

“Belum pajak juga, Ning. Lo jadi penjual harus jujur,” ucap Cairo 
enteng. 

“Kenapa bawa-bawa pajak segala?” 

“Segala sesuatu yang dijual harus ada pajak.” 

“Ya Tuhaaan! Itu hanya puding susu, bukan emas atau motor.” 

“Tetap saja. Jangan lupa, bayar sewa lapak.” 


Kemuning menjerit kesal, menggumamkan tentang royalti, 
pajak, dan juga keuntungannya yang habis karena Cairo. la merasa 
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sebagai pedagang kecil harusnya di-support, bukan malah diperas 


habis-habisan. 
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BAB 15 


Sepulang sekolah, Caesar menemui Kemuning yang sedang 
mengurus tanaman di halaman belakang. Wajahnya kusut dan 
terlihat galau. Kemuning menatap pemuda itu sekilas, tetapi tidak 
bertanya. Ia sibuk menggali tanah, menaruhnya dalam pot sebelum 


membenamkan tanaman di dalamnya. 
“Ning Ning, lo harus bantu gue.” 


Kemuning masih tetap diam, mengaduk tanah dan kompos lalu 


memasukkannya ke dalam pot kecil. 
“Ning, lo denger gue nggak? Gue butuh bantuan lo.” 


Caesar yang terus-menerus merengek dan mengganggunya, 
membuat Kemuning akhirnya buka suara. “Ada apa, sih? Ganggu 


orang sibuk aja.” 
“Nah, gini dong. Gue butuh duit!” 


“Sama, aku juga!” 


“Sehati. Gue tahu bisa ngandelin lo buat urusan duit. Gue butuh 


buat beli PS5 yang harganya selangit.” 
“Minta aja sama papa kamu.” 
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“Coba segampang itu, nggak ada pusing gue.” Caesar 


menggaruk kepalanya yang tidak gatal. “Menurut lo gimana 


caranya biar dapat duit cepet?” 
“Babi ngepet?” usul Kemuning. 
“Jangan ngaco, deh!” 
“Pesugihan siluman macan?” 
“Emang ada?” 
“Nggak sih, aku ngarang.” 


Caesar mendengkus, mengorek-ngorek tanah di dalam karung, 
menatap Kemuning yang sibuk. “Malu gue sama temen-temen 


yang lain. Mereka udah punya PS5 dan gue belum.” 


“Kasihan. Aku juga bingung caranya biar dapat duit banyak dan 


cepet.” 


“Lo nggak ada ide jualan yang lain? Makanan yang lebih heboh 


atau memikat pembeli.” 
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Kemuning mengernyit. “Bukannya udah? Puding, kue kering, 


cokelat, mau apa lagi?” 


“Hasilnya lama. Emang laku makanan itu. Tetap aja, lama 


hasilnya. Bisa-bisa butuh waktu bertahun-tahun buat beli PS5.” 


Kemuning meringis, mengambil pot kosong yang lain dan 
mengisinya dengan tanah. "Itu karena kamu nggak cerdik kayak Kak 
Cairo. Dia bisa memanfaatkan  ketampanannya dan 


kepopulerannya." 


Kali ini Caesar yang mengernyit, menatap Kemuning dengan 


pandangan tak mengerti. “Maksud lo apa?” 


“Hadeuh, masa' harus aku jelasin juga? Gini loh, kamu sama Kak 
Cairo itu punya wajah nyaris sama. Pakai itu buat jualan 


daganganmu. Nggak paham juga?” 
“Pakai ketampanan gue?” Caesar menunjuk dirinya sendiri. 


“Yes, betul. Misalnya gini, siapa beli puding 20 cup, free foto 
selfie sama kamu atau siapa beli 100 cup, kencan dua jam. Pasti 


cepat itu entar.” 


Mata Caesar seketika melebar mendengar saran Kemuning. la 


terlonjak dari tempatnya dan melompat-lompat kegirangan. 
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“Asyik! Gue paham. Bantu gue bikin puding dan kue yang banyak, 


Ning. Kita kaya barengan! Horeee!” 


Seperti bisa diduga, rencana Kemuning dan Caesar untuk 
mendapatkan uang yang banyak berjalan mulus. Pesanan kue dan 
puding meningkat drastis, setiap hari terjual ratusan cup. Kemuning 
tidak dapat menahan senyum saat menerima uang bagi hasil dari 
Caesar. Pemuda itu cukup adil dengan membagi keuntungan sama 
rata antara mereka berdua. Terbentuk rencana di benak Kemuning 


akan membeli sawah begitu uangnya terkumpul banyak. 


“Gila, ya. Hari ini gue foto selfie sampai tiga orang,” decak 


Caesar dengan senyum bangga tersungging. 


“Kamu nggak sembarangan meluk mereka, 'kan?” selidik 


Kemuning. 


“Nggaklah! Gila aja itu mah. Gini-gini, image gue di sekolah itu 
sebagai cowok baik-baik yang nggak sembarangan bikin baper anak 


orang.” 


Kemuning mengangguk, mengacungkan dua jempol. “Bagus, 


kamu hebat!” 


“Gini terus, bulan depan kebeli itu PS5.” 
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Mereka berteriak gembira. Dengan senang hati Caesar 
mengantarkan Kemuning belanja bahan-bahan puding dari mulai 
jelly, cup plastik, sampai sendok. Kemuning membuat puding 
selesai makan malam dan setelah dingin, meletakkannya di dalam 
kulkas. Cairo yang melihat kulkas penuh dengan puding bertanya 


heran. 
“Ini kenapa kulkas isinya puding doang? Kayak mau ada pesta.” 
Kemuning tersenyum. “Oh, itu mau dijual.” 
“Sama siapa?” 
“Caesar, di sekolah.” 


Cairo mengangguk, meraih botol berisi soda dan menuangkan 


dalam gelas. “Ingat bayar listriknya!” 
“Hah, kok aku yang bayar?” 


“Kulkas pakai listrik, Ning. Ingat, yang pakai kulkas sekarang 
kebanyakan barang dagangan lo sama Caesar, wajar kalau kalian 


patungan bayar listrik.” 


Cairo tidak dapat menahan senyum saat melihat Kemuning 
melongo bingung. Ia mengulurkan tangan dan menyentil lembut 
dahi gadis itu. “Jangan bilang lo nggak mau rugi, Ning.” 


“Enak aja. Aku nggak gitu!” jawab Kemuning keras. 
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“Baguslah, itu baru keren.” 


Cairo menghilang ke lantai atas sembari terkekeh, meninggalkan 
Kemuning yang berdiri membisu. Aroma parfum yang dipakai 
pemuda itu, menguar di udara dan membuat dadanya sedikit 
sesak. Menghela napas panjang, Kemuning mengingatkan dirinya 


sendiri dan berucap dalam hati untuk lebih tahu diri. 


Masalah datang di minggu kedua yang membuat Caesar dan 
Kemuning kebingungan. Siang itu, Caesar pulang dengan seragam 
robek dan rambut acak-acakan. Keadaannya membuat Kemuning 


khawatir. 

“Kenapa kamu? Siapa yang menganiayamu?” tanya Kemuning. 

Caesar menggeleng, duduk dengan wajah ditekuk. Meraup tisu 
untuk membersihkan wajah dan seragamnya yang kotor. 

“Siapa yang berani macam-macam sama kamu? Ayo, kita 
samperin dia!” 

“Nggak ada, Ning,” jawab Caesar pelan. 

“Hah, nggak ada? Trus, luka-luka ini dari mana?” 


Caesar mendongak, menatap Kemuning yang sedang emosi. Ia 
bicara setelah menghela napas panjang. “Ning, cewek itu ternyata 
menakutkan.” 
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“Maksudnya apa?” 


“Jadi gini, gue tawarin yang beli 100 cup bisa kencan dua 


jam.Yang beli 50 cup bisa selfie sama gue. Kayak yang lo saranin.” 
Kemuning mengangguk. “Berhasil, 'kan?” 


“Memang. Awalnya mulus aja, sekarang yang mau beli 100 cup 
malah antre.” 


” 


“Asyik! Kita belanja banyak hari ini.” Kemuning bersorak 
gembira dan menutup mulut saat melihat Caesar menunduk lesu. 
“Kok malah murung? Biasanya kamu senang kalau bisa dapat duit 


banyak.” 


"Akhirnya karena nggak sabaran, mereka baku hantam dan gue 
yang berusaha mendamaikan malah kena pukul dan cakar. 


Beratnya lagi, kena skorsing sekolah.” 
“Apaaa?” 


Malam itu, Caesar mendapatkan ocehan dan juga nasihat 
panjang lebar dari ketiga kakaknya, terutama dari Carlo yang 
merasa dia ceroboh. Tidak hanya itu, Carlo juga memutuskan untuk 
mengurangi lagi uang saku Caesar, tidak peduli adiknya merengek 


kesal. 
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“Kak, aku mau beli PS5, tega sih 
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“Siapa suruh kamu membuat masalah tanpa henti?” 


“Aku nggak bikin masalah. Mereka aja yang baper. Aku cuma 


jualan puding!” 


Tidak peduli bagaimanapun Caesar mencoba menjelaskan dan 
memohon, Carlo tetap dengan pendiriannya. Cavin dan Cairo 
hanya bisa tertawa mendengar rengekan adik bungsu mereka. 
Sementara Kemuning menatap iba pada teman setimnya. Rencana 
mereka untuk mendapat uang gagal lagi. Ia tidak habis pikir, kalau 


pesona Caesar ternyata mendatangkan malapetaka untuk mereka. 


“Ini pasti ide Ning Ning. Kalian berdua memang klop,” ucap 


Cairo dengan nada geli, menatap ke arah Kemuning yang terdiam. 


“Kreatif. Aku akui pakai empat jempol kalau Caesar dan 
Kemuning memang jago cari uang.” Cavin berucap sembari 


terkekeh. 


Kemuning meringis malu di tempat duduknya, merasa tidak 
enak hati sudah membuat keributan. Saat mereka menyantap 
hidangan penutup berupa bolu lapis buatan Kemuning, bel pintu 
berdering. Kemuning bergegas membuka pintu dan terbelalak saat 


melihat tamu yang berdiri di depan pintu. 


“Pak Wicaksono?” 
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Seorang laki-laki tua berumur pertengahan lima puluhan, 


menatap Kemuning dengan raut wajah kaget. 
“Kamu di sini?” tanyanya heran. 
Kemuning mengangguk. “Iya, Pak. Sesuai perintah.” 


Dari arah dalam terdengar langkah kaki. Kemuning menoleh ke 
arah mereka. 
“Papa?” 


Carlo beserta adik-adiknya berdiri berjajar menyambut 
kedatangan papa mereka yang tidak terduga. Wicaksono 
mengernyit, menatap Kemuning lalu bergantian pada empat anak 


laki-lakinya. 


“Kemuning, kenapa kamu di sini?” Ia kembali bertanya heran. 


“Tadi aku tanya kamu nggak jawab.” 


Kemuning mengedip bingung. “Loh, bukannya Bapak meminta 


saya menjaga empat anak? Saya diberi alamat rumah ini.” 


Wicaksono mengangguk. “Memang, tapi sepertinya aku kurang 


memberi perintah dengan jelas.” 


“Maksud Papa apa?” tanya Cairo. “Bukannya Papa yang nyuruh 


Ning Ning datang?” 
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“Apa maksudnya perintah kurang jelas?” Kali ini Cavin yang 


bertanya. 
“Papa tumben datang,” ucap Caesar. 


Wicaksono mengangkat tangan, menghentikan perkataan anak- 
anaknya. “Kalian diam dulu. Memang papa yang meminta 
Kemuning datang bekerja, tapi bukan di rumah ini. Melainkan di 
rumah bibi kalian yang anaknya empat. Emang kalian bayi, minta 


diasuh? Hah!” 


“Apaaa?” Kemuning berserta empat anak asuhnya teriak 


bersamaan. 

“Ta-tapi, kami nggak anggap Kemuning sebagai pembantu 
memang. Bukannya dia anak Papa? Adik tiri kami?” Carlo berucap 
bingung. 

Kemuning dan Wicaksono melotot bersamaan, kaget dengan 
ucapan Carlo yang baru saja mereka dengar. 


“Kata siapa?” tanya Wicaksono. 


“Bukannya Papa kawin lagi? Kami pikir Ning Ning itu anak Papa.” 
Cairo berkata pelan. 

“Memang papa kawin lagi, tapi adik kalian masih kecil dan 
bukan Kemuning.” 
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Kegaduhan terjadi di rumah bercat putih, tentang terkuaknya 
jati diri Kemuning dan juga prasangka penghuni rumah padanya. 
Sekarang Kemuning paham kenapa empat anak asuhnya 
memperlakukannya dengan baik, karena mereka menganggapnya 
saudara tiri. Pantas saja, tidak peduli betapa banyak kesalahan 


yang ia buat, mereka selalu memaafkan. 


“Maaf sudah membuat kalian bingung,” ucap Kemuning sembari 


menunduk malu. 


“Ini bukan salahmu, Kemuning. Aku yang kurang jelas memberi 
perintah,” jawab Wicaksono. “Mulai besok, kamu bisa bekerja di 


rumah adikku.” 
“Nggak. Ning Ning tetap di sini,” jawab Caesar. 


“Pa, Ning Ning biar ikut kami. Soal gaji, biar kami yang bayar.” 


Kali ini Cairo yang berucap. 


“Kalian bukan anak bayi yang butuh pengasuh!” jawab 


Wicaksono heran, memandang empat anaknya. 


“Pa, rumah ini butuh sentuhan wanita.” Carlo mengangguk pada 


sang papa. 


“Bilang saja kalian malas bersih-bersih!” 


“Pa, tanpa Ning Ning mau jadi apa kami?” Cavin berkata dengan 


suara lembut. 


“Kalian bukan bayiii! Papa tegaskan sekali lagi, kalian bukan bayi 
yang butuh pengasuh! Sudah, bubar! Papa lapar. Ning, buatkan 


makan malam!” 


“Papa nggak boleh makan sebelum menyetujui usulan kami.” 


Caesar membantah ucapan papanya. 
“Dasar anak durhaka! Tega membiarkan orang tua kelaparan.” 


Terjadi adu argumen dan juga saling debat di meja makan 
rumah bercat putih. Masing-masing penghuninya tidak mau 


mengalah, kali ini sang papa melawan empat anak laki-lakinya. 


“Pokoknya Kemuning harus tetap di rumah ini. Kalau Papa 
menolak usulan kami, aku juga menolak mengakui istri Papa 
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sebagai mama sambung!” Caesar berteriak keras, diberi dukungan 


oleh tiga saudara lainnya. 


Wicaksono menggeleng, memukul bagian belakang kepala 


Caesar dan berujar keras. “Dasar anak nggak tahu diri!” 


Cavin berdeham, menatap bergantian pada Caesar yang 


meringis kesakitan dan sang papa. “Selama ini, kami tidak pernah 
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menghalangi niat Papa untuk menikah lagi. Kami mendukung 


sepenuh hati, sebagai imbalan kami minta Ning Ning tetap di sini.” 


Wicaksono menyuap nasi, mengunyah perlahan lalu 
mengedarkan pandangan ke sekeliling meja. “Papa bukannya 
nggak setuju Kemuning ada di sini. Tapi, dia itu seorang gadis. 
Nggak pantas tinggal sama kalian yang semuanya pemuda 


dewasa.” 


“Kami tidak pernah bersikap macam-macam dengannya. Kami 


memperlakukan dia seperti saudara perempuan,” ucap Cairo. 
“Tetap saja, tidak bisaaa.” 


“Pa, bagaimana kalau kita tanya Kemuning langsung? Dia mau 
tetap kerja di sini atau pindah. Kita harus menghormati 


keputusannya.” 


Kali ini Kemuning yang kebingungan saat semua mata tertuju 


padanya. Ia meneguk ludah, menatap mereka semua. 


“Kamu mau bagaimana, Kemuning?” tanya Wicaksono. “Tetap 


di sini atau pindah?” 


Terdiam sesaat, mata Kemuning bertemu dengan pandangan 


Caesar yang penuh harap. Mengakui dalam hati kalau sebenarnya 
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ia enggan pindah. Menguatkan tekat, ia tersenyum ke arah 


Wicaksono. “Pak, bisakah saya tetap kerja di sini?” 


Ucapan Kemuning disambut oleh teriakan Caesar dan senyum 
lega tiga saudaranya. Wicaksoni memandang heran pada anak- 
anaknya dan menggeleng. “Kalian bukan bayi! Masih minta diurus 


Kemuning.” 


“Hah, Papa nggak tahu, sih. Aku dan Ning Ning itu tim hebat 


dalam mencari uang,” ucap Caesar. 
“Kamu mencari uang, apa cari masalah?” 
“Uanglah, Paaa. Aku kan anak baik.” 


Kemuning berdiri bingung bersandar pada kulkas, menatap 
perdebatan di depannya. Satu masalah selesai. Dirinya tetap 
bekerja di rumah ini. Dipikir lagi memang menggelikan, mulai 
kapan dirinya anak dari Wicaksono? Prasangka empat anak asuh 


tentang identitasnya memang di luar dugaan. 


Pandangannya bertemu dengan Cairo dan pemuda itu 
tersenyum penuh arti padanya. Seketika, Kemuning merasa 
wajahnya memanas. Ada debar dan getar yang mengusik dan 
membuat gelisah yang tercipta dari pandangan pemuda itu 


padanya. Ia membalikkan tubuh, meraih lap dan mulai 
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membersihkan kompor, berharap tidak ada yang tahu kalau 


jantungnya berdetak menggila hanya karena sebuah senyuman. 
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BAB 16 


Lelah mendengar rengekan empat anak laki-lakinya, akhirnya 
Wicaksono membiarkan Kemuning tetap bekerja di rumahnya. 
Dengan catatan, mereka yang akan membayar gaji gadis itu. 
Keputusan sang papa disambut antusias oleh Carlo bersaudara. 
Mereka berjanji akan membayar gaji Kemuning tepat waktu dan 


juga berinisiatif menambah bonus. 


Setelah tinggal bersama di rumah bercat putih nomor 11 selama 
seminggu, Wicaksono pamit pulang. Ia harus keluar kota untuk 
bekerja, selain itu pulang ke rumah istri barunya. Anak-anaknya 
hanya mengangguk tanpa bantahan, menyadari kondisi sang papa 
yang tak lagi bisa menemani mereka seperti dulu. Mereka juga laki- 


laki dewasa yang mampu bertanggung jawab untuk dirinya sendiri. 


“Ingat, Kemuning. Kamu itu anak gadis. Meskipun anak-anakku 
bersikap baik padamu, tetap saja kamu harus hati-hati membawa 


diri.” Wicaksono menasihati sebelum pergi. 
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Kemuning mengangguk hormat, tersenyum dengan penuh 


terima kasih. “Baik, Pak. Saya akan selalu ingat.” 


Wicaksono mengangguk. “Pokonya, kalau ada salah satu di 
antara mereka yang kurang ajar padamu, bilang saja padaku. Biar 
aku yang akan menghajar mereka.” Ia menyipit, menunjuk satu per 


satu anak laki-lakinya dengan nada mengancam. 


“Aduh, Papa. Gaya bicara Papa seakan-akan kami ini penjahat 


kelamin,” keluh Caesar sambil menggeleng. 
“Papa hanya mengingatkan,” tukas Wicaksono. 


“Iyaaa, tapi nggak sampai gitu juga. Kami paham bagaimana 
harus menjaga Ning Ning.” Kali ini Cairo yang menimpali ucapan 
sang papa. “Lagi pula, Papa lihat sendiri, 'kan? Kami 


memperlakukan Ning Ning seperti saudara.” 


“Baiklah, papa percaya sama kalian. Awas kalau sampai ada 
laporan macam-macam tentang sikap kalian, papa akan turun 


tangan langsung untuk mencincang tubuh kalian!” 


“Daging kali dicincang,” gumam Caesar. “Udah ah, sana Papa 
pulang. Ditunggu sama anak istri di rumah.” Sedikit memaksa, 
Caesar mendorong tubuh papanya menuju pintu, diikuti oleh 


Kemuning dan ketiga saudaranya. 
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“Kamu ngusir Papa?” sentak Wicaksono, melepaskan pegangan 


Caesar di punggungnya. 


“Nggak ada yang mengusir, Pa,” ucap Carlo mendamaikan 


situasi. “Ini sudah gelap, jangan sampai di jalan terlalu malam.” 


“Salam untuk mama baru kami.” Cavin mengelus pundak sang 


papa. “Semoga kita bisa bertemu dengan mereka segera.” 


Dibantu oleh Cavin, Wicaksono memakai sepatunya. Sebuah tas 
besar berisi pakaian diulurkan Kemuning padanya. la menerima 


dan berpamitan sekali lagi dengan anak-anaknya. 
“Jaga diri baik-baik. Awas kalau sampai terjadi skandal!” 


Kemuning tidak tahu apa arti skandal yang dimaksud 
Wicaksono. Ia hanya mengangguk sambil tersenyum, mengantar 
kepergian si pemilik rumah. Dalam hati mengakui kebesaran hati 
anak-anak asuhnya yang menerima pernikahan sang papa dengan 
wanita lain. Tidak banyak anak yang mampu bersikap seperti 
mereka. Namun, Carlo dan adik-adiknya adalah orang yang 


berbeda dari kebanyakan. 


Setelah mobil yang dikendarai sang papa menghilang dalam 
keremangan malam, Caesar melompat dan menari dengan 


gembira. “Horeee! Kita bebaaas!” 
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“Emangnya siapa yang ngiket lo?” tanya Cairo sambil berdecak, 


melihat kelakuan adiknya. 


“Nggak ada, tapi Papa banyak aturan. Nggak boleh ini dan itu, 


aku jadi kurang nyaman.” 


“Anak durhaka,” gumam Kemuning cukup keras untuk didengar 


Caesar. 


“Eh, lo ngomong apa?” Caesar mendekat, menyipit pada 


Kemuning. “Gue bukan anak durhaka, cuma suka aja hidup bebas.” 


“Iya, iyaaa. Tetap aja durhaka. Untung papa nggak bisa kutuk 


anak.” 
“Ning! Kok lo nggak belain gue?” 


Kemuning kembali ke dapur untuk merapikan meja dan 
peralatan makan. Sementara Caesar masih mengomel tentang 
anak durhaka dan sebagainya. Lantai bawah kembali sepi saat 
keempat anak asuhnya naik. Sendirian, Kemuning menyapu, 
mengepel, dan membereskan peralatan dapur. Demi menghindari 
kedatangan binatang bernama tikus, ia suka kalau lantai bawah 


berada dalam kondisi bersih saat ditinggal tidur. 


“Ning, ini buat kamu.” 
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Cavin turun dan mengulurkan paper bag pada Kemuning yang 


menerima dengan heran. “Ini apa, Kak?” 
“Hadiah dari Sherina. Dia minta aku kasihkan kamu.” 


Dengan antusias Kemuning membuka paper bag dan meraih 
isinya. Satu peralatan make-up berada di dalam kotak yang cantik, 
berikut pita yang mengikatnya. Kemuning menatap hadiah di 
tangannya dengan wajah berseri-seri. “Ya Tuhan, ini bagus banget, 


Kak. Brand mahal pula.” 


“Syukurlah kalau kamu suka,” ucap Cavin, mengamati Kemuning 


yang menimang hadiah. 
“Kak, kok Kak Sherina baik banget sama aku?” 


“Memang dia baik orangnya. Pada semua orang di kantor juga 
begitu.” 

Kemuning menatap anak keduanya dengan serius. “Kalau 
begitu, kapan Kakak mau nembak dia?” 


“Nembak? Maksudnya?” Cavin mengernyit. 


“Aduh, Kakak ini pura-pura bodoh atau bodoh beneran? Jelas- 
jelas tahu kalau Kak Sherina suka sama kamu. Masih mau nunggu 
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apa lagi? Jangan sampai kena tikung si Botak 
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Cavin tersenyum simpul, menyandarkan tubuhnya ke westafel. 
Cara Kemuning menceramahinya soal Sherina sungguh lucu. Gadis 
yang tidak ada pengalaman soal cinta, tetapi sok-sokan memberi 


nasihat. 


“Ning, hubungan cinta itu tidak semudah yang kamu kira. Ada 


banyak pertimbangan sebelum ... apa istilahnya? Nembak.” 


Kemuning menggeleng bingung. “Kak Cavin terlalu banyak 
pertimbangan. Udah sih, tembak aja dulu! Hal lain dipikir 


belakangan.” 


Kali ini Cavin tidak dapat menahan gelaknya. Ia meraih gelas, 
mengisi dengan air lalu membawanya menaiki tangga. “Ning, kamu 


jatuh cinta aja dulu. Cari pacar, baru menasihati orang lain.” 


Berdiri di tengah dapur, Kemuning mencebik ke arah sosok 
Cavin yang menghilang ke atas. Ia hanya mengatakan apa yang ada 
di pikiran, tentang Sherina dan kebaikan gadis itu. Ia tahu kalau 
Sherina menyukai Cavin, dan ia yakin kalau anak keduanya juga 
merasakan hal yang sama. Entah apa yang ada di benak Cavin, 
bukannya menerima uluran perasaan Sherina, tetapi malah 


menolaknya. 


“Rupanya, saling cinta saja nggak cukup untuk menjalin 


hubungan,” gumam Kemuning muram, dengan hadiah di tangan. 
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Setelah pekerjaannya selesai, ia menaiki tangga menuju 
kamarnya dengan pikiran mengembara, mengingat kalau tidak ada 
yang mulus dengan hubungan cinta anak-anaknya. Carlo, memilih 
untuk melepaskan wanita yang dicintai karena perbedaan status. 
Cavin, tidak mau menerima Sherina tanpa alasan yang jelas. Cairo, 
meski banyak gadis yang mengejar-ngejar baik dari kalangan 
selebritas maupun orang biasa, tetapi terlihat enggan menjalin 
hubungan. Kalau Caesar sendiri tidak usah dibilang, lebih 


mementingkan mendapat uang daripada mencari pacar. 


Kemuning suka pergi ke toko kelontong yang berada di depan 
kompleks karena harganya lebih murah dan lebih lengkap. Seperti 
hari ini, ia belanja berbagai kebutuhan dari mulai sabun, pasta gigi, 
dan juga peralatan pembersih. Selesai belanja, ada sesuatu 
menarik perhatiannya. Di samping toko ada warung kecil yang baru 
buka, anehnya sangat ramai pengunjung. Kemuning yang 
penasaran ikut mengantre dan mendapati warung itu menjual 
berbagai makanan kecil, dari mulai cireng bumbu rujak, cilok kuah, 


cilok bumbu kacang, dan susu kurma. Didorong rasa penasaran, ia 
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membeli semua jenis makanan dengan maksud akan membaginya 


dengan Caesar. 


“Gila! Cilok ini enak banget, Ning.” Caesar mendecakkan lidah, 
merasakan gurih di ujung lidah. “Pakai bumbu apa mereka, bisa 


seenak ini.” 


Kemuning menghirup kuah dari cilok dan mengangguk setuju. 


“Emang enak banget, murah lagi. Pantas aja rame yang beli.” 
“Kita bisa kaya kalau bisa jualan kayak mereka.” 


“Masalahnya, nggak akan bisa menyamakan rasa mereka. Pasti 
pakai bumbu rahasia.” 


Caesar mengangguk. “Udah pasti. Kalau kita bisa dapat bumbu 


1.” 


rahasia itu, mudah buat kita untuk bikin dan jua 


“Emang mau jual di mana? Sekolah lagi? Kamu nggak kapok 


kena skorsing?” 


Menggeleng kesal, Caesar teringat dengan hukuman yang ia 
dapat terakhir kali. Gara-gara menjual puding pada gadis-gadis, ia 
mendapat masalah besar. Selain namanya hancur di sekolah, kini ia 
tidak bisa lagi berjualan di sana. Akan rumit masalahnya kalau ada 
yang mengadu pada guru. Sedangkan di lain pihak, ia butuh uang 


tambahan untuk membeli barang-barang yang ia inginkan. 
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“Padahal gue pingin beli gitar. Gimana caranya dapat duit 


tambahan, Ning?” 


Serta-merta, Kemuning mengangkat kedua tangannya. “Eits, 
jangan bawa-bawa aku. Bisa-bisa Kak Carlo menggantung leherku 


kalau ketahuan bikin masalah lagi.” 
“Halah, lebay lo.” 


“Biarin aja, yang penting selamat.” Kemuning meleletkan lidah 


dan makin membuat Caesar kesal. 


Dengan mulut mengunyah cireng bumbu rujak, otak Caesar tak 
henti berpikir. Ia sedang membutuhkan banyak uang dan orang 
yang bisa ia harapkan untuk membantu hanya Kemuning. Ia 
memandang Kemuning yang sibuk makan cilok dan berpikir 
bagaimana caranya membujuk gadis itu untuk bekerja sama 


dengannya. Matanya berbinar saat menemukan jalan keluar. 
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“Ning, lo nggak usah jualan sama gue. Tapi bantu gue satu ha 
“Ngapain?” tanya Kemuning curiga. 


Mendekatkan kursinya, Caesar membeberkan rencana. Mula- 
mulanya ditolak, karena Kemuning tidak setuju dengan caranya. 
Namun, setelah perdebatan panjang, dan lagi-lagi dimenangkan 


olehnya, akhirnya Kemuning setuju untuk membantu. 
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“Hanya itu saja, ya. Nggak ada yang lain.” 
“Iyaaa, hanya itu saja.” 
“Nanti kamu buat sendiri. Aku nggak mau kena masalah.” 


“Janji, Ning. Percaya sama gue, kalau semua bakalan gue kerjain 


sendiri tanpa ngelibatin lo.” 


Akhirnya mereka berdua sepakat untuk bekerja sama. Setelah 
rencana dibuat, hampir setiap hari Kemuning mendatangi warung 
itu dan membeli jajanan di sana. Hari ini cilok, besok cireng, lain 
hari makanan yang lain. Selesai membeli, ia tidak serta-merta 
pulang, melainkan duduk di dalam warung dan mengamati pembeli 
yang datang dan pergi. Sesekali ia mengajak ngobrol si pemilik 
warung atau anak buahnya lalu pergi sejam kemudian dengan 


catatan yang tertulis di ponselnya. 


Caesar pun melakukan hal yang sama dengan Kemuning, hampir 
setiap hari jajan di warung itu. Bukan makanannya yang 
membuatnya ngiler, tetapi ramenya pembeli. Ia membayangkan 
banyaknya uang yang bisa ia miliki kalau punya warung dengan 


pembeli membludak. 


“Hai, Kak. Sibuk ya?” Dengan penuh percaya diri, Caesar 


menyapa gadis seumurannya yang terlihat sibuk melayani pembeli. 
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“Berapa lama kerja di sini? Udah lama pasti, dilihat dari gerakannya 


yang cekatan.” 


Gadis itu menanggapi perkataan Caesar dengan malu-malu. 
Terlihat semburat merah di wajah setiap kali bicara. 
Memberanikan diri, Caesar mengajaknya mengobrol. Nyaris tiap 


hari ia datang untuk membeli sekaligus bicara dengan gadis itu. 


“Kok tiap hari sekarang ada cireng dan cilok, dari mana?” tanya 


Cairo saat melihat bungkusan cilok di atas meja. 
“Beli, Kak,” jawab Kemuning. 
“Setiap hari? Hebat amat kamu.” 


Sebenarnya Kemuning sudah bosan makan jajanan yang sama 
setiap hari. Itulah kenapa ia senang kalau sesekali Cairo, Cavin, atau 
Carlo yang membantunya menghabiskan makanan-makanan itu. 
Begitu pula dengan Caesar, hanya membeli tanpa memakannya 


lagi. 


Di Minggu kedua, baik Caesar maupun Kemuning tidak boleh 
lagi datang ke warung itu tanpa alasan yang jelas. Saat keduanya 


mengeluh di depan Carlo, pemuda itu bertanya heran. 


“Bukannya kalau orang jualan senang dapat langganan. Ini 


kenapa nolak kalian?” 
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Baik Kemuning maupun Caesar menggeleng bersamaan. “Nggak 


tahu, Kak.” 


Cairo menunjuk mereka. “Pasti kalian melakukan sesuatu yang 


bikin mereka kesal.” 
“Nggak ada!” jawab Kemuning. 


“Hanya beli, tapi dilarang datang? Aneh kalau begitu.” Cavin ikut 


nimbrung bicara. 


Caesar menggebrak meja dengan pelan. “Nah, itu dia. Kami juga 
bingung apa sebabnya. Padahal, yang kami lakukan hanya bertanya 


sedikit ini dan itu.” 


Carlo mengangkat sebelah alis. “Bertanya ini dan itu? 


Contohnya apa?” 


“Resep,” jawab Kemuning cepat. “Kami bertanya pada mereka 
pakai resep rahasia apa, kenapa makanannya enak banget. Tapi 
nggak mudah buat dapat informasi dari mulut mereka, padahal 


kami sudah bertanya baik-baik.” 


“Pantas saja kalian dilarang datang. Lagi pula, jadi pelanggan 
nggak ada sopan-sopannya kalian. Mana ada orang beli lalu tanya- 
tanya resep. Dasar nggak jelas!” Cairo memukul bagian belakang 


kepala Caesar dan mendengar adiknya berteriak kesakitan. 
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“Memangnya begitu salah? Kami kan mau belajar!” protes 


Caesar. 


“Salahlah. Kalau aku yang jadi penjualnya, nggak cuma aku 
larang, tapi aku suruh preman buat usir kalian.” Cavin berucap 
dengan gemas pada Caesar dan Kemuning yang melongo. Sungguh 
ia tidak mengerti bagaimana cara berpikir dua orang muda di 


depannya. Selalu ada hal aneh tebersit di otak mereka. 


Setelah yakin tidak dapat lagi datang ke warung untuk bertanya, 
Kemuning dan Caesar mencocokkan potongan resep yang berhasil 
mereka kumpulkan. Di hari pertama, berbekal pengetahuan yang 
minim, Kemuning membuat cilok dan gagal. Entah bahan apa yang 
dipakai, dan apa yang salah dengan takarannya, cilok yang 


dibuatnya sangat keras. 


“Gila! Ini makanan apa batu?” tanya Carlo saat mencoba cilok 


buatan Kemuning. 


Gagal sudah resep pertama. Kemuning dan Caesar kembali 
mencoba resep kedua dan kali ini sanggup membuat kehebohan di 
seluruh rumah, saat cireng yang digoreng Kemuning meledak ke 


segala arah dan menciprati dapur dengan minyak panas. 
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“Aargh! Ledakan! Awas, ada ledakan!” Caesar berteriak histeris, 
melihat cirengnya mengeluarkan bunyi yang menakutkan. 
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Akibat cireng meledak, Carlo mengamuk dan mengomel pada 


keduanya. 


“Nggak ada lagi jual-menjual makanan! Ini terakhir kalinya aku 


peringatkan. Kalau kalian masih bandel, aku usir entar!” 


Kemarahan Carlo membuat Kemuning dan Caesar menunduk 
sedih. Gara-gara cireng meledak, musnah sudah harapan mereka 


untuk punya warung dengan pembeli yang membludak. 
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BAB 17 


“Aku sudah punya pacar baru, tapi masih nge-fans Cairo, sih.” 
Rani berucap sembari terkikik, menatap Kemuning yang asyik 


makan bakso. 
“Orang mana? Entar suka morotin lagi.” 


Celetukan Kemuning membuat Rani melotot, lalu kembali 
tersenyum. “Ya nggaklah. Masa' aku jatuh ke lubang yang sama dua 
kali? Dia pegawai toko dekat rumah, orangnya baik dan tampan 


lagi.” 


Kemuning mendecakkan lidah, tanpa sengaja menggigit cabe 
dan membuatnya kepedasan. “Ba-bagus, deh. Aaah, pedeees!” 
Mengipas mulutnya, ia menerima air es yang diulurkan Rani 


untuknya. 
“Kamu juga cari pacar, Ning. Biar kita bisa pergi berpasangan.” 
“Kapan-kapan,” jawab Kemuning asal. 


Kemuning tidak dapat menahan senyum melihat Rani mencebik. 


la terus minum untuk menghilangkan rasa pedas yang tertinggal di 
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ujung lidah. Dalam benaknya berpikir, bagaimana ia bisa mencari 
pacar kalau kesibukan dalam bekerja sudah menyita waktu. Yang ia 
jaga memang laki-laki dewasa semua, tetapi bukan berarti ia bisa 
bersantai-santai. Meskipun empat anak asuhnya tidak pernah 
menuntut macam-macam dalam pekerjaan, Kemuning yang 


merasa harus lebih tahu diri. 


“Tapi aku paham kenapa sampai sekarang kamu nggak punya 
pacar. Pasti karena kamu naksir salah seorang anak asuhmu. Ya, 


'kan?” tebak Rani. 
“Ngaco!” sergah Kemuning cepat. 


“Mereka tampan semua. Masa' iya, nggak ada satu pun yang 


kamu suka?” 


Kemuning menggelengkan kepala, mencoba menepis dugaan 
dari Rani. Tentu saja ia dilarang untuk menyukai anak asuhnya 
sendiri, meski akhir-akhir ini ia tidak bisa melepaskan pandangan 
dari Cairo. Pemuda itu memperlakukannya sama baik dengan 
saudaranya yang lain. Tidak ada yang berbeda, sesekali mem-bully 
juga. Namun, cara Cairo tertawa atau bicara, menggugah hatinya. 
Entah mulai kapan ia merasakan ini, yang pasti harus 
disembunyikan rapat-rapat, terutama dari Caesar. Ia tidak tahu apa 


yang akan terjadi kalau pemuda jail itu tahu perasaannya. Sebelum 
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hal buruk terjadi, lebih baik kalau ia memendam rapat rasa 


sukanya. 


Selesai makan bakso, Rani mengajaknya pergi ke toko si pacar. 
Kemuning menolak, tetapi gadis itu memaksa. Akhirnya, ia pergi 


hanya demi menghormati temannya. 


“Itu dia pacarku, Agam. Tampan, 'kan dia?” Rani menunjuk 
pemuda kurus seumuran Caesar berseragam merah. Meski tidak 
setampan anak asuhnya, tetapi ia mengakui kalau Agam cukup 
enak dipandang. Rani melambai dari depan toko dan pemuda 


bernama Agam menghampiri mereka. 
“Sayang, kenalin ini temanku, Kemuning.” 


“Hallo, Kemuning.” Agam menyapa ramah dan menjabat tangan 


Kemuning. 
“Hallo juga.” 


Agam ternyata sangat ramah, baik hati, dan sopan. Untuk kali ini 
Kemuning setuju pemilihan Rani dalam hal pacar. Pemuda itu 
memberinya oleh-oleh berupa camilan dan keripik satu kantong 
saat berpamitan pulang. Meski menolak, Rani memaksanya. Ia pun 


membawanya pulang dengan hati gembira. 
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Sesampainya di rumah, ada Cairo yang sedang berolahraga di 
teras belakang. Saat melihatnya, seperti biasa pemuda itu minta 
dibuatkan jus. Selesai membuat jus ia duduk di meja makan dan 
memakan camilannya. 
“Lo belanja banyak amat,” tanya Cairo melongok ke dalam kantong 


yang terbuka. 


“Gratis ini, mah. Kapan lagi makan keripik enak dan gratis.” 


Kemuning meraup keripik kentang dan memakannya. 
Cairo mengernyit. “Kok bisa gratis? Malak orang, ya?” 
Kemuning meleletkan lidah. “Bukan! Dapat dari Agam, wew.” 
“Agam siapa?” 
“Itu--” 


Jawaban Kemuning terputus saat Caesar turun dan 
merecokinya. Mereka berdua berebut keripik balado yang hanya 
ada satu bungkus, mengabaikan Cairo yang menatap Kemuning 


dengan pandangan tidak puas. 


246 


Suatu siang, saat Kemuning sendirian di rumah, ada tamu tak 
diundang. Saat melihat wanita yang datang dengan setelan kerja 


dan membawa bungkusan berisi cokelat, Kemuning dibuat kaget. 
“Kak Pengacara, kok bisa ada di sini?” 


Carlina tersenyum, menyerahkan cokelat pada Kemuning. “Ini 


buat kamu. Semoga kamu suka.” 
“Sukaaa, tentu saja. Ayo masuk, Kak.” 


Carlina mencopot sepatu dan menggantikan dengan sandal, lalu 
duduk di sofa ruang tamu. Kemuning membuatkan jus jeruk 


untuknya. 
“Kenapa nggak datang pas malam, Kak? Biar ketemu Kak Carlo.” 


“Justru aku nggak mau ketemu dia, Ning. Makanya sengaja 
datang siang. Karena aku tahu, saat begini hanya ada kamu. 


Kebetulan juga aku sedang berada di rumah sebelah.” 


Kemuning ingat kasus kakak beradik yang sedang bertikai. 


“Bagaimana akhirnya, Kak? Apa mereka jadi ke pengadilan?” 


Dengan sedih Carlina mengangguk. Raut wajah wanita itu 
menyiratkan rasa sesal dan kesedihan yang terbias samar. Meraih 
selembar tisu, Carlina mengusap air mata yang mendadak 
tergenang di ujung pelupuk. 
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“Aku sudah berusaha untuk mendamaikan mereka. Membuka 
pintu komunikasi, karena aku tahu sang kakak sangat menyayangi 
adiknya. Namun, naitku tak disambut baik oleh si adik. Dia kekeh 
untuk menggugat si kakak, dengan alasan memerlukan uang untuk 
biaya pernikahan. Sungguh tragis dan ironis, bukan?” 
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“Adik kurang ajar! Nggak tahu diri!” Kemuning memaki tanpa 
henti. Meskipun ia tidak mengenal mereka secara pribadi, tetapi 
bisa menilai dari apa yang ia dengar, mana orang yang layak untuk 
dibela. Sayangnya, dalam kasus ini justru Carlina harus membela si 
penggugat, yaitu si adik berengsek. Kemuning tahu Carlina hanya 
menjalankan tugasnya, tetapi tetap saja ia merasa kasihan dengan 


si kakak yang diperlakukan dengan tidak adil oleh dunia. 


Melihat Kemuning memaki kesal, Carlina tersenyum. “Jangan 


kesal, Ning. Lagi pula, aku sudah melepaskan kasus ini.” 
“Maksudnya? Kakak nggak lagi bela si adik berengsek?” 
Carlina mengangguk. “Iya, benar.” 


Tanpa sadar Kemuning bertepuk tangan dan bersorak. “Horeee! 
Rasain dia! Semoga kalah sidang! Untunglah, Kak Carlina memilih 


mundur. Lebih baik menangani klien lain daripada mereka.” 


“Sebenarnya, alasanku mundur karena hal lain dan pribadi.” 
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Kemuning menatap Carlina yang kini sedang meneguk jus dari 
gelas. Ia menunggu kelanjutan dari ucapan wanita itu. Sepertinya 
ada hal penting yang ingin dikatakan Carlina, dilihat dari sikap 


gelisah wanita itu. 
“Ada apa, Kak? Apa ada sesuatu terjadi?” tanya Kemuning. 


Carlina mengangguk, memasakan diri untuk tersenyum. 
“Minggu depan aku akan bertunangan. Dan akan menikah dalam 


beberapa bulan ke depan.” 
“Apaaa? Kok bisa? Bagaimana dengan Kak Carlo?” 
“Aku nggak tahu, Ning. Aku sudah menyerah dengan Carlo.” 


“Kenapa, Kak? Bukankah kalian masih ada waktu untuk saling 
mencoba?” Kemuning bertanya dengan bingung. “Aku tahu kalau 


Kak Carlo suka sama Kakak, meskipun berusaha dia sembunyikan.” 


Ucapan Kemuning membuat Carlina mendongak. “Benarkah? 


Dia menyukaiku?” 


Kemuning mengangguk. “Iya, dan Kakak mau menikah dengan 


laki-laki lain?” 


“Aku terpaksa, Ning. Semua demi keluargaku. Dari awal aku 
sudah mengatakan pada Carlo, kalau aku menyukainya. Aku bisa 
meninggalkan semua demi dia, tapi rupanya perasaanku bertepuk 


249 


sebelah tangan. Carlo justru mendorongku pergi.” Menahan isak, 
Carlina merogoh tas dan mengeluarkan sebuah undangan. “Kalau 
kamu ada waktu, datanglah ke pertunanganku. Gedungnya ada di 


dekat sini. Nitip sekalian, undangan untuk saudaramu yang lain.” 


Saat Carlina pamit pulang, Kemuning berdiri termangu di depan 
pintu. Bukan dirinya yang mengalami, tetapi entah kenapa hatinya 
ikut sakit. Carlina mencintai Carlo, tetapi justru menikah dengan 
orang lain demi orang tua. Biarpun belum pernah mempunyai 
hubungan dengan laki-laki lain, tetapi Kemuning bisa 


membayangkan bagaimana sakitnya perasaan Carlina. 


Saat makan malam dan semua anak asuhnya berkumpul, 
Kemuning yang merasa kesal dengan Carlo, terus-menerus 
menatap laki-laki itu. Ia tidak habis pikir kalau Carlo yang bijaksana 
dan baik hati, ternyata kejam pada wanita. Sebagai bentuk 
solidaritas sesama wanita dan untuk membela Carlina yang 
menurutnya adalah teman yang baik, ia perlu memberi pelajaran 


pada anak asuhnya yang paling tua. 


“Ning, tahu apa ini? Kenapa pedas sekali?” Carlo berteriak saat 


menggigit tahu dan ada cabe di dalamnya. 


“Tahu mercon!” jawab Kemuning. 
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“Kamu tahu aku nggak suka pedas, kenapa kamu kasih tahu isi 


cabe?” 


Protes Carlo diabaikan Kemuning. la meraih mengambil 
mangkuk berisi sup dan membagikan ke masing-masing anak 
asuhnya. “Caesar, sup dada ayam. Kak Cavin, tanpa penyedap rasa. 


Kak Cairo, sup paha ayam. Ini punya Kak Carlo.” 


Carlo menatap mangkuknya lalu beralih pada Kemuning. 


“Kenapa supku merah?” 


Adik-adik Carlo yang semula sibuk makan, kini pandangan 
mereka tertuju pada Kemuning. Merasa aneh dengan sikap gadis 


itu yang seperti tidak biasanya. 


“Oh, Kak Carlo sesekali harus merasakan betapa sakit hati yang 


tersakiti.” 


“Maksudnya apa, Ning?” Cairo bertanya heran. “Kamu mau 


bikin Kak Carlo sakit?” 


Kemuning tersenyum. “Sakit karena masakan pedas, tidak 
seberapa dibandingkan sakit karena tidak diinginkan oleh laki-laki 


yang kita cintai.” 


Makan malam berakhir saat Carlo pamit ke kamar mandi karena 


sakit perut. Kemuning berpura-pura tidak melihat tatapan penuh 
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tanya yang diarahkan tiga pemuda padanya. Menunggu hingga 
Carlo menghilang ke lantai atas, Kemuning mengeluarkan 


Undangan dan meletakkannya di tengah meja. 
“Kak Carlina datang, dia mau berrtunangan minggu depan.” 


“Apa?” Cavin meraih undangan dan membukanya. Membaca 
sesaat lalu bertukar pandang dengan Cairo. “Benar, Kak Carlina 


mau bertunangan.” 


“Kok bisa? Bukannya dia pacaran dengan Kak Carlo?” Kali ini 


Caesar yang berucap bingung. 


“Apa yang dikatakan Kak Carlina padamu, Ning?” Cairo 


mengamati undangan yang terbuka di atas meja. 


Kemuning mendesah dramatis, duduk di samping Caesar. “Dia 
sedih tentu saja. Masih berharap Kak Carlo datang dan menerima 
cintanya. Tapi harapannya sia-sia karena Kak Carlo justru 


mendorongnya untuk bertunangan dengan laki-laki lain.” 


“Dasar bodoh!” Cavin mengumpat kesal. “Aku nggak tahu kalau 


kakak pertamaku ternyata sebodoh itu!” 


Malam itu mereka berunding, bagaimana caranya untuk 
mengubah pendirian Carlo. Mereka berharap sang kakak pertama 


tidak akan menyesal karena telah kehilangan wanita baik. Mereka 
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sepakat akan meneror Carlo secara perlahan hingga pikiran laki-laki 


itu terbuka. 


Keesokan paginya, Kemuning dan Caesar yang sarapan bersama 
Carlo sengaja mengangkat topik tentang percintaan. Mereka 
membicarakan tentang film dan ending dari cerita di film yang 


menurut mereka sedih. 


“Lo tim cowok apa tim cewek, Ning?” tanya Caesar sambil 
mengigit burgernya. 


“Tim ceweklah. Buat apa ngarepin cowok yang nggak tahu diri? 


y» 


Nggak ngerti kalau dicintai 


Carlo yang sedang minum kopi mendongak, menatap dua orang 
di depannya. “Kenapa pandangan kalian tajam amat ke arahku? 


Bukan aku yang jadi si cowok!” 


Kemuning dan Caesar saling pandang lalu mendengkus 
bersamaan. Sikap mereka membuat Carlo bingung, seolah-olah 
dirinya yang paling salah dalam hal film yang dianggap 


mengecewakan. 


Di hari berikutnya, teror Kemuning dan adik-adik Carlo makin 


menjadi-jadi. Cairo datang dan bercerita tentang temannya yang 


253 


mati muda karena cinta. “Punya pacar, tapi diabaikan. Setelah 


pacar pergi, dia sakit. Akhirnya mati.” 


Lagi-lagi Carlo merasa tidak enak hati saat ketiga adiknya berikut 


Kemuning menatapnya tajam. 


“Ning, apa kamu lihat celana pendek yang biasa aku pakai?” 


tanya Carlo saat ia sedang mencari celana. 
“Yang udah buluk itu, Kak?” tanya Kemuning. 
“Iya. Biarpun buluk, tapi nyaman dipakai.” 
“Celana yang lain kenapa emangnya?” 
“Nggak senyaman itu.” 


“Nah, Kakak paham sekarang? Sesuatu yang sudah terasa 
nyaman, akan membekas di hati kita. Kalau yang nyaman itu hilang, 
baru kita mencarinya. Ingat, Kak. Jangan sampai menyesal setelah 


n” 


lepas dari genggaman.” Kemuning meraih celana yang diminta 
Carlo dari tumpukan pakaian di lemari tengah. la serahkan pada 


anak tertuanya dan menyipit sebelum pergi. 


Carlo menatap Kemuning yang menghilang di balik pintu dengan 
berbagai pertanyaan bercokol di otaknya. Beberapa hari ini ia 
merasa diteror dan diintimidasi bukan hanya oleh Kemuning, tetapi 
juga tiga adiknya. Seoalah-olah ia melakukan perbuatan jahat dan 
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sedang dihukum oleh mereka. Carlo melepas celana panjangnya 
dan mengganti dengan celana pendek di tangan. la tertegun saat 
ponsel di atas meja bergetar dan nama Carlina tertera di layar, 


berikut satu pesan pendek terbaca olehnya. 


(Apa kamu sudah menerima undangan dari Ning Ning? Aku akan 


bertunangan nanti malam.) 


Carlo mengerjap tak percaya, membaca sekali lagi pesan yang ia 


terima lalu berbalik dan setengah berlari menuruni tangga. 


“Ning Niiiing! Kamu di manaaa?” 


BAB 18 


“Kenapa kamu nggak bilang kalau malam ini Carlina tunangan?” 
Carlo bertanya pada Kemuning yang sudah berpakaian rapi dan 


sedang memakai sepatunya. 
“Memangnya Kak Carlo peduli?” jawab Kemuning singkat. 
“Bukan begitu, Ning. Tapi seenggaknya--” 


“Seenggaknya apa, Kak?” Kemuning menegakkan tubuh, 
menatap laki-laki tampan yang ia anggap paling bijaksana dan juga 
paling tenang di antara tiga saudaranya yang lain. Justru karena 
terlalu tenang sampai membiarkan wanita yang dicintai lepas 
begitu saja. “Bukannya Kak Carlo menolak Kak Carlina? Dia udah 
datang dengan baik-baik. Ingin menjalin hubungan bahkan berniat 
memperjuangkan hubungan kalian kalau Kakak juga mau berjuang. 
Tapi nyatanya apa? Kakak membuangnya. Jangan sampai nanti 


menyesal belakangan.” 


Perkataan panjang lebar dari Kemuning membungkam 


penyangkalan yang hendak keluar dari mulut Carlo. Untuk sesaat ia 
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berdiri bingung, menatap tiga saudaranya yang kini telah 
berpakaian rapi. Rupanya mereka semua berniat menghadiri 
pertunangan Carlina, dan hanya ia seorang yang tidak diajak. 
Kenapa? Apakah karena dirinya terlihat sebagai laki-laki kejam yang 


telah menyakiti seorang wanita baik hati? 


Cairo yang memakai masker dan topi, menepuk pundaknya. 


“Kak, jangan sampai kamu menyesal.” 
“Wanita sebaik dia, susah ditemukan.” Cavin menimpali. 


Caesar, dengan sok dewasa bahkan mendesis padanya. 


“Payah!” 


Carlo tercabik, antara mengikuti saudaranya atau pergi. Ia 
teringat akan pertemuan terakhirnya dengan Carlina. Wanita itu 
memohon agar ia membuka hati. Saat itu ia menolak dengan tegas 
karena tidak ingin menyakiti keluarga Carlina. Kini, dipikir lagi ia 


merasa telah salah bertindak. 
“Tunggu! Aku ikut!” 


Kemuning menatap heran, begitu juga tiga pemuda di 


sampingnya. “Kak, yakin mau ikut?” 


Carlo mengangguk, meraih sepatu dalam lemari dan 


memakainya. “Aku pergi bersama kalian!” 
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“Tunggu! Masa' mau pergi pakai celana pendek?” ucap 
Kemuning menunjuk Carlo dengan heran. 


Carlo menunduk dan detik itu juga sadar. “Sial! Kalian tunggu 


y» 


dulu 


Secepat kilat Carlo menuju ke atas, meringis kesakitan saat 
kelingking kakinya terbentur pintu. Menahan sakit, ia berganti 
pakaian secepat kilat. Dengan kemeja biru dan celana panjang 


hitam, ia bersiap berangkat bersama adik-adiknya. 


Mereka menggunakan satu kendaraan untuk pergi dan 
keributan terjadi saat tiap orang bicara tumpang-tindih satu sama 
lain. Mereka berebut memberi tips dan nasihat pada Carlo tentang 


bagaimana mendapatkan Carlina kembali. 
“Bicara dulu baik-baik pada orang tuanya,” tutur Cavin. 


“Kalau orang tuanya menolak, langsung ke Carlina,” timpal 


Cairo. 


“Siapkan nyali, kali aja bakalan ada adu jotos. Mereka bisa jadi 
nggak akan senang Kakak mengacaukan pesta dan ada bodyguard 
yang ditugaskan untuk menghajar! Aduuuh! Kenapa aku dipukul, 


sih?” Caesar menoleh pada Cairo yang memukul pundaknya. 
“Lo ngomong yang bener. Bukan malah nakut-nakutin!” 
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1” 


“Aku kan bicara kemungkinan terburuk!” jawab Caesar tidak 


mau kalah. 


Kemuning menghela napas menatap pertikaian di depannya. Ia 
menepuk pelan pundak Carlo dan berujar, “Kak, kalau memang 
keadaan memaksa dan nggak bisa kompromi lagi, culik aja Kak 


Carlina!” 
“Hah?” 


“Iya, culik! Ajak kabur! Beres.” Kemuning tersenyum, berucap 


seakan-akan penculikan calon pengantin bukanlah hal besar. 
“Satu lagi korban film,” desah Cavin. 


Carlo makin dibuat bingung, saat saudara-saudaranya kembali 
memberi saran. Ia hanya diam, menatap jalanan yang ramai di 
depannya. Saat ini yang ia inginkan adalah segera bertemu dengan 


Carlina. 


Masalah datang saat hendak masuk gedung. Di lobi sudah sepi, 
rupanya pesta sudah dimulai. Petugas yang berjaga tidak 
mengizinkan Carlo masuk karena tidak membawa undangan. 


Mereka perlu scan barcode untuk bisa memasuki tempat pesta. 
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“Kak, biarkan kakakku masuk. Dia hanya sebentar lalu pulang!” 
Caesar berusaha merayu sepasang muda-mudi yang menjadi 


penjaga pintu. 


“Nggak bisa, Kak. Ini sudah peraturan,” jawab pemuda 


berseragam batik. 


“Kalian semua boleh masuk, kecuali yang tanpa undangan.” Kali 


ini si gadis yang menimpali. 


Kemuning mengerang dalam hati, mencari cara untuk 
membantu Carlo. la menatap Cavin dan memberi tanda. Anak 
keduanya itu paham, bergegas mendekati gadis penjaga dan 
berucap lembut. “Apa kamu bisa bantu aku scan barcode? 


Sepertinya aku agak kesulitan.” 
Si gadis tersenyum. “Mari, saya bantu.” 


“Apa semua gadis penjaga secantik dirimu? Wah, sungguh 


beruntung para tamu laki-laki sepertiku.” 
“Ah, Kakak bisa aja.” 
“Benar kok, kamu cantik. Apalagi pakai batik.” 


Sementara Cavin terus menyibukkan diri dengan si gadis 


penjaga yang sekarang sedang tersipu-sipu, Kemuning memberi 
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tanda pada Cairo. Kali ini, Cairo mengapit tangan Carlo dan 


mendekat ke pintu. 
“Caesar, aku butuh bantuanmu,” bisik Kemuning. 
“Apa?” tanya Caesar. 
“Siap-siap, ya? Ingat, jatuhnya yang natural!” 


Caesar yang mengernyit, tidak memahami ucapan Kemuning. 
Detik berikutnya ia nyaris menjerit saat Kemuning menjegal 
kakinya dan menbuat tubuhnya oleng lalu terjatuh. Untunglah si 


penjaga laki-laki menahannya. 
“Maaf, oleng,” ucap Caesar gugup. 


Belum sempat menegakkan diri, lagi-lagi Kemuning 
mendorongnya dan tak ayal lagi, Caesar jatuh dengan tangan 
memegang batik si penjaga. Keduanya jatuh bersamaan dan sedikit 


menimbulkan keributan karena teriakan Kemuning. 
“Aduuuh, kok kamu bisa jatuh, Caesar?” 


Saat seluruh pandangan tertuju pada Caesar, diam-diam Cairo 
dan Carlo menyelinap masuk. Dari ujung matanya Kemuning 
melihat mereka menghilang. ia pun menegakkan tubuh dan 
membawa Caesar bersamanya. 


“Maaf, ya, Kak. Adikku ini ceroboh.” 
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Dua petugas hanya meringis, membiarkan mereka bertiga 


masuk. Tanpa menyadari ada salah seorang tamu tak diundang. 


Kemegahan pesta menyambut mereka. Kemuning berdiri 
berjajar di samping Carlo dan Cairo yang terdiam di dekat dinding. 
Mereka melihat para tamu memenuhi ruangan yang didekorasi 
dengan untaian bunga dan lampu-lampu. Ada band dengan 


penyanyi wanita yang sedang memainkan lagu-lagu cinta. 


“Itu dia!” Kemuning menujuk Carlina yang terlihat cantik dalam 
balutan kebaya modern biru langit. Rambutnya disanggul dan di 


depannya ada seorang laki-laki berjas abu-abu. 
“Kita ke sana!” ajak Cairo. 
“Tunggu! Sepertinya mereka sudah bertukar cincin,” ucap Carlo. 
“Belum harusnya, acara dimulai belum lama,” sanggah Cavin. 
“Belum, Kak. Udah ke sana. Ambil napas dulu dan jangan grogi.” 


Menggunakan seluruh tenaganya, Caesar mendorong Carlo 
maju, diikuti oleh Cavin. Kemuning berjejer paling belakang, 
berusaha menghilangkan grogi. Bukan dirinya yang akan 
menggagalkan pertunangan Carlina, tetapi entah kenapa ia ikut 
gugup. Tak lama, pembawa acara mengatakan kalau acara 


pertunangan akan segera dimulai. Band berhenti memainkan 
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musik dan semua mata fokus ke arah Carlina dan calon 


tunangannya. 
“Tunggu!” 


Suara teriakan Carlo memecah keheningan. Carlina menoleh 
dan menatap terbelalak pada Carlo yang datang bersama adik- 


adiknya. 
“Carlo?” bisiknya kaget. 
“Siapa dia?” tanya sang calon tunangan. 
Carlina mengangkat bahu. “Orang yang penting bagiku.” 


la tidak menoleh saat laki-laki yang akan menjadi tunangannya 
mendesis kesal. Matanya tertuju pada Carlo yang sedang 
melangkah lurus ke arahnya. Di belakangnya, kedua orang tuanya 
memberi tanda agar ia meneruskan acara dan Carlina 


mengabaikannya. 


“Carlina, aku datang,” ucap Carlo saat jaraknya hanya dua 


jengkal dengan Carlina. “Kamu terlihat cantik malam ini.” 


Carlina tersenyum. “Apa kamu datang sekadar untuk 


memujiku?” 


“Itu bukan pujian, tapi kenyataan.” 
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“Baiklah, terima kasih. Ada lagi yang ingin kamu katakan?” 


Laki-laki berjas abu-abu memegang bahu Carlina. “Sayang, 


suruh dia duduk. Biar kita bisa mulai acaranya sekarang.” 


Panggilan sayang dari laki-laki itu membuat Carlo mendongak. Ia 
menatap calon tunangan Carlina. “Maaf menganggu, tapi ada satu 


hal penting yang ingin aku katakan pada Carlina.” 


“Cepat! Kamu merusak acara kami!” Laki-laki itu mengibaskan 


tangan dengan kesal. 


Semua mata kini tertuju pada Carlina dan Carlo yang berdiri di 
bawah gazebo bunga. Mereka bertanya-tanya apa yang terjadi, ada 
hubungan apa antara Carlina dengan Carlo. Orang tua Carlina kini 
bahkan diam menunggu, meski dari tatapan mereka terselip rasa 


geram. 


“Carlina, aku ingin mengatakan betapa bodohnya aku sudah 


melepasmu.” 


Seluruh ruangan sunyi, semua orang seperti menahan napas 


mendengar ucapan Carlo. 


“Aku laki-laki sok tegar, yang sangat tidak percaya diri. 


Mendapatkan cintamu membuatku bahagia, tapi egoku meminta 
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untuk melepaskannya. Aku berpikir, bersama orang lain kamu akan 


lebih bahagia.” 


Carlo menarik napas panjang, menatap Carlina yang kini 
menatapnya tajam. la merasa bagaikan ditelanjangi oleh 
pendangan orang-orang yang tertuju padanya. Bagaimanapun juga, 


ia harus mengakhir apa yang sudah ia mulai. 


“Aku bodoh, Carlina. Sekarang, bisa jadi sudah terlambat. Tapi, 
masih adakah kesempatan bagiku untuk membuatmu kembali 


padaku?” 


Ruangan berdengung, orang-orang kini berebut bicara. 
Termasuk laki-laki berjas biru yang meraih tangan Carlina dan 


orang tua mereka yang menggeram marah. 


Carlina menahan napas, menyentakkan tangan laki-laki berjas 
abu-abu dan menatap tajam ke arah Carlo. “Apa benar yang baru 


saja kamu katakan?” 


Carlo mengangguk. “Iya, aku serius. Aku berjanji akan berjuang 
bersamamu untuk mendapatkan restu. Maafkan aku, tapi aku 


memang laki-laki bodoh yang sadar saat akan kehilangan.” 


Senyum merekah di bibir Carlina. la meraoh tangan Carlo dan 


berucap sambil tersenyum. “Ayo, kita pergi.” 
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Kericuhan terjadi, saat Carlo menarik tangan Carlina dan 
membawa gadis itu pergi. Kemuning, Caesar, dan Cavin berusaha 
menahan orang-orang yang akan menghalangi mereka. Di tengah 
keributan, dari panggung terdengar suara. Sosok Cairo ada di sana 


dan bicara dengan pengeras suara. 


“Hadirin sekalian, izinkan saya menyanyi untuk menghibur 


kalian.” 


Suara histeris dari kaum wanita menambah riuh suasana saat 
Cairo menanggalkan masker dan kacamata lalu mulai bernyanyi. 
Pemuda gondrong itu menyanyikan lagu berirama beat dan 


membuat perhatian tamu terpecah. 


Kemuning berhasil membawa Carlo dan Carlina keluar, dibantu 
oleh Caesar. Cavin yang keluar lebih dulu, mengambil kendaraan 
dan membawa keduanya pergi meninggalkan gedung. Sebagian 
tamu berhamburan keluar untuk melihat apa yang terjadi, 
setengahnya lagi ada di dalam dan mendengarkan Cairo menyanyi. 
Kemuning yang ngos-ngosan karena berlari, kini berdiri bersandar 


pada tiang dengan Caesar di sampingnya. 
“Kita berhasil,” ucap Caesar. 


|” 


“Iya, kita berhasi 
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Keduanya saling pandang lalu tertawa terbahak-bahak. Tanpa 


rasa bersalah karena menggagalkan pertunangan orang. 
“Aduh, baru kali ini gue melakukan hal gila kayak gini.” 
Kemuning mengangguk. “Sama, aku juga.” 


“Lo tunggu di sini, biar gue panggil taksi. Gue rasa nggak bakalan 


ada taksi yang masuk.” 
“Oke, aku tunggu.” 


Sementara Caesar melangkah cepat menuju jalan raya, 
Kemuning berdiri termangu menatap malam temaram. Di 
belakangnya suara-suara makin riuh terdengar. Rupanya pesta 
benar-benar sudah berakhir. la berjengit kaget saat pundaknya 


ditepuk dari belakang. Cairo datang dan tersenyum padanya. 
“Kita berhasil?” 


Kemuning mengangguk. “Iya, Kak. Kita berhasil. Kak Carlo dan 


Kak Carlina pergi.” 


Cairo mengepalkan tangan dan berucap yes! Kemuning menjerit 
saat Cairo mendadak mengangkat tubuhnya dan memutar di 


udara. 


“Lo hebat, Ning. Kita berhasil karena lo hebat!” 
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Kemuning merasa kepalanya pusing. Bukan karena tubuhnya 
yang berayun, tetapi karena pelukan Carlo terasa hangat. Entah 
sadar atau tidak, tetapi pemuda itu dengan gembira mengayunkan 
tubuhnya dan membuat dada Kemuning berdebar tak keruan. Di 
antara riuh rendah suara teriakan, bersama malam yang bertabur 
bintang, Kemuning menyadari satu hal, ia jatuh cinta dengan Cairo. 
Bagaimana ia kelak menghadapi perasaannya, belum ada 
gambaran sama sekali. Yang pasti saat ini, ia bahagia dengan Cairo 


mendekapnya. 
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BAB 19 


Kesuksesan mereka dalam menggagalkan pertunangan Carlina, 
membuat Caesar berpuas diri. Ia tak henti berkata pada saudara- 
saudaranya yang lain, kalau perannya begitu besar dalam hal ini. Ia 
berucap bangga, kalau bukan karena dirinya sengaja terjatuh di 
depan penjaga, maka Carlo tidak bisa masuk. Kemuning dan yang 
lain hanya tersenyum sambil mengangkat bahu saat mendengar 


ceritanya. 


“Kalau dipikir, memang kita keluarga yang kompak. Peran lo 


juga besar, Ning. Biarpun nggak sebesar peran gue, sih.” 


“Iyaaa, terserah kamu.” Kemuning meninggalkan Caesar yang 
masih terus bicara di ruang makan. Ia pergi ke teras belakang untuk 


merapikan jemuran yang sudah kering. 


Seminggu berlalu semenjak pertunangan itu. Orang tua Carlina 
yang marah dan terhina mendatangi rumah dan kantor Carlo hanya 
untuk mengambil anaknya kembali. Sayangnya, Carlina tidak ingin 


kembali ke rumah orang tuanya. Wanita itu kini menyewa sebuah 
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apartemen yang letaknya tidak jauh dari rumah. Dari pembicaraan 
yang ia dengar, Kemuning tahu alasan Carlina menolak 
pertunangan itu. Selain karena mencintai Carlo, juga karena laki- 
laki yang akan ditunangkan dengannya, hanya memanfaatkan 


jabatan serta harta orang tuanya. 


“Antonius jauh lebih baik dari laki-laki ini, kenapa kamu malah 
mempermalukannya?” Teriakan mamanya Carlina terdengar 
nyaring menembus dinding ruang tamu saat mereka datang. “Carlo 


1” 


laki-laki yang tidak punya masa depan 


Carlina tersenyum ke arah sang mama dan mengangkat bahu. 
“Harusnya Mama menyelidiki Antonius sebelum menjodohkan 
kami. Apa Mama tahu kalau keluarganya punya utang di bank? 
Perusahaan mereka nyaris bangkrut dan dengan menikahiku, 


mereka berharap akan ada siraman modal dari Mama dan Papa.” 


“Dari mana kamu dapat informasi omong kosong seperti itu?” 


Kali ini sang papa yang membentak. 


“Dari kantorku. Papa lupa kalau kami para pengacara punya 
mata dan telinga lebih dari satu? Kami menggali informasi jauh 
lebih dalam dari kalian semua. Coba Papa periksa lagi kalau nggak 


percaya.” 
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Malam itu, orang tua Carlina pergi dengan tidak puas. Mereka 
tetap membujuk agar Carlina pulang, tetapi ditolak mentah- 


mentah. 


“Jangan sampai kamu menyesal karena memilih laki-laki gembel 
ini untuk menjadi pendampingmu.” Desisan terakhir dari sang 
mama membuat wajah Carlina memerah. Wanita itu menahan isak 
tangis yang sedari tadi ingin tumpah karena perkataan orang 
tuanya. Kemuning tahu, Carlina tidak pernah ingin menjadi anak 


durhaka. Namun, perasaan hati memang tidak bisa dibohongi. 


“Terima kasih, Ning. Kamu membantuku menyadarkan Carlo. 
Kalau bukan karena kamu, aku yakin kami tidak akan pernah 


bersama.” 


Ucapan terima kasih yang dilontarkan Carlina padanya, 
membuat Kemuning tidak enak hati. Ia melakukan semua demi 
anak asuhnya. Ia ingin mereka semua bahagia dengan pilihan hati 


masing-masing. 


Jarak apartemen yang dekat dengan rumah mereka, membuat 
Carlina sering datang untuk makan malam. Kemuning merasa 
senang karena rumah jadi lebih ramai, terlebih untuk seminggu ini 


Cairo jarang pulang karena padatnya jadwal pekerjaan. 
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Gagalnya pertunangan Carlina membuat kehebohan di media 
massa. Itu karena status orang tua Carlina yang pejabat tinggi 
daerah. Selama beberapa hari, berita mereka mendominasi surat 


kabar baik cetak maupun online. 


“Sama sekali nggak menduga bakalan begini,” ucap Carlo sedih 


saat membaca berita di ponselnya. 


“Apa orang-orang kantor Kakak tahu tentang ini?” tanya 


Kemuning. 


Carlo mengangguk. “Tahu, karena fotoku juga beredar di 
linimasa berita. Bahkan akun media sosialku banjir cacian sekaligus 
pujian.” 

“Tutup saja untuk sementara, biar nggak terpikir macam- 


macam,” usul Cavin. 


“Sudah. Langsung aku tutup saat melihat banyaknya orang yang 


tidak dikenal mulai berkomentar.” 


Kemuning mendengar percakapan Carlo dan Cavin dengan nada 
heran. Ia tidak habis pikir dengan orang-orang di luar sana. Mereka 
tidak mengenal Carlo dan Carlina secara pribadi, tetapi mampu 


meneror media sosial keduanya dan melancarkan hujatan. Kenapa 


masyarakat gemar melakukan penghakiman terhadap orang yang 


tidak mereka kenal? Kemuning tak habis pikir dibuatnya. 


Satu-satunya orang yang senang atas pemberitaan itu adalah 
Caesar. Pemuda itu secara terang-terangan mengatakan bangga, 
ada fotonya yang tersorot di media massa. Tanpa malu ia 
menunjukkan pada Kemuning kalau semua teman-temannya 


memuji aksi mereka. 


“Sebenarnya gue udah terkenal di sekolah sebagai cowok 
tampan. Tapiii, gara-gara pertunangan gagal itu gue makin 
terkenal. Gue dianggap ahli percintaan.” Caesar menepuk dadanya 


dengan bangga. 
“Kok bisa?” tanya Kemuning heran. 


“Karena gue bilang sama mereka, kalau master dari seluruh 
rencana itu adalah gue. Lama-lama julukan gue jadi Dewa Cinta. 


Hahaha.” 


Kemuning menggeleng, menatap anak bungsunya dengan 
heran. “Terserah kamu. Mau Dewa Cinta kek, Dewa Asmara kek. 


Terseraaah!” 
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Saat ia berbalik hendak pergi, Caesar menahan langkahnya. 
Pemuda itu membentangkan lengan sambil tersenyum. “Eits, 


jangan pergi dulu. Ada bisnis baru buat kita ini.” 
“Nggak mau. Pasti bisnis kamu nggak ada yang beres!” 


“Hei, siapa bilang? Ini nggak perlu modal. Nggak usah nyuri 
resep orang. Pokoknya dijamin tanpa keluar biaya. Malah yang ada 


kita akan untung besar.” 
“Mana ada begitu!” 


“Ada, Niiing. Makanya lo duduk dulu dan dengerin gue 


1” 


ngomong 


Awalnya Kemuning ragu-ragu, karena ia tahu kalau rencana 
Caesar tidak pernah ada yang benar. Berkali-kali mereka 
merencanakan bisnis atau usaha dan selalu gagal. Dipikir lagi, itu 
semua bukan semata salah Caesar, tetapi ada andil dirinya yang 


terlalu memaksakan diri untuk mendapatkan uang. 
“Oke, coba aku dengar rencanamu.” 


Caesar berdeham lalu mulai membeberkan idenya. “Jadi gini, 
karena bisnis kita di bidang makanan nggak pernah berhasil, maka 


kali ini kita buka usaha jasa.” 


“Jasa? Maksudnya?” 
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“Lo diem dulu, gue belum selesai ngomong.” Caesar 
menunjukkan ponselnya. “Lihat, gue bikin semacam grup chat di 
ponsel, ada nomor lo sama nomor gue, dan orang yang akan 


menggunakan jasa kita.” 


Kemuning yang tidak mengerti, menggaruk kepalanya yang tidak 


gatal. “Jasa apa, sih?” 


“Jasa cinta, Ning. Kita buka konsultasi untuk masalah percintaan 
dan ajang cari jodoh atau mendekatkan pasangan yang sedang 


kasmaran.” 


“Nggak mau!” Kemuning serta-merta menolak. “Jasa apaan itu? 


Risikonya besar tahu.” 
“Risiko apa? Kita cuma kasih mereka konsultasi aja.” 


“Ngaco! Tetap nggak mau aku. Tahu apa kita soal cinta? Pacaran 


aja belum pernah.” 


“Hei, yang penting kita berhasil mendekatkan Kak Carlo dan Kak 


Carlina. Itu poin penting.” 


Mengabaikan Caesar yang terus menyerocos, Kemuning berniat 
ke atas. Di anak tangga paling bawah, ia terdiam saat mendengar 


teriakan Caesar. 


” 


“Biaya konsultasi 300 ribu, kita bagi setengah-setengah 
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Kemuning menoleh kaget. “Sebanyak itu?” 


“Iyalah. Kita kan sudah profesional, Ning! Gimana? Mau? Sudah 


ada tiga orang yang mendaftar.” 


Kemuning menggigit bibir bawahnya, tercabik antara rasa 
enggan, tetapi juga mernginginkan uang. Kapan lagi ia bisa 
mendapatkan 450 ribu hanya untuk sebuah konsultasi tanpa kerja 
yang mengeluarkan tenaga? Ia memang belum pernah pacaran, 
tetapi paling tidak bisa mendeskripsikan apa itu cinta, setelah 
mengamati anak-anaknya saat dekat dengan gadis pujaan mereka. 
Meski tidak banyak, harusnya itu menjadi modal cukup untuk 
membuka usaha konsultasi. Akhirnya, dengan berat hati ia 


mengangguk. 
“Oke, kita mulai kerja!” 
“Yes!” 


Caesar berteriak dan mengatakan sesi konsultasi pertama akan 
dimulai malam ini pukul sembilan, waktu di mana Kemuning sudah 


bebas dari pekerjaan. 


Awalnya, semua berjalan lancar. Sesi konsultasi dilakukan 
dengan cara chatting di grup mengirim pesan. Untuk klien 


pertama--seorang gadis yang jatuh cinta dengan teman masa 
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kecilnya--baik Caesar maupun Kemuning bisa bertindak bijaksana. 
Mereka memberi nasihat dan dukungan yang baik. Bahkan 
memberitahu caranya agar cowok yang ditaksir menangkap sinyal 


cinta yang dikirim. 


Klien pertama berhasil setelah seminggu konsultasi. Dengan 
arahan Kemuning, gadis itu membuat cokelat dan memberikan 
pada cowok yang disukai. Gayung bersambut, karena cowoknya 
juga naksir, tetapi malu dan tidak percaya diri untuk 
mengungkapkan perasaan. Saat mereka jadian, Caesar dan 
Kemuning bersorak. Keduanya pesta minum es jelly kopi hingga 


bergelas-gelas dan membuat perut keduanya kembung. 


“Gimana, nggak seberat yang lo pikir, 'kan?” ucap Caesar saat 


mereka sedang menunggu pesan dari klien kedua. 
“Lumayan. Semoga yang kedua juga sama mudahnya.” 
“Lo harus positive thinking, Ning.” 
“Iya, iyaaa. Dicoba ini.” 
“Ehm, kalian ngapain berdua bisik-bisik?” 


Keduanya menoleh kaget ke arah Cairo yang baru datang dari 
luar kota. Kemuning serta-merta bangkit dari kursi dan menyapa 


anak ketiganya. 
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“Kak, baru pulang? Mau makan?” 
“Emang lo masak apa, Ning?” 


“Banyak bahan masakan di kulkas. Kakak mau makan apa aku 


buatin.” 
“Terserah lo, yang penting cepat dan enak.” 


Kemuning mengangguk, membuka kulkas dan melihat-lihat 
isinya. la memutuskan membuat mi rebus daging ayam. Kebetulan 


ada stok sayuran juga. 


Cairo menatap Caesar dan Kemuning bergantian, merasakan 


sesuatu yang janggal. la mengetuk meja sebelum bicara. 
“Jangan bilang kalian lagi merencanakan sesuatu.” 
Caesar berdecak. “Cih, prasangka buruk aja terus sama kami!” 


Cairo menyipit ke arah Kemuning. “Biasanya, kalian kalau lagi 
serius berarti ada rencana gila di otak kalian. Yang pasti 


menyangkut uang.” 


Tebakan Cairo yang tepat sasaran membungkam penyangkalan 
dari mulut Caesar. Bahkan Kemuning tertegun sesaat di depan 


kompor. 
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“Nggak gitu, Kak. Pokoknya percaya sama kami, kali ini 


berbeda,” sanggah Caesar. 
“Terserah kalian. Tanggung risiko kalau sampai terjadi sesuatu.” 


Peringatan dari Cairo membuat Kemuning bingung, apakah 
tetap melanjutkan konsultasi, atau berhenti sebelum terjadi 
masalah. Ia meletakkan mangkuk berisi mi di depan Cairo dan 
mengamati pemuda itu makan dengan lahap. Ada rasa bahagia 


tersirat di dada, saat masakannya disukai oleh Cairo. 


Setelah dibujuk Caesar, Kemuning akhirnya setuju untuk tetap 
membuka praktik konsultasi. Bagaimanapun ia sudah pernah 
merasakan uang dari usaha itu. Klien kedua ternyata lebih rewel 
dari yang pertama. Seorang gadis yang naksir cowok paling populer 
di kelas. la berusaha menaklukan cowok itu dengan berpura-pura 
bodoh dan mengalah saat pelajaran, padahal ia jauh lebih pintar 


dari cowok itu. 


Baik Kemuning maupun Caesar meminta cewek itu menjadi 
dirinya sendiri. Tidak perlu berpura-pura bodoh untuk 
diperhatikan. Membutuhkan waktu seminggu, dengan sesi 
konsultasi berjam-jam tanpa henti, sampai akhirnya cewek itu 


setuju melakukan apa yang dinasihatkan Kemuning. 
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Hasil akhirnya di luar perkiraan. Karena dianggap terlalu pintar, 
cowok idola itu malah menjauh dan membuat si cewek menangis 
nggak terima. Dia meneror Kemuning dengan telepon tanpa henti 
dan mengganggu aktivitas Caesar. Karena tidak tahan dengan 
tekanan, Caesar berinisitif mengembalikan uang, atas persetujuan 
Kemuning tentu saja. Sialnya lagi, si cewek nggak terima dan malah 
menganggap keduanya sengaja menipu dan mempermainkan 
perasaannya. Akhirnya, Caesar memblokir nomor cewek itu setelah 


kupingnya sakit karena dicaci maki. 


“Gue heran sama cewek. Lebih suka dibohongi daripada 


dilemparkan kenyataan.” 


Kemuning sama tidak mengertinya dengan Caesar, klien kedua 
gagal dan ia merasa telah menghabiskan waktu dua minggu 


dengan percuma. 


Klien ketiga lebih parah dari dua sebelumnya. Cewek itu 
ternyata naksir Caesar dan berharap Kemuning dapat 


menyampaikan perasaannya. 


“Gue naksir Caesar dari kelas sebelas. Pertama kali masuk 
sekolah, gue udah suka banget. Caesar itu baik, tampan, dan juga 


berwibawa.” 
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Semua pujian cewek itu pada Caesar membuat Kemuning nyaris 
muntah saat membacanya. Karena ia tahu, bukan begitu 


kenyataannya. 


“Waktu Caesar jualan pudding, gue orang pertama yang beli. 
Setiap hari gue beli 100 cup biar bisa kencan sama dia. Tapi 
ternyata saingan gue terlalu banyak. Dasar gadis-gadis ganjen. Bisa- 


bisanya naksir Caesar!” 


Caesar yang tidak enak hati mengatakan pada gadis itu untuk 
berhenti mengharapkannya. Secara pribadi ia berterima kasih, 


tetapi sementara belum ingin punya pacar. 


“Gue masih mau sekolah lalu kuliah. Mending lo cari cowok 


lain.” 


Tidak terima dengan penolakan Caesar, cewek itu datang ke 
kelas dan sengaja bersandiwara lalu menangis histeris di kelas 
Caesar, mengatakan dengan tersedu-sedu kalau ia patah hati 
karena diberi harapan palsu. Ada dua gadis lain yang diajak dan 
mereka bertiga berhasil menarik perhatian guru. Akhirnya, Caesar 
mendapat teguran dari sekolah dan juga surat peringatan yang 


ditujukan bagi walinya. 


Carlo mengamuk tentu saja, saat membaca surat itu. Ia berdiri 


menjulang di depan Caesar dan Kemuning yang menunduk, 
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sementara Cavin dan Cairo makan kacang dan tersenyum melihat 
pertunjukan di depannya. Segala hal terlihat seru kalau melibatkan 


Kemuning dan Caesar. 


“Bisa-bisanya kalian membuka sesi konsultasi cinta! Emangnya 


kalian pernah punya pengalaman?” tanya Carlo. 
Baik Kemuning maupun Caesar menggeleng. 


“Nah, kan? Lalu, apa dasarnya kalian menarik uang mereka? 


Kalian membodohi para gadis itu!” 


Kemuning meneguk ludah lalu bicara lirih. “Nggak, Kak. Kami 
berniat baik untuk membantu, tapi mereka saja yang salah 


prasangka.” 
Ucapan Kemuning diberi anggukan setuju oleh Caesar. 


“Begitu? Kalau psikiater buka praktik karena ada izin. Kalian 


punya apa?” 
“Pengalaman!” sahut Caesar cepat. 
“Pengalaman apa?” bentak Carlo. 


“Pengalaman menyatukan cinta Kak Carlo dan Kak Carlina. Ingat, 
kalau bukan peran kami, kalian nggak bisa bersama.” Kali ini 


Kemuning yang menjawab. 
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“Betul itu. Untuk orang-orang kaku seperti Kak Carlo, jasa kami 
dibutuhkan!” imbuh Caesar. “Kalau bukan dukungan dari kami, 


yakin Kak Carlo pasti jadi perjaka tua.” 


Makin banyak yang diucapkan Kemuning dan Caesar, makin 
besar amarah Carlo. Menarik napas panjang, ia menatap dua orang 


muda di depannya. 


“Kemuning, kamu hanya pengikut. Untuk itu sedikit diampuni. 
Tapi kamu berperan dalam masalah ini. Gaji bulan ini dipotong 10 
persen. Caesar, kamu biang masalah. Tidak ada uang saku selama 


dua minggu.” 


“Apaaa?” 
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“Tolonglah, Kak 
“Ampuuun, Kak! Kami janji nggak akan buat masalah lagi!” 


Dapur riuh oleh permohonan Kemuning dan Caesar. Suara 
keduanya terdengar mengiba. Sementara Carlo berdiri menjulang 
tak peduli. Sudah cukup ia dianggap tidak kompeten dalam hal 
percintaan, malah nasibnya dibuat iklan untuk mencari uang. la 
berdecak dalam hati, mengakui kejeniusan berpikir Caesar dan 
Kemuning. Seandainya dibuat untuk sesuatu yang benar, ia yakin 


keduanya akan menjadi orang sukses. Sayangnya, banyak rencana 
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ngaco daripada benar di otak keduanya..Sementara Cairo dan 
Cavin tidak dapat menahan tawa. Lagi-lagi tingkah si bungsu dan 
Kemuning berhasil menghibur mereka. Bukan kali ini saja keduanya 


dibuat tercengang oleh tingkah sang adik dan Kemuning. 
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BAB 20 


Caesar sedang sibuk belajar untuk ujian mid semester. Pemuda 
itu lebih banyak mengurung diri di kamar. Tawaran dari Carlo yang 
akan mengembalikan uang jajannya secara utuh kalau bisa 
menempati ranking di kelas, membuat Caesar makin semangat 


belajar. 


“Udah lama gue hidup dalam penderitaan. Mau beli ini dan itu 
susah. Untung Bokap masih kasihan sama gue, dapat sokongan 


dana biarpun nggak banyak. Coba kalau nggak? Bisa mati gilaaa!” 


“Kamu nggak akan gila. Paling kurang duit doang,” sela 
Kemuning saat menemani Caesar belajar di teras belakang. Ia 
sendiri sibuk menyiangi rumput yang tumbuh di sekitar pot 


tanaman. 


“Itu dia, kurang duit intinya. Ini kesempatan gue buat 


mengembalikan apa yang hilang dan dirampas sama Kak Carlo.” 


Tekad Caesar untuk belajar patut diacungi jempol. Pemuda itu 


bahkan tidak tergoda bermain game atau juga menonton anime. 
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Saat istirahat digunakannya untuk berselancar di internet atau 


makan camilan yang dibuat Kemuning. 


Karena tidak ingin mengganggu Caesar yang sedang sibuk, 
Kemuning lebih sering menemui Rani. Mereka akan berkunjung ke 


toko Agam untuk menyapa pemuda tersebut. 


“Ning, dapat salam dari temanku. Itu orangnya, yang tinggi.” 
Agam menunjuk temannya yang sedang tadi berdiri di dekat lemari 


pendingin. 
Kemuning meringis. “Makasih.” 
“Nggak ada salam balik?” 


Perkataan Agam membuat Kemuning meringis kecil. Ia melirik 


pemuda yang dimaksud dengan tidak enak hati. 
“Eh, dia lumayan loh. Yakin nggak mau?” desak Rani. 


Merasa jengah, Kemuning mengambil dua botol Yakult dan 
membawanya ke kasir. Bukan kali ini saja Agam berusaha 
menjodohkannya dengan teman-teman pemuda itu di toko. la 
menghargai, tetapi tidak suka dipaksa. Bahkan Rani pun ikut 
menjadi pendorong yang makin hari makin terdengar 


menyebalkan. 
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“Kalau kataku, selama itu pemuda baik dengan pekerjaan pasti, 
kenapa nggak?” ucap Rani sok bijak, saat mereka berjalan kaki 
pulang. “Kamu yang bilang itu padaku, setelah kejadian si 


matrealistis itu.” 
“Iya, iyaaa. Santai aja napa,” jawab Kemuning. 


“Maksudku kalau kamu punya pacar, kita bisa pergi 


berpasangan.” 


Kemuning meringis, sama sekali tidak tertarik dengan ide 
sahabatnya. Ia cukup senang berada di rumah dan merawat anak- 
anaknya. Tanpa perlu banyak keluar rumah. Di ujung jalan, langkah 
mereka terhenti. Kemuning menatap seorang ibu tua yang sedang 
adu pendapat dengan dua laki-laki. Ibu itu memaki keras dengan 


suaranya yang bergetar, yang sepertinya menahan tangis. 


“Restoran ini sudah aku kelola dari puluhan tahun lalu. Enak saja 
kalian ingin mengusirku!” 


“Nek, sudah sepi. Saatnya pindah biar kami bisa memberikan 


1” 


pada penyewa lain 


“Sepi bagaimana maksudmu? Itu karena resep rahasiaku kalian 
sebar ke anak kalian lalu sengaja membuka restoran yang sama 


dengan harga murah! Tetap saja tidak bisa menyaingi rasaku!” 
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Salah seorang laki-laki maju dua langkah. Kemuning yang 
merasa khawatir, ikut mendekat. 

“Jadi, mau pergi atau nggak?” 

Si ibu tua bertolak pinggang. “Nggak akan!” 

Detik berikutnya terjadi keributan saat salah satu dari laki-laki 
itu berusaha menjungkirbalikkan meja dan kursi. Si ibu berteriak. 
Kemuning merangsek maju dan menahan tangan laki-laki itu. 

“Siapa lo?!” 


Tidak memedulikan teriakan itu, Kemuning menggunakan 
seluruh tenaganya dan mendorong dua laki-laki itu. Meja dan kursi 
plastik terbalik. Rani menjerit ketakutan. Kemuning berkelit saat 
mereka memukulnya. Dengan tangkas ia memukul balik. Sejurus 


kemudian, dua pengeroyoknya terjerembap ke tanah. 


“Ka-kalian nggak tahu malu. Ngeroyok wanita tua, masih layak 


dibilang laki-laki?” Kemuning ngos-ngosan dengan tangan terkepal. 


Dua laki-laki itu terduduk di tanah dengan badan penuh luka. 
Meringis kesakitan sekaligus malu saat orang-orang berdatangan 


dan menonton mereka dihajar. 


“Cewek sialan! Siapa kamu ikut campur urusan kami?” 


288 


Kemuning menarik napas. Pertanyaan itu membuatnya bingung. 


la menoleh saat bahunya ditepuk pelan oleh ibu pemilik warung. 


“Dia cucuku. Sekarang kalian tahu kalau aku punya pewaris 
restoran ini. Pergi! Bilang sama Marhen, aku tidak akan 


Tua 


menyerahkan tempat ini 


Para penonton bertepuk tangan saat dua laki-laki itu 
sempoyongan pergi. Ibu tua menyuruh Kemuning dan Rani masuk. 
la menghidangkan es teh manis dan tahu goreng hangat dengan 


cabe rawit hijau. 
“Mereka siapa, Bu?” tanya Kemuning menggigit tahunya. 


“Suruhan dari orang yang ingin mengambil alih restoran ini. Bisa 
dikatakan masih saudara jauh,” ucap ibu tua yang 


memperkenalkan diri sebagai Bu Enis. 


“Kenapa mereka ingin mengambil alih restoran?” Kemuning 


tidak dapat menahan rasa ingin tahunya. 


Enis menatap dua gadis muda di depannya dan tersenyum kecil. 
“Karena aku sudah tidak sanggup membayar uang sewa ruko ini. 
Restoranku mulai sepi karena mereka mengambil para 
pelangganku. Dulu, mereka kerja ikut aku di sini. Mereka 


mempelajari resepku dan membuka di tempat lain. Karena ramai, 
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berniat untuk menyewa tempat ini demi mempertahankan 
keaslian. Tapi aku tidak mau. Akan ke mana aku kalau bukan di 


ruko ini?” 


Kemuning mengerjap, merasakan kesedihan merambat di ulu 


hati. Ia berpandangan dengan Rani yang terlihat sedih. 
“Ibu nggak punya saudara?” tanya Rani lembut. 


Enis menggeleng. “Nggak ada. Suami meninggal dua tahun lalu 
dan kami menikah bertahun-tahun tanpa punya anak. Itulah 
kenapa kami menolong beberapa kerabat untuk bekerja di sini, 
selain untuk uang juga agar kami tidak kesepian. Siapa sangka, 


jadinya begini.” 


Mereka bertiga duduk diam dengan mata sembap. Kemuning 
tidak dapat menahan rasa sedih melihat nasib ibu tua yang 
dipermainkan oleh orang-orang yang sudah ditolong. Sebelum 
pulang, Enis menghidangkan nasi ulam lengkap dengan lauk-pauk 
yang lezat. Kemuning merasa belum pernah makan olahan nasi 


dengan cita rasa khas seperti ini. 
“Ibu buka jam berapa biasanya?” tanya Kemuning. 
“Karena mengerjakan semua sendiri, jadi buka siang jam 


sebelas.” 
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“Kalau begitu, besok saya datang lagi. Untuk berjaga-jaga kalau 


mereka kembali.” 


Saat pulang, Kemuning memesan empat bungkus nasi ulam 
untuk anak-anaknya. Malam ini, ia tidak perlu lagi memasak untuk 
mereka. Sesuai dugaannya, nasi ulam yang ia bawa mendapat 


pujian dari empat laki-laki di rumah. 

“Enak banget ini. Rempahnya terasa di lidah.” Caesar berdecak 
gembira saat menggigit daging empal yang empuk. 

“Masakan yang menggugah selera,” puji Cairo. “Kamu beli di 
mana, Ning?” 

Kemuning menatap mereka bergantian lalu duduk di samping 


Carlo. “Kak, aku mau cerita.” 


Selama beberapa menit, Kemuning bercerita tentang kondisi 
Enis dan apa yang menimpa wanita tua itu. la memohon izin pada 


anak-anaknya untuk keluar menjenguk wanita itu saat siang. 


“Aku akan kembali saat kalian pulang. Membereskan semua 
pekerjaan sebelum pergi, dengan begitu tidak ada yang 


terbengkalai.” 
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Carlo menatap Kemuning sesaat lalu kembali menyendok 
nasinya. “Aku nggak masalah, Ning. Toh hanya beberapa jam untuk 


ibu tua. Coba tanya yang lain.” 


Kemuning menatap Cavin, Cairo, dan Caesar bergantian. Ia 
menghela napas lega saat mereka bertiga mengangguk. Sesuai 
kesepakatan, Kemuning pergi ke restoran tiap siang. Awalnya ia 
hanya membantu menata meja, berlanjut melayani pelanggan. 
Terakhir Enis bahkan mengajarinya menghidangkan makanan. 
Dalam seminggu, Kemuning bahkan sudah bisa menumis sayuran 


dengan cita rasa yang tidak berbeda dengan olahan Enis. 
“Kamu hebat, Ning. Kamu berbakat dalam masak-memasak.” 
“Terima kasih, Bu.” 


Suatu sore, Agam dan temannya yang bernama Ridwan datang 
berkunjung. Mereka memesan dua piring makan di tempat dan 
lima bungkus untuk teman-teman di toko. Kemuning melayani 


mereka dengan senang hati. 


“Kok tahu aku di sini?” tanya Kemuning dengan senyum 


terkembang. 


“Dari Rani. Kebetulan kami juga suka makan di sini.” Ridwan 


tersenyum menatap Kemuning. 
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“Wah, pelanggan rupanya.” 
“Iya, bagus kalau kamu kerja di sini. Aku bisa datang tiap hari.” 


Ucapan Ridwan disambut kekeh tawa dari Agam. Kemuning 
salah tingkah, tidak tahu harus mengatakan apa. Setelah itu, Agam 
dan Ridwan datang hampir setiap hari. Seperti sekarang, keduanya 
memesan nasi rames lauk ayam goreng rempah dan segelas jus 
jeruk. Kemuning sedang bicara dengan mereka tatkala sesosok 
pelanggan dengan topi dan kacamata hitam memasuki warung. 


Kemuning tercengang saat mengenali laki-laki itu. 
“Kak, kok bisa di sini?” sapa Kemuning melihat Cairo duduk. 
“Kebetulan lewat. Aku lapar,” jawab Cairo. 
“Tunggu, aku buatkan makanan.” 


Kemuning yang tidak menyangka dengan kedatangan Cairo, 
melangkah gembira menuju dapur dan membuat hidangan. Enis 
bertanya tentang Cairo dan ia mengatakan kalau laki-laki tampan 


itu anak asuhnya. 


“Ibu ingin muda kembali saat melihat pemuda setampan itu.” 


Enis terkekeh. 


“Ayo, Bu. Saya kenalkan.” 


293 


Cairo berdiri dan menyambut ramah uluran tangan Enis. 
Keduanya berbincang akrab, sementara Kemuning membuat es teh 
manis. Tidak lama, sepiring nasi ulam lauk lengkap berikut es teh 


manis terhidang di depan Cairo. 
“Ayo makan. Sayurannya Kemuning yang menumis.” 
“Enak, Ning,” puji Cairo. “Daun pepayanya nggak pahit.” 


Kemuning tersenyum bangga. la menoleh saat mendengar 
panggilan Agam. Ia nyaris lupa dengan mereka karena kedatangan 


Cairo. 
“Ning, kamu kenal sama model terkenal itu?” tanya Ridwan. 
Kemuning mengangguk. “Iya.” 


“Nggak usah cemburu. Kemuning kerja di rumah Cairo.” Agam 


menepuk pundak sahabatnya. 


Wajah Ridwan yang murung berubah cerah. “Oh, aku lega kalau 
begitu. Sempat terpikir yang nggak-nggak saat melihat kalian 


akrab.” 


Kemuning menelengkan kepala, tidak tahu harus menjawab 


apa. la hanya meringis saat dua pemuda itu berpamitan. 


“Besok aku datang lagi, Ning. Kamu pasti ada, 'kan?” 
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“Eh, nggak tahu. Lihat besok.” 


“Aku minta nomor teleponmu dari Rani. Aku kabari kalau besok 


mau datang. Daaah, Kemuning.” 


Kelegaan membanjiri Kemuning saat melihat sosok keduanya 
pergi. la berbalik dan mendapati Enis serta Cairo menatapnya 


tajam. 


“Kemuning banyak fansnya,” ucap Enis. “Salah satu dari pemuda 
tadi, yang memakai seragam merah, suka sekali sama Kemuning. 


Hahaha. Hampir setiap hari mereka datang.” 


Cairo menaikkan sebelah alis. “Lo senang kerja di sini, demi 


membantu Bu Enis atau karena ingin ketemu cowok tadi?” 
“Dih, apaan sih, Kak! Udah aku bilang mau bantu Bu Enis.” 


“Oooh, bukan karena mau cari pacar? Cowok tadi lumayan 


tampan. Tapi nggak setampan gue. Iya, 'kan, Bu Enis?” 
Enis tertawa sambil mengangguk. 


“Narsis banget. Lagian siapa juga yang mau pacaran. Mending 
Kakak nggak usah datang lagi kalau cuma mau ngeledek!” 
Kemuning cemberut menatap Cairo. Merasa kesal karena pemuda 
itu justru ingin menjodohkannya dengan orang lain. Saat ia hendak 
pergi, Cairo meraih lengannya dan menariknya. 
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“Duduk, temani gue. Mumpung lagi sepi.” 
“Nggak mau, ah.” 
“Duduk. Nggak gue bayar, nih.” 


Dengan mencebik, Kemuning mengenyakkan diri di samping 


Cairo. la mendongak saat mendengar tawa Enis. 
“Kalian berdua lucu. Berantemnya seperti orang lagi pacaran.” 


Enis meninggalkan keduanya untuk melayani pelanggan yang 
datang. Kemuning menunduk, tidak sanggup menatap mata Cairo. 


la tahu pemuda itu sedang mengamatinya. 


“Kamu nggak capek kerja di sini? Maksudku kerja dobel dua 


tempat?” 


“Nggak, Kak. Aku malah senang. Dapat banyak pengalaman 


memasak di sini. Hal-hal yang aku nggak pernah tahu sebelumnya.” 


“Jangan sampai Caesar tahu. Bisa-bisa dia menyuruhmu buka 


warung depan rumah.” 


Kemuning ternganga lalu tergelak. Sebenarnya, apa yang 
ditakutkan Cairo sudah terjadi. Saat tahu ia sedang bekerja di 
restoran, Caesar merecokinya dengan berbagai rencana untuk 


menjual nasi ulam. Dari cara tradisional dengan buka warung, 


sampai cara modern yaitu online. Namun, ia menolak mentah- 


mentah karena tidak mau dianggap memanfaatkan kesempatan. 


“Enak, Kak?” tanya Kemuning saat Cairo menandaskan 


makanannya. 
“Enak banget. Top masakan Bu Enis.” 


Kemuning mengulurkan tangan, mengusap ujung bibir Cairo. 


“Ada nasi.” 


Cairo mengerjap, membiarkan Kemuning mengusapnya. la pun 
mengulurkan tangan dan mengusap bibir Kemuning. “Ada gula 


sepertinya. Bibirmu terlihat manis.” 


Keduanya berpandangan dalam diam. Ada debar yang menguar 
dari sentuhan keduanya. Kemuning menarik tangannya dan kaget 


saat Cairo mengenggamnya. 
“Biar lo nggak kedinginan.” 


Bukan dingin, yang ada aku kepanasan, ucap Kemuning dalam 
hati saat merasakan kehangatan genggaman Cairo di telapaknya. 
Mereka saling menggenggam hingga serombongan orang datang 


dan membuat gaduh. 
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“Bu Eniiis! Kami datang lagi, Bu! Kami nggak akan membuat 
keributan! Ayo, kita bicara baik-baik!” Seorang laki-laki berjaket 


hitam dengan wajah bopeng, berteriak nyaring. 


Genggaman tangan Cairo terlepas saat Kemuning bangkit dari 
kursi. la menatap enam orang laki-laki yang datang dengan wajah 
beringas. Dua di antaranya ia kenali sebagai laki-laki yang datang 


sebelumnya. 


“Sudah aku katakan, aku nggak akan pindah!” Enis datang 
tertatih dari dalam. “Terserah kalian membawa sepuluh atau dua 


puluh orang, aku nggak akan beranjak dari sini.” 


“Bu Enis, Bu Enis. Cari masalah terus. Ckckck. Mentang-mentang 
kamu punya pembela, jangan dikira kami takut!” Laki-laki itu 
menunjuk Kemuning. “Gadis Cantik, sebaiknya kamu tetap duduk 
di sana. Kami tidak akan melukaimu. Sayang kalau wajahmu yang 


cantik itu tergores.” 


Kemuning merangkul bahu Enis dan berucap pelan. “Sayangnya, 
aku dan Bu Enis sudah jadi satu kesatuan. Selama beliau ada, aku 


tetap di sini.” 


“Jangan salahkan kami kalau terpaksa menggunakan 


kekerasan.” 
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Cairo bangkit dari kursi, menatap beberapa orang laki-laki di 
depannya. Ia menggaruk pelipisnya dan berdiri setenang mungkin. 
“Sungguh memalukan. Enam laki-laki dewasa datang hanya untuk 
mengeroyok ibu tua dan seorang gadis. Saran gue, kalian ganti 


1” 


celana sama rok 


“Siapa lo? Berani-beraninya ikut campur! Minggat lo kalau 


1” 


nggak mau mati. Ini bukan urusan lo!” teriak laki-laki berjaket. 


“Sayangnya, gue dah telanjur di sini. Buat ngadepin para laki-laki 


7 


banci 


Laki-laki berjaket membuang ludah, menatap Cairo tajam. 
“Tadinya kami niat datang baik-baik. Tapi karena ada lo yang 


belagu, terpaksa kami pakai cara kasar.” 


“Bu Enis, tolong ke belakang,” bisik Kemuning pada wanita tua 


di sampingnya. 


Enis mengangguk dan tak lama ia menjerit saat beberapa laki- 
laki menyerang Cairo. Kemuning mengambil tongkat bambu yang 
biasa digunakan untuk mengambil barang yang digantung. Ia 
merangsek baju dan menggebuk laki-laki yang terjangkau 
dengannya menggunakan bambu. Kegaduhan terjadi, meja dan 


kursi terbalik. Beberapa peralatan makan pecah. Perkelahian 
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mereka berakhir saat serombongan petugas keamanan datang dan 


menghentikan mereka. 


Para preman itu melarikan diri, meninggalkan Cairo dan 
Kemuning yang berdiri kehabisan napas. Salah seorang petugas 
keamanan mengedarkan pandangan ke warung dan berucap 


prihatin pada Enis. 


“Bu Enis, sampai kapan mau keras kepala? Para pedagang di 
sekitar sini mulai khawatir karena sering kedatangan preman. Ibu 
sebaiknya memikirkan jalan keluar yang baik. Jangan menimbulkan 


ketakutan, Bu.” 


Sepeninggal para petugas itu, Enis terduduk di kursi dan 
menangis. Kemuning menghampiri wanita tua itu dan 


memeluknya. “Bu, sabaaar. Pasti ada jalan.” 


“Maaf, sudah membuat kalian dalam masalah,” isak Enis dengan 


air mata berlinang, menatap Kemuning dan Cairo bergantian. 


Setelah kejadian hari itu, Kemuning dilarang datang ke warung 
oleh Enis tanpa mengerti apa alasannya. Hingga seminggu 
kemudian, ia menerima kabar dari Ridwan dan Agam kalau warung 
tutup dan pemiliknya pergi. Saat mendengarnya, Kemuning 
menangis. Merasakan sesal di dalam hati, karena tidak dapat 


membantu seorang wanita tua. 
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“Jangan bersedih, Ning. Semoga Bu Enis menemukan orang 
yang bisa membantunya,” ucap Cavin saat melihat Kemuning 


murung. 


“Iya, Ning. Siapa tahu beliau minggu depan datang lagi dan buka 


warung. Padahal, gue belum sempat ke sana,” gerutu Caesar. 


Pandangan Kemuning bertemu dengan Cairo yang duduk di 
sebelahnya. Ia tersentak saat merasakan tangan pemuda itu 
menggenggamnya di bawah meja. Mengusir gundah dalam hati, ia 


berharap Enis bahagia dan selamat, di mana pun berada. 
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BAB 21 


Demi menghibur Kemuning yang sedih dengan kepergian Enis, 
Carlo mengajak adik-adiknya tamasya. Tidak lupa, mengajak Carlina 
bersama mereka. Mereka mengendarai dua mobil, dengan Carlo, 
Carlina, dan Cavin berada dalam satu kendaraan. Sementara Cairo, 
Caesar, Kemuning ikut kendaraan yang lain. Tujuan kali ini adalah 
sebuah vila yang disewa khusus di puncak. Sebelum berangkat, 
Kemuning berkutat di dapur dari pagi buta untuk membuat bekal. 
la memasak roti panggang, nasi ulam, dan juga bermacam-macam 
camilan. Saat Caesar membantunya membawa makanan ke mobil, 


semua berdecak gembira. 


“Ning Ning hebat, masak semuanya sendiri,” puji Carlina dengan 


kekaguman yang nyata. 


“Ning Ning memang jago masak-memasak. Kalau dia mau, aku 


mau modalin buka restoran.” Carlo menimpali ucapan kekasihnya. 


Caesar merangsek di tengah dua kekasih itu dan merentangkan 


lengannya. “Jangan coba-coba mau rebut Ning Ning dari tanganku, 
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Gaes. Mungkin kalian belum tahu, tapi kami ada perjanjian khusus 


kalau aku lulus akan join buka usaha sama dia.” 
“Kapan aku bilang gitu?” Kemuning menyahut heran. 


“Eh, lo pernah bilang, Ning. Waktu gue lagi belajar buat ujian. 


Katanya kalau gue lulus mau buka usaha bareng.” 


Kemuning meleletkan lidah ke arah Caesar. “Wew, malas. Nggak 


ada modalnya. Mending ikut Kak Carlo.” 


“Keputusan bagus, Ning,” ucap Carlo gembira. “Kamu tahu siapa 


yang bisa diandalkan.” 
Caesar melotot. “Ning! Tega amat lo ama gue!” 


“Biarin!” Kemuning tertawa dan menjauh. Senang rasanya bisa 
menggoda Caesar. Semenjak bekerja dengan Enis, benaknya 
dipenuhi tentang makanan dan juga rencana membuka warung. la 
sempat mengatakan idenya pada Cairo dan pemuda itu 


mendukungnya. 


“Rencana bagus itu, Ning. Dari hari ke hari, masakan lo makin 
enak. Malah nasi ulam yang lo bikin, setara rasanya sama bikinan 


Bu Enis.” 


Dukungan Cairo tentu saja membuatnya bahagia. Terlebih, anak 
asuhnya yang lain juga memberi dorongan untuk mencapai 
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mimpinya. Meskipun Caesar melakukannya dengan cara yang 


membuat kesal. 


Mereka menempuh perjalanan selama hampir tiga jam untuk 
mencapai vila. Sepanjang jalan, Cairo dan Caesar sibuk mengobrol 
tentang olahraga dan Kemuning yang kelelahan memasak, tertidur 
di kursi tengah. Ia terbangun sebentar saat Cairo menawari kopi 


dan menolaknya. 


Saat kendaraan memasuki halaman vila, Kemuning terbangun 


mendengar pekik kegembiraan Caesar. 
“Wew, ada kolam renang! Kita bisa tanding nanti, Kak.” 
“Iya. Gue pastiin lo kalah,” sahut Cairo. 


“Eits, jangan salah. Julukanku adalah Putra Duyung!” Caesar 


menepuk dadanya dengan bangga. 


Kemuning mengernyit. “Baru dengar ada putra duyung. 


Bukannya yang ada tuh putri duyung?” 


Caesar menoleh padanya sembari menggeleng. “Itu julukan 


karena gue perenang terbaik.” 


Cairo tergelak mendengar ucapan adiknya yang dirasa tak 


masuk akal. Bagaimana mungkin ada laki-laki menyebut dirinya 
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putra duyung? Baru pertama kali ia mendengarnya dan merasa 


heran bukan kepalang. 


Mereka menurunkan barang-barang dan membawanya ke 
dalam. Kemuning mendapat satu kamar dengan Carlina di lantai 
atas, berdampingan dengan kamar para laki-laki. Setibanya, 
mereka makan siang dengan nasi ulam buatan Kemuning. Setelah 


itu asyik dengan kegiatan masing-masing. 


Caesar berenang, berlomba dengan Cairo. Sementara Carlo 
berjalan-jalan dengan Carlina. Mereka berdua dijuluki pasangan 
bucin karena selalu berduaan dan tak terpisahkan ke mana pun. 
Kemuning sendiri, menghabiskan waktunya dengan berkeliling vila 
untuk memotret, mendampingi Cavin yang menenteng kamera 
besar. Sesekali Kemuning berpose untuk Cavin dan membiarkan 
pemuda itu memotretnya. Saat Kemuning ingin memasak, Cavin 
melarangnya. Mereka akan makan di restoran yang tidak jauh dari 


vila. 
“Sekalian kita jalan-jalan lihat keramaian malam,” ucap Cavin. 


Kemuning bersorak gembira. Selesai mandi sore, ia berpakaian 
lengkap dengan jaket kulit dan celana panjang untuk menghalau 


dingin. Saat turun, mereka semua sudah menunggunya. 
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“Restoran ini bisa dibilang paling besar dan paling terkenal di 
sini. Kita coba, apakah rasanya memang seenak yang dikatakan 
orang-orang.” Cairo duduk di belakang kemudi. Di sampingnya ada 


Caesar yang asyik dengan gadget. 
“Aku pingin makan jamur crispy, semoga ada.” Kemuning duduk 


dengan nyaman di kursi tengah. 


“Kayaknya ada. Kita bisa coba juga ikan gurami saus asam 


manis.” 


Mobil melaju di jalanan menurun. Mereka berpapasan dengan 
banyak kendaraan yang sepertinya baru akan naik. Di pinggir jalan 
banyak berjajar toko atau kios yang menjual oleh-oleh. Kemuning 
mencatat dalam hati, ingin membeli talas kalau pulang nanti. Ia 


berniat membuat keripik talas. 


Kemuning tersentak saat Caesar mendadak menoleh ke 


arahnya. “Apa?” 
“Gue ada ide, Ning.” 
“Ah, apalagi sih?” desah Kemuning. 


“Lo jangan prasangka buruk dulu. Belum juga denger ide gue.” 


Caesar berucap dengan wajah terluka. 


“Oke, coba bilang ide apa.” 
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Menghadap ke belakang, Caesar menatap Kemuning serius. “Lo 


lihat, 'kan, banyak toko oleh-oleh?” 
“ya.” 


“Nah, gimana kalau kita beli dalam jumlah besar? Nego harga 
semurah mungkin pastinya dan kita jual lagi secara online. Toko 


oleh-oleh sang Caesar. Keren nggak tuh?” 


Kemuning mengerjap, menatap anak bungsunya. Sementara di 
balik kemudi, Cairo tidak dapat menahan tawa. Rupanya pemuda 
itu menyadari satu hal lucu tentang ide yang terlontar dari mulut 


Caesar. 


“Apaan sih, Kak! Ngakak gitu nggak ada sopannya!” Caesar 


menyentak marah. 


“Gimana gue nggak mau ngakak? Lo bilang mau beli dalam 


jumlah banyak. Emang ada duit?” 
“Minjem Kak Carlo dulu,” jawabnya. 


“Kalau dikasih, kalau nggak? Trus, udah mikir belum kalau oleh- 


olehnya nanti laku cepat, ya, bagus. Kalau nggak?” 


“Kenapa setiap orang jadi pesimis setiap kali gue merencanakan 


usaha?” teriak Caesar. 


“Karena sering kali rencana lo nggak realistis.” 
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“Oke, coba Kakak kasih tahu gue gimana yang realistis.” 


Cairo melirik adiknya dan mengangkat bahu. “Lo lulus dulu, baru 
gue kasih tahu caranya. Kalau sekarang yang ada di otak lo cuma 


duit, gue takut lo nggak lulus.” 
“Gue pinter kali, nggak mungkin nggak lulus.” Caesar melengos. 


“Memang, tapi segala rencana lo tentang usaha bikin Ning Ning 


susah. Pernah lo pikirin soal ini nggak?” 


Kemuning menahan napas mendengar perdebatan dua saudara 
di depannya. la tidak mau menyela percakapan mereka. 
Bagaimanapun ia hanya orang luar dan tidak mau ikut campur 
terlalu jauh sama uruan mereka, meski ada namanya disebut- 
sebut. Mobil sedikit goyang karena mereka melewati jalan yang 
tidak rata. Tak lama mereka tiba di jalan raya dan melaju mulus di 


antara ramainya kendaraan. 


“Padahal, niat gue cuma pingin kaya bareng Ning Ning.” Caesar 


berkata pelan, setelah jeda kesunyian yang lumayan panjang. 
“Tanpa perencanaan matang,” ucap Cairo. 


Caesar menghela napas panjang, kembali melihat sisi jendela. 
Yang dikatakan kakaknya memang benar, ia sering kali bersikap 


sembrono kalau menyangkut uang dan itu membuat susah 
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Kemuning. la menoleh, menatap Kemuning yang sedari tadi 


terdiam. “Ning, lo nggak pernah marah atau kesel sama gue, 'kan?” 
“Seringlah,” jawab Kemuning cepat. 
“Kenapa? Yang gue lakukan biar kita dapat duit!” 


“Iya, iyaaa. Nggak usah ngegas juga. Bikin orang jadi kaget.” 


Kemuning menggeleng heran. 
“Lo sih, pakai ngomong aneh-aneh.” 
“Yang aneh itu lo!” sahut Cairo. 


Caesar menatap kakaknya dan Kemuning bergantian. “Dari tadi 
kalian berdua nyerang gue. Kalian sengaja ya, kerja sama buat 
jatuhin mental gue?” 

“Apaan sih, nggak jelas.” Kemuning mengernyit. 

“Kak Cairo, dari tadi belain Ning Ning terus. Kenapa, Kak? Ada 


apa? Kalian pacaran?” 


Cairo tidak menjawab, begitu pula Kemuning. Mereka terdiam, 
membiarkan Caesar mengomel panjang pendek tentang usaha dan 


uang. Saat tiba di restoran, mobil Carlo sudah sampai di sana. 


Mereka duduk di meja panjang yang ada di teras belakang. 


Memesan beragam makanan dari olahan ikan sampai sayuran. 
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Kemuning mendapatkan apa yang dimau, jamur goreng crispy. 
Mereka makan dengan lahap dan memuji rasa masakannya yang 


enak. Suara teguran yang feminin, membuat mereka mendongak. 
“Cavin, kamu di sini?” 


Sherina menyapa lembut pada Cavin yang sedang makan. la 


melihat Kemuning dan kembali menyapa ramah. “Hai, Kemuning!” 


Kemuning membalas lambaiannya. “Kak Sherina ada di sini juga. 


Sama siapa datang?” 
“Sama keluarga. Kalian menginap di mana, Cavin?” 


Cavin mengelap mulut dan menyebutkan vila tempat mereka 


menginap. Sherina berujar akan datang esok siang untuk main. 


“Mending nggak usah, Sherina. Kamu tahu, 'kan, kita datang 
bukan hanya untuk liburan, tapi juga demi menemani tamu 
penting.” Seorang laki-laki botak yang pernah ditemui Kemuning di 
rumah sakit datang menghampiri dan menatap mereka dengan 


pandangan congkak. “Apa kata tamu kita kalau kamu malah pergi?” 


Sherina mendengkus. “Itu bukan urusanmu, Bagas. Mereka 


tamu orang tuaku, bukan kewajibanku untuk menemani mereka.” 


“Tapi kamu tuan rumah juga, sudah seharusnya kamu 


menemani. Bukan malah ke tempat Cavin!” 
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Ucapan Bagas yang sedikit tajam, membuat Cavin dan saudara- 
saudaranya bangkit dari kursi secara serentak. Bagas menatap 


bingung pada empat laki-laki muda yang berdiri diam menatapnya. 
y” 


“Ada apa sama kalian? Aku hanya ingin bicara sama Sherina 


“Silakan, kami nggak peduli,” ucap Cavin, “tapi ada baiknya 


dikontrol bicaranya.” 


“Hah, memang di mana yang salah? Dari tadi aku nggak memaki 


atau menghina kalian!” bentak Bagas dengan sikap geram. 


“Bagas, kamu kenapa sih? Di mana-mana bikin rusuh!” tegur 


Sherina. 
“Kok kamu malah ngebelain mereka?” 


“Cukup!” Cavin memotong perdebatan mereka. “Silakan pergi, 
Pak Bagas. Soal Sherina mau datang esok hari, itu bukan urusan 


Anda. Dia berhak ke mana pun.” 
“Kamu menantangku?” desis Bagas. 


Cavin menegakkan kepala. “Iya, karena kami bukan boneka yang 


mau diatur-atur.” 


“Kamu berani karena ada saudara-saudaramu?” 
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“Ah, benar sekali.” Kali ini Caesar yang menyeletuk. “Sudah lama 
kami nggak berurusan sama orang botak. Lupa caranya kalau 


mukul kepala yang licin itu gimana.” 


Bagas menatap Caesar dengan kesal. “Kamu mengancamku, 


Bocah Kecil?” 
“Iya, kami mengancam!” sahut Cairo. 


“Silakan pergi dengan damai,” ucap Carlo. “Adik-adik saya 


darahnya panas. Suka ngamuk kalau lihat orang botak!” 


Bagas mengepalkan tangan, menatap satu per satu pada Carlo 
dan adik-adiknya. Terakhir melotot ke arah Kemuning. Setelah itu 
ia pergi dengan wajah merah menahan marah. Sepeninggalnya, 
Sherina menggumamkan permintaan maaf. Wanita cantik itu 


merasa tidak enak hati sudah menganggu acara makan mereka. 


“Sherina, kenalkan ini kakak pertama, Carlo. Adikku, Cairo dan 
Caesar. Lalu itu Kak Carlina, calon istri Kak Carlo. Kalau Kemuning, 
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kamu sudah kenal.” Cavin mengenalkan keluarganya. 


Sherina tersenyum gembira. la menyapa ramah pada mereka 
semua dan menyatakan keinginan ingin berkunjung. Tentu saja 
niatnya disambut dengan bahagia. Namun, entah apa yang terjadi, 


Cavin pun tidak tahu. Sherina tidak datang keesokan harinya, 
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bahkan sampai mereka bertolak pulang. Diam-diam Kemuning 
memperhatikan raut kecewa dari Cavin. Meski berusaha menutupi, 
ia tahu kalau anak keduanya mengharapkan kedatangan Sherina. 


Sayangnya mereka tidak berjodoh untuk bertemu di vila. 
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BAB 22 


Ujian Caesar sudah selesai dan pemuda itu kembali melakukan 
aktivitas seperti biasa, merecoki Kemuning soal uang. Padahal 
Caesar yang berhasil meraih target peringkat di kelas, 
mendapatkan kembali uang jajannya dengan utuh, berikut bonus 


dari sang papa. Tetap saja kurang menurut pemuda itu. 


“Pusing gue mikirin duit.” Caesar menggaruk kepalanya, duduk 
di bangku teras belakang dengan Kemuning sedang merapikan 


tanaman. “Pingin gue cepet kaya raya gitu. Nggak lagi mikir duit.” 
“Ngerampok bank,” usul Kemuning. 


“Lo pikir gampang ngerampok bank? Belum juga lakuin, udah 


didor duluan gue.” 


“Oh, jadi simpenan tante-tante. Mau coba nggak? Cari sugar 


tante.” 


Caesar menatap Kemuning yang sedang menyiram tanaman 


dengan wajah heran. “Ning, pikiran lo bener-bener aneh, ya.” 
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Kemuning menoleh, menatap Caesar sengit. “Kamu yang aneh! 
Udah dapat uang jajan segala macam masih juga ngerecokin uang. 


PS5 juga udah kebeli, mau apa lagi?” 
Caesar bangkit menghampiri Kemuning. “Gue pingin beli gitar.” 
“Bukannya itu murah?” 
“Murah juga pakai duit.” 
“Nabung aja sana.” 


“Kalau gitar biasa emang murah. Gue pingin beli yang bagus. 


Belum lagi ada action figure yang pingin gue beli juga.” 


Kemuning menatap Caesar dengan berdecak. “Ckckck, banyak 


amat kemauan kamu.” 


“Namanya juga laki-laki, Ning. Ayolah, bantu gue mikir gimana 


caranya dapat duit cepet dan banyak.” 
“Udah tuh tadi. Jadi simpanan atau ngerampok bank.” 
“Lo mah nggak serius!” 


Detik berikutnya Caesar terdiam. Ia ikut berjongkok di samping 
Kemuning dan menatap tanaman di dalam pot. Berdaun merah 


tanpa bunga, terlihat indah dan subur. Ia mengambil pot dan 
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mengamatinya lalu meraih ponsel dan mencari gambar yang cocok 


di internet. 
“Ning, ini tanaman apa?” tanyanya. 
“Sri rejeki,” jawab Kemuning tanpa menoleh. 


“Serius?” la kembali melihat ponselnya dan senyum melebar di 


mulut. “Lo beli di mana, Ning?” 
“Abang tukang tanemanlah, masa' di restoran.” 
“Lo beli berapa?” 
“Lupa. Kenapa banyak tanya, sih?” 
“Good, kembang ini buat gue.” 


Kemuning berteriak meminta Caesar mengembalikan 
tanamannya, tetapi pemuda itu membawanya ke kamar. Entah apa 
yang dilakukannya, tak lama tanaman yang semula milik Kemuning, 


kini berpindah tangan dan dikirim entah untuk siapa. 


Kegilaan Caesar pada tanaman terus berlanjut. Kalau semula 
yang berdaun merah yang diambil, kali ini yang hijau dengan 
bercak putih. Tindakannya membuat Kemuning mengamuk, tetapi 


Caesar berhasil meyakinkan gadis itu. 
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“Tenang, Ning. Lo cukup beli lagi, rawat yang benar. Hasilnya 


kita bagi dua, lumayan ini.” 
“Apa? Kamu menjual tanamanku?” 
Caesar mengangguk tanpa dosa. “Iya, lumayan mahal.” 


Kemuning mencebik dan detik itu juga membuat pengumuman 
yang disiarkan ke seluruh penghuni rumah kalau Caesar tidak 
diperbolehkan lagi menginjak teras belakang. Saat Carlo bertanya 


apa yang terjadi, dengan sedikit emosi Kemuning menjelaskannya. 
“Bikin kesel, Kak. Aku yang ngerawat, dia yang jual!” 
“Hei, bagi dua hasilnya!” bantah Caesar. 
“Aku nggak mau. Balikin tanamanku!” 
“Iyaaa, entar aku balikin.” 


Perdebatan keduanya membuat heran penghuni rumah yang 
lain karena tidak biasanya Caesar adu pendapat dengan Kemuning. 


Biasanya mereka selaras seirama dalam hal mencari uang. 


Malam itu, Kemuning memasak daging panggang. Dan Caesar 
mendapat potongan daging lebih kecil dari tiga kakaknya yang lain. 


Tindakan Kemuning dianggap pilih kasih dan ia tidak peduli. 
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“Gue bakal ngadu ke komisi perlindungan anak!” protes Caesar 
kesal. Tidak ada yang mendengarkannya, masing-masing sibuk 


dengan makanan di piring. 


Kemuning yang sedang menyetrika, dikejutkan dengan dering 
ponselnya. la menatap heran pada nama Cavin yang tertera di 
layar. Tidak biasanya anak keduanya menelepon saat jam kerja. Ia 
mengangkat dengan buru-buru dan mendengar kalau ada barang 


Cavin yang tertinggal di rumah. 


“Aku harus meeting malam ini. Bisakah kamu meminta kurir 


online mengantar ke kantor?” 


Kemuning teringat akan Caesar yang sedang main game. 
Tebersit satu ide. “Kami yang akan mengantar ke kantor, Kak. 


Caesar ada di rumah.” 


Caesar menolak untuk mengantar Kemuning. Ia sedang sibuk 
dengan game-nya. Setelah mendapat berbagai ancaman dari gadis 


itu, akhirnya ia setuju untuk mengantar meski dengan menggerutu. 
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Jalanan padat oleh kendaraan. Meski begitu tidak ada 
kemacetan panjang. Menggunakan motor, keduanya menuju 
kantor Cavin. Sebenarnya, usul Cavin lebih mudah. Mereka bisa 
memesan kurir online yang akan membantu mengantar dokumen, 
tetapi Kemuning memang sedang ingin jalan-jalan dan ia 
penasaran dengan kantor anak keduanya. la menikmati suara 
klakson, debu jalanan, dan terik mentari sore. Biasanya jam segini 
Kemuning berkutat dengan pekerjaan rumah tangga. Sesekali jalan- 


jalan membuatnya gembira. 


la ternganga saat tiba di kantor Cavin. Gedung tinggi menjulang 
sebanyak dua puluh lantai membuatnya terperangah. la berpikir 
kantor yang ditempati Cavin kecil dan bangunannya seperti ruko 


biasa. Tidak menyangka ternyata semegah ini. 


“Kenapa bengong? Ayo masuk!” ajak Caesar setelah memarkir 


motor. 


“Kamu sudah pernah ke sini?” Kemuning merendengi langkah 


Caesar menuju lobi. 
“Sudah, ini ketiga kalinya.” 


“Pantas tadi nggak nyasar.” 
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Mereka duduk di lobi sementara menunggu Cavin datang. 
Duduk di sofa kulit dekat tembok, Kemuning menikmati suasana 
lobi yang lumayan ramai. Ada kafe, minimarket, dan beberapa 
kedai yang menjual makanan. la tahu, pasti makanan yang dijual di 
sana mahal-mahal, karena berada di dalam gedung. Caesar sibuk 
dengan ponselnya, Kemuning lebih suka mengamati keadaan. la 
menatap orang keluar masuk gedung dalam pakaian kerja yang 
modis, beberapa di antaranya bahkan terlihat cantik atau tampan 
luar biasa, berkarisma dengan setelan kerja mahal. Ia menatap 
pakaiannya yang hanya berupa celana jin dan kaus. Untung sempat 
mengganti sandal jepit dengan selop, kalau nggak pasti lebih malu. 
Selama menunggu, Kemuning berandai-andai. Kalau ia bukan dari 
keluarga kurang berada, bisa sekolah tinggi, tentu akan punya 
pekerjaan seperti orang-orang itu, terlihat keren dan modis. 
Sayangnya ia justru terdampar menjadi seorang maid. Meski tidak 


dapat dipungkiri, ia suka dengan pekerjaannya. 
“Lo lihat apa?” tegur Caesar saat melihat Kemuning tertegun. 


Kemuning menoleh dan berucap serius. “Mereka keren-keren, 


ya. Orang yang kerja di sini.” 
“Penampilannya?” 
“ya.” 
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“Dituntut begitu oleh lingkungan kerja mereka.” 
“Itu dia, keren aja. Setelannya bagus-bagus. Apa gajinya gede?” 


“Tergantung jabatan dan perusahaannya. Setahu gue, Kak Cavin 
itu gajinya lumayan. Makanya lo lihat dia selalu keren. Tapi 
kerjanya capek. Ada juga yang staf biasa, kalau itu baru ngos- 


ngosan kerja di sini.” 
“Kenapa?” tanya Kemuning heran. 


“Gimana bilangnya, ya? Gaji staf paling setara UMR, lalu harus 
kerja di daerah elite dengan gaya hidup mahal. Banyak di antara 
mereka yang makan siangnya bawa bekal dari rumah. Kalau nggak, 


gajinya habis hanya untuk makan.” 
Kemuning ternganga. “Semahal itu?” 
“Yuyup, semahal itu.” 


Kemuning belum pulih dari rasa kaget saat melihat sosok Cavin. 
Serta-merta ia bangkit dari sofa dan menyodorkan dokumen yang 


ia bawa. 
“Kamu bawa semua, Ning?” 


“Iya, Kak. Semua ada di dalam tas.” 
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“Makasih. Rapatnya dadakan, jadi nggak ada persiapan. 


Harusnya besok dokumen ini dibawa.” 


Cavin menatap Caesar yang ikut berdiri lalu mengajak keduanya. 


“Ayo, kutraktir kalian minum kopi.” 


“Asyiiik!” Caesar berteriak gembira, tetapi tidak dengan 
Kemuning. Ia menolak karena tidak mau Cavin membayar mahal 


untuk segelas kopi. Keberatannya membuat Caesar menggerutu. 
“Udah sih, biarin aja kita ditraktir. Lagian bukan duit kita ini.” 
“Mahal tahu!” sentak Kemuning. 


Cavin tersenyum. “Sesekali, Ning. Santai aja. Dua gelas kopi 


nggak akan bikin aku bangkrut.” 


Akhirnya Kemuning mengalah. Ia mengikuti Cavin menuju kafe 
kopi. Dengan senang hati ia menerima segelas es kopi susu berikut 
sepotong cake keju. Mereka bertiga duduk di meja bundar dengan 


masing-masing memesan minuman yang berbeda. 


“Cake-nya enaaak banget. Lembuuut.” Kemuning mencecap kue 


di lidahnya. 
“Kamu suka?” tanya Cavin. 


“Suka banget, Kak. Lembut dan enak.” 
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“Kapan-kapan aku bawain buat kamu.” 


“Kok buat aku nggak ada?” protes Caesar. “Kopi ini enak. Boleh 


sesekali bawa buat aku juga.” 


Cavin menaikkan sebelah alis. “Kamu bisa ke mana-mana sendiri 
dan kafe ini juga ada banyak cabang. Kenapa harus aku yang 


beliin?” 
"Aku juga mau gratisan. Dasar pelit!" 


Kemuning terkikik melihat wajah Caesar yang mencebik. 
Pemuda itu memang nggak mau kalah dalam hal apa pun, 
termasuk mendapatkan makanan atau minuman gratis. Padahal 
punya uang sendiri untuk membeli. Kemuning ternganga saat di 
pintu masuk kafe ia mengenali wanita cantik dalam balutan setelah 


biru. Wanita itu juga melihatnya dan melambai gembira. 
“Hai, Ning. Kamu di sini?” sapa Sherina. 
“Apa kabar, Kak? Tadi nganterin dokumen yang ketinggalan.” 


Sherina menyapa Caesar dan bertanya apakah mereka masih 
lama. Berbanding terbalik dengan Cavin yang mengatakan kalau 
mereka akan segera pulang, Kemuning justru berucap keras kalau 


mereka masih lama. 


“Aku pesan kopi dulu. Nanti kita ngobrol, ya?” 
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Cavin tidak dapat mencegah saat Sherina melenggang menuju 
kasir. Wanita itu bukan hanya memesan es kopi hitam segelas, 
melainkan juga bermacam-macam cake dan roti. Saat 
menghidangkannya ke atas meja, mata Kemuning dan Caesar 


melotot melihatnya. 
“Ayo dimakan. Aku beli untuk kalian,” ucap Sherina. 


“Makasih loh, Kak. Udah cantik, baik lagi,” puji Caesar 


mengambil satu bungkus roti. 


Cavin lebih banyak diam, sementara Sherina mengobrol dengan 
Kemuning dan Caesar. Meski begitu, pemuda itu tidak dapat 
menyembunyikan senyum saat mendengar percakapan lucu. 
Sherina terlihat sangat terhibur mendengar perdebatan kecil 
antara Kemuning dan Caesar. Sesekali gadis itu bertanya pada 


Cavin, seramai apa rumah mereka. 


“Ramai banget, apalagi pas ngumpul untuk makan malam dan 
ternyata ketahuan Ning Ning dan Caesar baru saja membuat 
masalah. Kak Carlo pasti marah dan teriakannya menggema di 


seluruh rumah.” 


“Ya ampuuun! Seru sekali. Kalian berdua kompak, ya?” ucap 


Sherina. 
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“Kompak dalam membuat masalah!” sela Cavin. 


“Nggak separah itu, Kak. Bisa dikatakan kami jenius dalam 
mencari uang. Ya nggak, Ning?” Perkataan Caesar didukung 
dengan anggukan kepala oleh Kemuning. la juga tidak suka 
dianggap biang masalah, karena selama ini justru Caesar yang lebih 
banyak memengaruhinya untuk melakukan hal-hal aneh. la sendiri 
lebih suka mengatakan kalau punya ide kreatif dan inovatif dalam 


berbisnis. 
“Ehm, enak sekali kalian. Jam kerja bisa ngopi-ngopi.” 


“Si Botak lagi,” gumam Kemuning saat melihat orang yang 
menegur mereka. la sengaja berbisik di telinga Caesar dengan 
suara yang cukup keras. “Kayaknya dia ada di mana-mana. Tanya, 


dia orang apa CCTV?” 


Sherina dan Cavin menahan tawa saat mendengar ucapan 
Kemuning. Sementara Bagas menyipit, menunduk ke arah 


Kemuning. “Aku dengar yang kamu bilang, Gadis Kecil.” 


“Oh, baguslah,” sahut Kemuning cepat. “Nggak ada gangguan 


pendengaran berarti.” 


“Gadis kurang ajar!” maki Bagas. 
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Cavin bangkit dari kursi, menatap Bagas tajam. “Pak, sekarang 
adalah jeda istirahat sebelum kita rapat. Sepertinya tidak ada 


aturan yang dilanggar di sini. Kenapa Anda kesal?” 


Bagas mengangkat wajah, menatap sinis pada Cavin. “Orang lain 
jeda istirahat mempersiapkan dokumen. Hanya kamu yang 


bersantai di sini. Hebat, ya!” 


“Aku juga santai.” Sherina ikut berdiri. “Kenapa nggak 


mengkritikku?” 


“Sherina, kamu selalu membela Cavin. Kenapaaa?” Pertanyaan 
Bagas membuat semua yang ada di meja terdiam. Sherina melirik 


Cavin sambil menggigit bibir. 
“Kamu jelas tahu kenapa,” ucap gadis itu lirih. 
Bagas menelengkan kepala. “Kenapa? Jangan bilang--” 
“Karena kami rekan yang baik.” Cavin yang menjawab cepat. 


“Hah, menurutku justru kamu bukan rekan yang pantas untuk 


Sherina!” Bagas memekik. 


“Sudahlah, Bagas. Cukup! Kamu banyak omong. Yuk, Cavin! Kita 
naik.” Sherina berpamitan pada Caesar dan Kemuning, meminta 


keduanya untuk membawa pulang semua makanan yang tersisa. 


Kemuning menatap sosok Bagas dalam balutan jas hitam. Bisa 
jadi karena ukuran yang terlalu kecil, jas tidak dikancingkan dengan 
bagian saku terbuka. Saat Bagas sibuk memprotes sikap Sherina 
dan Cavin, diam-diam Kemuning mencukil es batu dalam gelas. 
Sembari berdiri untuk berpamitan, ia memasukkan es batu dalam 
saku jas Bagas dan tersenyum puas saat laki-laki itu tidak 


menyadarinya. 


“Kak Cavin, Kak Sherina, terima kasih traktirannya. Kami pamit 
pulang!” Caesar dan Kemuning melangkah cepat meninggalkan 
kafe. Mereka tidak menoleh, tetapi masih sempat mendengar 


teriakan dari arah belakang. 


“Kenapa jasku basaaah? Siapa yang menuang air ke sini?” Bagas 


meraung marah. 


“Mana ada air? Kami minum kopi.” Sherina melenggang pergi 
bersama Cavin, meninggalkan Bagas yang mengomel dan sibuk 


mengelap jasnya. 


Kemuning dan Caesar tertawa terbahak-bahak. Mereka 
mentertawakan kemalangan Bagas dengan puas. Caesar bahkan 


memuji tindakan Kemuning. 


“Lain kali kita tuang es batu segelas biar makin basah. Baru kali 


ini gue temui ada laki-laki julid macam dia,” gumam Caesar. 
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“Itu karena dia cemburu, Kak Sherina suka sama Kak Cavin.” 


“Benarkah? Menurut lo Kak Cavin suka Kak Sherina juga nggak?” 


tanya Caesar. 


Kemuning mengangguk. “Suka juga. Keduanya saling suka dan 
itu kelihatan jelas, kok. Tapi entah kenapa sampai sekarang belum 


jadian. Itu yang aku nggak paham.” 


“Sayang sekali,” decak Caesar. “Padahal kalau mereka sampai 


jadian, apalagi menikah. Gue demen.” 


Kemuning menoleh heran padanya. “Yang menikah mereka, 


kenapa kamu yang demen?” 

“Kapan lagi punya ipar kaya raya? Ya, nggak? Kali kecipratan 
dikit.” 

“Disuruh jadi simpanan tante-tante nggak mau, malah ribut 
sama kekayaan orang.” 

“Ning, lo nggak ada akhlak, ya.” 

“Biarin!” 


“Gue bilangin si Botak nih, kalau lo yang nuang es batu ke 


sakunya.” 
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Keduanya saling pandang lalu kembali terbahak-bahak 
bersamaan. Sore yang indah. Tidak ada yang lebih membahagiakan 


dari hari ini bagi Kemuning, karena berhasil mengerjai si Botak. 
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BAB 23 


Kemuning menyimpan prasangkanya sendiri tentang Cavin dan 
Sherina. la yakin seratus persen kalau keduanya sama-sama 
menyimpan cinta. Namun, entah apa yang membuat keduanya 
saling menahan diri untuk menjalin hubungan. Sherina 
mengekspresikan perasaannya dengan jelas, tetapi tidak dengan 
Cavin. Kamuning merasa kalau pemuda itu terlalu menahan diri. 
Kalau seandinya situasi yang sama menimpa Carlo atau Caesar, 
lebih mudah baginya untuk mengajak bicara dari hati ke hati. Cavin 
lebih pendiam dan tertutup, membuatnya agak segan untuk 


bertanya. Lagi pula ia takut dikatakan sok tahu. 


Menyiangi sayur untuk dimasak malam nanti, Kemuning melihat 
Cairo turun. Pemuda itu baru saja bangun karena jam sepuluh pagi 
tadi baru pulang kerja. la menawarkan bubur kacang dan Cairo 
menerimanya. Dengan cekatan Kemuning melayani pemuda itu, 
menghidangkan semangkuk bubur kacang hijau, dua lembar roti 


tawar, dan segelas air putih. 


“Enak, Ning. Apalagi pakai nangka begini.” Cairo mengunyah 


buburnya. 


Kemuning tersenyum, menarik kursi dan duduk di depan 
pemuda itu. la menatap sedih pada gurat kelelahan yang terbias 
jelas di wajah Cairo. Pekerjaan sebagai artis memang tidak 
semudah yang ia pikirkan. Dengan jadwal yang padat, waktu Cairo 
untuk berada di rumah jauh lebih sedikit dibanding saudara- 


saudaranya. 


“Itu apa, Kak?” Kemuning menunjuk tumpukan kardus yang 


dibawa Cairo tadi pagi dan diletakkan di dekat pintu belakang. 


“Oleh-oleh dari penggemar. Nggak tahu apa isinya. Nanti lo 


buka aja.” 


“Wah, semoga makanan enak.” Kemuning berucap penuh 


harap. 


“Udah pasti. Kalau nggak salah ada bakpia, kerupuk udang, 


sama entah apa lagi.” 
“Enak ya, punya banyak penggemar.” 


Cairo mendongak, menatap gadis yang sedang memandangnya 
dengan mata berbinar. Selama beberapa bulan tinggal di bawah 


atap yang sama, ia merasa Kemuning bukan hanya makin dewasa, 
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tetapi juga makin cantik. Bukan jenis kecantikan para model yang 
glamor dan memukau, tetapi cantik yang manis dan membuat 
jantung para laki-laki yang memandangnya berdetak tak keruan. 
Terbukti, pegawai toko yang pernah ia temui di warung Enis, tanpa 


malu-malu mengatakan perasaannya pada Kemuning. 
“Kenapa, Kak?” tanya Kemuning. 


Cairo menggeleng. “Nggak ada apa-apa. Caesar ke mana? 


Kenapa rumah sepi?” 


“Dia pergi main basket.” Kemuning terdiam sesaat, menimbang- 


nimbang perkataannya. “Kak, boleh tanya sesuatu?” 
“Bilang aja.” 


“Gini ceritanya, ada sepasang cewek dan cowok. Mereka saling 
suka, tapi menahan diri untuk nggak bersama. Itu biasanya karena 


apa?” 
Cairo bertanya heran. “Menahan diri?” 


“Iya, kayak ada sekat yang sengaja dibuat, atau rintangan yang 


sengaja dibuat. Pokoknya begitu.” 


Cairo menelengkan kepala, mengelap mulut dengan tisu dan 
meneguk airnya. “Mungkin salah satu di antara mereka kurang 
yakin. Bisa jadi keduanya yang tidak yakin satu sama lain.” 
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Kemuning mencerna perkataan Cairo dan menilik sifat Cavin, 
sepertinya memang benar kalau pemuda itu kurang yakin dengan 
perasaannya sendiri. Menghela napas panjang, ia merasa pusing 


dengan pikirannya sendiri. 
“Kenapa, Ning? Siapa yang lo pikirin?” selidik Cairo. 
“Nggak ada, Kak. Iseng aja.” 


Cairo menatap sosok Kemuning yang kini sibuk mencuci sayuran 
di westafel. Ia bertanya-tanya dalam hati, siapakah orang yang di 
pikiran Kemuning. Melangkah ke arah tempat olahraga yang 
berada di halaman belakang, kali ini pikiran Cairo yang tidak 
tenang. la mempunyai dugaan, jangan-jangan Kemuning sedang 
menyindirnya. Apakah dirinya yang disebut tidak yakin dengan 
perasaan sendiri atau gadis itu sedang bicara tentang pemuda lain? 


Cairo gundah dengan pikirannya sendiri. 


Menu makan malam, Kemuning membuat nasi liwet teri dengan 
ayam goreng, tumis kol, dan sambel udang. Ia tersenyum saat 
melihat anak-anaknya makan dengan lahap. Senang rasanya setiap 
kali masakannya habis disantap. Dari penggemar Cairo, mereka 
mendapat bakpia, kerupuk, dan bermacam oleh-oleh lain. 
Kemuning menumpuk rapi di meja makan, agar mereka tidak lupa 


memakannya. 
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“Ning, nanti kamu ambil bingkisan di kamarku. Dari Sherina buat 


kamu.” Cavin berucap padanya. 
Kemuning terperangah. “Aku dapat bingkisan, Kak?” 
“Iya, ada di atas meja.” 


“Punyaku mana?” tanya Caesar. “Kok Ning Ning aja yang 


dapat?” 
“Emang kamu siapa?” Cavin bertanya balik dengan nada heran. 


Sementara Caesar protes karena tidak mendapat bingkisan, 
Kemuning bersorak gembira. Apa pun isinya, ia akan menerima 


dengan senang hati. 


Selesai makan dan membersihkan dapur, Kemuning mengetuk 
pintu kamar Cavin dan mendapati pemuda itu sedang duduk 
menghadap laptop. Ia berdecak, menyadari kalau di rumah pun 


Cavin masih tetap bekerja. 


“Kak, aku buatkan kopi.” la menyorongkan segelas kopi ke 


depan Cavin. 


“Thanks, Ning. Tahu aja aku mau lembur.” Cavin tersenyum lalu 
meniup dan meneguk perlahan kopi dari Kemuning. “Wangi dan 


enak.” 
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Dalam balutan celana pendek khaki dan kais oblong putih, Cavin 
terlihat jauh lebih muda dari usianya. Tidak dapat dipungkiri kalau 
pemuda itu memang luar biasa cantik. Wajah Cavin sanggup 
membuat cewek asli sepertinya pun merasa tidak percaya diri 


kalau disandingkan. 


Cavin meraih kotak di samping tempat tidurnya dan 


memberikan pada Kemuning. “Oleh-oleh dari Singapura, katanya.” 


Dengan tidak sabar Kemuning membuka kotak dan mendapati 
parfum mungil dengan bentuk botol yang luar biasa indah. “Wow, 


bagus banget!” 
“Dior itu merek terkenal, Ning.” 
“Mahal pastinya.” 
“Sekitar dua juta lima ratus.” 


“Aaah, mahalnya! Sayang banget cuma buat parfum. Coba aku 
dikasih uangnya saja. Ups!” Kemuning menutup mulut, merasa 


sudah keceplosan bicara. 


Cavin terkekeh memandang gadis di sampingnya. Kemuning 


yang blak-blakan dan lucu memang hiburan tersendiri di rumah ini. 


Terdiam sesaat, Kemuning berdeham lalu memberanikan diri 
bicara. “Kak, boleh tanya sesuatu?” 
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Cavin mengangguk. “Iya, ada apa?” 


“Itu ... kalian nggak pacaran? Maksudku Kakak sama Kak 


Sherina. Padahal kalian terlihat serasi.” 


Gerakan Cavin yang sedang mengetik terhenti. Ia terdiam sesaat 


lalu menggeleng. “Kami hanya rekan kerja.” 


“Masa'? Aku lihat nggak gitu. Maaf, Kak. Tapi kalian terlihat 


saling menyukai satu sama lain.” 
“Begitukah? Apa kelihatan?” 


Kemuning mengangguk. “Iya, sangat kelihatan. Terutama Kak 
Sherina. Dia kelihatan banget suka sama kamu dan aku yakin Kakak 


punya perasaan yang sama. Apa mungkin karena si Botak?” 


Tersenyum kecil, Cavin memutar tubuh dan menghadap ke arah 
Kemuning yang sedang menunggu jawabannya. la 
mempertimbangkan akan bicara jujur atau tidak. “Ning, ada banyak 
hal yang menghalangi kami untuk bersama. Bukan karena Bagas 
saja.” 

“Apa, Kak? Bukankah sebuah hubungan cukup jika dua orang 


saling cinta? Maaf kalau salah.” 


“Nggak. Kamu benar, Ning. Jadi begini, Sherina itu wanita 
modern yang mandiri. Secara fisik dia luar biasa cantik dan baik 
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hati. Banyak orang-orang yang mengharapkannya, Bagas hanya 


salah satunya. Belum dari relasi papanya.” 
“Lalu?” 


Cavin menghela napas panjang dan mengangkat bahu. “Nggak 
ada lalu, Ning. Yang pasti kami tidak bisa menyatu. Sherina belum 


tentu menyukaiku juga.” 
“Tembak aja, coba!” 
“Hah?” 


Kemuning berdecak sambil memandang Cavin dengan 
pandangan tidak puas. “Kak Cavin nggak percaya diri karena 
menganggap strata sosial kalian berbeda. Kak Carlo pun merasakan 
hal yang sama, makanya dia berusaha sekali lagi mendapatkan Kak 
Carlina. Tapi kamu, Kak? Agak aneh, bahkan belum berusaha sudah 


1” 


menyerah duluan. Kecewa aku 


Sikap Kemuning yang terlihat kecewa membuat Cavin bingung. 
la hanya mengungkapkan unek-uneknya, tidak ada maksud lain. 


Kenapa justru ia terlihat salah di sini? 


“Ning, nggak semudah itu untuk menjalin hubungan.” 
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“Memang. Tapi seenggaknya sudah mencoba daripada 
menyesal nanti. Waktu kejadian Kak Carlo, kamu enteng aja 


menasihati. Sekarang? Ternyata teori lebih mudah dari praktik, ya.” 


Kemuning yang sedang mengomel membuat Cavin tertawa. 
Rasanya seperti sedang dimarahi oleh adiknya sendiri. “Kenapa 


kamu ngomel-ngomel, Ning?” 


Kemuning mengangkat dagu dan menyisipkan rambut ke 
belakang telinga. “Nggak, kok. Hubungan kalian bukan urusanku. 
Hanya saja aku peringatkan, jangan sampai kamu menyesal, Kak 


1” 


Cavin. Sudah kehilangan wanita yang baik. Selamat malam 


Cavin tercengang menatap perubahan sikap Kemuning yang 
menjadi sangat sopan. Gadis itu bahkan sedikit mengancamnya. la 
merasa Kemuning sungguh hebat. Di depan pintu, Kemuning 
berpapasan dengan Caesar yang melotot saat melihat parfum yang 


ia bawa. Pemuda itu menunjuk gemetar. 
“Kok lo bisa dapat parfum mahal gitu?” 


Kemuning mengedipkan sebelah mata. “Iya, dong. Aku kan anak 


baik.” 
“Siapa yang ngasih?” 
“Ada, deh!” 
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I“ 


Caesar mengangguk lalu tersenyum kecil. “Lo tahu berapa harga 


parfum itu?” 
“Tahu, dua juta lebih.” 


“Nah, lo kan biasa cuma di rumah. Kenapa juga pakai parfum 


mahal? Gimana kalau kita jual eceran?” 


Kemuning mengerjap, menatap Caesar tidak mengerti. 


“Maksudnya apa?” 


Caesar membuka ponsel lalu mencari foto yang sesuai. “Maksud 
gue kayak gini. Disedot keluar trus dijual eceran per 10 mili. 


Harganya bisa mahal dan kita untung besar, Ning.” 


Kemuning mendekap parfumnya dan menatap Caesar sambil 


menggeleng. “Sorry, nggak minat!” 
“Hei, ini bisa bikin kita kaya.” 


“Bodo amat! Aku mau pakai parfumnya.” Kemuning melangkah 
lurus ke arah kamarnya, meninggalkan Caesar di depan pintu 
kamar Cavin. 
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“Ning, ide gue brilian loh 


“Sekali nggak tetap nggak!” Kemuning menolak sekali lagi 
sebelum menutup pintu kamar. Tak lama ia mendengar teriakan 


nyaring Caesar disertai ketukan keras di pintu. 
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“Kaaak! Aku juga mau parfum. Tolong bilang Kak Sherina, aku 


mau kado!” 


Percuma Caesar berteriak dan memohon, Cavin tidak 
menggubrisnya. Pemuda cantik itu sedang menatap foto Sherina 
yang ada di ponselnya. Menyadari kalau ucapan Kemuning 
memang benar. Seharusnya ia mencoba dulu, kalau memang 
ditolak setidaknya ia sudah berusaha. Menghela napas panjang, 
Cavin menyimpan niatnya untuk mengutarakan perasaan pada 
Sherina. la membutuhkan keberanian, suasana yang pas, dan 


waktu ideal untuk melakukannya. 


“Kaaak! Aku mau parfum!” Lagi-lagi suara Caesar terdengar 


nyaring di depan kamarnya dan membuatnya sakit kepala. 
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BAB 24 


“Kalian malam Minggu ada waktu?” Carlo bertanya saat mereka 


sarapan Jumat pagi. 


“Nggak ada, sih. Mau ke mana, Kak?” tanya Caesar sambil 
mengunyah nasi gorengnya. Ia tersentak saat Kemuning menepuk 


pelan pundaknya. 
“Ketahuan jomlo. Malam Minggu di rumah.” 


“Sengaja jomlo, Ning. Biar nanti dapat yang terbaik.” Caesar 
menepuk dadanya dengan bangga. “Cewek mah banyak. Tapi yang 


terbaik akan datang di waktu yang tepat.” 
Kemuning meleletkan lidah. “Iya, iyaaa. Terserah kamu.” 


“Ada acara apa, Kak?” Cairo menyela percakapan Kemuning dan 


Caesar. 


“Aku dapat undangan nonton gratis. Kita bisa pergi bersama 


kalau kalian mau.” 
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Ajakan Carlo disambut gembira Kemuning. Sudah lama ia ingin 
nonton dan tak kunjung mendapat kesempatan itu. Dapat tiket 
gratis tentu saja ia tidak akan sia-siakan. Di luar dugaan, Caesar dan 
Cairo setuju untuk pergi. Tertinggal Cavin yang makan tenang tidak 
memberikan jawaban. Saat semua orang memandangnya, ia 
meletakkan sendok dan tersenyum. 


“Aku ada rencana ingin mengajak Sherina kencan. Semoga dia 


La 


mau 


Senang dan kaget tentu saja, Kemuning dan Caesar menyambut 
ucapan Cavin dengan alasan berbeda. Kemuning bersorak, pada 
akhirnya pintu hati anak keduanya terbuka juga untuk menjalin 
hubungan dengan Sherina. Sementara Caesar berujar cukup keras 
untuk didengar semua orang, bahwa ia senang punya kakak ipar 
orang kaya, siapa tahu bisa kecipratan harta. Tentu saja, ucapannya 


membuatnya mendapat pukulan di bagian kepala oleh Carlo. 


Setelah rumah sepi karena penghuni yang lainnya pergi, 
Kemuning melakukan pekerjaannya dengan gesit. Prospek akan 
pergi bersama anak-anaknya, membuat semangatnya naik dua kali 
lipat. Terlebih saat ia menerima pesan dari Carlina, yang akan 


memberinya mini dress untuk dipakai esok hari. 
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“Aku punya mini dress bagus, belum pernah kepakai karena 


ternyata kekecilan. Aku yakin itu akan pas untuk tubuhmu, Ning.” 


Kemuning menerima dengan senang hati tentu saja. Selain bisa 
menghemat anggaran untuk baju, ia yakin pasti pemberian Carlina 
bukan barang murahan. Selama bekerja, benaknya diisi oleh Cavin 
dan Sherina. Ia bersenandung mengingat mereka dan membuat 


dadanya berdebar bahagia. Padahal bukan dirinya yang jatuh cinta. 


Pukul satu siang Cairo pulang. Pemuda itu mengatakan 
jadwalnya kosong untuk tiga hari ke depan. Kemuning 
membuatkan nasi ayam dan tumis sayur untuknya dan mereka 


makan bersama-sama di teras belakang. 
“Ayamnya enak, empuk. Ini lo masak ala apa?” tanya Cairo. 
“Ayam hainam, direbus trus airnya dipakai untuk masak nasi.” 
“Pantas, nasinya juga gurih.” 
“Sayurnya juga.” 
“Lo makin pintar memasak. Nggak ada niatan jualan?” 


Kemuning tertawa, teringat akan usulan Caesar yang ingin 
membuka kafe bersamanya kalau lulus nanti. Ia sendiri tertarik 
dengan ide itu. Kalau nanti keempat pemuda di rumah ini satu per 
satu menemukan pendamping hidup, Kemuning memang berniat 


343 


berhenti kerja dan mewujudkan mimpinya untuk punya usaha 


sendiri. 
Cairo menatapnya. “Bagaimana?” 


Mengangguk kecil, Kemuning menjawab malu-malu. “Mau tentu 


saja. Nanti mau ikut les memasak.” 
“Gadis pintar, mau maju.” 


Pujian Cairo membuat hati Kemuning berbunga-bunga. Ia 
melirik pemuda gondrong di depannya, meraba debar di dada dan 
berucap dalam hati kalau bukan hanya Cavin yang jatuh cinta. la 
pun merasakan hal yang sama. Hanya saja ia cukup tahu diri untuk 
tidak mengungkapkan. Mana ada seorang maid sepertinya 
bersanding dengan fotomodel dan artis terkenal? Bahkan dalam 
mimpi pun ia tidak bisa membayangkan. Cairo harus bersanding 
dengan gadis yang setara dengannya. Pemikiran itu membuatnya 


sedih dan nasi yang ia makan mendadak jadi pahit. 


“Hei, kalian makan berdua aja. Gue juga lapar!” Caesar datang 
tergopoh-gopoh, duduk di samping Cairo dan mengelus perutnya. 


“Ning, mau makan juga.” 


“Cuci tangan dulu,” perintah Kemuning. la bangkit dan 


melangkah ke dapur, merasa lega dengan kedatangan Caesar yang 
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menghentikan pikiran buruknya. Setelah sadar kalau dirinya benar 
jatuh cinta, hati Kemuning tidak lagi tenang. Namun, ia berusaha 
keras menyembunyikan apa yang ia rasa, karena tidak ingin orang- 


orang tahu dan ia dianggap tak tahu diri. 


Sabtu malam, mereka berenam dengan Cavin yang ternyata 
tidak jadi pergi bersama Sherina. Saat Kemuning menanyakan 
alasannya, hanya dijawab dengan gedikan bahu. Tanpa sadar 
Kemuning menghela napas, merasa kecewa padahal tidak ada 
urusan dengannya. Mereka pergi menggunakan satu mobil. 
Kebetulan Carlina membawa mobil besar yang muat untuk tujuh 
orang. Carlo menyetir didampingi Carlina. Sementara di tengah, 
Cairo berdampingan dengan Kemuning. Caesar dan Cavin asyik 


dengan gadgetnya di jok belakang. 


Kemuning menatap antusias pada jalanan yang ramai. Kerlap- 
kerlip lampu jalan berdampingan dengan sinar bulan yang tampak 
redup di langit. Orang-orang tumpah ruah di jalanan dan membuat 
sedikit kemacetan dengan motor dan kendaraan mereka. Warung 


tenda berjejer dan nyaris semuanya penuh pengunjung. Saat 
345 


melihat sepasang muda-mudi melangkah bergandengan di trotoar, 
ingatan Kemuning tertuju pada Cavin. Ia melirik pemuda cantik itu 


dan masih tidak percaya kalau Cavin membatalkan kencannya. 


Studio bioskop ramai oleh pengunjung. Untuk menghindari 
keributan, Cairo memakai kacamata hitam, topi, dan masker. 
Mereka menunggu di kafe studio dan masuk ke teater saat lampu 


di dalam sudah dimatikan. 


“Filmnya tentang apa?” bisik Kemuning pada Cairo yang duduk 


di sampingnya. 
“Film aksi superhero.” 
“Baguskah?” 
“Begitu katanya. Masuk box office.” 


Kemuning mengangguk antusias, terlebih saat layar terbuka 
lebih lebar dan film dimulai. Ia berbagi popcorn yang sama dengan 
Cairo. Sesekali jemari mereka bersentuhan. Alhasil, sepanjang film 


diputar, Kemuning merasa jantungnya berdetak tak keruan. 


Mereka keluar lebih dulu saat film belum benar-benar berakhir. 
Carlo mengajak makan di restoran sea food yang katanya terkenal. 


Menggunakan mobil, mereka berpindah tempat dan Kemuning 
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memekik gembira saat mendapati ternyata restoran yang mereka 


tuju berada di tepi pantai. 


“Gelap gini juga nggak kelihatan pantainya. Napa lo girang 
amat?” ucap Caesar sambil berdecak saat melihat Kemuning 


merentangkan tangan. 


“Ah, biar aja. Yang penting ketemu laut, wew.” Kemuning 


meleletkan lidah. 


Mereka melangkah beriringan menuju restoran dan mendapati 
kejutan di sana. Ada Sherina yang datang bersama Bagas dan 
beberapa orang. Wanita itu melambai gembira. Kemuning 
memperhatikan wajah Cavin mengeras. Mereka duduk di meja 
yang tak jauh dari tempat Sherina. Kemuning tidak dapat menahan 


diri untuk menatap meja wanita itu. 
“Lo kenapa? Kayak orang bingung?” tanya Cairo. 


Kemuning menghela napas lalu mengetuk permukaan meja 
Cavin. “Kak, dia ada di sana. Kenapa nggak mampir buat tegur 


sapa?” 


Cavin tersenyum kecil, menunduk di atas buku menu. “Kita 


datang untuk makan, Ning.” 
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“Iya, tahu. Kak Sherina juga datang untuk makan. Kenapa Kakak 


malah kalah sama si Botak itu?” 


Cavin mengangkat wajah, mendapati kalau pandangan semua 
saudaranya tertuju padanya. la tahu, mereka sedang 
mengharapkan alasannya kenapa tidak jadi pergi bersama Sherina. 


Duduk bersedekap, ia mulai menjelaskan. 


“Aku sudah mengajaknya dan Sherina juga mau. Entah 
bagaimana, kabar kami akan keluar bersama itu bocor. Sorenya, 
aku mendapati berita kalau Sherina ditugaskan menemani 
beberapa klien bersama Bagas. Dia menolak. Sang papa marah. 


Pada akhirnya, aku yang mengalah.” 


“Kamu suka sama dia?” tanya Carlo terus terang. 


” 


Cavin mengangguk perlahan. “lya. 


“Kenapa nggak berjuang?” Kali ini Carlina yang berucap. “Jangan 
sampai kamu menyesal. Kami saja, menunggu empat tahun untuk 
menyadari kalau ternyata kami saling mencintai.” Carlina meraih 
tangan Carlo dan menggenggamnya. “Coba dalam empat tahun 
kemarin kami sadar, tentu hari-hari akan terlewatkan dengan lebih 


bahagia.” 
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Pelayan datang mengantarkan pesanan. Kemuning membantu 
Cairo membuka cangkang kepiting dan makan juga untuk dirinya 
sendiri. Obrolan kini berkisar tentang Cavin dan Sherina. Meski 
masih malu-malu, Kemuning senang Cavin mau mengungkapkan isi 
hatinya. la tahu, tak mudah bagi pemuda itu untuk jujur dengan 
perasaannya. Kemuning makan sambil sesekali melongok ke arah 
meja Sherina dan ia mendapati kalau wanita itu juga sedang 
menatap ke arah meja mereka. Matanya bersirobok dengan Caesar 


dan ia memberi tanda pada pemuda itu. 


“Kak, ke sana aja. Samperin dia dan ajak keluar untuk 


mengobrol,” saran Caesar. 
“Nggak etis. Dia sedang bersama klien,” tolak Cavin. 


“Sebentar saja, gih. Cukup bilang gini, Sherina aku cinta kamu. 


Yuk, nikah!” 


Ucapan Caesar diberi anggukan setuju oleh Kemuning, tetapi 


yang lain justru mendengkus tak percaya. 


“Coba semudah itu. Aku bertaruh Kak Cavin nggak akan berani.” 
Kali ini Cairo yang berkata. “Jangan sampai menyesal, Kak. Ingat itu. 


Cewek pun akan kabur kalau kita nggak memberi kepastian!” 


349 


Nasihat bijak dari Cairo membuat Cavin menghela napas 
panjang. Ia menoleh ke arah meja Sherina dan pandangan mereka 
bertemu. Senyum kecil keluar dari bibir cantik wanita itu dan 
terlihat sedikit menyedihkan untuknya. Harusnya malam ini mereka 
bersama, tetapi memilih berpisah dengan alasan yang sedikit tak 
masuk akal kalau dipikir. Seandainya ia tetap ngotot mengajak 


pergi, mungkin sekarang mereka sedang bersama. 


Rupanya Kemuning melihat kegundahan hatinya. Gadis itu tiba- 


tiba menyenggol sikunya dan berkata lembut. “Mau kami bantu?” 
“Apa?” tanyanya bingung. 
“Menculik Kak Sherina.” 


Ingatan Cavin tertuju pada Carlina dan Carlo, lalu tersenyum 


kecil. “Kenapa harus seekstrem itu?” 


“Demi cinta nggak masalah,” ucap Carlo mendukung rencana 
Kemuning. “Ayo, tentukan niatmu. Mau bersama dia atau nggak, 


Cavin? Jangan sampai kamu menyesal.” 


Menimbang sesaat, Cavin akhirnya mengangguk. “Baiklah, aku 


memerlukan bantuan kalian.” 
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Kemuning dan Caesar berteriak yes secara bersamaan. Mereka 
semua terburu-buru mencuci tangan dan kembali untuk membuat 


rencana. 


“Pakai mobilku.” Carlina menyodorkan kunci. “Kami bisa naik 


taksi pulangnya entar. Banyak taksi di depan restoran.” 
“Nanti repot!” tolak Cavin. “Biar aku yang naik taksi.” 


“Sudah, jangan menolak!” desak Carlo. “Naik mobil sendiri 


kalian akan lebih leluasa.” 


Akhirnya, Cavin dengan senang hati menerima kunci mobil 
Carlina. la menurut saat Cairo memintanya mengirim pesan pada 
Sherina dan tak lama, wanita cantik itu datang menghampiri 


mereka. 
“Halo, Semua,” sapa Sherina ramah. 


“Kak Carlo, kakak tertua dan itu tunangannya, Kak Carlina.” 
Cavin mengenalkan Sherina pada saudaranya. “Ini Cairo, kamu 
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pasti kena 
“Ah, artis terkenal,” jawab Sherina. 
“Duo biang onar, Caesar dan Kemuning.” 


“Kak, mana tasmu?” tanya Kemuning tanpa basa-basi pada 


Sherina. 
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“Ada di mejaku, kenapa?” 


“Bisakah kamu bawa kemari? Aku ingin mengajakmu pergi atau 


lebih tepatnya menculikmu pergi,” kata Cairo. 


Untuk sesaat Sherina terdiam, sebelum akhirnya membalikkan 
tubuh dan melangkah menuju mejanya. Tak lama, ia datang lagi 


dengan tasnya. 


“Bagas resek. Aku rasa sebentar lagi dia akan menyusul ke sini,” 


ucap Sherina. 
“Tenang, biar itu jadi urusan kami,” jawab Carlo. 


Cairo melambaikan tangan, meminta pelayan datang. Tak lama, 
ia menuju panggung musik dengan mikrofon di tangan. Pengunjung 
restoran mendadak heboh saat melihatnya bernyanyi. Para 
pengunjung wanita bergegas mendekati panggung dengan ponsel 


mereka. 


Carlo dan Carlina bangkit dari meja, mengiringi langkah Cavin 
yang menggandeng tangan Sherina. Di antara keriuhan suasana 
restoran, mereka berniat menyelinap pergi. Sialnya, Bagas datang 


di saat mereka belum jauh melangkah. 


“Sherina, kamu mau ke mana?” Laki-laki botak itu berteriak. 
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Caesar dan Kemuning bangkit dari kursi, berdiri menghalangi 


laki-laki botak itu. 


“Om, balik aja ke meja!” usir Caesar sambil melambaikan 


tangannya. 


“Om, nanti makanannya dingin.” Kali ini Kemuning yang 


berucap. 


Bagas berkacak pinggang menatap sepasang muda-mudi di 
depannya. Matanya melotot marah dengan wajah memerah. 
“Kalian berdua anak-anak tak tahu sopan santun! Kurang ajar! 
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Kurang didikan orang tua makanya berani melawan orang lain 


Makian Bagas membuat Caesar dan Kemuning merangsek maju. 
“Tadi kamu bilang apa, Om? Kami kurang didikan? Coba ngaca! 


Jangan-jangan lagi ngomongin diri sendiri!” sembur Caesar marah. 


“Ckckck, mentang-mentang banyak duitnya, beranggapan orang 


lain nggak berharga.” Kali ini Kemuning berdecak heran. 


Bagas menunjuk mereka berdua dengan kata-kata penuh 
kegeraman. Terlebih saat ia menyadari sosok Sherina yang kini tak 
terlihat lagi. “Kalian berdua memang sudah sepantasnya diberi 


pelajaran!” 
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la hendak memukul Caesar saat pemuda itu berkelit. Tak lama 
Kemuning bergerak sigap menginjak kakinya dan membuat Bagas 
berteriak kesakitan. la masih menunduk saat Kemuning mendekat 


dan tak lama terdengar jeritan dari mulut gadis itu. 


“Aaargh! Om mesum! Kenapa kamu pegang-pegang aku?” 
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“Dasar laki-laki tua mesum!” maki Caesar. 


Bagas memucat saat beberapa pengunjung menatapnya. Ia 


mengangkat tangan sambil menggeleng. “Bu-bukan begitu.” 


Kemuning melemparkan dirinya pada Cairo yang baru saja 
datang dan berpura-pura menangis di bahu pemuda itu. “Di-dia 
mesum. Om botak ituuu!” 


” 


“Sudah, diam. Kita akan selesaikan ini.” Cairo memanggil 
petugas keamanan yang segera mengamankan Bagas. Laki-laki 
botak itu tidak terima dituduh macam-macam, berteriak marah 
pada semua orang yang melihatnya. Saat suasana makin riuh, Cairo 
menggandeng Kemuning dan diiringi oleh Caesar mereka 


menyelinap keluar dari pintu samping. 


Tiba di parkiran, sudah ada Carlina dan Carlo yang menunggu 


mereka. Sebuah mobil besar yang entah dapat dari mana, sudah 


mereka siapkan. Berlima mereka menaiki mobil itu dan tertawa 


terbahak-bahak saat kendaraan meluncur mulus di jalanan. 


“Keluarga apaan sih kita? Mau dapat pasangan harus menculik 


dulu,” ucap Carlo dengan wajah merah padam karena tawa. 


“Kita semua orang baik-baik. Ning Ninglah yang membuat ulah 
dengan idenya yang luar biasa.” Kali ini Cairo yang berkata sambil 


menahan tawa. 
“Parah lo, Ning! Tapi keren, sih!” puji Caesar. 


Kemuning menatap anak-anaknya dengan perasaan sayang. Ia 


merasa lega akhirnya bisa membantu Cavin. 


“Nggak kebayang gimana si Botak itu diinterograsi sama petugas 


keamanan,” gumam Caesar. 


Mereka kembali berpandangan dan tertawa bersamaan. Carlo 
merangkul bahu Carlina saat melihat wanita itu terbahak-bahak 
hingga sakit perut. Caesar yang duduk di depan, menyamarkan 
tawa dengan batuk lalu mulai sibuk dengan gadgetnya. Kemuning 
yang duduk di belakang bersama Cairo, bertukar tawa kecil, merasa 
gembira karena akhirnya rencana mereka kembali berhasil. Diam- 
diam, Cairo meraih tangannya dan meremas lembut. Malam 


Minggu yang membuat bahagia. Kemuning berharap dirinya kelak 
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juga mendapat pasangan tanpa terluka. Ia melirik Cairo dan balik 
meremas jemari pemuda itu. Menyuarakan dalam hati dengan 
suara paling nyaring yang ia punya, kalau dirinya jatuh cinta dengan 


pemuda gondrong itu. 
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BAB 25 


Cavin terlihat lebih ceria dan juga makin sering mengobrol, 
semenjak kencan dengan Sherina. Perubahan yang bagus menurut 
Kemuning. la senang melihat Cavin tertawa terbahak-bahak 
bersama saudaranya yang lain, atau bicara keras karena berdebat 
dengan Caesar. Cavin yang dulu lebih suka mengamati tanpa 
banyak bicara, sekarang berbeda. la gemar mengutarakan 
pendapat dan lebih terbuka. Cavin mengatakan pada mereka, kalau 
hubungannya dengan Sherina dirahasiakan dulu dari orang-orang 
di kantor. la sedang menggarap proyek penting dan tidak ingin 


dituding mendapatkan proyek karena koneksi. 
“Sherina setuju dengan itu?” tanya Carlo. 


“Iya, kami sepakat untuk ini sampai proyek selesai,” jawab 


Cavin. 


“Paling nggak, ada pacar itu hidup lebih ceria,” seloroh Cairo 
yang diberi anggukan oleh Cavin. Mereka kembali terlibat 


pembicaraan tentang proyek, bola, dan para wanita untuk dipacari. 
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“Kak Cavin kayaknya lebih ceria,” bisik Caesar saat pemuda itu 
membantunya mengupas buah, atau lebih tepatnya Kemuning 


yang mengupas sedangkan si bungsu sibuk mengunyah. 


Kemuning menoleh, meletakkan potongan apel ke atas piring. 
“Memang. Jatuh cinta itu bagus. Bisa menambah imun dan 


kegembiraan.” 


“Huft, itu kalau jatuh cinta dan berbalas. Coba bertepuk sebelah 


tangan.” 
“Itu risiko. Makanya jatuh cinta juga harus tahu diri.” 


“Lo betul, Ning. Jatuh cinta juga harus tahu diri. Kalau standar 


kita terlalu tinggi, sebaiknya nyadar sebelum terlambat.” 


Kemuning tersenyum masam. Ucapan Caesar seperti 
menyindirnya yang memang tidak cukup tahu diri untuk jatuh cinta 
dengan Cairo. Mengupas tiga buah apel, ia meletakkan ke atas 
meja dan habis dalam sekejap. Dipikir lagi memang lucu para 
pemuda penghuni rumah. Dulu mereka menolak kalau Kemuning 
menyediakan buah yang sudah dikupas, karena lebih suka makan 
langsung saat masih utuh. Kini, lama-lama terbiasa dan malah 


menanyakan kalau tidak disediakan. 
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Kemuning meraih ponselnya yang berbunyi dari atas kulkas. Ada 
sebuah pesan masuk dan saat membaca membuat wajahnya 
berbinar. Satu pesan yang kelak akan mengubah hidupnya. Ia 
kembali meletakkan ponsel ke tempat semula tepat saat bel pintu 
berdering. Ia berderap ke ruang tamu untuk melihat siapa yang 


datang, tertegun saat melihat sosok pemuda di teras. 
“Ridwan? Ada apa malam-malam begini datang?” 


Uti 


Ridwan tersenyum, mengulurkan kantong kresek hitam. “Ini 


buat kamu, Ning. Martabak.” 
“Makasih, loh. Repot-repot. Ayo masuk!” 


Ridwan mencopot sepatunya dan mengikuti Kemuning masuk. 
Begitu menginjak lantai ruang tamu, ia tercengang saat mendapati 
ada empat pemuda berdiri berdampingan di dekat pintu 
penghubung dengan ruang makan. Kemuning yang melihat arah 


pandangannya tersenyum. 
“Kenalkan, itu anak-anakku.” 
“Apa?” tanya Ridwan. 


“Ups! Maksudnya adalah pemilik rumah ini. Dari yang tertua, 


Kak Carlo, Kak Cavin, Kak Cairo, dan Caesar.” 
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Kemuning memperkenalkan anaknya satu per satu dan 
membuat Ridwan mengangguk kikuk. Ia mengenali Cairo, tetapi 
tidak dengan tiga lainnya. la menunduk saat pandangan tajam 


mereka terasa dingin menusuk tulang. 
“Aku buatkan minum, ya.” 


“Eh, nggak usah. Cuma mau mengobrol saja.” Ridwan melarang 
Kemuning pergi. Ia memberi kode pada gadis itu tentang empat 


laki-laki yang berdiri angkuh dengan sikap mengintimidasi. 


Kemuning seketika paham, menoleh pada empat anak asuhnya. 


“Kakak semua, bisa tolong tinggalkan kami berdua?” 


Keempat pemuda itu saling pandang lalu beranjak kembali ke 
ruang makan. Mengobrol seru di sana, tidak memedulikan 


Kemuning yang duduk bersama Ridwan di ruang tamu. 


“Kamu kerja di rumah ini hanya kamu cewek sendiri?” tanya 


Ridwan. 
Kemuning mengangguk. “Iya.” 
“Apa nggak bahaya?”” 


“Bahaya kenapa? Nggak, kok. Lagian mereka kalau siang nggak 


pernah ada di rumah. Sibuk kerja.” 


“Tetap aja, Ning. Kamu itu cewek.” 
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Kemuning mendesah, menatap Ridwan tak berkedip. Ia 


berusaha menahan kesal. “Kamu datang mau ngapain?” 


Ridwan meremas kedua tangan, menatap Kemuning yang 
terlihat manis dalam balutan minidress dan celemek bunga-bunga 
yang menempel di tubuh. Dalam hati ia menyayangkan kalau gadis 
semanis dia harus kerja di rumah dengan penghuni yang semuanya 


laki-laki. 
“Aku mau ngomong, Ning. Penting.” 
“Oke, aku dengerin.” 


“Jadi gini ... anu.” Ucapan Ridwan terputus saat Caesar keluar. 
Pemuda itu membuka pintu lemari sepatu, mengeluarkan sepatu 
hitam dan masuk kembali tanpa kata. Kemuning mengalihkan 


pandangan dari Caesar kembali pada Ridwan. 
“Anu apa?” tanyanya. 


Ridwan meneguk ludah. “Gini, aku se-sebenarnya mau 


melamar--” 


“Ning, kamu lihat tas kerjaku nggak?” Kali ini Cavin muncul 


menginterupsi obrolan mereka. 


Kemuning mengernyit lalu menunjuk lemari tengah. "Ada di laci 
atas kanan, Kak." 
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“Oh, oke.” 


Setelah sosok Cavin menghilang, Kemuning kembali mendorong 


Ridwan meneruskan ucapannya. “Melamar apa? Kerja di sini?” 
Ridwan menggeleng. “Bu-bukan itu. Tapi melamar hal lain.” 


Saat melihat Kemuning mengernyit, Ridwan menyadari ia 
kurang jelas dalam menjelaskan. la mengutuk para penghuni 
rumah yang sedari tadi mengganggunya. Ia berpikir ingin mengajak 


Kemuning bicara di luar, saat sosok Carlo muncul. 


“Ning, di luar sebentar lagi hujan. Aku mau naik ke atas, kalian 


sebaiknya mengobrol di dalam saja.” 
Kemuning mengangguk sambil tersenyum. “Iya, Kak.” 


Ridwan tercengang, tidak dapat berkata-kata. Bagaimana 
mungkin Carlo bisa membaca niat hatinya? la tidak mengatakan 
dengan keras, tetapi anehnya laki-laki itu tahu. Ia kembali menatap 
Kemuning, menghela napas lalu berujar cepat. “Mau melamar 
kamu, Ning. Maukah kamu menjadi kekasihku? Calon ibu anak- 


anakku? Bersama kita bisa bahagia.” 


Kali ini Kemuning yang tercengang saat mendengar rentetan 
perkataan Ridwan. Sama sekali tidak menduga kalau pemuda itu 


akan menembaknya. 
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“Satu lagi, Ning. Aku mau kamu secepatnya keluar dari rumah 
ini dan aku akan membantumu mencari pekerjaan baru. Tidak 
seharusnya kamu berada di rumah ini, Ning. Bahaya untuk gadis 


sepertimu!” 


Belum terjawab permintaan Ridwan, kali ini gangguan datang 
dalam wujud Cairo. Pemuda gondrong itu berdiri pongah di depan 
keduanya. Menatap Ridwan tajam, tanpa mengalihkan pandangan, 


ia berucap pada Kemuning. 


“Ning, bisa tolong bikinkan jus buat kami? Tanpa gula. Antarkan 


ke teras belakang. Kami mau olahraga.” 
“Sekarang?” tanya Kemuning. 
“Iya, sekarang.” 


Kemuning bangkit dari sofa. Saat melewati Cairo, langkahnya 
terhenti. “Ada apa?” tanyanya pada pemuda gondrong yang kini 


meraih lengannya. 
“Apa kamu mau keluar dari rumah ini?” 
Kemuning menggeleng. “Nggaklah!” 
“Nggak mau cari kerjaan di tempat lain?” 


“Nggak akan. Cukup enak di sini.” 
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“Bagus Cairo melepaskan pegangannya, membiarkan 
Kemuning berlalu. Ia duduk di sofa yang semula ditempati 
Kemuning dan berucap dingin pada Ridwan. “Tanpa perlu gue 
jelasin, lo udah tahu jawaban Kemuning, 'kan? Lo tahu kalau dia 


bakalan milih di rumah ini daripada ikut lo?” 


Ridwan terdiam, menghela napas panjang. “Aku ingin 


mendengar jawaban langsung dari Kemuning.” 


Cairo mengangguk. “Begitu? Saran gue sih, nggak perlu. Karena 
rasanya akan memalukan kalau lo ditolak di depan kami. Udah 
pasti ditolak, karena Ning Ning nggak bakalan ninggalin kami demi 


siapa pun itu.” 
“Kenapa kamu yakin sekali?” 


“Emang lo kurang yakin? Sekarang gue tanya, lo punya apa 
sampai mau nantangin kami? Lo punya apa sampai mau rebut Ning 


Ning dari rumah ini?” 
“Aku punya hati dan cinta.” 


“Cih, kayak bisa buat makan aja. Lo belum jadi apa-apanya udah 
sok ngatur, gimana kalau jadian? Ning Ning itu gadis bebas, dia 
nggak akan bersama laki-laki sembarangan. Terlebih yang hanya 


mengandalkan mulut untuk merayu.” 
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Tidak dapat lagi berkata-kata, Ridwan menunduk sedih. 
Pernyataan Cairo memang terdengar kejam untuknya, tetapi entah 
kenapa juga sangat realistis. Siapa pun akan menanyakan hal yang 
sama kalau ada yang melamar seorang gadis. Bagaimanapun, 
diakui atau tidak, harta adalah tolok ukur kebahagiaan dan ia 
belum punya itu. Bangkit dengan lesu, Ridwan berpamitan pada 
Cairo. la melangkah lunglai dengan hati hancur berkeping-keping. 
Mimpinya untuk bersama Kemuning musnah, terhalang bukan 
hanya satu laki-laki, tetapi empat. Sosoknya menghillang di 


kegelapan dengan Cairo memandangnya dari atas sofa. 


“Loh, ke mana Ridwan?” Kemuning bertanya saat kembali ke 


ruang tamu. 


“Di luar gerimis. Dia ingat lagi jemur celana dalam dan lupa 


belum dimasukin!” 


Jawaban Cairo membuat Kemuning menggeleng tidak percaya. 


“Mana ada begitu?” 


Cairo mengangkat bahu, bangkit dari sofa. “Kalau nggak 
percaya, tanya aja dia. Ternyata di kos-kosan dia itu ketuanya. Jadi 
segala macam urusan jemuran celana dalam dan bra, itu tanggung 


jawabnya.” 
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Kemuning yang tidak percaya, mengambil ponsel dan mengirim 
pesan pada Ridwan. Namun nahas, ia terkena blokir tanpa tahu apa 
kesalahannya. Menghela napas panjang, mau tidak mau ia percaya 
alasan Cairo, kalau pemuda itu pulang karena takut jemuran basah. 
Setelah malam itu, Ridwan tidak lagi menunjukkan batang 
hidungnya, apalagi menelepon. Diam-diam Kemuning merasa lega, 
terbebas dari satu orang yang menbebaninya. la berharap, Ridwan 


menemukan gadis yang cocok dengannya. 


Carlo mendapat kabar kalau sang papa akan datang berkunjung. 
Kabar itu disambut biasa saja oleh para laki-laki, tetapi beda 
dengan Kemuning. Ia berniat membuah rumah jadi lebih indah 
dengan membeli berbagai macam tanaman dan meletakkannya 
tidak hanya di teras depan, belakang, tetapi juga di balkon atas. Ia 
meminta izin lebih dulu pada anak tertua boleh tidak menyisihkan 
uang belanja untuk membeli bunga dan Carlo bukan hanya 


mengizinkan, tetapi justru menambah uang. 
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“Beli tanaman yang kamu pikir bagus. Hias rumah seindah 
mungkin. Carlina bilang, dia suka datang untuk melihat tanamanmu 


yang subur-subur itu.” 


Kemuning semringah saat mendengarnya. “Iya, Kak. Kemarin 
aku tawari buat bawa sri rejeki daun merah, tapi katanya takut 


mati.” 


“Eh, itu tanaman yang namanya aglonema jangan kasih Kak 
Carlina. Mending lo beli, rawat yang benar, lalu kita jual.” Caesar 
berucap sembari mengedipkan sebelah mata dan dibalas oleh 


dengkusan keras dari Kemuning. 
“Mata duitan!” Kemuning menyahut sambil melenggang pergi. 
Caesar berteriak. “Ning, dikasih tahu malah kabur!” 


“Ning Ning benar, kamu mata duitan!” Kali ini Carlo yang 
memaki dan membuat Caesar tak habis pikir, bagian mananya dari 
dirinya yang mata duitan. Seingatnya, ia hanya mengajak Kemuning 
mendapatkan uang lebih. 

Kemuning memanggil abang tukang kembang yang biasa keliling 
menggunakan gerobak. Ia memilih banyak sekali tanaman dan 
pandai menawar hingga mendapatkan harga yang dirasa pantas. 


Setelah itu, ia sibuk di teras belakang untuk menanam, 
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memindahkan ke pot yang lebih besar, dan memberi pupuk. Ia 
mengambil beberapa pot dan berniat membawanya ke lantai atas. 
Di dapur ia berpapasan dengan Caesar yang menatap ingin tahu 


pada tanaman di lengan kanan dan kirinya. 


“Itu tanaman baru?” tanya pemuda itu. Tubuhnya menghalangi 


langkah Kemuning. 
“Iya, mau kubawa ke lantai atas. Minggir!” 


Caesar menatap tanaman dalam pot kecil di lengan kiri 
Kemuning. Berupa daun hijau setengah putih dengan sedikit 
lobang di tepi daun. Tangannya mengambil ponsel dan mencari 
gambar yang sesuai. “Gila! Itu bukannya janda bolong yang 


harganya mahal?” 


Kemuning mengelak saat tangan Caesar hendak meraih potnya. 
“Nggak, ini bukan janda bolong.” la melewati Caesar dan 


melangkah ke arah tangga. 


“Jangan bohong lo, Ning. Gue barusan lihat di internet.” Caesar 


mengekor Kemuning. 


“Kamu salah lihat! Ini bukan, pokoknya!” 
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“Kenapa harus lo tutup-tutupi, sih? Gue ikut seneng kalau 
memang iya. Lo bisa pelihara, mungkin beberapa minggu bisa kita 
jual.” 

“Jangan macam-macam, Caesar! Ini tanamanku.” 


Dari depan terdengar pintu dibuka. Kemuning menduga itu 
adalah Cavin yang pergi dari pagi. Ia menaiki tangga dengan Caesar 


terus-menerus bicara soal tanaman. 
“Kok lo gitu, Ning? Padahal niat gue baik.” 
“Sekali lagi, nggak butuh niat baikmu.” 


“Gini aja, gue lihat dulu tanaman itu. Gue foto, trus unggah ke 


internet. Lihat gimana komentar orang-orang.” 


Di ujung tangga keduanya berdebat. Sibuk mempertahankan 
tanaman di tangan, Kemuning tidak memperhatikan pijakan 
kakinya. Saat mundur, tubuhnya oleng karena tidak 
memperhatikan anak tangga di belakangnya. la memekik dan 
tubuhnya melayang sebelum ditopang oleh sesosok tubuh yang 


berlari dari bawah. 
“Ning! Lo nggak apa-apa?” tanya Cairo. 


Kemuning mengangguk. “Iya.” 
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Tak lama, Kemuning terjatuh dengan Cairo memeluk tubuhnya. 
Rupanya, pemuda itu keseleo saat tergesa-gesa hendak 
menolongnya. Saat sadar, Kemuning sudah di lantai dengan Cairo 
mendekap tubuhnya. Tubuh mereka kotor oleh tanah dari pot. 
Terdengar teriakan kaget dari Caesar dan pemuda itu buru-buru 
menghampiri. Kemuning terduduk dan melotot saat melihat kaki 
Cairo menekuk dengan posisi janggal. Tak lama pemuda itu 
mendesis kesakitan. “Ah, sial!” Lalu muntah dan membuat seisi 


rumah panik. 


Kemuning menangis, tetapi tidak berani memindahkan tubuh 
Cairo. Begitu pula penghuni lain. Terdengar suara seseorang 
menelepon ambulans dan Kemuning menyadari ada Wicaksono 


yang sedari tadi berdiri di ruang makan. 


“Kaaak, bagian mana yang sakit?” tanya Kemuning sambil 
terisak. la mengambil tisu yang disodorkan Caesar dan 
membersihkan tubuh Cairo yang terkena tanah. Tak lupa tubuhnya 


sendiri. 


Cairo menggeleng meski wajahnya mengernyit kesakitan. 
Ambulans datang sepuluh menit kemudian untuk mengantar ke 
rumah sakit. Kemuning ngotot ingin menemani dan tidak ada yang 


bisa mencegahnya. Di dalam ambulans yang melaju kencang di 
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jalanan, Kemuning meraih tangan Cairo dan menggenggamnya. 
Tubuh dan tangan mereka hitam-hitam karena tanah, tetapi bukan 
itu yang ia khawatirkan, melainkan pemuda yang sekarang 
berbaring dengan wajah pucat. Jika tidak ditolong Cairo, ia tidak 
tahu bagaimana nasibnya. Menyesali diri, Kemuning berharap 


kalau pemuda yang dicintainya tidak luka parah. 
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BAB 26 


Cairo mengalami gegar otak ringan dan kaki keseleo. Demi 
kesehatannya, Cairo dirawat di rumah sakit untuk beberapa hari. 
Selama itu pula, Kemuning yang menjaganya saat siang, seperti 
halnya Cavin dulu. Diletakkan di ruang WVIP, tak urung 
menimbulkan sedikit keributan bagi penghuni di lantai lima, saat 
tahu yang dirawat adalah seorang selebriti. Berkali-kali Kemuning 
berusaha mengusir para tamu yang nekat untuk menjenguk. Kalau 
bukan itu, ia harus siap menanggung kesal pada sikap para tenaga 
medis yang rata-rata perempuan. Mereka bersikap terlalu baik 


secara berlebihan, hingga cenderung terlihat mengesalkan. 


“Mereka itu nggak ada kerjaan atau kelewat rajin, datang setiap 
jam ke kamar. Mau ngapain, sih!” gerutu Kemuning saat pintu 


kamar ruang rawat menutup dan seorang perawat baru saja pergi. 


“Barusan nawarin mau ganti perban,” jawab Cairo. 


“Halah, emang dia nggak tahu kalau perbannya baru diganti 
temannya? Bentar lagi datang nih, satu lagi. Nggak tahu apa 


alasannya.” 


Kemuning sibuk mengomel sambil mengupas buah apel. 
Sikapnya yang seperti itu terlihat menggemaskan bagi Cairo. Saat 
gadis itu berbalik dan menyerahkan buah untuknya, ia menarik 
tangan Kemuning dan mengedipkan sebelah tangan untuk 


menggoda. 
“Kenapa? Kamu cemburu?” 


Kemuning ternganga, berusaha melepaskan pegangan Cairo. 


“Ce-cemburu? Nggaklah!” 
“Ngaku aja, Ning. Nggak masalah, kok.” 
“Diih, apaan.” 


Sementara Cairo makan buah, Kemuning menuju jendela dan 
membuka gordennya. Dari lantai lima terlihat atap bangunan yang 
rapat di bawahnya. Ia memikirkan ucapan Cairo tentang cemburu. 
Sebenarnya ia mau menyangkal, tetapi anehnya memang ia merasa 
kesal tiap kali para suster itu datang dan bergenit-genit pada Cairo. 
Memang tugas mereka untuk memperhatikan pasien, hanya saja 


terlalu berlebihan untuknya. 
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Benar dugaan Kemuning, suster yang lain datang sejam 
kemudian. Kali ini katanya mau mengantar tisu. Hal yang sama 
sekali tidak diminta oleh Kemuning yang sudah menyiapkan semua 
keperluan selama di rumah sakit. Perawat berkisar umur tiga puluh 


tahun itu terlihat kecewa saat melihat Cairo tidur. 
“Tidurnya pulas. Sudah lama?” tanya perawat itu. 
Kemuning mengangguk. “Tisunya taruh aja di meja, Sus.” 


Perawat itu mengangguk, meletakkan tisu di meja dan berdiri di 


ujung ranjang untuk memperhatikan Cairo yang sedang pulas. 


“Dia tampan sekali, ups!” Si perawat tersenyum dan menutup 
mulutnya. 


Kemuning bersedekap, menatap galak. “Kalau nggak ada hal 
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lain, silakan pergi, Sus 


Meski kecewa karena tidak dapat berbicara dengan Cairo, 
perawat itu tidak menolak saat Kemuning mengusirnya keluar. 
Sebelum membuka pintu, ia masih sempat bertanya pada 
Kemuning. “Apa Cairo punya pacar?” 


Dengan tegas Kemuning mengangguk. “Ada, mereka berniat 
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menikah segera 


“Apa? Benarkah? Siapa pacarnya? Artis mana?” 
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Kemuning menahan diri untuk tidak membanting pintu. Ia 
tersenyum ke arah suster dan berucap ketus. “Itu rahasia, Sus. 


Kepo deh, Anda!” 


Sepeninggal wanita itu, Kemuning mengenyakkan diri di sofa 
dan menghela napas lega karena berhasil mengusir satu gangguan. 
la menatap Cairo yang baru saja terlelap. Sedikit merasa lelah, ia 
memejamkan mata dan tertidur entah untuk berapa lama. Saat 
terbangun, ia mendapati Caesar datang dan sedang bicara dengan 


Cairo di samping ranjang. 


“Keluarga kita kalau masuk rumah sakit, selalu mendapat 
perlakuan ramah dan istimewa. Dulu Kak Cavin begitu, sekarang 
Kak Cairo juga. Tadi gue datang, hampir semua perawat menyapa 
ramah dan mereka menawarkan makanan untuk kita. Keren nggak 


tuh!” 
“Nggak lo ambil, 'kan?” tanya Cairo. 
“Nggaklah, gue nggak mau. Kesannya celamitan.” 


“Bagus. Mending lo ajak Ning Ning jajan sana. Dia udah bangun 


tuh. Pasti laper.” 


Kemuning menguap dan bangkit dari sofa, lalu mengucek mata 


untuk menjernihkan pandangan. “Maaf, aku ketiduran.” 
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“Santai, Ning. Lo mau cuci muka dulu nggak? Kita beli makan,” 


ucap Caesar. 


Kemuning mengangguk, masuk ke kamar mandi untuk mencuci 
muka dan berkumur. Setelah segar, ia pamit pada Cairo untuk 


keluar membeli makanan. 
“Mau makan apa, Ning? Masih sore gini banyak makanan.” 
“Enaknya apa?” 
“Nasi padang?” 


“Ehm, aku nasi bebek aja. Kalau kamu beli nasi padang, sekalian 


beli buat Kak Cairo.” 


Caesar menerima panggilan yang ternyata dari Carlo. Kakak 
tertua menanyakan keberadaannya. Saat ia menjawab sedang 
mencari makan bersama Kemuning, Carlo minta dibelikan sekalian. 


Dua bungkus lagi untuk dia bersama Carlina. 
“Sore gini, jam besuk rame banget,” ucap Caesar. 
“Hooh, sama siang jam dua belas juga.” 


Saat mereka sedang duduk di meja, menunggu pesanan 
dibuatkan, Caesar berdeham lalu berucap lembut pada Kemuning. 
“Gue minta maaf, Ning. Gara-gara gue bikin lo sama Kak Cairo 


jatuh.” 
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Kemuning yang sedang menatap sekeliling, mendongak heran. 


“Maaf apaan? Dih, tumben Caesar serius banget.” 


“Iya, gitulah. Kemarin, pas gue lihat lo sama Kak Cairo jatuh 
barengan, jantung gue kayak dibetot keluar. Nggak percaya 
rasanya, lihat kalian jatuh sampai kayak gitu. Untung ada Kak Cairo. 


Kalau nggak, entah apa yang terjadi.” 


Perkataan Caesar yang terdengar serius dan sarat kesedihan 
membuat Kemuning tersentuh. Ia tersenyum, mengetuk meja di 
depan pemuda itu. “Hei, itu bukan semata kesalahan kamu. Aku 
juga ceroboh, jalan nggak lihat-lihat. Tapi bener yang kamu 


ngomong, aku merasa berutang budi pada Kak Cairo.” 


Caesar meringis, menggaruk kepalanya. “Gue ngerasa bersalah 
banget.” 


“Cih, yang penting kami baik-baik aja. Muka kamu pas sok serius 
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dan sedih gitu, kelihatan lucu tahu 


Mereka berpandangan lalu tergelak bersamaan. Dengan umur 
yang hanya berbeda dua tahun, Caesar lebih menganggap 
Kemuning teman daripada seorang asisten rumah tangga. Mereka 
sering sehati menyangkut hal apa saja. Bicara dengan Kemuning 


saat terkena masalah, selalu mendapatkan solusi. Harus diakui, 
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Kemuning seorang gadis dengan pikiran hebat dan mampu 


bertindak cepat saat dibutuhkan. 


Setiba di kamar, mereka dikejutkan bukan hanya dengan 
kedatangan Carlo dan Carlina, melainkan juga Cavin dan Sherina. 
Secara terbata Kemuning minta maaf, karena hanya membeli 
tambahan makanan dua bungkus. la tidak tahu kalau Cavin akan 


datang bersama pacarnya. 


“Santai, Ning. Nanti kami makan di luar,” ucap Sherina 


menenangkan Kemuning. 


Pertama kalinya Carlina dan Sherina bertemu. Dua wanita cantik 
dan hebat, mereka langsung cocok satu sama lain. Kemuning 
senang melihat mereka bicara akrab. Keduanya tertawa tentang 
cara mendapatkan pasangan dengan diculik dan membuat ruangan 


heboh karena tawa. 


“Semua ide penculikan itu dari Ning Ning. Dia hebat, bukan?” 


puji Carlina. 


Sherina menatap Kemuning dengan wajah berseri. “Memang, 
dari awal aku tahu dia keren. Saat di rumah sakit merawat Cavin, 


dia bahkan berhasil mengusir Bagas pergi. Ning Ning strong!” 
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Pujian mereka membuat wajah Kemuning memerah malu. Ia 
berkata dengan terbata kalau semua yang ia lakukan karena tugas 


sebagai maid untuk menjaga anak-anaknya. 


“Kamu maid yang hebat, Ning. Terima kasih sudah menjaga 


mereka,” ucap Carlina. 


Kemuning seketika merasa haru. Carlo dan Cavin menepuk 
pundaknya dengan bangga. Keduanya setuju dengan ucapan para 
wanita bahwa Kemuning memang hebat. Jam makan, Kemuning 
menyuapi Cairo karena tangan pemuda itu masih sakit. Tak lama 
dua orang suster datang untuk memeriksa infus dan segala macam. 


Mereka terlihat salah tingkah saat melihat ruangan penuh. 


“Gen keluarga kalian bagus.” Salah seorang suster tak tahan 


untuk bicara. “Satu keluarga tampan semua.” 
Kemuning meringis. “Terima kasih, Suster.” 


“Ada hal lain yang bisa dibantu?” Suster lainnya bertanya penuh 
harap di ujung ranjang. 
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“Nggak, Sus. Terima kasih 


Nada Kemuning yang ketus membuat keduanya berpamitan 
dengan canggung. Setelah sosok keduanya menghilang, Kemuning 


dikejutkan dengan ucapan Sherina. 
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“Cairo pasti pasien favorit di sini. Beberapa kali aku lihat suster 


bolak balik datang.” 


“Iyalah, superstar!” ucap Caesar. “Bukan hanya perawatan yang 
spesial, bahkan segala macam barang juga dikasih mereka untuk 


Kakak.” 
“Kamu iri?” timpal Cavin. “Mau sakit juga?” 


“Nggak! Makasih!” sahut Caesar cepat. “Nanti malam gue yang 
jaga, Ning. Tapi baru bisa datang jam sepuluh. Lo tunggu dulu 


sampai gue datang, ya. Ada urusan sama temen.” 
Kemuning mengangguk. “Oke, nggak masalah.” 


Sepeninggal mereka, Kemuning sibuk membersihkan ruang 
rawat. la membuang sampah, mengelap meja, dan membantu 


Cairo merapikan bantal. 
“Begini enak?” tanya Kemuning. 


Tanpa diduga, Cairo meraih bagian belakang kepala Kemuning 


dan mendekatkan ke wajahnya. “Enak. Lo mau coba?” 
“Eh, apa?” tanya Kemuning gugup. 
“Bantal gue. Lo bisa tidur di samping gue kalau mau.” 
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“Dih, apaan sih 
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Cairo tersenyum kecil, tidak melepaskan pegangannya pada 
bagian kepala Kemuning. Mereka saling tatap lama sekali, sampai 
terdengar suara Cairo memecah keheningan. “Gue tahu kenapa lo 


marah tiap kali ada suster datang.” 
“Ke-kenapa?” 
“Karena lo cemburu sama mereka. Ya, 'kan?” 
Kemuning menggeleng cepat. “Bukan begitu.” 


“Oh, bukan? Jadi nggak apa-apa kalau mereka sering datang? 


D 


Gue minta salah seorang temani gue, nih 
“Jangaaan!” tolak Kemuning spontan. 


“Nah, 'kan? Kalau bukan cemburu, apa namanya, Ning?” 
Dengan lembut Cairo mengusap rambut dan wajah Kemuning. 
Pandangan pemuda itu melembut saat melanjutkan bicaranya. 
“Terima kasih, Ning. Udah ada di rumah kami, terutama di samping 
gue tanpa mengeluh. Tanpa lo, gue nggak tahu bakalan sepi seperti 


apa rumah kami.” 


Ucapan Cairo membuat tenggorokan Kemuning tersekat. 


“Kenapa semua orang sentimental sekali hari ini?” 
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Cairo tergelak lirih. “Karena kami baru sadar kalau lo sungguh 
berarti. Saat lihat lo jatuh dari tangga, hati gue berdebar keras, 


Ning. Gue takuuut sekali terjadi sesuatu sama lo.” 


Kemuning tidak sanggup berkata-kata. Ucapan serius Cairo 
membungkam segala penyangkalan yang hendak keluar dari 
mulutnya. Ia sama sekali tidak menyangka kalau Cairo yang selama 
ini selalu bersikap tidak peduli, ternyata bisa terlihat demikian 


khawatir. 


“Aku nggak apa-apa, 'kan? Malah aku yang takut kamu kenapa- 


napa,” ucap Kemuning serak. 


“Lo takut gue kenapa-napa. Lo juga cemburu. Tahu apa artinya, 


Ning?” tanya Cairo. 


Kemuning mengedip, tidak berani menjawab. Karena ia tahu 


persis arti perasaannya. 


“Itu karena lo sayang sama gue dan gue juga sayang sama lo, 


Ning.” 


Kemuning melotot saat mendengar ucapan Cairo. la bahkan 


nyaris lupa bernapas karena kaget dan bingung. “Be-benarkah?” 


Cairo mengangguk tegas. “Iya. Sayang. Bukan majikan pada 


maid, bukan pula kakak pada adik. Tapi cowok ke cewek. Mungkin 


382 


lo ngerasa aneh, karena gue pun ngerasa aneh sama diri gue 


sendiri.” 


Untuk sesaat mereka terdiam. Kemuning tak mengelak saat 
Cairo mengecup lembut bibirnya. Perasaan bahagia meledak dalam 
dirinya. la merebahkan kepala pada bahu Cairo, hanya untuk 
memastikan kalau semua nyata dan bukan mimpi. Perasaan 


cintanya berbalas, dan itu sesuatu yang sangat membahagiakan. 


Pintu ruang rawat membuka. Mereka melepaskan pelukan dan 
Kemuning terperangah saat melihat sosok Wicaksono berdiri 
menjulang. Mata laki-laki itu menatap bergantian ke arahnya dan 


Cairo. 
“Papa kok datang malam-malam?” tegur Cairo. 


Wicaksono tersenyum. “Baru sempat datang. Kemarin hanya 


temani kamu sampai dapat kamar. Kamu udah enakan?” 


Wicaksono menarik kursi dan duduk di samping ranjang, 
menegur Kemuning dengan ramah dan tak lama terlibat obrolan 
dengan Cairo hingga Caesar datang. Seperti biasanya, Caesar selalu 
merengek minta uang tiap kali sang papa datang dan kali ini 


mendapat uang saku yang tidak sedikit. 
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“Kemuning, kamu mau pulang?” tanya Wicaksono saat melihat 


gadis itu membereskan tas. 
“Iya, Pak. Gantian jaga dengan Caesar." 
“Kebetulan aku bawa mobil. Ayo, aku antar.” 


Jika boleh memilih, Kemuning akan lebih suka naik ojek online. 
la merasa tidak enak hati harus berduaan dengan Wicaksono, 
terlebih saat laki-laki itu itu memergokinya berpelukan dengan 
Cairo. Namun, ia tidak sanggup menolak dan pada akhirnya 
memilih pulang bersama Wicaksono dengan hati berdebar tak 


menentu. 


Jalanan sepi saat kendaraan Wicaksono melintas. Rupanya baru 
saja turun hujan, jika dilihat dari tanah yang basah dan kondisi di 
luar yang berangin. Pohon-pohon berayun dan saat kendaraan 
mereka berhenti di lampu merah, Kemuning melihat tenda-tenda 
yang menaungi warung pinggir jalan, bergoyang keras karena 


tiupan angin. Suasana terlihat lengang. Bisa jadi karena hujan 
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membuat orang malas makan di luar. Kemuning mengedarkan 


pandangan keluar demi menghilangkan rasa gugupnya. 
“Ning, kamu suka kerja di rumah anak-anakku?” 
Secara refleks Kemuning mengangguk. “Iya, Pak.” 
“Syukurlah kalau anak-anakku memperlakukanmu dengan baik.” 
Lagi-lagi Kemuning hanya mengangguk sambil tersenyum. 


“Kehadiranmu di rumah itu, sedikit banyak membantu 
mengalihkan perhatian mereka. Selama ini mereka bersikap 
defensif padaku, karena papanya ini dianggap menelantarkan 
mereka semenjak mamanya meninggal dan aku menikah lagi. 
Mereka sempat tidak menegurku bertahun-tahun dan bahkan 
menolak bertemu. Carlo yang mengurus adik-adiknya hingga 
sebesar sekarang. Lalu kamu datang dan suasana mencair meski 


tidak seakrab dulu. Terima kasih, Ning.” 


Kemuning tidak tahu harus menjawab apa. Ucapan Wicaksono 
di luar perkiraaannya. Ia menghela napas lega, menyadari kalau 
situasi tidak seburuk perkiraannya. Hingga perkataan laki-laki tua 


itu selanjutnya, membuat dadanya berdenyut nyeri. 
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“Aku melihat apa yang dilakukan Cairo untuk menolongmu. Di 
rumah sakit pun aku melihat sikap kalian berbeda satu sama lain. 


Apa kalian pacaran?” 


“Ti-tidak, Pak,” jawab Kemuning berusaha menyembunyikan 


kegugupannya. 
“Benarkah? Tapi aku melihat sepertinya kalian sangat dekat.” 


Hening sesaat. Kendaraan berhenti di lampu merah. Di luar 


hujan kembali turun, membuat suasana mendingin. 


“Sebelum hubungan kalian terlalu jauh, aku hanya ingin 
mengingatkanmu, Ning. Cairo itu bukan pemuda sembarangan. Dia 
sedang berada di puncak kariernya. Akan sangat memengaruhi, 
kalau sampai berembus berita dia menjalin hubungan dengan 
seorang maid. Aku tidak menghina profesimu, hanya mengingatkan 


kenyataan.” 


Bukan hanya rasa sakit di dada, Kemuning pun merasakan malu 
yang luar biasa karena teguran Wicaksono. la menyadari semua 
perkataan laki-laki itu benar adanya. Tidak ada satu pun ucapan 
menghina. Namun, justru itu yang membuatnya jadi tidak enak 


hati. Menghela napas panjang, ia mengangguk perlahan. 


“Iya, Pak. Saya tahu diri.” 
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Jawaban Kemuning yang lirih, membuat Wicaksono tersenyum 
kecil. “Aku bukan tidak menyukaimu secara pribadi. Menurutku 
kamu gadis cantik yang ceria dan membawa aura bahagia kepada 
anak-anakku. Aku hanya mengingatkan, jangan sampai masalah 
perasaan membuatmu dan Cairo terjebak skandal. Akan sangat 
tidak bagus untuknya, kalau media tahu. Seandainya kamu bukan 
maid kami dan tidak tinggal bersama kami, mungkin akan lain 


cerita.” 


Kemuning mengalihkan pandangan keluar, berusaha menahan 
isak. Rasanya ia tidak memerlukan penjelasan panjang lebar lagi, 
hanya untuk mengatakan kalau harus lebih tahu diri. la paham 
kalau dirinya dianggap tidak sepadan dengan Cairo. la pun 
merasakan hal yang sama. Mana mungkin artis terkenal, 
berpacaran dan menikah dengan seorang gadis maid? Kemuning 


tahu itu hanya ada dalam dongeng, bukan di kenyataan hidup. 


Saat Wicaksono menurunkannya di depan rumah, Kemuning 
mengangguk dan mengucapkan terima kasih dengan terbata. Laki- 
laki tua itu berpesan agar ia jangan terlalu sakit hati dengan 
ucapannya dan lagi-lagi Kemuning hanya mengangguk sambil 


tersenyum. 
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Saat kendaraan Wicaksono sudah menjauh dan menghilang di 
kelokan, Kemuning terisak lirih. Di bawah rintik hujan yang 
membasahi bumi, ia memukul dada untuk menghilangkan sesak 


dan sakit di sana. 


“Ya Tuhaaan ....” Hanya itu yang mampu ia ucapkan, sebelum 
menyerah pada rasa sedih dan menangis tersedu-sedu dengan 
rintik yang semakin lebat dan membasahi tubuh. Ia bergeming 
meski tubuhnya mengigil. Berharap air hujan membantunya 


menyapu kesedihan karena cinta. 
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BAB 27 


Cairo dirawat selama seminggu penuh. Selama itu pula, ia tidak 
menerima tamu berkunjung kecuali keluarga. Para sekuriti rumah sakit 
memberikan penjagaan khusus dan melarang wartawan untuk masuk. 
Karena berita tentang Cairo masuk rumah sakit tersebar luas, kamar 
rawat Cairo dipenuhi dengan berbagai bingkisan baik bunga, buah, 


maupun makanan lain. 


” 


“Bisa buat buka toko ini.” Caesar berdecak saat melihat begitu 


banyaknya hadiah datang. 


Kemuning tidak pernah meninggalkan sisi Cairo selama berada di 
rumah sakit, kecuali saat ia pulang untuk tidur. la mengurus semua dari 
makan, ganti pakaian, hingga menebus obat. Ia tetap tersenyum dan 
bersikap biasa saja meski saat Wicaksono datang membuatnya jadi lebih 


pendiam. 


“Ada sesuatu yang ganggu pikiran lo?” tanya Cairo saat mereka hanya 


berduaan di kamar. Kemuning membantunya mengupas kacang kulit. 
“Nggak ada apa-apa. Kenapa, Kak?” tanya Kemuning. 
“Gue lihat lo lebih pendiam.” 


389 


“Bagian mana? Caesar malah selalu ngajak ribut karena bilang aku 
cerewet.” Meski membantah, tetapi Kemuning mengatakannya dengan 
menunduk. Ia tidak sanggup menatap mata Cairo yang memandangnya 


dengan menyelidik. 
“Kalau ada masalah, cerita. Jangan diam aja. Paham, Ning?” 
Kemuning mengangguk. “Iya, Kak. Pasti itu.” 


Cairo mengulurkan tangan untuk mengelus rambut Kemuning. 
Mereka bertatapan dalam diam dan membiarkan pandangan mata yang 
bicara. Menghela napas panjang, Cairo menyadari kalau ia benar-benar 
menyukai gadis di depannya. Bukan tanpa alasan, tetapi rasa di hatinya 
tumbuh perlahan seiring berjalannya waktu mereka bersama. Kemuning 
yang cekatan, cerdik, rajin, pintar, dan juga periang, secara tidak 
langsung memikat hatinya. Ia banyak bergaul dengan wanita cantik yang 
glamor, para model dan artis kelas atas, tetapi ia tidak menemukan 
kepolosan hati seperti yang dipunyai Kemuning. Jenis kepribadian yang 
apa adanya dan membuatnya memuja tanpa kata. Ia bahkan tidak peduli, 
kalau suatu saat ada orang yang mencaci pilihannya, akan dihadapi. 
Bukan karena merendahkan Kemuning, tetapi beberapa orang punya 


pandangan berbeda tentang kepantasan dalam hubungan. 
“Kalau nanti gue sudah sehat, kita pergi berkencan.” 


Mata Kemuning membulat saat mendengar ucapan pemuda yang ia 


sayangi. “Ke-kencan?” 


390 


“Iya, hanya kita berdua. Lo mau ke mana? Asal jangan tempat yang 


terlalu ramai, nanti rusuh.” 


Kemuning meneguk ludah, berucap hati-hati. “Bi-bisakah kalau kita ke 


taman bermain?” 
“Lo mau ke taman bermain?” 


Melihat Kemuning mengangguk dengan mata berbinar penuh harap, 
Cairo berpikir sesaat. “Oke, asal jangan weekend. Kita bisa cari alasan 


untuk pergi pas hari kerja.” 


Kemuning nyaris bersorak gembira. Rencana untuk berkencan dengan 
Cairo seperti menanamkan bibit harapan di hatinya. Akan ada hal bahagia 
yang bisa ia lakukan di hari mendatang. Itu pula yang membuatnya 


semangat menjalani hari-hari. 


Saat Cairo keluar dari rumah sakit, isak tangis para suster 
mengiringinya. Tangisan mereka terlihat seperti berduka, seakan-akan 
Cairo bukan karena sembuh keluar dari rumah sakit, tetapi karena mati. 
Para suster berat melepaskan Cairo, tetapi juga berharap kesembuhan 


pemuda itu. 


“Dasar suster aneh!” gerutu Kemuning saat mereka melangkah 
beriringan memasuki lift, dengan Caesar mendorong kursi roda Cairo. 
“Bisa-bisanya nangis ada orang keluar dari rumah sakit. Harusnya 


bahagia, pasien sudah sembuh. Ini malah hujan air mata.” 
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Gerutuan Kemuning membuat Caesar tergelak, begitu pula Cairo. “Itu 
tandanya mereka sayang sama Kak Cairo. Gue lihat banyak bingkisan buat 


Kak Cairo dibagi-bagi ke mereka.” 


“Iya, banyak makanan jadi mubazir. Sayang kalau dibuang,” ucap 


Cairo. 


Beberapa petugas kemanan menunggu di pintu lift dan mengiringi 
langkah mereka menuju mobil yang sudah menunggu di depan lobi. 
Wartawan yang sudah beberapa hari menunggu, menyerbu dengan 
berbagai pertanyaan saat melihat Cairo. Tidak tega untuk diam, Cairo 
menjawab pertanyaan tentang kondisinya dan masuk ke mobil setelah 
meminta maaf karena tidak bisa diwawancara agak lama. Kendaraan 
meluncur meninggalkan rumah sakit dengan beberapa wartawan berlari 


dan berusaha mengejar mereka. 


*** 


Ada hal yang berubah dari diri Kemuning. Itu bukan hanya dirasakan 
oleh Cairo, tetapi penghuni lainnya juga. Gadis itu sering izin keluar saat 
malam, meski hanya satu atau dua jam. Saat ditanya, Kemuning 
menjawab ada urusan. Bukan hanya itu, sikap Kemuning jauh lebih 
pendiam dari sebelumnya. Tidak ada lagi diskusi ngaco tentang dagang 


dengan Caesar, atau obrolan serius tentang pekerjaan dengan Carlo, 
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bahkan sama sekali tidak bertanya soal Sherina pada Cavin. Padahal, 
gadis itu biasa banyak bertanya, menggoda sana-sini, dan membuat 


rumah ramai dengan tawanya. 


Cairo yang merasakan perubahan. Ia mengamati dalam diam, 
bagaimana gadis manis yang kini terlihat sangat menjaga jarak darinya. 
Tadinya ia berpikir, Kemuning berubah karena pernyataan cintanya. Bisa 
jadi gadis itu merasa tidak enak, atau malah memang tidak suka padanya. 


Namun, suatu malam kekhawatirannya itu terhapuskan. 


Kemuning datang malam itu ke kamarnya untuk mengantar makanan. 
Dengan telaten ia menyuapinya dan berbagi cerita tentang keseharian 
yang mungkin terlewatkan olehnya. Mereka menggosip soal tetangga 
sebelah yang katanya mau pindah, soal harga tanaman yang mulai naik, 
dan banyak isu remeh-temeh lainnya. Mereka mengobrol dan membahas 
isu-isu itu seolah-olah, perkara tetangga yang akan pindah adalah hal 


besar. 


“Ning, boleh gue tanya sesuatu?” Cairo mengelap mulut setelah 


suapan terakhir. 
“Iya, Kak?” 


Meraih tangan Kemuning dan menggenggamnya, Cairo berujar serius. 
“Kalau memang lo nggak mau sama gue, merasa keberatan kita bersama, 


lo bisa nolak gue, Ning.” 
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Kemuning terbeliak, sama sekali tidak menyangka dengan ucapan 


Cairo. “Kak, dapat ide dari mana itu? Mana mungkin aku menolakmu?” 
Cairo mengangkat sebelah alis. “Yakin?” 


“Jelaslah. Ya ampun, Kak. Ini pertama kalinya aku jatuh cinta dan 


tentu saja senang rasaku berbalas.” 


Kemuning mengucapkan perasaannya dengan wajah berseri-seri yang 
membuat Cairo lega seketika. Ia mengecup punggung tangan gadis itu 
dan mengucapkan syukur di dalam hati. Ternyata ketakutannya tidak 
beralasan. Bisa jadi sikap Kemuning yang berubah karena hal lain dan ia 


akan mencari tahu. 


Selesai makan, Kemuning menuntunnya ke kamar mandi, 
membantunya mencuci rambut, dan mengeringkannya. Sama sekali tidak 
ada keluh kesah dari gadis itu saat merawatnya, semua dilakukan dengan 


senyum terkembang. 


Kan 


Setelah beristirahat total selama dua minggu di rumah, kaki dan 
tangan Cairo mulai membaik. Sudah bisa dipakai olahraga tanpa rasa 
sakit. Sejauh ini ia belum menerima tawaran pekerjaan apa pun, 


menunggu hingga kondisinya pulih. 
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“Ning, besok kosongin jadwal. Kita ke taman bermain.” Ajakan yang 
tiba-tiba darinya membuat Kemuning melonjak. Gadis itu terlihat bahagia 
dan sebisa mungkin menyembunyikan niat bepergian dari Caesar agar 


tidak mendapat ejekan. 
“Kak, aku boleh bawa bekal?” tanya Kemuning. 
“Boleh, bawa aja.” 


Berbagai rencana tersusun di otak Kemuning, tentang baju yang akan 
dipakai, dan menu makanan apa yang akan dibawa. Malam sebelumnya 
ia sudah menyiapkan semua bahan masakan dan saat pagi, para 


penghuni rumah dikejutkan dengan sarapan yang mewah dan melimpah. 


“Wow, siapa yang ulang tahun?” tanya Cavin takjub memandang pada 


hamparan makanan di atas meja. 
“Nggak ada, Kak. Pingin aja sarapan enak sesekali,” jawab Kemuning. 


Caesar makan banyak dari mulai baguette isi jamur creamy, sandwich 
ham, sosis goreng, dan sushi. Mereka tidak tahu kapan Kemuning 
memasak semua sarapan, karena pagi-pagi sudah tersedia di meja 


makan. 


“Berasa kayak orang luar negeri gue, makanannya mewah semua.” 


Caesar mengunyah sandwich dengan wajah berseri-seri. 


Carlo menyantap sushi dan menghirup kopinya. “Ning, dari mana 


kamu belajar semua makanan ini?” 
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Kemuning yang sedang mencuci peralatan memasak, menoleh dan 
tersenyum. “Tiap malam aku izin keluar, 'kan? Itu sedang ikut kursus 


masak.” 
“Pantas saja. Kamu keren, Ning!” Cavin mengacungkan jempolnya. 


Selama mereka sarapan sambil mengobrol, Cairo memilih untuk 
berolahraga. Pukul sembilan pagi, saat penghuni lain sudah pergi, mereka 
berangkat. Menaiki mobil, keduanya menembus keramian jalan raya. 
Sepanjang jalan, Kemuning menyuapi Cairo dengan makanan dan saat 


tiba di tempat bermain, keduanya dalam kondisi kenyang. 


Agar tidak diganggu para penggemarnya, Cairo memakai masker, topi, 
dan kacamata hitam. Meski begitu tidak bisa menyembunyikan 
ketampanan seutuhnya. Tetap saja, para wanita yang berpapasan 
dengannya akan menoleh. Mereka bermain seharian, mencoba semua 
wahana dari yang paling ekstrem sampai yang paling aman. Cairo yang 
awalnya enggan naik kuda-kudaan, tidak bisa menolak saat Kemuning 
mengajaknya. Pukul empat sore, saat matahari senja mulai terlihat 
menguning, keduanya sepakat untuk pulang. Mereka mampir dulu ke 
pinggir pantai untuk menikmati keindahan alam. Berdiri bersisian, 


Kemuning meraih tangan Cairo dan meremasnya. 
“Kak, aku bahagia hari ini. Terima kasih.” 


Cairo tersenyum. “Sama. Gue juga senang. Terakhir kali main ke sini 


saat Mama masih hidup dan itu sudah bertahun-tahun lalu.” 


396 


“Mama kalian cantik sekali, kelihatan dari foto-fotonya. Pasti baik dan 


penyabar.” 


“Cantik sekali memang, baik, dan galak. Dia akan berteriak dan 
menyentil siapa pun yang membuat masalah di rumah. Maklum, 
keempat anaknya laki-laki semua dan kadang level kenakalan kami di atas 
rata-rata.” 


Kemuning tergelak. “Bisa dibayangkan, bagaimana bandelnya Caesar 


|” 


saat keci 


Cairo merenung mengingat masa lalunya. “Justru di antara kami 
paling bandel dulu gue dan Kak Carlo. Bisa dikatakan kami anak 
pemberontak. Caesar itu manja karena bontot, dan Cavin memang dari 
dulu pendiam. Semua berubah saat Mama sakit dan akhirnya meninggal. 
Kami seperti anak ayam kehilangan induk. Meski ada Papa, tapi dasarnya 
tidak pernah dekat dengan kami. Pekerjaan membuatnya sering berada 
di luar kota, hingga menimpakan pengasuhan kami sepenuhnya pada 


Mama.” 


Kemuning mempererat genggamannya. “Pasti sangat berat saat 


beliau meninggal?” 


Cairo mengangguk. “Sangat. Gue dan Kak Carlo bahkan beranggapan 
Mama lelah karena kami nakal. Setelah itu kami berubah dan berharap 
Mama sembuh saat kami tidak lagi nakal. Rupanya, Tuhan lebih sayang 


Mama daripada apa pun.” 
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“Lalu, saat Papa kalian menikah lagi, semua menentang?” 


Cairo menghela napas panjang. “Bukan menentang, tapi lebih ke 
kecewa. Karena belakangan kami tahu kalau Papa sudah menikah dengan 
wanita itu dari saat Mama masih hidup dan kami tidak tahu. Itulah 
kenapa saat kamu datang, kami mengira kamu adalah saudara kami. 
Awalnya kami ingin membuatmu tidak betah dan menjauh dari kami. Tapi 
kepintaranmu, sikap optimis, dan ceriamu, membuat kami bertekuk 


lutut.” 


Kemuning tergelak, memeluk tubuh Cairo dengan erat, merasakan 
kehangatan dari sentuhan mereka. Ia menghela napas, mendadak 
merasa dadanya sesak. Menahan tangis di pelupuk, ia menyandarkan 


kepalanya pada dada laki-laki itu. 
“Kak, aku izin pergi.” 
“Apa?” 
“Aku izin pergi dari rumah, dari kamu.” 


Cairo menjauhkan Kemuning dari tubuhnya. “Lo ngomong apa, 


Ning?” 


Mencoba tersenyum meski hatinya sakit, Kemuning menelan 


ludah. “Kak, aku ingin ikut Bu Enis membuka restoran di lain kota.” 


Mata Cairo mengedip. “Bu Enis? Bukannya dia pergi?” 
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Kemuning menggeleng. “Beliau menghubungiku dan bertanya 


apakah berminat kerja sama dengannya. Aku sudah mengiyakan.” 
“Jauhkah?” 


“Nggak. Tapi selama aku kerja dengan dia, aku nggak mau 


ketemu kamu lagi.” 


Wajah Cairo memucat, memandang Kemuning dengan 


kebingungan. Kenapa, Ning? Ada masalah apa?” 


Meraih tangan Cairo dan mengecupnya, Kemuning berusaha 
menyalurkan segenap kasih sayangnya melalui sentuhan. “Nggak 
ada masalah di antara kita. Ini tentang aku yang ingin menjadi lebih 


maju dan mandiri, agar layak berada di sampingmu.” 
“Memangnya ada yang bilang lo nggak layak?” tanya Cairo. 


Kemuning menggeleng. “Nggak ada. Tapi murni kesadaranku 
sendiri. Aku ingin meningkatkan kualitas diriku, sampai suatu saat 
meski nggak bisa sejajar denganmu, paling nggak ada dua langkah 
di belakangmu. Bukan seperti sekarang, aku merasa satu kilometer 


jarak antara kita.” 


Menghela napas panjang, Cairo mencoba mencerna ucapan 


gadis yang disukainya. Bagaimana mungkin, saat mereka baru 
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mulai bersama, kini harus berpisah? Bagaimana ia bisa menerima 


dengan tenang perpisahan yang mendadak seperti sekarang? 


“Kalau lo mau memperbaiki kualitas diri, atau apa pun itu, gue 


setuju. Kenapa kita nggak bisa ketemu?” tanya Cairo pelan. 


“Karena aku nggak mau niatku goyah setiap kali melihatmu, Kak. 
Aku nggak ingin setiap kali lihat kamu, membuatku ingin berlari 


dalam pelukanmu dan meninggalkan semua.” 
“Gue nggak ngerti, Ning.” 


“Aku mohon, Kak. Dua tahun saja. Beri aku kesempatan untuk 
membuktikan diri, kalau aku layak menjadi gadis yang berdiri 
sejajar di sampingmu. Aku nggak mau orang-orang 


mentertawakanmu karena punya pacar seorang maid.” 
“Bagaimana kalau gue nggak peduli?” 


“Aku peduli dan itu sangat menyakitkan melihatmu disakiti atau 
dihina. Please, Kak. Beri aku kesempatan untuk mencari jati diriku. 
Dua tahun dan kita kembali bersama. Kita nggak akan berpisah, 
karena kamu tahu di mana aku tinggal. Hanya saja, kita menjaga 


jarak.” 


Cairo menahan kesedihan, terlebih saat melihat Kemuning 


terisak. Hati dan otaknya kosong, tidak sanggup berpikir. Saat 
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pulang, keduanya tidak saling bicara satu sama lain. Sampai di 
rumah, mereka bahkan masuk ke kamar masing-masing dan tidak 
menyapa penghuni lain. Sikap keduanya menimbulkan banyak 


tanya bagi tiga orang lainnya. 


Sepanjang malam Cairo berpikir, hingga nyaris tidak dapat tidur. 
la tahu, pasti Kemuning pun merasakan hal yang sama. Berbagai 
kemungkinan ia pikirkan, hingga akhirnya mengambil satu 
kesimpulan. Tentang bagaimana kalau mereka tetap bersama di 
satu rumah, atau membiarkan Kemuning menemukan dirinya. 
Keesokan paginya, Cairo yang sudah memikirkan masak-masak, 
memberikan keputusan pada Kemuning. Mereka bicara saat 


penghuni lainnya sudah pergi. 


“Gue mau ngasih lo kesempatan membuktikan diri, Ning. Ingat, 
hanya dua tahun. Dan lo harus berubah saat itu tiba. Karena gue 
akan kecewa kalau lo masih sama saja setelah dua tahun kita 


berpisah.” 


Tanpa kata Kemuning menubruk pemuda gondrong itu dan 
memeluk kuat. Merasa gembira karena pengertian yang diberikan 
Cairo dan juga rasa sedih akan berpisah dari rumah bercat putih 


yang sudah ia anggap rumah sendiri. 
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“Aku janji, Kak. Akan membuatmu bangga. Suatu saat nanti, aku 
ingin saat kamu mengenalkan aku ke orang-orang, kamu bisa 
menyebutku kekasih dengan lantang. Dua tahun, Kak. Aku nggak 


akan menyia-nyiakan rentang waktu itu.” 


Cairo membalas pelukan Kemuning. Mengecup kening gadis itu 
dan membiarkan debar jantung mereka berbaur bersama 


kesedihan karena akan berpisah. 


Saat Kemuning mengatakan niatnya pada penghuni lain, orang 
yang paling menentang adalah Caesar. Pemuda itu bahkan secara 
berapi-api menolak dan memberikan daftar alasan yang tidak 
masuk akal tentang bagaimana kondisi rumah kalau Kemuning 


pergi. Bantahan dari Cairo membungkam keberatan Caesar. 


“Ning Ning ingin memperbaiki dirinya. Menemukan apa yang 


menjadi minatnya. Sudah selayaknya kita mendukung.” 


Meski dengan berat hati, Caesar akhirnya mengerti. Begitu pula 
Carlo dan Cavin. Keduanya terlihat sedih, tetapi mengerti dengan 


keinginan Kemuning. 


“Terima kasih sudah menjaga kami dan rumah ini, Ning. Kamu 
akan selalu menjadi bagian dari rumah ini. Kapan pun kamu 
datang, kami akan menerima dengan senang hati.” Ucapan Carlo 


membuat Kemuning terisak. 
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“Dari awal kamu datang, aku selalu menganggapmu sebagai 
adikku, Ning. Sudah sewajarnya seorang kakak mendukung apa pun 
keputusan adiknya.” Cavin memberikan dukungan dengan ucapan 


yang tak kalah membuat haru. 


Caesar mendekati Kemuning dan menepuk lembut bahu gadis 
itu. “Nggak apa-apa lo pergi, Ning. Nanti kalau gue dah lulus, lo dah 
maju, kita buka usaha bareng. Gue yakin saat itu lo udah jauh lebih 


lihai daripada sekarang.” 


Perkataan Caesar membuat Kemuning tergelak di antara 
tangisnya. Dengan terbata ia mengatakan rasa gembira karena 
dukungan mereka, dan mengatakan dengan tulus bahwa ia merasa 


bahagia di rumah ini. 


Di malam perpisahan, Kemuning membuat banyak makanan. 
Selain itu, ia menyiapkan berbagai makanan siap saji di dalam 
kulkas yang bisa dihangatkan saat hendak dimakan. Dari mulai 
ayam ukep, empal daging, hingga rendang. la punya ketakutan 
kalau anak-anaknya akan makan sembarangan saat dirinya tidak 


ada. 


“Kalau gue kangen ngerusuhin lo, gue datang ke restoran lo 


bisa?” tanya Caesar saat Kemuning berpamitan. 
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Kemuning mengangguk. “Tentu saja. Kalian bebas datang kapan 


saja.” 


Carlo memberikan sisa gaji dan bonus yang banyak untuk 
Kemuning, begitu juga Cavin. Wajah mereka menyiratkan 
kesedihan saat Kemuning masuk ke mobil Cairo. Tidak ada yang 
bertanya, kenapa Cairo yang akan mengantarkan Kemuning 
seorang diri. Tanpa tanya mereka tahu, hubungan yang terbentuk 


di antara keduanya. 
“Jaga diri baik-baik. Dua tahun itu cepat,” ucap Cairo. 


“Iya, Kak. Kamu juga jaga diri baik-baik. Aku pasti tahu kalau 


kamu macam-macam, sih.” 
“Apa itu ancaman?” 
“Nggak, itu kenyataan.” 


Menempuh waktu selama tiga jam, mereka tiba di restoran 
yang akan menjadi tempat Kemuning bekerja. Saat gadis itu keluar 
dari mobil, Cairo meraih kepalanya dan menyarangkan kecupan 


hangat dan ciuman perpisahan yang membuat mabuk kepayang. 


Enis turun dari lantai dua untuk menyambut kedatangan 
Kemuning. Cairo dengan hormat mengatakan kalau ia menitipkan 


gadis yang ia cintai untuk dibimbing. Berdiri dengan bersandar 
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pada bodi mobil, ada sebatang rokok menyala di tangan Cairo. Ia 
menatap ruko di depannya dengan hati penuh haru. Gadis yang ia 
cintai sudah masuk dan mereka akan bisa bersama dua tahun lagi. 
la tidak tahu bagaimana menjalani hari tanpa Kemuning, tetapi ia 
berharap kalau kekasihnya menemukan apa yang ingin dicapainya. 


la menunggu saat itu tiba. 


Berdiri di kegelapan, dari balik gorden jendela di lantai dua, 
Kemuning menatap sosok Cairo yang termenung di samping mobil. 
la terisak lirih, tetapi menahan diri untuk tidak berlari turun dan 
memeluk pemuda itu. Keputusan sudah dibuat, meski sedih ia tidak 


akan menyesali ini. 


“Tunggu aku dua tahun, Kak. Saat itu tiba, aku ingin menjadi 


Kemuning yang kamu banggakan.” 


Dalam keremangan malam, dua hati terpaut oleh cinta, tetapi 


terpisah oleh jarak dan cita-cita. 
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BAB 28 


Waktu berlalu hari demi hari, minggu berganti minggu, dan 
setiap bulannya seperti berjalan dengan cepat. Kemuning 
menghabiskan waktu dengan bekerja keras, dari pagi hingga pagi 
lagi. la bangun lebih awal dari yang lain. Menyiapkan bahan, 
mengatur, dan mengolah hidangan untuk restoran. Enis yang 
sudah berumur, tidak bisa membantu terlalu banyak karena 
gerakannya tak lagi secepat dulu. Kemuning tahu diri untuk tidak 
terlalu banyak membebani wanita tua itu dan sebisa mungkin 


melakukan semuanya sendiri. 


Awal bekerja, Enis mengajarinya ke pasar untuk memilih dan 
membeli bahan masakan, lalu mengolahnya menjadi masakan yang 
lezat. Setelah beberapa bulan, Kemuning bisa menguasai semua 
yang diajarkan wanita itu dengan cepat dan hasil rasa yang tidak 
jauh berbeda. Restoran yang mereka kelola pun berkembang 
cepat. Dari semula hanya lantai satu yang dipakai, kini merambah 
ke lantai dua. Dengan terpaksa, Kemuning dan Enis menyewa 
rumah untuk ditinggali. Karena tidak mungkin tidur di ruko. 
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Perlahan mereka menambah pegawai untuk membantu, dari 
semula satu menjadi lima orang. Menu juga lebih beragam, bukan 
hanya nasi ulam lengkap, ada juga olahan soto dari daging hingga 


ayam dengan berbagai pilihan kuah. 


Seakan-akan tidak ingin menyia-nyiakan kesempatan yang 
diberikan Cairo untuknya, Kemuning bekerja lebih keras dari yang 
lain. Ia juga menyempatkan diri mengikuti les memasak setiap 
seminggu sekali, yang diadakan seorang chef jebolan acara 
memasak sebuah televisi nasional. Dari gurunya itu ia berharap 


mendapat kesempatan mendaftar di ajang kompetisi yang sama. 


“Kamu bangun jam lima, memasak, membereskan restoran, 
sampai tutup jam sembilan. Kamu kuat sekali, Ning.” Enis berucap 
dengan nada lembut saat melihat Kemuning sedang sibuk 


mengerjakan pembukuan di balik meja kasir. 


“Sudah tugas saya, Bu. Lagi pula saya senang melakukannya,” 


jawab Kemuning tanpa mendongak. 


“Kenapa kamu nggak menikmati hidup seperti para gadis 


kebanyakan? Pergi belanja, ke salon, atau berkencan.” 


Perlahan Kemuning mengangkat wajah dan tersenyum pada 


wanita tua di hadapannya. Bukan hanya sekali ini, Enis selalu 
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mengingatkannya soal mencari pasangan. Wanita itu tahu kalau 


dirinya mencintai seorang laki-laki. 


“Saya sedang berusaha menuju tempat dan waktu yang layak 


untuk berkencan, Bu,” jawabnya lembut dengan senyum di wajah. 


“Sungguh jawaban yang bijaksana. Apa Cairo tahu kamu 


berusaha sedemikian keras demi dia?” 


Kemuning mengangguk. “Saya rasa dia tahu. Karena meski kami 
tidak pernah berhubungan, tapi dia orang yang paling memahami 


saya.” 


Kemuning tahu, apa yang dikatakannya benar. Meski ia dan 
Cairo tak pernah berhubungan, tetapi pemuda itu tahu apa yang 
dirasakannya. Ia di sini bekerja keras demi mewujudkan janjinya 
pada Cairo. Mereka memang tidak pernah bertemu, tetapi ia selalu 
tahu kabar terbaru Cairo. Selain dari berita di internet dan televisi, 
ia mendapat kabar dari Caesar yang selalu datang berkunjung 
setiap bulannya. Setelah lulus, Caesar mendaftar di universitas 
negeri yang letaknya tak jauh dari lokasi restoran. Yang 
membuatnya senang, pemuda itu menyempatkan datang setiap 


kali ada waktu. 
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“Kak Cairo baru saja mendapat kontrak eksklusif dengan sebuah 
brand skincare khusus laki-laki yang lumayan besar. Selain itu, ia 


juga mendapat tawaran main sinetron, tapi ditolak,” ucap Caesar. 


“Kenapa?” tanya Kemuning. Mereka berdua duduk berhadapan 


dan makan bakso daging buatan Kemuning. 


Caesar mengangkat bahu. “Entahlah, Ning. Katanya dia punya 
proyek lain, tapi kami tidak tahu persis itu apa. Bisa jadi film, 
karena beberapa bulan terakhir ada seorang penulis skenario 


terkenal yang menginginkan dia berperan di film garapannya.” 


Kemuning tidak dapat menyembunyikan senyum bahagia saat 
mendengar cerita Caesar tentang pemuda yang dikasihinya. Kabar 
itu sedikit banyak mampu mengobati rasa kangennya karena sekian 


lama tidak bertemu. 
“Kalian nggak ketemu udah berapa lama?” 
Kemuning terdiam. “Satu tahun delapan bulan.” 
“Wow, sebentar lagi kalian bisa bersama.” 


Ucapan Caesar yang penuh semangat membuat Kemuning 
gembira. Bukan hanya pemuda itu yang mendukung hubungannya 


dengan Cairo, dua kakak lainnya pun tidak ada yang menentang. 


409 


“Bakso ini enak, Ning. Nggak ada niatan buka cabang?” tanya 


Caesar mengunyah baksonya dengan gembira. 
“Sementara belum. Di sini aja aku nggak kepegang.” 


“Sayang jadwal kuliah gue padat sekali. Kalau nggak, gue pasti 
bisa bantu lo jualan atau minimal buka cabang di dekat kampus. 


Pasti rame.” 
“Memangnya kamu nggak malu? Kuliah sambil jualan?” 


“Lah, malu kenapa? Gue nggak peduli omongan orang. Papa 
sama kakak gue yang lain memang ngasih uang jajan cukup. Tapi 
gue juga mau punya uang sendiri. Beli sesuatu dari hasil keringat 


gue sendiri.” 


Kemuning meletakkan sendoknya, menatap Caesar dengan 
jenaka. “Kamu itu salah ambil jurusan. Kuliah di fakultas teknik. 


Kenapa nggak manajemen dagang?” 
“Lo ngeledek gue?” 
“Nggak, bicara berdasarkan kenyataan.” 


Keduanya berpandangan lalu tergelak bersamaan. Dari makan 
bakso itu akhirnya tercapai kesepakatan, Caesar akan 


mengumpulkan uang lebih dulu untuk membuka kios bakso. Secara 


kebetulan, lokasi kampus dan restoran Kemuning tidak terlalu jauh. 


Caesar hanya bagian menjual, Kemuninglah yang produksi. 


“Bukan hanya soal modal, tapi gue juga nunggu waktu kuliah 


agak longgar. Semoga secepatnya.” 


“Aamiin! Aku senang kalau Caesar serius.” 


Bukan hanya Caesar yang sering menemuinya, Carlo pun 
sesekali datang untuk makan bersama Carlina ke restoran 
Kemuning. Mereka akan tinggal selama satu hari penuh dan 
bercerita tentang perjalanan cinta keduanya atau juga tentang 
keseharian. Carlo berniat menikah dengan Carlina dalam beberapa 
bulan ke depan dan disambut dengan pekik kebahagiaan 


Kemuning. 


“Mamaku sudah mulai melunak, Ning. Meski papaku belum,” 
ucap Carlina. “Kami tidak pernah putus asa untuk meminta restu. 
Bisa saja kami kawin lari, tapi alangkah bagusnya kalau bisa 


menikah didampingi orang tua.” 
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Kemuning meremas tangan Carlina dan setuju dengan pendapat 
itu. “Iya, Kak. Semoga saat kalian menikah nanti, papamu sudah 


melunak.” 


“Aamiin. Kami berharap kamu mau meracik menu untuk pesta 


kami, Ning. Kami percaya denganmu.” Kali ini Carlo yang bicara. 


Seketika Kemuning mengangguk tanpa kata. Tentu saja, ia mau 
menjadi peracik menu di acara besar Carlo dan Carlina. Ia 
menganggap keduanya sudah seperti saudara sendiri dan akan 


sangat senang terlibat dalam pernikahan sakral mereka. 


Lain halnya dengan Cavin. Hubungan cinta antara laki-laki cantik 
itu dengan Sherina justru terbilang mulus. Kedua orang tua Sherina 
merestui. Hal itu yang membuat Cavin terpacu untuk bekerja keras 


dan membuktikan kalau dirinya maju bukan karena koneksi. 


“Sampai sekarang, kami masih merahasiakan hubungan. Para 
pegawai lain tidak ada yang tahu. Mereka sepertinya curiga, tapi 
kami berusaha menutupi sebisa mungkin.” Cavin datang bercerita 


suatu hari saat berkunjung. 


Kemuning ikut bahagia melihat ekspresi penuh cinta yang 
terbias di wajah pemuda itu. “Bagaimana dengan si Botak? Apa dia 


nggak curiga, Kak?” 
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“Ah, kamu tanya si Botak, eh si Bagas aku jadi ingat. Dia 
tertangkap tangan melakukan suap untuk proyek. Murni urusan 
pribadi dan membuat kantor rugi ratusan juta. Sudah ditangkap 


dan dipenjara untuk diselidiki kasusnya.” 


“Wow! Segila itu ternyata. Aku sudah ada feeling buruk saat 
lihat dia itu. Nggak suka banget. Padahal nggak biasanya aku benci 


sama orang.” 


Sikap Kemuning yang menggerutu soal Bagas, membuat Cavin 
tersenyum. Ia mengulurkan tangan, mengelus lembut lengan gadis 


itu. “Kamu juga harus berusaha. Kami menunggumu pulang.” 


Sebuah bahasa sederhana yang membuat hati Kemuning 
tersentuh. Bukan hanya Cavin yang mengucapkan itu, Carlo, dan 
Caesar pun sama. Mereka mengharapkannya kembali ke rumah itu, 


atau paling tidak berkumpul lagi seperti dulu. 


Penerimaan yang begitu tulus dari mereka, adalah cambuk 
semangat untuk Kemuning agar terus belajar dan belajar lagi. Ia 
ingin, saat waktunya tiba bertemu dengan Cairo, sudah punya 
sesuatu yang bisa dibanggakan dan bisa berdiri sejajar dengan 


pemuda itu, tanpa rasa malu atau rendah diri. 


Kemuning mengutarakan niatnya untuk mengikuti audisi koki 


memasak untuk tayangan televisi pada Enis. Niatnya disambut baik 
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wanita itu. Enis menberikan dukungan penuh untuk Kemuning 


yang sudah dianggap anak sendiri. 


“Mulai sekarang, kurangi jam kerjamu di restoran. Kamu harus 
lebih banyak berlatih untuk memasak dengan cepat dan efesien. 
Saranku, kamu harus praktik setiap hari dan mencoba menggali 


menu-menu baru.” 


Menuruti saran Enis, Kemuning mengurangi jam kerja di 
restoran hanya sampai pukul lima. la menggaji pegawai baru untuk 
menangani pembukuan. Setiap hari ia belajar menu baru baik dari 
tayangan internet maupun dari buku-buku resep yang dibeli. Di 
bawah bimbingan gurunya, ia mencoba semua masakan dari mulai 
hidangan pembuka, hidangan utama, hingga penutup. Yang paling 
senang dari adalah Caesar dan para pegawai restoran, karena 
setiap kali Kemuning mencoba menu baru, maka mereka yang akan 
menjajal lebih dulu. Rutinitas itu membuat mereka selalu 


menunggu, menu apa yang akan dimasak Kemuning hari ini. 


“Kemampuan masak lo meningkat drastis, Ning. Jajan pasar 
kayak gini, lo bisa olah jadi seenak ini. Padahal, dulu gue mana suka 
yang beginian.” Caesar mencoba olahan ubi yang dimasak 


Kemuning menggunakan saus keju. 


“Itu namanya dorayaki ubi. Enak?” tanya Kemuning. 
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“Banget. Ini luar biasa enak. Oh ya, semalam gue denger dari 


Kak Cavin, Kak Cairo sakit.” 
Senyum Kemuning seketika terhenti. “Sakit apa?” 
“Entahlah, katanya demam tinggi. Tapi hari ini sudah membaik.” 


Kemuning memejam, berusaha meredam rasa khawatir yang 
bercokol di dada. Mendengar Cairo sakit, cukup membuatnya 
kaget. Ia berharap, pemuda yang dicintainya itu hanya flu biasa dan 


tidak ada yang serius. 


“Ning, kenapa kalian nggak ketemu dulu? Kayaknya kalian sama- 


sama kangen.” 


Kemuning menggeleng cepat. “Belum saatnya. Aku masih butuh 


waktu.” 


Caesar tidak mendesak, mengangkat bahu sebagai tanda 
mengerti. Meskipun di dalam hatinya ia sama sekali tidak paham 
dengan sikap Kemuning dan Cairo. Keduanya saling suka, bukannya 
bersama setiap hari, tetapi saling menjauh yang entah untuk 


berapa lama. Hubungan cinta memang rumit menurutnya. 
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Dibantu oleh Caesar, Kemuning mendaftar seleksi secara online. 
la mengunggah syarat-syarat yang tertera dan juga kumpulan 
resep hasil masakannya. Kalau lolos akan dihubungi dua minggu 


lagi untuk mengikuti seleksi antarkota. 


Kemuning berusaha bersikap optimis bahwa dia bisa lolos. 
Kalaupun tidak masuk, paling tidak ia sudah mencoba. Ternyata 
harapannya menjadi kenyataan karena ia lolos dan dipanggil untuk 
seleksi lanjutan dengan membawa satu resep andalan ke tempat 
audisi. 

Berdasarkan nasihat gurunya, Kemuning membawa nasi ulam 
lengkap. la membawa kompor portabel dan beberapa bahan 
masakan yang harus ditumis langsung sebelum dimakan. Untuk 
nasi ia meletakkannya di dalam panci penghangat. Seleksi kali ini, 
Kemuning lolos. Para juri menyukai rasa masakannya yang autentik 
dan untuk audisi selanjutnya, ia akan memasak di depan juri secara 


langsung. 
“Kalau kali ini lolos, lo harus karantina, Ning,” ucap Caesar. 


Kemuning mengangguk. “Iya, udah ngasih tahu Bu Enis juga. 
Boleh aku minta bantuanmu? Bisakah kamu sering-sering datang 
ke restoran? Paling nggak seminggu sekali buat ngecek keadaan Bu 


Enis. Please.” 


"Iyaaa, tentu saja. Nggak usah khawatir." 


Kemuning senang mendengar janji Caesar dan ia merasa seperti 


punya saudara laki-laki yang bisa diandalkan. 


Perlu waktu persiapan dua minggu untuk audisi lanjutan. 
Kemuning mempersiapkan dengan baik dan belajar setiap hari. 
Hingga di babak antarkota, ia kembali lolos. Babak kali ini adalah 
penentuan untuk 25 besar. Orang yang terpilih akan dikarantina 
demi persiapan tampil di televisi. Kemuning dibuat gugup 
menghadapinya. Untunglah gurunya adalah jebolan ajang 
pencarian bakat yang sama. Dari sang guru, Kemuning mendapat 
bimbingan dan tips untuk menghadapi tantangan. Tidak disangka, 
Kemuning lolos 25 besar dan kabar baik itu menular ke seluruh 


pegawai restoran. 


“Kamu membuat kami bangga, Ning.” Enis memeluk Kemuning 


saat gadis itu pulang. 
“Terima kasih atas dukungannya, Bu.” 


“Aku harap kamu berusaha sebaik mungkin di tempat karantina 


nanti.” 


“Pasti, Bu. Caesar akan sering datang untuk menemani Ibu, 


selama saya nggak ada.” 
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“Pikirkan saja kompetisi itu. Jangan khawatir soal aku.” 


Demi merayakan kelolosannya, Kemuning membuat pesta kecil- 
kecilan dan memasak berbagai makanan enak untuk Caesar dan 


para pegawai lain. 


“Untung gue jauh dari restoran. Coba kalau dekat, bisa gendut 
makan enak terus di sini,” seloroh Caesar yang disambut gelak 


tawa yang lain. 


Perpisahan penuh haru dan dukungan semangat, Kemuning 
dapatkan dari para pegawai saat ia hendak pergi ke karantina. 
Selama lima bulan ia tidak akan pulang, dan berharap kalau 


restoran berjalan baik. Juga tidak ada hal buruk menimpa Enis. 


Di tempat karantina, Kemuning mengenal banyak orang dengan 
berbagai karakter. Mereka begaul, bersahabat, tetapi juga bersaing 
secara bersamaan. Ada 10 wanita dan 15 laki-laki yang berbagi 
tempat tinggal yang sama dan bertatap muka setiap hari. Mereka 


mendapat banyak pelajaran dan pelatihan, bukan hanya soal 


masak-memasak. Kemuning merasa senang bergaul dengan 


mereka dan sama-sama berjuang untuk sukses. 


Selama di karantina, Kemuning tidak lupa untuk selalu 
mengecek kabar tentang Cairo. Dari gosip yang mengatakan 
pemuda itu menjalin kedekatan khusus dengan calon lawan 
mainnya di film, sampai pertikaiannya dengan Anita. Ia merasa 
salut dengan Anita yang tidak lelah mengejar Cairo, meski pada 
akhirnya harus mengaku kalah. Mengesampingkan rasa cemburu 
karena melihat pose Cairo yang terlihat mesra dalam sebuah iklan 
kosmetik dengan seorang model perempuan, Kemuning berharap 
hati kekasihnya tidak berpaling pada yang lain. Karena meskipun 
dua tahun berlalu tanpa perjumpaan, ia masih tetap merasakan 


cinta yang sama, bahkan semakin besar setiap harinya. 


Tahap demi tahap pelatihan ia lalui, penampilannya di televisi 
mencuri perhatian. Bukan hanya kemampuan memasaknya yang 
mendapat pujian, melainkan juga sikapnya yang ramah. Bahkan 
beberapa peserta laki-laki mengatakan suka padanya dan ia 
menolak mereka dengan halus. Kemuning lolos di babak delapan 
besar. Kali ini mereka mendapat kejutan akan kedatangan juri 
tamu. Saat tahu kalau juri itu ternyata Cairo, Kemuning tidak dapat 
menahan rasa berdebarnya. la terdiam, sementara pekik 


antusiasme terdengar di sekitarnya. 
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“Ya Tuhan, mimpi apa aku mau ketemu Cairo.” 


“Sekian lama jadi penggemarnya, akhirnya hari ini bisa bertemu 


dia langsung.” 


Ucapan para peserta yang melihat kedatangan Cairo, mewarnai 


percakapan mereka saat persiapan untuk tampil. 


Berdiri di depan bersama para juri lain, dalam balutan kemeja 
putih dan celana jin biru, Cairo terlihat menawan. Rupanya, waktu 
dua tahun mengubah pemuda itu menjadi lebih tampan. Kemuning 
menahan diri untuk tidak menyapa apalagi menjatuhkan diri dalam 
pelukan Cairo. Meski begitu, ia berusaha mengirimkan sinyal rindu 


melalui pandangan mereka yang bertemu. 
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BAB 29 


“Saya akan memperkenalkan salah satu juri tamu yang sudah 
datang. Kalian pasti tahu siapa dia?” Salah satu juri laki-laki 


menunjuk Cairo yang berdiri dengan wajah tersenyum. 
“Cairooo!” jawab para peserta secara bersamaan. 
“Benar. Cairo akan mencicipi masakan kalian hari ini.” 


Tepuk tangan terdengar di dalam studio. Kemuning yang berdiri 
di barisan kedua, mengangkat wajah dan melihat Cairo 


memandangnya. 


“Saya datang untuk makan enak. Jadi, tolonglah, beri saya 
makanan yang enak.” Cairo memberikan kata pembuka sederhana 
dan disambut gelak tawa peserta. Suara Cairo yang dalam 
membuat Kemuning menyadari kalau sudah lama sekali ia tidak 


mendengarnya. 


Saat juri mengajak mereka maju mengelilingi meja memasak, 
Kemuning berusaha menahan sikap gugup, bukan hanya karena 


masakan kali ini jauh lebih sulit, tetapi juga karena kehadiran Cairo. 
421 


la ingin memberikan usahanya yang terbaik untuk lolos ke tahap 
selanjutnya. Salah seorang juri akan memasak di hadapan peserta, 
dan nanti para peserta akan memasak ulang menu itu. Selama 
proses syuting yang disiarkan secara langsung, Kemuning berdiri 
bersama para peserta lain memperhatikan juri memasak. Selama 
itu pula, ia mencatat dalam hati setiap langkah yang harus diikuti. 
Saat juri selesai memasak, mereka diberi waktu untuk melakukan 


persiapan. 


“Kuncinya adalah fokus,” ucap salah seorang juri saat memberi 
mereka pengarahan. “Dan, memasaklah dengan hati kalian. 


Selamat mencoba.” 


Juri kembali duduk ke tempatnya, di mana ada Cairo yang sedari 
tadi terlihat sangat antusias memandang mereka. Kemuning 
memusatkan konsentrasi, mengulang apa yang baru saja 
dilihatnya. Ada beberapa bagian yang ia lupa, dan itu membuatnya 
sedikit gugup. Mereka diberi waktu 45 menit untuk memasak 
olahan udang dan saat waktu selesai, Kemuning menghela napas 
panjang. Setidaknya, ia sudah berusaha dan kini keputusan 


sepenuhnya berada di tangan juri. 


Para juri tetap yang berjumlah empat orang dan Cairo mencicipi 


masakan mereka satu per satu. Lalu mereka dipanggil maju ke 
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depan untuk ditanya, dikritik, dan juga diberi sedikit masukan. Saat 
tiba giliran Kemuning, ia tahu sudah melakukan satu kesalahan 


fatal pada bahan yang terlupa dan itu mengubah rasa. 


“Masakanmu jadi sedikit aneh. Ada bahan terlupa dan kamu 
mengolahnya terlalu lama,” kritik salah seorang juri dan membuat 


Kemuning mengangguk lesu. 


“Kemuning, kamu adalah salah satu jagoan saya untuk menjadi 
juara di sesi kali ini. Tapi sepertinya saya berharap terlalu tinggi. 
Masakan kali ini, tidak enak.” Juri yang lain mengucapkan kata-kata 
yang sama dan Kemuning memejam. Mempersiapkan hati kalau 


langkahnya untuk mengikuti lomba kali ini harus terhenti. 


Ketakutannya menjadi kenyataan. Ia tersingkir dan harus pulang 
di babak ini. Menahan tangis, ia berusaha menerima kenyataan. 
Berbagai ucapan penyemangat dari para juri dan teman-teman 
seperjuangan, ia terima dengan senyum terkulum. Sementara titik 


air mata menggenang di pelupuk, Kemuning berusaha tegar. 


“Kami akan kehilanganmu, Ning. Tapi kita bisa ketemu lagi pas 
nanti reuni,” ucap salah seorang gadis asal Bali yang selama lima 


bulan ini menjadi sahabat akrab Kemuning. 


“Aku berharap kamu maju ke final. Kamu semangat.” Kemuning 


memeluk gadis itu dan mereka bertangisan. Sepanjang waktu 
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berpamitan pada teman-teman yang lain, ia bisa melihat Cairo 
mengawasinya. Seharusnya, hari ini membahagiakan untuknya 
karena kehadiran pemuda itu. Ia ingin Cairo bangga padanya, tapi 


apa daya ia justru tersisih dan harus pulang. 


Selesai acara, Kemuning melangkah gontai keluar dari ruang 
syuting. Tanpa sengaja langkahnya menuju lobi. Di sana terlihat 
Cairo sedang melayani wawancara dengan sejumlah wartawan. 
Tidak ingin menganggu, Kemuning berniat melewati jalan lain. Ia 
terhenti saat mendengar teriakan memanggil namanya. 


1? 


“Ning Ning! Tunggu 


Kemuning menoleh, menatap Cairo yang melangkah cepat 
menghampirinya. Wartawan yang semula mengerubuti pemuda 
itu, berusaha untuk ikut mendekat, tetapi dihalau oleh petugas 


keamanan dan membuat mereka tertahan di pintu masuk. 


Tersenyum manis, Kemuning menyapa pemuda yang dua tahun 


ini tidak pernah ia temui. “Kak, apa kabar?” 


Cairo menatap Kemuning tak berkedip. Melihat bagaimana raut 
wajah gadis itu terlihat sedih. la berdeham dan berujar tenang. 
“Dua tahun lewat dua puluh hari, apa kamu nggak merasa sudah 


melanggar janji?” 
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Ucapan Cairo membuat Kemuning tercengang. “Ma-maksudnya, 


Kak?” 


“Kamu memintaku menjauh untuk dua tahun. Masa itu sudah 


lewat dua puluh hari lalu.” 
Kemuning memejam lalu mengangguk. “Benar. Aku lupa.” 
“Karena sibuk di karantina.” 
“Benar, dan aku kalah. Maaf!” 


Tanp kata Cairo mendekat hingga jarak mereka tersisa hanya 
satu meter. Tidak memedulikan kerumunan para wartawan, 
pemuda itu mengulurkan tangan dan mengangkat dagu gadis di 
depannya. Pandangan keduanya bertemu dengan Kemuning 


terlihat kaget. 
“Kak...” 


“Kamu hebat, Ning. Sangat hebat. Dalam dua tahun ini kamu 
berubah banyak sekali, bukan lagi Ning Ning yang sama yang aku 
kenal dua tahun lalu. Dari jauh aku melihat bagaimana kamu 
bertumbuh dan berkembang. Mengelola restoran, menjadikannya 
sebagai salah satu tempat makan yang paling dicari di kota. Kamu 
tidak hanya membantu Bu Enis, tapi juga membantu dirimu 


sendiri.” 
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Kemuning tidak dapat menyembunyikan senyumnya mendengar 


pujian dari Cairo. “Terima kasih.” 


Cairo menggeleng. “Untuk apa berterima kasih? Yang aku 
katakan adalah kenyataan. Aku juga tahu bagaimana kamu 
berjuang untuk ikut dalam kompetisi ini. Meski harus tersisih, 
menjadi finalis delapan besar bukan hal buruk. Justru itu keren 


sekali, Ning.” 
“Benarkah?” 
“Iya, aku bangga padamu.” 


Dua tahun tak bertemu, Kemuning merasa bukan hanya gaya 
bicara Cairo yang berubah, tetapi juga sikapnya yang makin 
dewasa. Cara laki-laki itu menasihati dan menenangkannya, 
membantunya melewati rasa kecewa karena harus 
tersisih..Menatap Cairo dengan segala kerinduan tertumpah, 
Kemuning berucap lirih. “Padahal, aku mengikuti kompetisi ini 
selain untuk diriku sendiri juga untuk kita, Kak. Apa kamu ingat 
kalau aku ingin melangkah sejajar bersamamu? Kalau itu nggak 


bisa, setidaknya aku hanya berjarak dua langkah di belakangmu?” 


Cairo mengangguk. “Iya, dan kamu sudah melakukannya sejauh 
ini. Sekarang, kita bukan hanya melangkah sejajar, tapi 


berhadapan.” 
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“Belum, Kak. Aku belum sejajar denganmu. Tapi yang kamu 
katakan benar, setidaknya sekarang ada orang yang mengenalku 
sebagai salah satu peserta kompetisi memasak. Kalau suatu saat 
ada yang menanyakan padamu siapa aku dan apa hubungan kita, 


aku ingin kamu mengucapkannya dengan bangga.” 


“Aku selalu bangga padamu, Ning. Mungkin kamu nggak sadar, 
tapi selama dua tahun berpisah aku makin bangga denganmu. Aku 
menepati janjiku, seharusnya dua tahun cukup untuk menguji cinta 


kita. Apa kamu masih belum puas?” 


Kali ini Kemuning yang menggeleng lemah. Dari balik punggung 
Cairo, ia melihat kerumunan wartawan mulai mendekat. Menggigit 


bibir bawah, ia berucap sedikit gugup. “Kak, mereka mendekat.” 


Cairo menoleh dan mengangkat bahu. “Biar saja. Pasti setelah 


ini akan banyak headline berita tentang kita berdua.” 
“Bukankah itu buruk?” 


“Siapa bilang? Aku justru mau mereka tahu, kalau kita bersama. 


Kamu pasti khawatir juga soal papaku, bukan?” 
Kemuning tercengang. “Kak, itu--” 


Cairo menutup bibir Kemuning dengan telunjuknya. “Aku sudah 


tahu apa yang terjadi. Papaku pernah datang dan mengatakan 
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semuanya. Tapi kini semua berubah, Ning. Beliau bahkan 


memintaku untuk menjemputmu pulang.” 


Mata Kemuning melebar saat mendengar ucapan Cairo. 


“Benarkah?” 


“i 


ya, papaku bangga saat tanpa sengaja membaca artikel 
tentang rekomendasi makanan enak dan restoran yang bagus. Saat 
itulah dia membaca namamu. Sengaja datang ke rumah untuk 
menemuimu dan mendapati kenyataan kamu pergi. Beliau 


menyesal dan berharap kamu memaafkannya.” 


Kemuning menggeleng, berucap tulus. “Nggak, Kak. Justru 
karena beliau aku bisa seperti sekarang.” Kilatan lampu kamera 
mulai mendekat, Kemuning makin khawatir. “Kak, aku pergi dulu. 


Wartawan itu mulai maju.” 
“Hei, jangan bilang kamu mau meninggalkan aku lagi?” 
“Nggak, tapi--” 


Kemuning terdiam saat Cairo memeluknya. la masih belum 
sadar apa yang terjadi, saat pemuda itu melepaskan pelukan dan 


menggenggam tangannya. “Ayo, kita kabur!” 
“Apaaa?” 
» 


“Aku akan menculikmu, Ning. Bersiap-siaplah. Ayo, kita lariii 
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“Aaargh! Apa-apaan ini?” Kemuning berteriak keras saat Cairo 
menariknya berlari. Para wartawan mengejar mereka dan 
membuat kehebohan di lobi. Tanpa kata, Cairo menuju mobilnya 
dan selama itu mereka tetap berlari hingga keduanya duduk di 
dalam kendaraan. Berpandangan dengan wajah dan tubuh 
bersimbah keringat, mereka tertawa terbahak-bahak saat 


kendaraan melaju di jalan raya. 


“Bagaimana rasanya diculik, Ning?” tanya Cairo di antara tawa 
mereka. 


Kemuning yang masik tertawa, menjawab keras. “Luar biasa, 


” 


ya. 


Bertukar senyum bahagia, Cairo mengajak Kemuning berkeliling 
sebelum mengantarkan ke tempat karantina untuk mengambil 
barang-barang dan berpamitan dengan peserta yang tersisa. 
Ternyata, Kemuning tidak bisa keluar hari itu juga karena masih ada 
beberapa hal yang harus diselesaikan. Cairo dengan terpaksa 


melepasnya. 
“Kasih tahu aku, kapan kamu pulang. Aku jemput.” 


“Iya, Kak. Pasti.” 
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Setelah kejadian hari itu, bukan hanya teman-teman Kemuning 
di tempat karantina yang kaget dengan hubungannya dengan 
Cairo, jagat berita pun sama hebohnya. Cerita penculikannya oleh 
Cairo mewarnai tayangan infotainment baik di media cetak 
maupun televisi selama berhari-hari. Masyarakat dibuat kaget oleh 
status hubungan keduanya yang selama ini tidak terendus 
wartawan dan mendadak go public. Kemuning banyak menerima 
caci maki dari fans Cairo yang kebanyakan ABG perempuan, tetapi 
tidak sedikit yang mendoakan dan mendukung hubungan mereka. 
Senyum tak henti merekah dari mulutnya, saat membaca berbagai 


tagline berita tentangnya. 


“Kekasih Cairo, sang model terkenal ternyata adalah peserta 
ajang memasak yang berhasil masuk delapan besar. Saat ini, 
Kemuning juga mengelola restoran tradisional dan dianggap 
sebagai salah satu tempat yang direkomendasikan para pecinta 


kuliner.” 


Meski dalam hati Kemuning selalu merasa dirinya hanya 
seorang maid bagi Cairo dan saudara-saudaranya, tak urung 
merasa senang karena sudah berhasil maju selangkah untuk sejajar 
dengan Cairo. Perjuangannya selama dua tahun, membuatkan 


hasil. 
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“Apa kamu tahu, kapan aku mulai naksir kamu?” ucap Cairo 
suatu hari saat pemuda itu berkunjung ke restorannya. Keduanya 


duduk berhadapan di lantai dua yang sudah sepi pengunjung. 
Kemuning menggeleng. “Nggak, kapan memangnya?” 
Cairo mengelus wajah Kemuning. “Saat membawamu berlari.” 


Mata Kemuning melebar. “Benarkah? Bukankah waktu itu ada 


Ayumi?” 


“Benar. Aku merasa lucu sekaligus kagum dengan caramu 
menghadapi Ayumi. Menurutku kamu hebat, karena berhasil 
mengatasi kebencian dan keangkuhan Ayumi dengan begitu 


elegan.” 


Pujian Cairo membuat Kemuning terbahak-bahak. Ingatan masa 
lalu berkelebat di pikirannya. Tentang Ayumi dan suasana rumah 
bercat putih, tempat di mana ia pertama kali mengenal arti kata 


cinta dan persaudaraan. 
“Padahal, waktu itu aku begitu jengkel!” 
“Tapi kamu nggak nolak pas aku ajak lari.” 
“Kamu maksa.” 


Keduanya saling pandang lalu bertukar tawa. Cairo menarik 


tangan Kemuning dan mendudukkan gadis itu di atas pangkuannya. 
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Tangan Kemuning merangkul leher Cairo dan keduanya saling 


mengecup dengan lembut. 


“Terima kasih sudah menungguku selama dua tahun ini dan 


tidak berpaling,” bisik Kemuning. 


Cairo menggeleng. “Aku tidak bisa berpaling, karena kamu satu- 
satunya yang ada di hatiku. Bukan hanya kekasih, tapi juga maid 


yang menjaga hidupku.” 
“Apa aku maid yang manis?” 


“Ehm, bukan hanya manis, tapi juga crazy, dan membuatku 


tergila-gila.” 


Wajah keduanya kembali mendekat. Dengan lembut Cairo 
mengecup bibir Kemuning dan mengulumnya mesra, mengalirkan 
kerinduan mereka melalui setiap tarikan napas dan sentuhan di 
bibir. la bertekad dalam hati, tidak akan pernah melepaskan 


Kemuning lagi, apa pun yang terjadi. 


Kemuning pun merasakan hal yang sama, keinginan kuat untuk 
menyatu dengan Cairo dan membagi kasih sayang mereka berdua. 
Sambutan Cairo setelah dua tahun mereka berpsah, sudah cukup 
membuatnya yakin untuk menghabiskan sisa hidupnya bersama 


pemuda itu. 
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“Eh, busyet. Bisa-bisanya ciuman di tempat umum. Woiii!” 
Suara teriakan membuat ciuman keduanya terlepas dan 
mendongak ke arah Caesar yang menatap di ujung tangga sambil 
berkacak pinggang. Sementara Kemuning menunduk malu, Cairo 


justru sebaliknya. Pemuda itu kesal dengan interupsi sang adik. 
“Lo ganggu aja orang pacaran!” 
“Please-lah, lihat-lihat ini di mana!” gerutu Caesar. 
“Tempat ini sepi sebelum lo datang ngerecoki!” 


Kemuning tertawa melihat perdebatan dua bersaudara di 
depannya. Ia menghidangkan sup buntut panas pada keduanya dan 
mereka makan sambil mengobrol. Kehangatan tercipta dari 
obrolan mereka dan Kemuning merasa ia kembali ke rumah, 
bersama orang-orang yang disebut keluarga. 


kak 


SIDE STORY: CAESAR 


Rumah sepi, dingin, dan tidak menyenangkan untuk ditinggali, 
itu yang dirasakan Caesar setiap kali ia libur dan pulang. Rumah 
berlantai dua yang biasanya ramai, kini seolah-olah tanpa penghuni 
karena masing-masing sibuk dengan aktivitasnya. Kakak pertama, 
Carlo, sedang mengurus pernikahannya, sudah dipastikan jarang 
pulang. Terlebih lagi, Carlo ada rencana untuk tinggal berdua 


dengan istrinya saat nanti sudah menikah. 


Kakak kedua, Cavin, bahkan lebih jarang pulang karena sibuk 
dengan proyek di luar kota. Sama seperti Caesar, Cavin hanya 
pulang saat libur. Lalu, Cairo si anak ketiga. Kesibukannya menjadi 
aktor juga sering menyita waktunya di luar rumah, belum lagi saat 
libur lebih suka berkunjung ke tempat Kemuning daripada pulang. 
Itulah yang membuat rumah bercat putih kini sepi. Setiap akhir 
Minggu, Caesar selalu menyempatkan diri untuk pulang. Kini, 
membersihkan rumah sudah menjadi bagian dari kewajibannya. 


Sesekali sang papa datang berkunjung, itu pun tidak lama. Bagi 
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Caesar yang sudah terbiasa tanpa kehadiran orang tua, tidak lagi 


terlalu peduli apakah papanya akan datang atau tidak. 


“Kelak, rumah ini akan menjadi milikmu. Kamu bisa 
menempatinya sendiri,” ucap Carlo suatu malam, di saat yang 
langka mereka makan mi ayam bersama. “Aku dan Carlina sudah 
membeli rumah untuk kami tempati bersama. Cavin pun pasti akan 


tinggal di rumah sendiri bersama Sherina. Cairo pun--” 


“Nggak! Kami sudah sepakat!” Caesar mengangkat tangan, 
memotong perkataan kakak tertuanya. “Maksudku, aku dan Ning 


Ning sudah sepakat.” 
“Sepakat apa kalian?” tanya Cairo heran. 


“Oh itu, Ning Ning mau tinggal di sini pas awal kalian menikah.” 


Caesar menunjuk Cairo. “Paling nggak sampai anak kalian dua.” 
Cairo mengernyit. “Peraturan dari mana itu? Kenapa aku belum 
dengar apa pun dari Ning Ning?” 


“Ini baru rahasia kami.” Caesar menepuk dadanya dengan 
bangga. “Kenapa harus tinggal di sini? Karena kami berniat akan 
membuat cabang warung bakso. Kalian tahu, 'kan? Warung 


baksoku yang dekat kampus ramai sekali.” 
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Cairo menatap adiknya sembari mengernyit. Ia sama sekali tidak 
tahu tentang keputusan Caesar dan Kemuning karena kekasihnya 
tidak mengatakan apa pun soal itu. Penasaran, ia mengirim pesan 


pada Kemuning dan mendapat balasan saat itu juga. 


Mengacungkan ponsel di depan wajah Caesar, Cairo berucap 
lantang. “Nih, baca! Ning Ning sama sekali belum ada omongan dia 


akan setuju tinggal di sini. Katanya itu baru ide dari lo!” 


“Iya sih, ideku. Tapi aku yakin Ning Ning akan setuju.” Caesar 
meringis. “Apalagi sampai aku bilang kalau rumah ini tak terawat, 
banyak hantunya. Kak Cairo entah tidur di mana setiap malam. 
Awww! Napa mukul pala, sih?” Ia menatap Cairo yang baru saja 


memukul bagian belakang kepalanya. 
“Itu biar lo nggak sembarangan ngomong!” ucap Cairo. 


Cavin menandaskan mi ayamnya dan menatap saudaranya satu 
per satu. “Kita udah lama nggak main basket. Yuk, ke lapangan 


sekarang!” 


Ketiga saudaranya saling pandang dan mengangguk bersamaan. 


“Oke, perfect. Kita main dua lawan dua!” teriak Caesar. 


Setelah membereskan sampah makanan, mereka bergegas 


mengganti baju dengan pakaian olahraga dan memakai sepatu 
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kemudian melangkah beriringan menuju lapangan basket. 
Semenjak salah satu anggota keluarga ada keinginan untuk 
menikah, mereka tidak lagi melakukan olahraga bersama. Masing- 
masing sibuk dengan urusannya. Sesekali berkumpul untuk berlari 
di lapangan dan memasukkan bola ke dalam ring adalah suatu 
kesenangan. Caesar menyukai kebersamaan dengan tiga 
saudaranya. Karena ia yakin, saat masing-masing sudah menikah, 


pasti momen seperti ini akan langka terjadi. 


“Aku membangun lapangan basket di belakang rumahku nanti. 


Kalian kalau datang berkunjung, kita bisa main,” ucap Cavin. 
“Apa rumah kalian nanti ada kolam renang?” tanya Caesar. 
“Ada, berikut tempat bermain biliar.” 

“Keren.” 


Semua rencana Cavin tidak dirasa aneh oleh saudaranya. Karena 
mereka tahu bagaimana laki-laki itu bekerja keras untuk 
mewujudkan rumah impian bagi Cavin dan Sherina. Sekaligus 
pembuktian kalau Cavin memang mampu dan layak dianggap 


menantu oleh orang tua Sherina yang kaya raya. 


Di antara ketiga saudaranya yang hendak menikah, Cairo dan 


Kemuning terhitung paling santai. Mereka berdua tidak membahas 
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apa pun soal rumah. Caesar curiga, kalau keduanya memang 
berniat meninggali rumah nomor dua belas. Kalau memang begitu, 
orang yang paling senang tentu dirinya. la sudah menganggap 
Kemuning layaknya saudara sendiri. Kehadiran gadis itu sama 


pentingnya dengan ketiga saudaranya yang lain. 


“Caesar! Jangan bengong aja lo!” Teriakan Cairo membuyarkan 
lamunan Caesar. la berlari mengejar Cavin yang sekarang 


membawa bola dan menghadang langkahnya. 


Keempatnya bermain di lapangan basket yang terletak di 
samping taman kompleks. Awalnya tidak ada siapa pun di sana, 
hanya mereka. Lalu, lambat laun ada beberapa penonton. Satu jam 
kemudian, Caesar menyadari kalau penonton makin bertambah 
banyak dan sebagian adalah perempuan. Mereka bersorak 
memberi semangat, terlebih saat tahu ada Cairo di antara mereka. 
Dari dulu, keluarga mereka memang menjadi pusat perhatian. 


Caesar tidak lagi merasa aneh. 


Senin siang, Caesar sendirian di rumah. Kebetulan hari ini 
sedang tidak ada kelas, ia memutuskan untuk tetap di rumah dan 
bermain game. Hal yang cukup membuatnya bosan, karena tidak 


ada yang menemani. Sempat tebersit ide untuk memanggil 
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beberapa teman, entah kenapa malas melakukannya. Menjelang 
sore, ia kelaparan dan berniat mencari makanan saat melihat 
aktivitas di rumah samping. Setahunya rumah itu sudah lama 
kosong dan tidak ada yang menghuni. Sepertinya ada penghuni 
baru masuk. Beberapa pekerja terlihat keluar masuk rumah dengan 
peralatan mereka. Caesar berniat mampir nanti malam, untuk 
menyapa tetangga barunya. Menggunakan motor, ia keliling 
kompleks, mencari makan sekaligus untuk melihat-lihat ruko mana 
yang bisa disewa. Sudah saatnya ia memikirkan membuka cabang 
baru tanpa menunggu Kemuning datang. Selesai berkeliling ia 
memarkir motor dan mendengar ada orang memanggilnya. Caesar 
menoleh dan menyipit ke arah rumah sebelah. Dalam temaram 
senja, ia melihat seorang gadis cantik berambut cokelat dengan 
kaus kuning dan celana pendek putih. Sepertinya penghuni baru 
rumah sebelah. Yang membuatnya heran, bagaimana gadis itu bisa 
mengenalinya? 


“Caesar, kamu lupa sama aku? Berapa tahun nggak ketemu? 


1” 


Tiga tahun kayaknya. Ini akuuu! Shinta!” Gadis itu melambaikan 


tangan dengan gembira sambil menepuk dadanya sendiri. 


“Shinta yang mana?” tanya Caesar bingung. la merasa tidak 


mengenal siapa pun yang bernama Shinta. 
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“Kamu lupa sama aku, ya? Shinta! Yang dulu di sekolah suka 
ngejar kamu bawa tali. Yang suka makan roti isi daging buatan 


1? 


kakak iparmu 


Caesar ternganga, ingatannya berlari ke masa lalu. “Ah, Shinta 


yang itu. Kok kamu bisa tinggal di sini?” 


“Iya, Kak Ning yang ngasih tahu aku kalau rumah ini kosong.” 


Shinta menerangkan sambil tersenyum. 
“Kamu kenal Ning Ning?” 


Shinta mendekat. “Kamu nggak mau ke rumahku? Kita ngobrol 


di dalam.” 
“Eh, sekarang?” 


“Ayuk! Mumpung ada yang lagi rapiin dalam. Jadi nggak hanya 
kita berdua.” 

Ragu-ragu sesaat, akhirnya Caesar mengangguk. la mengitari 
pagar dan masuk ke rumah Shinta. Dalam hati masih bertanya- 
tanya, bagaimana gadis itu bisa bertemu dengan Kemuning dan 


sekarang tinggal di samping rumahnya. 


“Aku lihat penampilan Kak Ning di kompetisi memasak. Bangga 


banget lihat dia begitu hebat. Belum lagi ternyata dia pacar 
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kakakmu. Ternyata kalian waktu itu nggak bohong, ya?” Shinta 


tergelak. 


Caesar tersenyum. “Dulu sih bohong. Ternyata kebohongan itu 


jadi kenyataan. Kamu cari Ning Ning di restorannya?” 


“Iya, berkunjung sekaligus mencicipi masakannya. Kebetulan 
ketemu Kak Cairo juga. Dari mereka aku tahu kalau rumah ini 


kosong.” 
“Begitu rupanya. Nggak ada yang ngasih tahu aku.” 


Saat memasuki ruang tamu, Caesar terbelalak memandang 
lemari kaca yang penuh dengan benda-benda seni buatan tangan. 
Dari mulai anyaman bambu, daun lontar, kulit binatang, kayu, dan 
masih banyak lagi. Ia tetap memperhatikan meski dari arah 
belakang terdengar suara ketukan palu dan orang-orang 
mengobrol. Beberapa pekerja sedang membuat sesuatu di 


belakang. 


“Keren semua ini. Kamu menjual benda-benda luar biasa ini?” 


tanya Caesar kagum. 


Shinta tersenyum. “Iya. Waktu aku pindah ikut Nenek ke 
kampung, ada pengrajin kayu di samping rumah. Dari dia aku 


berkenalan dengan orang-orang yang menjual benda-benda 
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kerajinan tangan. Awalnya hanya coba-coba, menjual secara online 
di market place. Benda yang pertama terjual itu patung Dewi Padi 
dengan ukiran yang rumit dan indah. Lalu aku mulai bertanya 
tentang pengrajin lain dan bagaimana mendapatkan karya tangan 
mereka, mengajak kerja sama dengan beberapa teman yang sehobi 
dan seirama dalam berbisnis, dan akhirnya kami punya website 
sendiri. Dari kayu, merambah ke hal lain. Sudah berjalan dua tahun 


ini, usaha kami.” 


“Luar biasa!” Caesar menegakkan tubuh, bertepuk tangan 


gembira. “Kalian hebat. Saluuut!” 


“Terima kasih.” Shinta menjawab malu-malu, menyelipkan 
rambutnya ke belakang. Melihat sosok Caesar berdiri di depannya 
dengan wajah semringah, adalah sumber kebahagiaan untuknya. 
“Aku mau nawarin kamu minum, tapi belum punya gelas segala 


macam. Besok baru mau belanja ke pasar.” 


Caesar mengangkat tangan. “It's oke, santai aja. Besok mau aku 


anterin?” 
Shinta terbelalak. “Emangnya bisa? Kamu nggak kuliah?” 


“Nggak, besok kosong. Mau jam berapa pergi?” 
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Tanpa malu, Shinta menyebutkan jam mereka pergi. Ia 
mengantar Caesar berkeliling rumahnya dan mereka mengobrol 
hingga jauh malam. Nyaris pukul 12 malam, Caesar pamit pulang. 


kak 


Rasanya seperti menemukan teman sehati, itu yang dirasakan 
Caesar saat mengobrol dengan Shinta. Meski sampai sekarang ia 
tak habis pikir, seorang gadis lugu dan pemalu berubah jadi begitu 
ceria dan modis. Secara perlahan, Shinta bercerita bagaimana 


kehidupannya setelah pindah dari kota ini. 


“Aku ikut Nenek, awalnya sulit karena merasa dibuang sama 
papaku. Lalu, aku menyadari tidak bisa larut dalam kesedihan 
terus-menerus, saat melihat nenekku sudah tua. Kasihan kalau aku 
membebaninya. Setahun lalu Nenek meninggal. Aku terpuruk, 
merasa sendirian dan nggak punya siapa-siapa. Sampai akhirnya, 
tanpa sengaja aku melihat acara audisi memasak, ada Kak Ning di 


sana.” 
“Kamu mengenalinya?” tanya Caesar. 


“Iya, gadis cantik dan baik hati. Orang pertama setelah Nenek 
yang tulus memberiku kasih sayang. Saat itu aku mengingat roti isi 
daging buatannya dan juga kamu. Kalian berdua, bisa dikatakan 


sedikit orang yang peduli padaku. Dari tayangan itu aku melihat 
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betapa besar pengorbanan seorang Kemuning untuk mencapai 
mimpinya. Melihat tayangan itu membuat semangatku naik dan 


akhirnya aku menjadi lebih kuat seperti sekarang.” 
“Papamu? Bagaimana mereka?” 


Shinta tertawa lirih, menatap Caesar sambil menelengkan 
kepala. “Sama sepertimu, kita berdua punya papa yang lebih peduli 


dengan keluarga barunya.” 
“Benar. Kita harus berjuang untuk tetap tegar,” ucap Caesar. 


“Yes, kita bisa. Jangan jadikan broken home sebagai alasan 
untuk bersikap bodoh dan membuang-buang waktu yang berharga 


dalam hidup.” 
“Kamu keren!” puji Caesar tulus. 


Shinta mengangkat bahu. “Aku belajar banyak dari kamu dan 
saudara-saudaramu. Kalian hebat tanpa bimbingan orang tua yang 


tak lagi utuh.” 
Caesar tersenyum. “Iya, kita berdua hebat sebenarnya.” 


“Kamu tahu kenapa aku mengubah penampilanku? Maksudku 


memperbaikinya?” 


Pertanyaan Shinta membuat Caesar terdiam. Ia menatap gadis 


di depannya lalu berujar lembut. “Biar kamu lebih percaya diri?” 
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“Itu salah satunya, tapi alasan terbesar adalah kamu.” 
“Aku?” Caesar menunjuk dirinya sendiri. “Kenapa?” 
“Saat kita jalan bersama, aku tidak ingin kamu malu.” 


Caesar terdiam, kaget mendengar perkataan Shinta. la sama 
sekali tidak menyangka ada seorang gadis yang punya pemikiran 
begitu padanya. Padahal, seingatnya dulu ia tidak memperlakukan 


Shinta dengan cukup baik. 


Caesar memperhatikan Shinta yang sedang tertawa saat bicara 
dengan penjual barang pecah belah. Dengan mini dress lengan 
pendek motif bunga-bunga di atas dengkul, Shinta terlihat feminin, 
lembut, dan cantik. Caesar merasa aneh dengan pikirannya sendiri. 
la menghargai semangat hidup Shinta yang tinggi, meski menjalani 


hari-hari seorang diri. Gadis yang luar biasa, pujinya dalam hati. 


Setelah hari itu, Caesar makin sering pulang. Hal yang dulu 
jarang ia lakukan, karena lebih sering pulang ke kos-kosan. Lebih 


mengejutkan, ternyata Shinta juga kenal tiga kakaknya yang lain. 


“Aku ketemu mereka semua di restoran Kak Ning,” jawab Shinta 


saat ia bertanya. 


“Gitu ternyata, dan aku orang terakhir yang ketemu kamu? 


Maksudku setelah kita berpisah?” 
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Shinta tersenyum. “Sepertinya iya, karena aku juga bertemu 
tunangan Kak Carlo. Wanita cantik dan terlihat sangat tegas dalam 


bicara. Kak Carlina itu wanita yang luar biasa.” 
“Kalau Kak Cavin? Udah ketemu pacarnya juga?” 
“Pasangan barbie,” ucap Shinta dengan wajah semringah. 
“Apa?” 


“Kak Cavin dan Kak Sherina, itu seperti Barbie dan Ken. 
Keduanya sama-sama rupawan dan berkelas. Punya keanggunan 


luar biasa.” 


Caesar mengangguk, menyetujui kebenaran ucapan Shinta. 


Memang Cavin dan Sherina adalah pasangan rupawan yang mahal. 


“Tapi, pasangan favoritku adalah Kak Cairo dan Kak Ning. Bukan 
berarti yang dua lainnya aku nggak suka, hanya saja mereka 
berbeda. Kak Cairo meskipun model terkenal, tapi memperlakukan 
Kak Ning penuh cinta. Bisa dilihat kalau mereka berdua bucin satu 
sama lain dan seperti menyebarkan rasa hangat pada semua 


orang.” 


“Apa kamu mau datang ke pernikahan Kak Carlo bersamaku?” 
Ajakan itu meluncur begitu saja dari mulut Caesar dan membuat 


Shinta terbelalak senang. 
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“Kamu mau mengajakku?” 
Caesar mengangguk. “Aku akan sangat senang ditemani.” 


Keduanya berpandangan lalu bertukar senyum. Bagi orang lain, 
kisah mereka mungkin tidak semanis Carlo dan Carlina, tidak 
seindah Cavin dan Sherina. Tidak pula sedramatis Cairo dan 
Kemuning, tetapi Caesar tahu kalau mereka akan punya kisah 
tersendiri. Yang jauh lebih manis, indah, dan dramatis, kalau 
dijalani berdua. Untuk sekarang ini, ia tidak tahu akan dibawa ke 
mana hubungan ini. Yang ia tahu, hatinya bergetar saat melihat 
senyum Shinta. la menyukai cara gadis itu tersenyum, dan juga ide- 
ide yang berjejalan di otaknya. Bagi Caesar, gadis dengan segudang 
ide kreatif, jauh lebih seksi dari wanita berpakaian bikini sekalipun. 
Itulah yang membuatnya nyaman bersama Shinta. Entah didorong 
perasaan apa, Caesar mengulurkan tangan dan membantu Shinta 
menyelipkan rambut gadis itu ke belakang telinga. Keduanya 


berpandangan lalu bertukar senyum. 
“Mau ke restoran Ning Ning?” 
Shinta terbeliak. “Mauuu!” 


“Ganti baju, kita ke sana sekarang.” 


447 


Shinta berlari untuk mengganti pakaiannya dan terlonjak 
gembira duduk di boncengan motor Caesar. Keduanya melaju di 
jalan raya dengan tangan Shinta melingkari pinggang Caesar. 
Menerjang udara panas, debu yang beterbangan di udara, serta 
hiruk pikuk lalu lintas, keduanya sepakat dalam hati untuk 
mencoba menjalani hari-hari bersama. Mungkin akan ada banyak 
tangis, tawa, dan berbagai rasa lainnya. Namun, mereka tahu satu 
hal, akan menjalani masa muda seperti pada orang umumnya. 
Jatuh bangun dalam mencinta. Setidaknya, itulah yang membuat 


mereka bersemangat menjalani hidup. 
“Shinta ....” 
“Iya?” 
“Semoga kita bisa bersama terus.” 


Shinta tidak menjawab, memeluk pinggang Caesar lebih erat 
dan menyandarkan kepalanya pada punggung pemuda itu. 
Merasakan detak jantungnya menggila dan hati berdebar bahagia. 
Tidak sia-sia ia menunggu sekian lama untuk kembali berjumpa, 


kini Caesar ada di dekatnya. 


Terima kasih Tuhan, untuk cinta di hati yang Engkau berikan. 
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Motor berlari kencang menembus keramian dan membawa 


keduanya ke tempat tujuan. Berdua, dan berharap selamanya. 


Tamat 
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